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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Berdasarkan kondisi pendidikan di Indonesia saat ini, siswa diminta untuk
memahami semua materi pembelajaran dengan sebaik-baiknya sesuai kurikulum
yang berlaku terutama pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA

adalah materi yang mempelaj enginformasikan berbagai peristiwa

yang terjadi di ala emuat tentang pengetahuan
materi tentan enda adalah peristiwa

perubahan d pengaruh dari suhu.

Kegiatan 31s laskan macam-macam
wujud benda, at hingga faktor-faktor
penyebab terjadin ri [lmu Pengetahuan Alam
(IPA), siswa genai fakta, konsep atau
2P 1lmiah serta dipraktikkan dalam
andi, dan Widodo
penting untuk menyelaraskan antara
tuntutan kebutuhan masyarakat dengan kualitas pendidikan.
Solusi untuk memenuhi tuntutan masyarakat terhadap kualitas pendidikan,
maka dibutuhkan tenaga pendidik profesional sebagai unsur utama yang paling
penting pada penyelenggaraan pendidikan selain peran dari pemerintah. Dengan

melalui pendidikan akan mampu mengembangkan potensi diri siswa (pebelajar)

menjadi pribadi yang bermartabat. Pendidikan di Indonesia mulai dari jenjang TK,




SD, SMP, SMA hingga perguruan tinggi yang akan semakin ketat daya
kompetitifnya. Peran guru (pembelajar) adalah perancang proses pembelajaran
sehingga perlu melakukan kegiatan yang mengarah pada tantangan abad 21. Hal
demikian dapat berfungsi membantu mengembangkan keterampilan siswa dan
menunjang rasio belajar siswa. Selain itu, guru juga perlu mengantisipasi terkait
faktor-faktor yang menghambat berlangsungnya proses pembelajaran di kelas agar

berjalan dengan lancar dan

Pemanfaatan b idakan yang diupayakan oleh

Kemudian, j elajar siswa. Adapun

pemanfaatan

1 1puu 1 iitas, guru, dan sumber-
sumber pentin day ulkan optimis tersendiri

bagi guru dalam m

beranggapan bahwa kelasnya

sebagai ruang pd

tujuan utama mereka men ainghdtn (2015). Guru berinovasi melakukan
pengembangan bahan ajar yang sebelumnya telah dirancang akan dijadikan
sebagai alternatif yang diperuntukkan kepada siswa dalam menguasai kompetensi
tertentu melalui Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS adalah kumpulan lembaran
berisi beberapa tugas dari guru untuk diberikan kepada siswa sesuai kompetensi
dasar pada materi yang diajarkan. Pada saat mendesain Lembar Kerja Siswa

(LKS), maka karakteristik dari jenis pertanyaan merupakan faktor yang sangat




penting menurut Lee (2014). Kehadiran Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat
berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pembelajaran dan peningkatan hasil
belajar siswa.

Prasyarat saat penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS) wajib memperhatikan
dengan efektif antara tingkat pemahaman siswa dengan kesesuaian model
pembelajaran yakni mode! SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review).

Huda (2013: 244) berpenda Survey, Question, Read, Recite, and

Review) adalah str g sedang dibaca sehingga

memudahkan s as yang diemban guru
akan terbantu—;l -iom Read, Recite, and
Review) dal- -baca yang intensif.
Dibutuhkan iki 1 mengontrol untuk
memaksimalk- l-nbangan keterampilan

metakognitif. Hal

itif dalam membaca atau
kesadaran meta §8ap sebagai faktor utama
cmbedakan  keterampilan
wut Erdogan dan
Yurdabakan (2018). Adanyaz bilan  metakognitif pada diri siswa
memungkinkan dapat menyikapi cara berpikirnya dari sesuatu yang diketahui
maupun dilakukan terutama memperbaiki kesalahannya. Keterampilan
metakognitif sangat penting digunakan ketika belajar dan dapat mencapai
keberhasilan akademik siswa.

Pada keterampilan metakognitif perlu adanya penguasaan konsep siswa.

Penguasaan konsep diartikan sebagai salah satu keterampilan intelektual yang



kaitannya pada kemampuan kognitif siswa sehingga memunculkan suatu ide
dengan menggunakan lingkungan sekitar sebagai sumber belajarnya. Kemampuan
yvang dimaksud telah dikategorikan berdasarkan bentuk kegiatan belajar
diantaranya keterampilan intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, dan
keterampilan motorik. Hal yang dilakukan oleh siswa berdasarkan kemampuan
mengkonstruksi konsep dijadikan sebagai aturan khusus untuk menyelesaikan

masalah berdasarkan pern 015). Kemampuan bertanya siswa

dapat ditingkatkan s mengoptimalkan berbagai

upaya sehingg m tidak hanya bersifat
informatif te pemahaman menurut

pengembang ngkatkan penguasaan

konsep sjsw:-':.ubahan benda.

ggal 07 Mei 2019 dilakukan

Berdasarkan ha'

di beberapa sckolahmdasa C g ous 1, Kecamatan Panji,

dan 25% diketahui telah menggunakan LKS yang hampir mirip dengan langkah-
langkah model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review) meskipun
jenis model pembelajarannya berbeda. Jadi, dapat diketahui bahwa pada beberapa
sekolah dasar yang berada di gugus 1 Kecamatan Paﬁji lebih dominan belum
pernah menggunakan LKS model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and

Review) pada pembelajaran IPA tentang perubahan benda.




Informasi lainnya yang telah didapatkan bahwa guru dan siswa dalam
melakukan kegiatan praktik IPA tentunya mengikuti prosedur yang telah tersedia
pada buku paket tematik kurikulum 2013, salah satunya materi perubahan benda.
Pemahaman materi melalui pemanfaatan bahan ajar. Namun, bahan ajar yang
digunakan oleh guru ternyata belum mendukung sepenuhnya dalam menghadapi
kesulitan siswa ketika memahami materi pembelajaran IPA. Tindakan guru

kurang merespon siswa sehi belajaran yang berlangsung hanya

berpusat pada guru
LKS termasuk m hal mengkonstruksi
pengetahuan “gnitif dan penguasaan
Hasil ka lah tersebut terdapat
“ d-::lajar secara mandiri.

Temuan lainnya ada

beberapa kel

lalu bertele-tele, materi yang
disajikan membdat alu padat tulisan daripada
menjadikan giswa akti : pad- iatan_pembelajaran. Selain itu,
struktur i D CE B a1 Kargnakantdari awal sampai
akhir tipe soalnya selalu sama 2% Bervariatif yaitu soal pilihan ganda, isian,
dan uraian. Dari pemaparan diatas merupakan alasan mengapa perlu
mengembangkan LKS dengan menerapkan model SQ3R (Survey, Question, Read,
Recite, and Review). Rendahnya potensi siswa akan dapat teratasi dengan
pengimplementasian model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review)

khususnya kelas 5 pada Kurikulum 2013 Tema 7 Peristiwa dalam Kehidupan

materi IPA SD tentang perubahan benda.



Berdasarkan pertimbangan di atas, maka dengan mengimplementasi model
SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review) pada pengembangan produk
LKS mampu memudahkan siswa belajar secara mandiri serta bermakna untuk
mengembangkan keterampilan metakognitif dan penguasaan konsep karena
keduanya saling berkaitan. Siswa perlu memahami dan menguasai materi
pelajaran dengan melakukan perbaikan serta pengembangan bahan ajar berupa

LKS berbasis model pembelaj rangka mendukung belajar siswa.

Lembar Kerja Sis yaitu tipe soal yang lebih
variatif sehing if mengikuti proses
pembelajaran n‘b terhadap kemajuan
belajarnya. -“-engan Model SQ3R
(Survey, Ou ahan Benda untuk
Mengemban- ﬂgt:msaan Konsep Siswa

D”

Read, Recite, and Review) perubahan benda yang valid ?

2. Bagaimanakah pengembangan LKS dengan model SQ3R (Survey, Question,
Read, Recite, and Review) perubahan benda yang praktis ?

3. Bagaimanakah penggunaan LKS dengan model SQ3R (Survey, Question,
Read Recite, and Review) perubahan benda terhadap pengembangan

keterampilan metakognitif dan penguasaan konsep siswa SD yang efektif ?



Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang akan dicapai berdasarkan rumusan masalah pada
penelitian ini, adalah:

Untuk menghasilkan produk pengembangan LKS dengan model SQ3R
(Survey, Question, Read, Recite, and Review) perubahan benda yang valid.
Untuk menghasilkan produk pengembangan LKS dengan model SQ3R

(Survey, Question, Req ‘ew) perubahan benda yang praktis.

Untuk meng model SQ3R  (Survey,
Question, n benda yang dapat
mengemMguasaan konsep siswa
Keguna

i dan model pembelajaran

metakognitif dan

Marfaat Praktis
Bagi guru

Menjadikan guru semakin profesional mengemban tugasnya terutama dalam
meningkatkan mutu pendidikan melalui pengembangan LKS dengan model
SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review) materi IPA di SD
tentang perubahan benda untuk mengembangkan keterampilan metakognitif

dan penguasaan konsep siswa tingkat SD.




Bagi siswa

Memudahkan siswa mencapai tujuan belajar yang maksimal melalui model
SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review). Selanjutnya, dapat
melatih siswa untuk memahami suatu konsep pada materi IPA SD perubahan
benda dengan menggunakan cara atau strategi dalam berpikirnya sesuai

indikator-indikator keterampilan metakognitif.

Bagi sekolah

Pengembangan, ey, Question, Read, Recite,

- Rev_i- o
perpusta ah koleksi jenis buku

Bagi pen
getahuan terkait masalah

pendidikan de be el SQ3R (Survey, Question,

Read, Reciik entasi ilmu pengetahuan

Digunakan sebagai s j! *fisi yang relevan dalam melakukan

penelitian berikutnya.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. XKajian Teori
1, Lembar Kerja Siswa (LKS)
a. Pengertian Lembar Keja Siswa (LKS)
Pembelajaran merupakan bagian penyelenggaraan pendidikan dengan tujuan

mencerdaskan anak bangsa enerus, Pendidik tentu memikirkan

berbagai strategi ya pembelajaran. Menurut
Toman (2013) uru dan siswa sering
memanfaatka-‘s terdiri dari beberapa
halaman ter-e- materi. Desain LKS

dirancang eriakan banyak soal.
Penyetakan L tuan pendidikan tertentu

sehingga berfungsi

no spesifik. LKS berisi materi

pembelajaran a ) LKS juga didefinisikan

berpedoman pada kompetensi dasar. Kehadiran LKS telah mengubah kegiatan
pembelajaran yang semula berpusat kepada guru, namun saat ini berpusat pada
siswa sehingga kelas lebih kondusif.

Selain itu, LKS dapat mendukung dalam pencapaian kompetensi dasar sesuai

indikator pembelajaran. Harapannya adalah siswa dapat belajar mandiri melalui
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pemaknaan adanya LKS dengan segala hentuk penyajian materi yang optimal
berdasarkan pernyataan Prastowo (2015). Siswa akan memperoleh pengaruh
positif dalam upaya pembentukan kemampuan yang perlu dikembangkan melalui
penggunaan LKS. Isi dari LKS, maka siswa akan mendapat materi dengan rinci,
ringkasan dan tersedianya beberapa tugas. Menurut Yilmaz dan Talas (2015)
mengenai materi bahan ajar yang akan dikembangkan perlu dilakukan secara

selektif dan dapat mewuju ditentukan dalam mengatur kendisi

belajar serta me eri-materi tersebut memiliki

tujuan sebagai an pembelajaran.
Berdasaru u LK S merupakan bahan
ajar cetak b- -an siswa pada proses
pembelajaran 1 151 j& siswa juga merupakan
[.belajaran dikarenakan

te
ala

strategi guru

dapat memungki bagaimana dan dimana

seharusnya temp [ jakan Bentuk penugasannya. Jadi,
siswa akan _sc i d : aglarainya dengan, memanfaatkan LKS
sebagai pedoman 10 S . elg iang lebih terarah,
mudah mencapai tujuan pembsia crta pendukung terbaik untuk keaktifan
siswa di kelas.
b. Tujuan Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat dikatakan cukup lengkap dalam menyajikan
materi pelajaran. Berdasarkan penjelasan dari pengertian LKS, dapat diketahui

tujuan guru dalam menggunakan LKS pada proses pembelajaran. Prastawa (2015)

berpendapat bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) disusun atas dasar dapat
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dimanfaatkan pada proses pembelajaran diantaranya mampu menyajikan tugas
yang perlu diselesaikan oleh siswa dalam peningkatan penguasaan konsep siswa,
membantu meringankan pekerjaan guru saat penugasan, siswa dilatih belajar
secara mandiri. LKS didesain sedemikian rupa agar memudahkan guru mengukur
respon baik siswa terhadap materi yang sedang guru ajarkan,

Sesuai dengan pernyataan Huda (2017) bahwa tujuan LKS selain

memperdayakan pemah ateri yang disajikan, juga dapat

menerapkan sekalj embelajaran yang tingkat
kesulitannya fi M sanya penggunaan LKS
tidak berdiri s lam memahami materi.

Penyempum 1 mengkombinasikan

berbagai s

1 u paket yang telah
ditentukan _ .ciolah dan lain-lain.
Pemanfaatan med‘ V siswa mampu memahami
materi melalui

pemahardanisiswa 3 e iPh gBEPC lngkatkandaya ingat dengan

menurut Yudhi (2018). Pada penggunaan media LKS, sebaiknya tidak asal
memilih dengan sembarangan namun harus memperhatikan kesesuaian materi
pelajaran agar dapat diterapkan dalam proses pembelajaran berdasarkan tujuan
pembelajaran. Penggunaan LKS oleh guru akan dapat membantu mengaplikasikan
materi pelajaran yang sulit diungkapkan melalui lisan. Selain itu, LKS akan dapat

dijadikan alat pengontrol untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi
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pelajaran cecara meluas meliputi tiga aspek yaitu aspek afektif/sikap, aspek
kognitif/pengetahuan, dan aspek psikomotorik/keterampilan.
¢. Manfaat Lembar Kerja Siswa (LKS)

Inan dan Erkus (2017) menyatakan bahwa pemahaman dalam menyerap
materi pelajaran merupakan tanggungjawab masing-masing siswa. Penting bagi
guru untuk tidak membiarkan siswa akan tetapi menyediakan fasilitas dengan

menciptakan lingkungan vang memberikan kesempatan bagi

siswa. Kesempata nguji pengalaman mereka

sehingga mere ndiri dengan bahan ajar
yang digunaman terlebih dahulu
dipersiapkan- - guna mempermudah
guru ketika

.n Lembar Kerja Siswa

anya lalah siswa mudah

petunjuk baik guru maupun siswa dalam mengimplementasikan serangkaian
aktivitas pembelajaran.

Di berbagai sekolah menurut Podolak dan Danfort (2013) dapat diketahui
kemungkinan terdapat beberapa siswa masih kurang terampil memecahkan suatu
masalah atau hanya mempelajari tema umum pelajaran. Lembar Kerja Siswa atau

LKS tersebut akan bermanfaat dan mampu memberikan solusi relevan terhadap




13

pemecahan masalah yang dibutuhkan sesuai keadaan di kelas. Solusi yang
dimaksud berupa perhatian spesifik berdasarkan masalah yang dihadapinya. Oleh
karenanya, penggunaan IKS mampu dikatakan berpengaruh positif dalam
mendukung proses pembelajaran yang berlangsung dengan efektif.

Efektif dimaknai sebagai ketepatan penggunaan strategi dalam meningkatkan
minat belajar siswa untuk memahami materi pelajaran seutuhnya. Hal demikian

akan mengurangi tingkat r i siswa. Dilihat dari manfaat guru

dalam penggunaan yang diperoleh diantaranya

keberhasilan pr sil siswa menyelesaikan
LKS. Berhas angkan sejauh mana

manfaat . KS il belajar siswa sebagai
kegiatan indivi tahuannya.

d. Unsur-unsur Lemn

Lembar Ke hg susunannya sederhana

ateri pokok atau
kompetensi dasar, informasi Pegdiiu®c. proses pengerjaan atau tugas, dan
penilaian hasil pengerjaan siswa.

Lembar kerja siswa perlu didesain dengan baik dan menarik, ada pedoman
secara umum yang harus diperhatikan, meliputi: 1) ukuran kertas pada LKS. LKS
dapat menampung segala kebutuhan pembelajaran berdasarkan ketepatan
penyusunannya. Pada umumnya LKS menggunakan ukuran kertas A4 atau kuarto;

2) tingkat kepadatan halaman LKS. Halaman pada LKS diusahakan tidak terlalu
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padat dengan tulisan. Hal ini perlu dihindari karena halaman yang padat dengan
tulisan akan mengalihkan perhatian siswa, maka akibatnya cenderung tidak fokus;
3) Penggunaan huruf kapital serta tata cara penomoran. Hal tersebut dapat
membantu siswa menentukan nama judul, subjudul atau sub-sub judul dari materi
pelajaran pada LKS, dapat menggunakan huruf kapital, penomoran atau bahkan
struktur lainnya.

Selanjutnya, menjaga k enggunaan struktur LKS; 4) isi LKS

mampu memud aterl hingga materi yang

sifatnya deﬁn.“: dibaca siswa dengan
penuh pemah. i selengkap mungkin.

Pembuatan d sis kompetensi dasar

terlebih dahul- 'ajaﬂ, mendesain LKS

mengikuti dasar pe

is1 vang dijadikan sebagai

materi dalam 1. naan terhadap LKS.

jelas. LKS juga membahas istilah baru, memuat gambar, dan ilustrasi berwarna
menarik, dan pencarian solusi dari sebuah masalah saat kendala mengikuti
kegiatan pembelajaran.

Struktur LKS yang sistematis dan logis tentu memperhatikan urutan kegiatan,
menunjukkan serangkaian bagian yang diikuti mulai dari awal hingga akhir serta

desain dibuat semenarik mungkin. Pertanyaan yang dirancang dengan baik pada
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Lembar Kerja Siswa (LKS) akan dapat menarik minat siswa ketika dipasangkan
dengan model pembelajaran yang tepat berdasarkan pendapat Lee (2014). Siswa
akan menyadari bahwa kegiatan belajar tersebut telah memberikan makna,
terlebih saat menyusun konsep-konsep yang telah dipelajarinya.
e. Langkah-langkah Penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang disusun perlu dilakukan secara sistematis

agar menghasilkan baha tif dan diterapkan dalam proses

pembelajaran men 2015:212) yakni:

11

Menyusun Materi

Il

Memperhatikan Struktur Bahan Ajar

Gambar 2.1
Diagram Alir Langkah-langkah Penyusunan LKS
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1) Analisis Kurikulum

Kegiatan menganalisis kurikulum adalah prosedur awal dalam
perencanaan menyusun suatu LKS. Tentu menyesuaikan dengan kurikulum
2013 yang berlaku hingga saat ini. Pemilihan materi yang akan digunakan
guru sebagai bahan ajar jenis LKS merupakan tugas dari seorang guru, Hal-
hal yang berkaitan tentang kurikulum termasuk perangkat pembelajaran juga

diperhatikan khususn pelajaran  dan pencapaian suatu

kompetensi ol akan digunakan sebagai

- panduan , terlebih dahulu guru
menyiap””an seorang guru dalam

memili- t-uru selanjutnya akan

diimple 1 1 la 1 kompetensi siswa.

Langkah s

kuantitas LKS sesuai yang

diperlukan. #Pa i jul#™Tcng anhurutan LKS agar dapat

termasuk analisis sumber belajar yang akan digunakan pada proses
pembelajaran. Penyusunan kebutuhan bahan ajar berupa LKS perlu diketahui
dari jumlah bahan ajar yang perlu disiapkan pada satu semester tertentu. Hal
ini penting dilakukan mengingat bahwa peta kebutuhan bahan ajar memiliki
banyak manfaat. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka akan dapat

mengetahui, mengidentifikasi dan menentukan jenis bahan ajar yang relevan.
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3) Menentukan Judul L.KS

Kompetensi dasar menjadi penentu dalam pembuatan judul LKS. Apabila
materi terlalu meluas maka disesuaikan dengan setiap materi pokok yang
sedang dipelajari. Hal ini dapat diketahui bahwa dalam menentukan judul
tergantung pada besar kecilnya materi dari kompetensi dasar. Jika,
menemukan adanya besarnya kompetensi dasar yang dapat dilakukan dengan

menguraikan ke dal lc. Menguraikannya dengan batas

maksimal vyan
akan dipec
kompon”

kan juga yakni saat
LKS, tuy

4) Men_ -

Terdapat men rja Siswa (LKS), antara lain:

imbangkan kembali apakah

Selanjutnya, beberapa

, tujuan penggunaan

ausan  kompetensi sesuai

mencantumkan alat penilaian pada LKS yaitu mempermudah guru mengukur
kemampuan siswa pada setiap proses pembelajaran. Kegiatan penilaian harus
dilakukan dengan menyesuaikan analisa kesesuaian kebutuhan belajar, jenis
kegiatan, dan tujuan dari pemanfaatan LKS. Ada hal penting lainnya juga
dalam penentuan ada atau tidaknya pre-test pada awal kegiatan pembelajaran

karena akan dicantumkan ke dalam struktur LKS tersebut.
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Selanjutnya. ¢) Menyusun materi. Materi LKS yang disusun harus
memperhatikan hal-hal yang disampaikan dan bahan materi sesuat
kompetensi dasar. Sumber belajar yang telah ditentukan akan digunakan
untuk penyusunan materi. Materi yang dimuat pada LKS perlu diketahui
seberapa banyak dalam konsep-konsep tersebut, Penambahan informasi yang
memanfaatkan sumber belajar lain misalnya buku pelajaran, internet atau

lainnya perlu dicantu ntumkan sumber belajar yang lain

dengan maksu am tentang materi tersebut.
Tugas ju isir interogasi dari siswa
tentang hu udian, materi disajikan
dengan -bi-erhana, singkat, jelas,
dan efe Bagian lainnya dengan
menyajk_ - perhatian siswa dalam

memunculkan

dari sebelumnya. d) Menyusun

struktur [ KSTRagda,pe JEPR (L sars erja Siswa (LKS) tentu

kegiatan pembelajaran.
2. Model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review)
a. Pengertian Model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review)
Penelitian yang membahas tentang strategi membaca dengan penuh
pemahaman telah dilakukan oleh para peneliti selama ini. Salah satunya dari
pendapat Al-Ghazo (2015) menemukan beberapa masalah seperti: 1) Siswa tidak

dapat memahami teks bacaan dengan kompleks dikarenakan tidak dapat
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berinteraksi dengan teks yang dibaca; 2) Siswa tidak mampu memahami apa yang
mereka baca sepenuhnya. Pernyataan di atas, kesimpulannya yaitu terdapat 2
(dua) permasalahan yang saling menyebabkan atau kausal utama ketika
memahami suatu bacaan. Pemilihan model pembelajaran yang efektif sebagai
solusi menyelesaikan masalah tersebut yaitu mengimplementasikan model SQ3R.
Sintaks dari model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review) tentang

langkah-langkah pembaca pada kegiatan membaca yang

disajikan secara gar]

Model pe ingan membaca intensif
sehingga dip”:“lan individual disebut
Maoadel SQ3-e-). Madel SQ3R juga

lajar yang sistematis.

termasuk mo e I

Model SQ3R-€.W) memiliki kegunaan
dalam hal penyusun? eliti’h maupun mempelajari teks
atau wacana, daniainsiai t Sya 4

mengamati seluruh teks, question (bertanya) adalah menyusun beberapa daftar
pertanyaan sesuai dengan teks, read (membaca) adalah membaca teks secara
intensif untuk mencari dan menemukan jawaban atas beberapa pertanyaan yang
telah disusun, recite (menghafal) adalah kegiatan menghafalkan tiap jawaban
yang berhasil ditemukan disesuaikan dengan pertanyaan dan review (meninjau)

adalah meninjau kembali seluruh jawaban.
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Bulut (2017) menyatakan bahwa model SQ3R merupakan bentuk upaya
membantu siswa menyelidiki berbagai permasalahan secara efektif, siswa menjadi
terlibat aktif selama mengikuti proses pemahaman materi pelajaran, siswa mampu
melakukan penafsiran dan mengingat informasi kembali dari suatu teks bacaan.
Prosedur model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review) mulai tahap
survey berlangsung pada fase pra-membaca dengan sepintas. Pembaca dapat

mengembangkan ide dasar baca kemudian menganalisis bagian

pendahuluan teks 3, keseluruhan arti dari tabel,

diagram, dan -an pertanyaan. Tahap
question yai m membaca dengan

bermanfaat s

1 uat 1 ikan dengan teks agar
memiliki keter 1y

awal hingga urutan terakhir

an dengan sungguh-

atau mencatatnya. Setelah membaca teks, pada tahap recife maka siswa mencoba
mengingat apa yang telah dibaca dan dapat menjawab pertanyaan dengan
menggunakan kalimatnya sendiri. Jika siswa tidak dapat mengingatnya, perlu
meninjau teks atau mereview. Pada tahap review, siswa melihat catatan dan
mencoba memeriksa informasi kembali terkait konten dengan hanya membaca

judul teks. Semua poin penting perlu diingat secara detail bahkan jika perlu
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diulang kembali kegiatan membacanya. Hal ini berdasarkan pernyataan
Biringkanae (2018) bahwa strategi dalam model SQ3R (Survey, Question, Read,
Recite, and Review) dirancang agar siswa membaca lebih cepat sehingga
mendapatkan pengetahuan dan informasi dari teks.

Berdasarkan rincian di atas, dapat disimpulkan bahwa model SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite, and Review) merupakan suatu model pembelajaran yang

berfungsi memahami tek cana schingga dalam menemukan

informasi penting mudah. Selain itu, adanya

model SO3R ( w) dapat mempengaruhi
tingkat keke” an kegiatan meninjau
kembali sem-d-pilannya.

¢. Pemanf: del uestion, Read, Recite,

Banvak manfa3 1i olch dari penggunaan model

SQ3R (Survey, Oliestioni..: Reci _vie enurut Luginawati (2019)
model pembelajz N , ajaran yang cocok dengan
Penerapan melalui
model SQ3R maka akan me gis\va menjadi pembaca aktif dan pokok
bacaan akan tertuju langsung ketika membacanya. Dari pokok bacaan
mengandung informasi penting untuk memahami teks bacaan secara menyeluruh.
Siswa akan belajar secara sistematis sehingga tujuan yang diharapkan dapat
terwujud dan hasil belajar semakin mengalami peningkatan dibandingkan belajar

tanpa menerapkan suatu model pembelajaran. Kondisi ini dapat diidentifikasi dari
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pengaruh siswa memanfaatkan model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and
Review).

Kegiatan membaca baik diteruskan maupun dihentikan harus diimbangi
dengan macam kebutuhannya, pemahaman yang diupayakan agar menyeluruh
sehingga daya ingat dapat bertahan lebih lama melalui model SQ3R, pengelolaan
terkait kegiatan membaca disetiap bahan bacaan berdasarkan baru tidaknya suatu

penemuan. Jika menemuk kan memperlambat bacaannya, jika

tidak baru atau | rsehut karena beranggapan

sudah menge urvey, Question, Read,
Recite, and Ml siswa meningkatkan
keterampllan- -gkmkan semua siswa
mulai dari awal hingga

untuk belajar

akhir melalui -m-yaataan Huda (2013).

d. Kelebihan dan‘odel 'vey, Question, Read, Recite,
and Review

yang dilakukan secara efektif. Mengantisipasi hal tersebut, tugas guru yaitu
memiliki strategi dalam pemilihan model pembelajaran yang diperlukan agar
kendala-kendala dari pelaksanaan pembelajaran dapat dihindari. Model
pembelajaran yang termasuk membantu siswa memahami kegiatan membacanya,
maka salah satunya adalah Model SQ3R atau Survey, Question, Read, Recite,

and Review.



Pengimplementasian model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read
Recite, and Review) tentu memiliki kelebihan antara lain: 1) Siswa bertukar
pendapat bersama kelompoknya dalam memahami materi yang dipelajari; 2)
Siswa mendalami teks bacaan dengan memikirkan atas jawaban dari pertanyaan
tersebut; 3) Harapan untuk siswa memperoleh hasil belajar cenderung akan

meningkat; dan 4) Siswa menjadi terlatih untuk berpikir tentang bahan bacaan dan

aktif terlibai dalam mengikuda

Penerapan su dapat kelemahan., Adapun
kelemahan mo , and Review) yaitu: 1)
Ketidak efektMrMecite, and Review) ini
jika diterap-. - guru tidak mampu

vaan secara maksimal;

memberikan bumbi S
2) Penggunaan ah: rhadap materi pelajaran

cukup membutuhk | )embelajaran lainnya; 3) Siswa
akan mengal sedang dipelajari pada
kegiatan beig arenakan kurang terfokuskan.

3.

a. Sifat-sifat Benda Padat,

Benda merupakan suatu wujud yang membentuk bumi kita, segala sesuatu
yang disentuh, dirasakan, dan dilihat. Benda-benda yang ada di sekitar kita
sangatlah beragam, dari keragaman tersebut benda dapat dikelompokkan
berdasarkan wujudnya. Tiga wujud benda terdiri dari benda padat, benda cair,
serta benda gas. Irene, dkk (2016) menyatakan bahwa setiap wujud benda tersebut

memiliki sifat masing-masing.
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Tabel 2.1
Perbedaan Sifat Ketiga Wujud Benda
Wujud Benda
Sifat
a Padat Cair Gas
Meneikuti Vi -
Bentuk Tetap engikuti enempati
wadah/tempat ruang
Volume Tetap Tetap Berubah-ubah
Massa jenis Besar Sedang Sangat kecil
Kemudah . : . .
renr;lrlllg:li?n Tidak mengalir Dapat mengalir  Dapat mengalir
Maryanto, dkk anfaat mengetahui sifat-sifat

benda salah sat a1 | erlakukan benda-benda di
sekitar kita. Sm Ma mempelajari contoh-
contoh bendme di sekitarmu. Contoh
benda padat - —eayu s - - in-lain. Contoh benda

cair adalah air,

ontoh benda gas adalah

oksigen, pewangi, 1 in-lain.
b. Perubahan Wlm‘

pelepasan kalor. Adanya perubahan wujud benda akan mempengaruhi perubahan
sifat benda yang terbagi menjadi 2, yakni:
1) Perubahan Fisika
Perubahan fisika adalah perubahan pada benda tanpa menghasilkan zat
baru. Yang berubah hanya bentuk, wujud, dan ukuran. Perubahan fisika ini
bersifat timbal balik yang artinya dapat kembali ke wujud atau keadaan

semula disebut juga perubahan yang bersifat sementara. Terdapat 6 jenis
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diantaranya mencair. membeku. menguap, mengembun, dan menyublim.

Pembahasan yang detail adalah sebagai berikut:

a)

b)

c)

d)

Mencair adalah perubahan wujud dari benda padat ke cair. Contoh: Es
krim yang mencair jika dibiarkan terlalu lama, lilin yang dipanaskan, dan
lain-lain,

Membeku adalah perubahan wujud dari benda cair ke padat. Contoh:

Pembuatan es kri 11 idinginkan, dan lain-lain.

Menguap enda cair ke gas. Contoh:
ari bersinar dengan terik

I8, dan sebagainya.

Terli gi hari dan luar gelas
yang d

nda padat ke gas. Contoh:

~< moiepaskan kalor|

Gambar 2.2
Perubahan Wujud Benda Secara Fisika
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2) Perubahan kimia

Perubahan kimia merupakan peristiwa perubahan pada benda atau zat
menghasilkan zat baru yang berbeda dengan sifat asalnya disebut juga
perubahan yang bersifat tetap. Ciri-ciri perubahan kimia antara lain terjadi
endapan, perubahan warna dan suhu, timbulnya cahaya, terbentuk gelembung
gas dan bau. Contoh: peristiwa kertas yang dibakar, besi yang berkarat, dan

sebagainya.

¢. Faktor yang M

an sifat benda dapat

Ny ” | '
dlsebabkan manasan yang dapat

dipanaskan; 2 iy dapat berubah menjadi
padat misal dinginkan; 3) Aktivitas

mikroorganisme se

yebabkan pembusukan pada
makanan, contohi akaran yang menyebabkan
perubahan henty as vang dibakar maka
ickanan. Beberapa
benda dapat mengalami perubz dtberi tekanan. Misalnya panci bertekanan
dapat mengubah tulang yang keras menjadi lunak; 6) Reaksi dengan zat lain.
Benda yang terbuat dari best jika dibiarkan terkena air dan udara secara terus-
menerus akan berubah warna. Biasanya yang semula mengkilat berubah jadi
berkarat. Selain itu, jika dibiarkan maka lama-kelamaan besi akan keropos, dan

hancur. Misal paku besi dapat berkarat. Panut, dkk (2006) mengatakan bahwa

perubahan benda dapat membawa manfaat. Pada perlakuan sayur maupun buah-
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buahan akan menyebabkan tidak dapat dimanfaatkan kembali, tetapi jika kita
mengetahui perubahan tersebut. Maka, kita dapat mencegah perubahan yang
terjadi dengan cara mencari serta menggunakan teknologi untuk mencegah

pembusukan.
4. Keterampilan Metakognitif

a. Pengertian Keterampilan Metakognitif

Metakognitif merup van individual terhadap proses dan
hasil pemlklrannyAhana metakognitif menurut
Flavell (1979) dapat membantu para
guru untuk M dalam mendefinisikan

metakogmtl

telah menjadi bagian
kosakata pe nsep tersebut berlaku
selama man_ -Qognjsi mereka yang
sebenarnya telah engenai 1stilah metakognitif

berdasarkan pe#

hilan metakognitif adalah

Pernyataan lain menurut pernyataan Quigley, et al (2019) yang berkaitan
dengan metakognitif bahwa pembelajaran mandiri adalah istilah yang lebih luas,
mencakup kognitif, pengetahuan metakognitif, regulasi metakognitif, dan
motivasi yang diperlukan untuk menggunakan strategi ini menjadi berhasil. Hal
tersebut biasanya tergantung pada gaya belajar setiap siswa. Keterampilan

metakognitif ini dapat juga dikatakan proses berpikir tingkat tinggi sehingga
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butuh pemahaman terhadap sesuatu hal yang dipelajarinya terutama saat siswa
mengembangkan keterampilan metakognitif pada proses pembelajaran, maka akan
memberikan pengaruh yang sangat positif terhadap perubahan yang terjadi pada
kemampuan berpikirnya. Pengetahuan metakognitif terdiri dari pengetahuan atau
kepercayaan tentang faktor atau variabel yang bertindak dan berinteraksi dengan
cara apa untuk mempengaruhi dari hasil kognitifnya.

Ada tiga kategori uta ini atau variabel yaitu orang, tugas,

dan strategi perny rdayagunakan keterampilan

metakognitif p t i strategi desentralisasi
pembelajaran’ . asi untuk mencapai

Pemberdayaa banyak dilakukan. Hal
ini terjadi k tidak menyadari bahwa

kemampuan metak dces belajar siswa. Pernyataan

m menyulitkan siswa pada

dikatakan kurang optimal. Hal demikian dapat dibuktikan siswa mengalami
kesulitan belajar sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar.

Dengan adanya perkembangan terhadap teori pembelajaran dan evaluasi akan
mengalami perkembangan pula pada strategi guru dalam pencapaian hasil belajar
khususnya berkaitan erat dengan domain kognitif dalam kegiatan belajar. Situasi

dan kondisi ini perlu diperhatikan jika guru menerapkan keterampilan
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metakognitif kepada siswa sehingga masalah yang terjadi tidak membuat keadaan
semakin runyam. Menurut Iskandar (2014) bahwa kegiatan belajar siswa melalui
proses perencanaan, pengawasan, dan pemeriksaan hasil yang diperoleh. Situasi
yang muncul pada aktivitas keterampilan metakognitif ini terdapat empat, yakni:
1) Situasi dalam hal menjustifikasi mempertahankan kritikan maupun suatu
interpretasi/kesimpulan; 2) Saat menghadapi permasalahan perlu membuka

peluang untuk merumuska n memanfaatkan situasi kognitif; 3)

Siswa diminta un imbangkan, dan keputusan
yang benar se emantau dan mengatur
proses kogi”‘n kognitif mengalami

Suratno bangkan keterampilan

metakogmﬁf_ .m- mengasah keahlian

dalam membantu s18

iri. Pengaruh terhadap siswa

yaitu dapat terld ijur, mengakui kesalahan

rencana, serta keputusan yang akan bermanfaat bagi masa depannya.
b. Indikator-indikator Keterampilan Metakognitif

Pada keterampilan metakognitif terdapat beberapa indikator yang digunakan
sebagai acuan dalam mencapai keterampilan tersebut terlebih lagi harus
memenuhi semua indikator dalam mengembangkannya. Aktivitas metakognitif

dapat membantu dalam pengendalian proses pemikiran individu melalui regulasi
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kogntif. Praktik metakognitif membantu siswa untuk merencanakan, memantau.
dan mengevaluasi kemajuan mereka sendiri dan mengendalikan pembelajaran saat
mereka membaca, menulis, dan memecahkan masalah di kelas.

Berdasarkan pernyataan Bogdanovi¢, et al (2015) bahwa kegiatan
metakognitif dapat dikategorikan menjadi tiga meliputi perencanaan, pemantauan,
dan evaluasi. Tahap perencanaan (planning) melibatkan pemilihan strategi yang

tepat dan alokasi sumber ngaruhi kinerja. Tahap pemantauan

(monitaring) men eseorang dan kinerja tugas.
Kemampuan u erkala belajar adalah
contoh yang u“pada penilaian produk
dan peratur- -1m adalah indikator-

indikator d

vang disajikan dalam
bentuk tabel:

Memeriksa kembali jawaban.

Pemantauan (monitoring)

Menggunakan informasi penting dalam
pemecahan masalah.

Evaluasi (evaluation) Memikirkan seberapa banyak materi
yang telah dipahami.
Mengevaluasi hasil.

Usaha memperbaiki nilai.
Sumber: Iskandar (2014)
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Keterampilan metakognitif secara khusus lebih kepada pemberian suatu
penekanan terhadap kesadaran pada proses berpikirnya mengenai hal yang
diketahui dan dilakukan. Selain itu, keterampilan metakognitif akan memberi
keuntungan bahwa hal yang dilakukan akan terkontrol. Bagi siswa yang
kelebihan dan kekurangan dalam belajar. Dengan hal demikian, siswa akan

mengakui kesalahan dan t melakukan berbagai usaha untuk

memperbaikinya.

a. Pengenlau -

komponen bangan kemampuan
pemecahan I. ar‘l\yang telah dipelajari.
Oleh karenanya, m ‘ 'nwa siswa harus menguasai
konsep [PA. Kione uasal siswa agar dapat

Penguas

Sedangkan, menurut Silaban (2014) bahwa penguasaan konsep bermakna
sebagai usaha setiap pebelajar untuk merekam maupun berbagai informasi terkait
materi pelajaran tertentu sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi, teliti menganalisis masalah, menginterpretasi sesuai kejadian tertentu,

bahkan memiliki kemampuan memberikan solusi terbaik sesuai masalah tersebut.



Guru perlu memperhatikan seberapa jauh penguasaan konsep yang dimiliki setiap
siswa pada proses pembelajaran.

Inti dari pernyataan tersebut dapat ditelaah bahwa penguasaan konsep
merupakan tingkat kemampuan siswa dalam menguasai konsep terhadap berbagai
materi pelajaran baik materi berupa teori maupun praktik karena materi IPA
bukanlah sesuatu hal yang dihafalkan akan tetapi diapiikasikan pada kehidupan

sehari-hari berdasarkan k

yang dipelajari akan menjadi

pengalaman yang individu dimana butuh

seseorang dis formasi yang didapat

Penguas egiatan pembelajaran.

dari Menuru_ ‘

merupakan masalah

a penguasaan konsep

ar sehingga menjadi tyjuan

utama dalam pembeélajase aanuiPAR@; SD salah satunya untuk

Schneider (2012) mengatakan DalgNa.si€%a yang mempunyai penguasaan konsep
secara baik akan mampu mengembangkan kemampuan dalam menerapkan fakta,
teori-teori yang digunakan oleh para ilmuwan, prinsip, hukum, dan konsep-konsep
ilmiah untuk menjelaskan dan memprediksi pengamatan yang bersumber dari
alam.

Pembelajaran IPA memiliki karakteristik yakni kansep-konsep sangat

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, menurut Gultepe, Yalcin
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Celik, dan Kilic (2013) bahwa konsep-konsep yang terdapat pada pembelajaran
IPA tentu saling berkaitan, Siswa perlu menguasai konsep dasar sehingga tidak
menjadi penghambat terhadap penguasaan konsep yang selanjutnya dipelajari.
Kesimpulan yang dapat ditarik dari pendefinisian penguasaan konsep jika
dikhususkan pada lingkup SD merupakan kemampuan vang dimiliki tiap siswa
sesuai analisa kebutuhan belajar dijenjang tersebut melalui berbagai cara
mencapai keberhasilan b menemukan strategi pada waktu
belajar dengan mAsebagal tindak lanjut atas

pengevaluas1

Ind1kat0

Salah s- n) ialah penguasaan
konsep. Keb berdasarkan kemajuan
belajar pada r kemampuan kognitifnya

dalam menguasai k aki hasil belajar yang baik. Pada

penelitian ini uAE BREC i Clnal iswa, dilakukan penilaian

(mengaplikasi), C4 (menganalf$ cvaluasi), dan C6 (mencipta) yang telah
dianggap akurat. Indikator tersebut telah disempurnakan oleh Anderson dan
Krathwohl (2017). Penguasaan konsep terdapat tingkatan yang harus dikuasai

oleh siswa dalam penelitian ini. Dilihat dari beberapa indikator penguasaan

konsep yang akan disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 2.3
Indikator Penguasaan Konsep

Kategori dan

No Proses Kognitif Definisi Istilah
1. Mengingat Memaknai pengetahuan  a. Mengenali
dari memori jangka b. Mengingat kembali
panjang.
2. Memahami Menmbangun suatu makna a. Menafsirkan
dan materi pembelajaran b. Mencontohkan
mulai dari yang c. Mengklasifikasikan
diucapkan, ditulis, dan d. Merangkum
1 u. e. Menyimpulkan
f.  Membandingkan
g Menjelaskar{
3. Mengeksekusi

Mengimplementasikan

embedakan
engorganisasikan
engatribusikan

b. Merencanakan
c. Memproduksi

koheren atau berfungsi

untuk membuat suatu

produk yang orisinil.
Sumber: diadaptasi dari Anderson dan Karthwohl (2017)

Indikator penguasaan konsep akan mudah dicapai jika siswa dapat terlibat
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif jika
kemampuan berpikir menalarnya terus terasah dalam mengembangkan

penguasaaan konsep. Peran guru yaitu memfasilitasi untuk memperbaiki maupun
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mengembangkan kemampuan penguasaan konsep siswa dengan mendukung
usaha vang dilakukan siswa. Guru tidak hanya memberikan garis besar materi
pelajaran namun melakukan proses pembelajaran yang efektif sehingga siswa
dapat menemukan dan mengembangkan secara mandiri tentang konsep, fakta, dan
pemecahan masalah yang dihadapi.

6. Kaitan Keterampilan Metakognitif dan Penguasaan Konsep Siswa

dengan Materi Pelaj

Dengan adany belajaran dan evaluasi akan

mengalami pe ika melakukan evaluasi

pengembang tu membutuhkan cara
mengajar d;l_i‘k - kelas, menumbuhkan
pengetahuan eksplis 3 imana menggunakan strategi.
menerapkan keterampilan
n masalah sangatlah
aspek kognitif yang
berdasarkan pada tujuan bulkah papehatikan pada proses kognitif sehingga
akan memungkinkan terjadinya kesalahan ketika memberikan solusi
permasalahan.

Proses pembelajaran dalam mengembangkan keterampilan metakognitif akan
memberikan pengaruh kesadaran mulai dari merancang, memonitor, dan
mengontrol tentang hal yang diketahui serta dibutuhkan cara-cara untuk

melakukan pekerjaan tersebut. Kemudian, keterampilan metakognitif ini akan



melibatkan keaktifan siswa pada kegiatan pembelajaran, mengembangkan konsep,
dan membimbing siswa selama belajar.

Penguasaan konsep merupakan hasil belajar dari ranah kognitif. Siswa harus
memahami materi pelajaran dengan baik agar menguasai konsep dengan baik pula
terutama menyelesaikan suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, sebaiknya proses pembelajaran perlu membiasakan melatih dan

mengembangkan keterampi ar siswa mampu memiliki tingkat

berpikir baik melalui ang efektif.

Penelitia Ma Siswa (LKS) dengan

untuk Meng pil 10 Penguasaan Konsep

B. Penelitian
e
R

Siswa SD”, ba ber referensi yang lain.

Berikut ketiga su eva'litian pengembangan LKS
adalah:

1. Penelitiag.ber ~Nge AL ivie clajacan IPA Berbasis CTL
kan oleh Murtini
(2018), mahasiswa Progi*hg asarjana, Universitas Terbuka. Subjek
yjicoba pada penelitian ini ialah siswa kelas V di SDN Warujayeng 2,
Kahupaten Nganjuk. Jenis penelitian yang digunakan yaitu Research and
Development (R&D). Berdasarkan data dari hasil penelitian telah
menunjukkan bahwa kevalidan terhadap modul siswa yang diperoleh sebesar

77,08% oleh validator ahli atau materi, selanjutnya kevalidan terhadap buku

panduan guru sebesar 79,19% oleh validator isi atau materi. Penilaian
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terhadap modul siswa sebesar 73.08% oleh validator ahli pendidikan dan
penilaian terhadap buku paduan guru 75,00% oleh validator ahli pendidikan.
Penilaian terhadap buku panduan guru sebesar 75,00% oleh validator guru
kelas V, serta kevalidan terhadap modul siswa sebesar 87,50% oleh validator
guru kelas V. Rata-rata dari perolehan skor ujicoba kelompok kecil
memperoleh 88,33%. Hasil penelitian jika dilihat secara garis besar, maka
terdapat perubahan ti dan efektivitas produk perangkat
pembelajaran AS% dan 82,97%. Produk

penelm

an inkuiri termasuk

memben a511 belajar siswa.

Learning akognitif’. Penelitian
mahasiswa Pendidikan

Fisika, STKIP 1

tersebut di

1swa kelas 3 SD Negeri 28,
Kalimantan Barat. Jenis
. Penelitian tersebut
mbelajaran dengan
interval skor penilaian iald ¥dan rentang persentase reliabilitas antara
95,3% - 98,4%. Kevalidan pada pelaksanaan pembelajaran di kelas termasuk
kategori sangat baik dengan interval 3,7 - 4,0 serta rerata reliabilitasnya
96,5%. Kemudian, keterampilan metakognisi pre-fest siswa dengan rerata
3,28 berada pada level 1 atau ar risk. Keterampilan metakognisi siswa

mengalami peningkatan kategori menjadi ok pada past-test perolehan rerata

12,79 dengan level 4. Data dan analisis hasil penelitian termasuk kategori



38

produk perangkat pembelajaran IPA berbasis self-regulated learning yang
memberikan pengaruh positif terhadap adanya peningkatan keterampilan
metakognitif siswa SD di Nanga Panoh, Kalimantan Barat.

3. Penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Model
Problem Based Learning pada Pembelajaran IPA Materi Gaya Kelas IV SD”,
Penelitian dilakukan oleh Sahroni (2017), mahasiswa Program Pascasarjana,

Universitas Lampung. dijadikan sebagai subjek ujicoba

ialah siswa tung. Jenis penelitian ini

menggun Menurut data yang
dihasilkM Mk LLKS berbasis model
Prablem- - layak digunakan di
lapangan tata bahasa mudah

i i a‘:n LKS oleh guru, dan

melalui besar persentase

Lembar Kerja Siswa (LKS) pada materi pelajaran IPA. Dari hasil penelitian
tersebut dijadikan sebagai panduan dalam melakukan penelitian yang berjudul
“Pengembangan LKS dengan Model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and
Review) Perubahan Benda untuk Mengembangkan Keterampilan Metakognitif

dan Penguasaan Konsep Siswa SD”.
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C. Kerangka Berpikir

LKS hanya sekedar berupa latihan soal saja tidak memprioritaskan pemahaman
terhadap materi IPA, menyebabkan siswa kurang menerapkan keterampilan
metakognitif, dan tidak melakukan usaha dalam meningkatkan penguasaan

konsep siswa.

v A4

Keterampilan metakognitif ini
dikatakan proses berpikias

Penguasaan konsep berfungsi untuk
memahami beberapa konsep suatu
tinggi sehingga bul i pelajaran secara teori maupun
terhadap se < yang diterapkan dalam
dipelajarifvamalka‘aka dupan schari-hari. Siswa juga

memberik t memecahkan masalah
positif te
terjadi pad Al

g dihadapi.
-

Model pembelajaran S0 stersedian LKS membantu siswa
model yang CfeltifmakaitaNnya imolkatkan kesadaran tingkat
antara proses ikirsiswadeggan verpl ang lebih baik dan
pemahagaan suatu konsepisghi memahagiikonsep yang
memh pebang d aJasinya.

!

Pengembangan LKS dengan Model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and
Review) Perubahan Benda untuk Mengembangkan Keterampilan Metakognitif dan
Penguasaan Konsep Siswa SD.

Gambar 2.3
Bagan Kerangka Berpikir
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D. Operasionalisasi Variabel dan Konsep
Operasionalisasi variabel dan konsep perlu diberikan untuk menghindari
adanya perbedaan persepsi terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam
penelitian ini. Adapun operasionalisasi variabel dan konsep tersebut antara lain:
1. Lembar Kerja Siswa (LKS) termasuk bahan ajar cetak berbentuk materi
tertulis yang digunakan guru dan siswa dalam mendukung berlangsungnya

kegiatan pembelajaran Ji proses pembelajaran siswa akan

menjadi lebih tujuan pembelajaran yang

2. Model S . " “andi R oview) adalah model

diharapk 1 1 de] 7 serangkaian kegiatan
pembelajar di (mengamati), question

fal), dan review (meninjau

kembali) ya Ll in SISWA akin meningkat dengan

mengaike 1 pcrriiglal Raghet () aupuastelah dipelajari untuk

diaplikasiai. po . AbEh Cig smberikan bimbingan
kepada siswa agar belajarny® tarah dan bermakna.

3. Keterampilan metakognitif dalam penelitian ini merupakan kemampuan
seseorang dalam menyikapi cara berpikirnya dalam mencapai tujuan,
Pengembangan keterampilan metakognitif perlu adanya pengaturan diri siswa
dengan mengacu pada proses berpikirnya terdiri atas tahap perencanaan,

pemantauan, dan evaluasi. Proses berpikir dilihat dari bagaimana gaya belajar

serta hal apa yang sudah atau belum diketahui. Keterampilan metakognitif
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diukur dengan menggunakan lembar inventori metakognitif MAI
(Metacagnitive Awareness Inventory).

4. Penguasaan konsep siswa adalah kemnampuan siswa dalam memahami konsep-

konsep pembelajaran IPA yang telah dipelajari dan mampu menerapkan
konsep tersebut dalam memecahkan masalah. Penguasaan konsep merupakan
bagian dari hasil belajar yang diperoleh siswa dengan mengarah pada aspek

kognitit/pengetahuan. an konsep siswa didapat melalui




BAB II1
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Pada uraian permasalahan penelitian ini, maka peneliti telah memutuskan
menggunakan jenis penelitian berupa metode penelitian dan pengembangan atau
disebut juga R&D kepanjangan dari Research and Development. Penelitian ini

bertujuan untuk mengem iki, dan menguji keefektifan suatu

Kerja Siswa (LKS) yang

pilan metakognitif dan

penguasaan k :
Jenis m-an ini adalah model
pengembangal 1 fol. Semmel, dan Semmel
(1974). Mode- an-mengembangkan bahan

memiliki damp

dasarkan versi asli
namun perlu menyesuaikan kara dengan memeriksa subjek tempat asal.
Penggunaan jenis pengembangan model 4-D bertujuan untuk menghasilkan
produk berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan model SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite, and Review) terkait materi IPA SD perubahan benda.

Produk yang dikembangkan akan diuji kelayakannya dengan validitas dan

diyjicoba produk agar mengetahui sejauh mana keterampilan metakognitif dan

42
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penguasaan konsep siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
bahan ajar berupa LKS yang dikembangkan.
B. Sumber Informasi

Sumber informasi ini berasal dari sumber-sumber yang mendukung data
penelitian. Data ini belum pernah dilakukan sebelumnya baik cara atau periode
tertentu. Sumber informasi yang digunakan melibatkan 1 orang validator ahli

(dosen), | orang validator ng gury kelas 5, 2 observer (guru),

2 responden ( imbaan (12 siswa sebagai

-o siswa kelas 5 SDN 2
Mimbaan (pengsmm? sy

FKIP Progr PGSD) di Universitas

_ :
Abdur Rachm Ke

dasar dapat mempo i pe fuk LKS yang dikembangkan

responden dan

raktisi (guru) dipilih atas

pengajar di kelas 5 tersebut. ObSeg responden (guru) dipilih dengan syarat
termasuk guru yang mengajar di lingkup sekolah dasar.

Peneliti memilih siswa dengan syarat termasuk siswa yang duduk di bangku
kelas 5, masalah penelitian sesvai dengan materi serta dianggap memiliki
pengetahuan yang cukup matang karena berada di kelas tinggi yang merupakan

masa transisi dari kelas 4 menuju kelas 6 untuk memahami materi secara luas dan

mampu mengikuti serangkaian kegiatan penelitian guna memperlancar proses
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pengambilan data. Oleh karena itu, hal tersebut sangat penting bagi peneliti
memperhatikan masing-masing kategori dalam pemilihan beberapa sumber
informasi penelitian agar mendukung terlaksananya penelitian sesuai harapan.
C. Instrumen Penelitian

Peneliti menggunakan instrumen yang terdiri atas 3 bagian untuk mengukur
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan dari suatu produk. Berikut adalah

pemaparan setiap instrume

Instrumen un

ahli (dosen).

! M ' |
Selanjutnya, : J S RPPEFRS  penilaian angket MAI

validasi. Pen- kisi-kisi dan sebelum
digunakan lem

(guru).

) dan validator praktisi

identitas mata pelajaran, rumiSag ator dan tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, pemilihan pendekatan dan model pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, pemilihan sumber belajar, dan penilaian belajar. Penilaian LKS
meliputi aspek kelayakan isi, kesesuaian LKS dengan model SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite, and Review), kesesuaian untuk mengembangkan

keterampilan metakognitif, kesesuaian dengan penguasaan konsep siswa,

kesesuaian LKS dengan syarat didaktik, syarat bahasa, dan syarat teknis.
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Penilaian angket MAI meliputi aspek konten, konstruksi, dan bahasa. Penilaian
penguasaan konsep siswa berupa tes meliputi kesesuaian teknik penilaian,
kelengkapan instrumen, kesesuaian isi, konstruksi soal, dan kebahasaan.
Instrumen lembar validasi tersebut disusun menggunakan angket skala likert
dengan 5 pilihan yang terdiri dari sangat baik (SB), baik (B), cukup baik (CB),
tidak baik (TB), dan sangat tidak baik (STB). Jika pernyataan yang diberikan

mendukung sikap positif, g pilihan memiliki skor 5 untuk

kategori sangat bai untuk kategori cukup, skor
2 untuk katego kurang. Jika pernyataan

mendukung sik si e *miliki skor sebaliknya.

terkait sﬂabu- -ala.n angket MAI, dan
gu

2. Instrumen un raktisan produk

penilaian pen

Kepraktisa
observasi. Amgket.ya : aiano gy dan siswa bertujuan
penggunaan [LKS serta tanggaf adap ketersediaan LKS. Peneliti juga
menggunakan angket uji keterbacaan LKS untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap LKS yang dikembangkan. Angket tersebut menggunakan skala likert
dengan skala 4 meliputi sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan
sangat tidak setuju (STS). Pada setiap alternatif jawaban memiliki skor 4 untuk
jawaban sangat setuju, skor 3 untuk jawaban setuju, skor 2 untuk jawaban tidak

setuju, dan skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju.




46

Peneliti juga menggunakan lembar observasi yang merupakan panduan untuk
melihat keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan LKS dan aktivitas
siswa. Lembar ini berisi beberapa pernyataan untuk melihat terlaksana atau
tidaknya setiap langkah yang ada dalam RPP. Lembar observasi memiliki 2
alternatif jawaban yaitu “Ya” atau “Tidak”. Pada lembar observasi, pengamat
mendeskripsikan temuan yang didapat selama mengamati serta menuliskan

komentar dan saran pada edia.

3. Instrumen un

Keefektifa men tes dan instrumen
non tes. Inst at penguasaan konsep

LKS yang telah

dikembangk 11a1 1 1 tes yang terdiri dari
pre-test dan _ilil-):l essay sehingga total
soal ada 20. Ins s be K mengetahui perkembangan
keterampilan méetalkeaGnmm iri sisWa. DopguldiFankcterampilan metakognitif
emd wareness Inventory)
dikembarneka

Inventori yang digunakan (g elitian ini memuat 30 soal menggunakan
alternatif 5 pilihan yaitu tidak pernah (TP) skor 1, jarang (JR) skor 2, kadang-
kadang (KK) skor 3, sering (S) skor 4, dan selalu (SL) skor 5. Skor yang didapat
dikonversikan ke dalam skala 0 - 100. Hal ini dilakukan untuk mengetahui hasil
akhir keterampilan metakognitif. Dengan demikian, instrumen tersebut memiliki

tujuan untuk mengukur sejauh mana tingkat keterampilan metakognitif dan

penguasaan konsep siswa yang dimilikinya.



D. Prosedur Pengumpulan Data

1. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Analisis awal akhir
Analisis siswa
Analisis materi
Analisis tugas

: Analisis masalah dasar dalam pengembangan.

: Karakteristik siswa, lingkungan siswa.

: Menyusun materi berdasarkan kurikulum.

: Identifikasi tugas termuat dalam tugas kompetensi dan LKS.

v

Perumusan i"ujuan Pembelajaran

- Penyusunan tes
- Pemilihan media
- Pemilihan format

Instrumen penilaian
- Kevalidan ‘
- Kepraktisan
- Keefektifan

Praktis &
Efektif?

Analisis

b4

Draft Final

Gambar 3.1
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Tahap
pendefinisian

- Tahap
perancangan

Tahap:
Penyeba

Tahap
pengembangan

Diagram Alur Pengembangan LKS Modifikasi dari Model 4-D Thiagarajan,

Semmel, dan Semmel (1974)

ran
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a. Tahap Pendefinisian (Define)

Pada tahap pendefinisian bertujuan untuk menentukan dan mendefinisikan
syarat-syarat pengembangan. Tahap awal ini melakukan analisis kurikulum IPA
SD kelas 5 materi perubahan benda yang terdiri dari identifikasi Kompetensi
Dasar (KD) dan indikator pencapaian kompetensi sesuai dengan Kurikulum 2013,
Hasil dari analisis ini merupakan dasar dari proses pengembangan LKS model

SQ3R (Swurvey, Question Review) untuk mengembangkan

keterampilan me siswa vang dilaksanakan.

Beﬂkut adalah m
dihadapi ] P n1 i h gambaran fakta yang
terjadi d- dz.ajan masalah. Hal ini

memudahkan d2 at pembelajaran dan bahan ajar

yang dimanfaatkan dalam proses pembelajaran berdasarkan model
pembelajaran yang dipilih.
2) Analisis siswa (Learner analysis)

Analisis siswa dilakukan untuk mendapatkan gambaran karakteristik
siswa yang berhubungan dengan kompetensi pada aspek kognitif, latar

belakang, pengalaman, dan perkembangan psikologi siswa. Gambaran
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karakteristik diperoleh dari menelaah yang digunakan sebagai acuan
merancang bahan ajar dengan model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite,
and Review) tentang topik pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan.
3) Analisis tugas siswa (Task analysis)

Analisis tugas siswa dilakukan untuk mengidentifikasi kemampuan atau

potensi utama yang iswa berdasarkan kompetensi dasar

materi  perub untuk  pedoman dalam

mengemb

i dasar. Analisis tugas

siswa jiea ¥ hapan-tahapan dalam

dikemb baiay 1
4) Analisf an

Analisis ko

tifikasi secara sistematis dan

wa kelas 5 yaitu materi

pengetahuan dengan mempoie Bhisep-konsep terkait.

5) Perumusan tujuan pembelajaran (Specifying instructional objectivies)
Pada tahap ini dilakukan perumusan tujuan pembelajaran atau indikator

pencapaian kompetensi pada materi perubahan benda. Bertujuan untuk

merangkum hasil dari analisis tugas siswa dan analisis konsep. Hasil analisis

tersebut harus sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang
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diimplementasikan dalam proses pembelajaran yang mengembangkan

keterampilan metakognitif dan penguasaan konsep siswa SD.
b. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan ini ditujukan pada perancangan bahan ajar berupa LKS
model SQ3R untuk mengembangkan keterampilan metakognitif dan penguasaan
konsep siswa. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu:

1) Penyusunan tes

Penyusun tor pembelajaran, indikator

keterampm konsep siswa. Indikator
pembela] ikasi wujud benda,

apat atau tidak dapat

suatu pr

kembali - .r penyebab perubahan
benda. Oleh ‘ njadi acuan bagi pemilihan
indikator da e grampilan metakognitif dan

ensep siswa dengan

menggunakan soal pre-fe Asi-test. Tes tersebut berupa soal pilihan
ganda dan essay terkait dengan materi. Tes dilakukan dengan memperhatikan
tingkatan kognitif siswa mulai dari C1 hingga C6 dengan mengacu pada
taksonomi Bloom.

Bentuk non tes berupa penilaian diri menggunakan MAI (Metacognitive

Awareness Inventory) untuk mengukur keterampilan metakognitif.

Penyusunan dalam bentuk penilaian baik tes maupun non tes dilakukan
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dengan menyusun kisi-kisi terlebih dahulu berdasarkan tingkat keterampilan
metakognitif dan penguasaan konsep siswa sesuai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Harapan guru untuk meningkatkan potensi siswa akan
mudah terwujud.
2) Pemilihan media

Pemilihan media disesuaikan dengan materi yang akan dipelajari dan

media digunakan lebj

dipilih merupakan produk berupa
Lembar Kerj membantu siswa mencapai
i materi yang sedang

k dari penelitian untuk

guasaan konsep siswa

disesuaikan dengan standdl penyusunan dan menggunakan sumber
referensi yang relevan.

4) Menyusun instrumen penilaian

Instrumen produk yang dikembangkan berupa lembar penilaian untuk

dosen ahli dan guru terhadap silabus, RPP, maupun LKS vang

dikembangkan.
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¢. Tahap Pengembangan (Develop)

Pada tahap ini merupakan wujud upaya mengembangkan produk terkait
pendukung proses pembelajaran. Tahap pengembangan bertujuan untuk
menghasilkan perangkat pembelajaran dan LKS vang layak yaitu valid, praktis
dan efektif. Tahap ini merupakan proses untuk menghasilkan silabus, RPP, dan
LKS yang dikembangkan dengan beberapa langkah sebagai berikut:

1) Pengembangan rz

Pengemb ngembangan silabus, RPP,

dan LKS

ngan perancangan awal
berupa si S S dan LT v, ODuestion, Read, Recite,

peneliti-n
dan pengua a. P ak

draft 1. Dari has

rampilan metakognitif

an menghasilkan LKS

uk sesuai komentar dan saran

lain sebagai ujicoba lapang3¥g masuk ke tahap penyebaran di sekolah
lain.
2) Validasi

Validasi dilaksanakan untuk mengetahui kevalidan dari produk yang
dikembangkan sebelum diujicobakan secara terbatas pada proses

pembelajaran. Validasi dilakukan oleh validator ahli (dosen) dan validator

praktisi (guru).
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Pada tahap ini, komentar dan saran dari validator sangat penting untuk
melakukan perbaikan dan penyempurnaan perangkat pembelajaran, bahan
ajar sehingga produk yang dihasilkan efektif, mudah digunakan, dan memiliki
kualitas yang baik dalam mendukung berlangsungnya proses pembelajaran di
kelas. Kemudian, dapat memberikan perkembangan positif terhadap potensi

dalam diri siswa masing-masing berupa potensi akademik dan keterampilan

siswa.

3) Revisi A

Prod

an LKS yang telah

dlvahdas r dan saran dari para

Vahdato- pengembangan siap
untuk di kelas yang ditentukan
sebagai 1_‘" - kembali di kelas lain
a\\' pat membantu siswa dalam

guasaan konsep terhadap

Ujicoba pengemban an untuk mendapatkan tanggapan
langsung dari siswa dan para pengamat terhadap produk yang dikembangkan.
Proses pada tahap ini meliputi ujicoba kemudian revisi hingga diperoleh
produk yang berkualitas baik. Ujicoba pengembangan dilakukan pada siswa
SDN 1 Mimbaan kelas 5. Peneliti memilih 2 kelas dari 3 rombel yaitu siswa

kelas 5 Merkurius dan 5 Saturnus. Kedua kelas tersebut dibagi sebagai kelas

ujicoba terbatas yaitu kelas 5 Merkurius sebanyak 12 siswa (3 siswa
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kemampuan tinggi, 6 kemampuan sedang, dan 3 siswa kemampuan rendah).
Kelas ujicoba lapangan produk yaitu kelas 5 Saturnus sebanyak 28 siswa.
Teknik ini berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu.

Ujicoba dilakukan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan dari LKS yang dikembangkan. Kevalidan berdasarkan penilaian
dari validator dan respon terhadap produk yang dikembangkan. Kepraktisan

LKS didapatkan ber engamatan aktivitas siswa dan

pengamatan dangkan keefektifan LKS

ep siswa dan non tes

diperoleh sep si
sebagai v ram metakognitif siswa

d. TahapP

Pada tah_ .an produk LKS dengan

model SQ3R pe ¥ perubahan benda dalam

asaan konsep siswa kelas 5

pembelajaran agar dapat diteri*na, deugdn baik dan memberi dampak positif bagi
kalangan di SDN 2 Mimbaan.
2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di SDN 1 Mimbaan dan SDN 2 Mimbaan, Kecamatan
Panji, Kabupaten Situbondo pada tahun pelajaran 2019/2020.
3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan peneliti melalui metode sebagai berikut:
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a. Data Kevalidan

Lembar validasi terdiri dari instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran.
Lembar validasi digunakan dengan tujuan untuk memperoleh data mengenai
perangkat pembelajaran yang digunakan telah valid atau tidak. Lembar validasi
yang diamati dalam penelitian ini meliputi lembar validasi silabus, RPP, LKS,
kevalidan angket MAI (Metacognitive Awareness Inventory), serta penyusunan

soal tes terhadap isi dan alidasi. Lembar validasi instrumen

penelitian dilakuk bar validasi pengembangan

pada perangkat

i dan validator praktisi.

(Lampiran 5-

1) Wa

Kegia alisis kebutuhan belajar
siswa SD pada lajar awacara kepada guru kelas 5
(Lampiran gl Wawanc i kepada siswa (Lampiran
18).
2)
Observasi merupak: ngumpulan data yang mempunyai ciri
spesifik jika dibandingkan dengan teknik lainnya, yaitu observasi tidak
terbatas pada orang tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. Observasi
digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran
(Lampiran 11) dan keterlaksanaan pembelajaran dengan model SQ3R

(Lampiran 12). Observer akan diberi lembar observasi guna menilai terhadap

kesesuaian aspek antara yang diamati dengan diinstrumen saat pembelajaran.
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3) Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data yang efisien terhadap variabel
yang akan diukur berupa beberapa pernyataan tertulis untuk diberikan kepada
subjek penelitian. Subjek penelitian diminta untuk menjawab sesuai dengan
fakta yang ada. Peneliti akan menyebarkan angket kepada subjek peneliti.
Angket yang digunakan pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

kualitas [KS denga Angket dalam penelitian dan

pengembangan (Lampiran 14) dan angket

TESPOn SisW
Selai . il acaan LKS. Penilaian

yang kur

. sreee .t pat diperbaiki dengan
lebih mu_ hﬁ

Data Keefekti‘ '
1) Metode

tersebut bertujuan menge akhir penguasaan konsep siswa pada
materi pembelajaran IPA yang dilakukan pada tahap uji lapangan. Pada uji
lapangan dan penyebaran LKS dilakukan empat kali pertemuan di luar jadwal

tatap muka khusus pelaksanaan tes. Pelaksanaan tes dilakukan dalam dua kali

pertemuan (Lampiran 4).
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2) Metode Non Tes
Selanjutnya, pada penelitian ini juga menggunakan metode non tes
berupa angket untuk mengetahui hasil akhir dalam penilaian keterampilan
metakognitif yang dimiliki siswa dengan menggunakan angket MAI
(Metacognitive Awareness Inventory) (Lampiran 16).
d. Dokumentasi

Dokumentasi dilakuk

pulkan data seperti daftar nama

siswa, foto kegiat 35).

Adapun met nali gl 1k elitian pengembangan

1. Analisisi 1au ipti
Berasal dar n 1dator ahli serta validator

praktisi vang dipero cS Va engetahui bagian yang perlu

direvisi dan kela iR ; i smbangkan pada penelitian.

berkualitas baik
yang memenuhi aspek kevalidam, Kepfaktisan, dan keefektifan. Tahapan yang
dilalui antara lain:
a. Analisis kevalidan

Saat menentukan kevalidan instrumen penelitian, silabus, RPP, LKS, angket
metakognitif MAI (Metacognitive Awareness Inventory), dan soal tes terhadap
penguasaan konsep siswa yang diperoleh dari penilaian dosen ahli dan guru. Data

dari angket penilaian validator dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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1) Menghitung semua data yang diperoleh validator untuk setiap komponen,
sub komponen yang tersedia dalam instrumen validasi.

2) Menghitung rata-rata skor dari setiap komponen dengan menggunakan

rumus:
_ 2
X = —
7
Keterangan:
X = skor rata-rat;

il

Y.x

& gori

I (58,) dengan rumus

wWeao (dalam Wldlarty,

Tabel 3.1

Konversi Nilai Skala Lima untuk Kategori Penilaian Kevalidan
No Rentang Skor Nilai Kategori

1 X>x;+ 1,80 SB, A Sangat Valid

2  X+0,60SB, <X<x +1,280SB, B Valid

3 x;- 0,60 SB; <X < x;+ 0,60 SB; C Cukup Valid

4 % - 1,80 SB; <X <x,;- 0,60 SB; D Kurang Valid

5 X <x;-1,80SB; E Sangat Tidak Valid

Sumber: Riwidikdo (dalam Widiarty, 2017)
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Keterangan:

X = skor yang dicapai

x; = rerata skor ideal

SB; = simpangan baku skor ideal

Pada tabel 3.1 merupakan dasar dalam mengkonversi skor yang diperoleh
menjadi nilai kualitatif sehingga dapat diketahui dari hasil perhitungan

berikut ini:

Hasil Konversi atecori Penilaian Kevalidan
Kategori

Sangat Valid
Valid

ukup Valid

urang Valid

bagian yang kurang.

Merevisi dengan mempertimbangkan

Valid _ -
Cukup Vali kelemahan-kelemahan produk.
— R T
Kurang Valid Merevisi dengan meneliti kembali bagian
secara seksama.
Sangat Tidak Valid Merevisi secara besar-besaran mengenai isi

produk.
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Silabus, RPP, dan LKS vang dikembangkan layak jika memenuhi
kategori valid. Jika belum memenuhi kategori valid, maka perlu direvisi
dengan menyesuaikan komentar dan saran dari validator.

b. Analisis kepraktisan
Analisis kepraktisan dilakukan dengan mentabulasi hasil lembar observasi
aktivitas siswa, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, angket respon

guru, angket respon siswa, da cterbacaan LK S. Proses tabulasi sama

halnya seperti yang n kevalidan produk. Hasil

penilaian terkai 1 dikatakan praktis jika
penilaian mini p

aktivitas siswa, angket respon angket respon siswa, dan angket uji
keterbacaan Llﬁ_ kemudian dicari pula

rerata skor beserta kun tuk lembar observasi dan

: Kategori
X>x;+ 1,00 SB; Sangat Positif

£+ 1008B, >X> % Positif
X >X >x;, 1,00 SB; Negatif
X <% -1,00 SB; Sangat Negatif

Sumber: Ghufron dan Sutama (dalam Widiarty, 2017)

Keterangan:
X = skor yang dicapai

X = rerata skor ideal
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SB; =gimpangan baku skor ideal
Pada tabel 3.4 merupakan dasar dalam mengkonversi skor yang diperoleh

menjadi nilai kualitatif, sehingga dapat diketahui dari hasil perhitungan

berikut:
Tabel 3.5
Konversi Nilai untuk Kategeri Angket
No Rentang Skor Kategori
X > Sangat Positif
Positif

Negatif
2,00 angat Negatif

observasi ter-a- dan lembar observasi
keterlaksanaa | g dengan model SQ3R.
Lembar obser-]ih an “Tidak™. Berdasarkan

hasil observasi, LK is rvasi memiliki kategori baik.

1
2
3
4

Perhitungan dil gai berikut:

Keterangan®

P = Persentase peng
y = jumlah jawaban ya
n = jumlah butir pernyataan

Persentase yang diperoleh kemudian dikonversi dengan menggunakan

kategori sebagai berikut:
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Tabel 3.6
Kategori Kepraktisan Perangkat Pembelajaran Berdasarkan Lembar
Observasi
No Rentang skor Kategori

1 p=>85 Sangat Baik

2 70<p<85 Baik

3 50<p<70 Kurang Baik

4 p<50 Tidak Baik

Sumber: Yuni Yumsara (dalam Widiarty, 2017)

¢. Analisis Keefektifan

Analisis keefektif: jauh mana tujuan pembelajaran

dengan LKS telahiters e < : moounakan tes untuk melihat

kemampuan -- konsep siswa adalah
sebagai berik
f

Secara teratur untuk mengatur proses
berpikir dan belajarnya sendiri.
Menyadari ada banyak macam
kemungkinan berpikir, maupun
menggunakan dengan lancar, dan
merefleksikan pada proses ini.

2 Ok 68 <x<84 Sadar akan berpikir sendiri dan bisa
membedakan tahap-tahap inpui-
elaborasi-output pikirannya sendiri.
Kadang-kadang menggunakan model
untuk mengatur berpikir dan belajarnya
sendiri.
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No L ilthan Nilai Deskripsi
Kategori
4  Cannotreally 34<x<50 Bagaimana dia berpikir.
5 Risk 17<x<33  Nampak tidak memiliki kesadaran
berpikir sebagai sebuah proses.
6  Not yet 0<x<16 Belum tersingkap/mengarah pada
metakognitif,

Sumber: modifikasi Green (dalam Suratno, 2011)
Selain melakukan pengkategorian di atas, hasil angket MAI

(Metacognitive Awareness

torv)  dianalisis menggunakan rumus

Normalized gai itas keterampilan metakognitif.

Berikut ru

Normaliz

; rmallzed gain (g)
Tinggi

diperoleh dari nilai pre-fes nsi-fest. Data pre-test dan post-test
kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus Normalized gain (g) untuk
mengetahui efektivitas penguasaan konsep siswa.

Berikut rumusnya:

. kor akhir — ilai sko:
Normalized gain (g) = SKCT r — nilai skor awal

skor maksimal — skor awal



Skala kategori Normalized gain (g) disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3.9
Kategori Normalized gain (g) Penguasaan konsen
Skor Normalized gain (g) Kategori Normalized gain (g)
0,70 < Normalized gain (g) Tinggi
0,30 < Normalized gain (g) < 0,70 Sedang
Normalized gain (g) < 0,30 Rendah

Sumber: Hake {1998)

A

A
I
U
h. B 4
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Objek Penelitian
Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan dari produk LKS model SQ3R (Survey, Question,
Read, Recite, and Review) yang telah dikembangkan. Produk LKS model SQ3R

yang dihasilkan akan me otensi siswa vyaitu keterampilan

metakognitif dan p. engan indikator yang telah

ditetapkan. Pen -langkah model SQ3R.
Pengembang.- menggunakan jenis
penelitian m erancangan (design),
) Tahap penyebaran

pengembang
(disseminatre) gimplementasikan LKS

in sekolah yang dijadikan

kemampuan tinggi, 6 siswa kemampuan sedang, dan 3 siswa kemampuan rendah)

sebagai ujicoba terbatas. Kelas yang dipilih sebagai kelas ujicoba lapangan yaitu
kelas 5 Saturnus berjumlah 28 siswa di SDN 1 Mimbaan. Ujicoba dilakukan
sebanyak 4 (empat) kali pertemuan untuk pembelajaran dan 2 (dua) kali
pertemuan untuk pelaksanaan tes. Penyebaran (disseminate) produk LKS

dilakukan kelas 5 di SDN 2 Mimbaan berjumlah 30 siswa.

65
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Penelitian ini menghasilkan data yang terdiri dari data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif berupa komentar dan saran baik dari validator ahli
(dosen) dan validator praktisi (guru) dengan mengukur setiap instrumen yang
berkaitan pada penelitian ini. Data kuantitatif meliputi data mengenai aspek
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan produk LKS dengan model SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite, and Review) yang dikembangkan. Tingkat kevalidan

diukur dengan menggunaka i mulai dari perangkat pembelajaran

(silabus dan RPP), I (Metacognitive Awareness

menggunakan ngikuti pembelajaran,

Question, Re angket respon guru,

dan angket uji hadap penggunaan LKS

dengan model SQ ecite, and Review) dengan
menggunakan gngukuran  keterampilan
metakogniti{ dan tes berlipai§es W de si-test untuk melakukan penilaian
penguasz
B. Hasil

Penelitian ini berupa penelitian pengembangan R&D (Research and
Development). Produk yang dikembangkan adalah LKS yang disusun sesuai
dengan langkah-langkah model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and
Review). LKS yang dihasilkan untuk mengembangkan keterampilan metakognitif
dan penguasaan konsep siswa kelas 5 di SDN 1 Mimbaan dan SDN 2 Mimbaan

pada pembelajaran IPA SD tentang materi perubahan benda.
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Prosedur dalam menghasilkan LKS dengan model SQ3R (Survey, Question,
Read, Recite, and Review) perlu dilakukan proses pendefinisian (define),
perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate).
Tahap selanjutnya, L.KS akan dievaluasi terkait uji kelayakannya. Data-data yang
dianalisis meliputi data validasi instrumen penelitian, validasi silabus, validasi
RPP, validasi LKS, validasi angket MAI (Metacognitive Awareness Inventory),

validasi penilaian tes sisw. lvitas siswa, observasi keterlaksanaan

pembelajaran den IR (Survey, Question, Read,

Recite, and R espon guru, angket uji
keterbacaan takognitif, dan hasil
penilaian pe

Tahap P

Kegiatan 151an adalah menetapkan

dan mendefinisi akteristik siswa SD dalam

proses pengemb a) langkah diantaranya
analisis awal-akhir, ana analisis konsep, dan
analisis p
a. Analisis Awal-Akhir

Berdasarkan hasil tinjauan dari peneliti di sekolah Kecamatan Panji telah
ditemukan bahwa pembelajaran IPA yang dilakukan selama ini khususnya pada
materi tentang perubahan benda belum mampu mengembangkan keterampilan
metakognitif dan penguasaan konsep siswa. Sebagian besar siswa sekolah dasar

kurang memperhatikan materi perubahan benda dikarenakan materi tersebut

sekedar informasi suatu peristiwa. Permasalahan IPA yang biasa siswa selesaikan
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pada materi perubahan benda hanya berupa masalah akademis, namun belum
menggunakan permasalahan yang kontekstual. Materi perubahan benda yang
dipelajari di sekolah, siswa tidak menemukan aplikasinya dalam kehidupan
sehari-hari. Kondisi tersebut mengakibatkan kegiatan belajar siswa kurang
bermakna.

Dari informasi tersebut, peneliti kemudian memilih pembelajaran IPA dengan

mengembangkan LKS den Survey, Question, Read, Recite, and

Review) difokusk: LKS dengan model SQ3R

menyajikan ma i, dianalisis, dan dicari
penyelesai pilan metakognitif dan

bermakna se A getalu da vang dipelajari di
sekolah ternya an sehari-hari. Kemudian,

keterampilan me pen siswa dapat berkembang

dengan maksima

b. Analisig Siswa

dirinya masing-masing. Karakterstikesisiva yang ditelaah vaitu keterampilan
metakognitif dan penguasaan konsep. Kelas yang dijadikan sebagai subjek
penelitian adalah siswa kelas 5. Dari telaah keterampilan metakognitif diketahui
bahwa siswa kelas 5 cenderung kurang memaksimalkan proses berpikirnya ketika
diberikan suatu permasalahan. Sedangkan dari telaah penguasaan konsep siswa
dapat diketahui bahwa tingkat kemampuan siswa sangat beragam. Hal tersebut

diketahui berdasarkan aktivitas keseharian siswa dalam mengikuti proses
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pembelajaran di kelas, hasil tugas, hasil ulangan harian hingga hasil ujian
semester. Kondisi demikian menyatakan bahwa terdapat keberagaman
kemampuan siswa terdiri dari kemampuan tinggi, kemampuan sedang, dan
kemampuan rendah.

Pada umumnya siswa kelas 5 SD sudah mulai berpikir konkret. Pemberian
LKS dengan materi tentang perubahan benda diawali dengan permasalahan yang

ada dalam kehidupan sehag memanfaatkan karakteristik siswa

dalam belajar, m situasi nyata yang akan

membantu dal

Tahep 'm-a-ilih pembelajaran IPA
materi tentan alisl ada LKS model SQ3R
(Survey, Quewdm.akan dalam penelitian

(KD) dan indikator yang

1)

Tugas LKS 1 beris at@rp) mengenal wujud benda. Siswa akan
dapat menjelaskan pengertian wujud benda, menyebutkan ciri-ciri wujud
benda, dan menyebutkan contoh setiap wujud benda di lingkungan
sekitar.

2) Tugas LKS2

Tugas LKS 2 berisi materi tentang perubahan wujud benda. Siswa akan

dapat menjelaskan pengertian wujud benda, menyebutkan jenis-jenis
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perubahan benda, serta menyebutkan dan menentukan contoh perubahan
wujud benda dalam kehidupan sehari-hari.

3) Tugas LKS 3
Tugas LKS 3 berisi materi tentang perubahan fisika dan perubahan
kimia. Siswa akan dapat menjelaskan pengertian perubahan fisika dan
perubahan kimia serta menyebutkan contoh perubahan fisika dan

perubahan kimia.

4) Tugas LK
Tugas 1 r perubahan sifat benda.
Sisw a ahan sifat benda dan
S‘ -

Analisis kons ifikasi konsep-konsep yang

d. Analisi

perlu diketahui SiSi/0 Cpme materi perubahan benda

sebelumnya sudah dipelajari di kelas rendah. Materi perubahan benda bukanlah
termasuk materi yang baru diketahui oleh siswa kelas 5 SD. Materi tersebut

merupakan materi yang berkaitan dengan kompetensi dasar (KD).
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Berikut peta konsep materi perubaban benda;

8 ;Perubalmnfi
“" Benda

i i
 Macam-macam | [ Peristiwa. . Faktor-faks
 Wujud Benda | | - Perubahan - Penyebab
Gt e o ‘Perubahan Benda

Konsep 1 1 -macam wujud benda,
peristiwa jenis perubahan sifat

perubahan benda erapan dag pele or. Konsep-konsep tersebut

onsep di luar mater

kemudian digunakan esual berdasarkan permasalahan

bertujuan agar siswa dapat
menerapkan konsep yang ada pada™perubahan benda dalam menyelesaikan suatu
permasalahan kehidupan sehari-hari. Analisis tujuan pembelajaran ini tentu
disesuaikan dengan tujuan yang diinginkan peneliti yaitu mengembangkan
keterampilan metakognitif dan penguasaan konsep siswa SD.

Adapun indikator dari pencapaian tujuan pembelajaran diantaranya:

1) Siswa dapat mengidentifikasi tiga wujud benda.
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2) Mendeskripsikan sifat benda sesudah mengalami perubahan sebagai hasil
suatu proses misalnya kertas dibakar, lilin dipanaskan, kayu yang
dibakar, es dipanaskan, pembusukan buah, dan seng direndam dengan
air.

3) Menjelaskan perubahan benda yang dapat kembali atau tidak dapat
kembali ke wujud semula.

4) Menyebutkan 5 fa rubahan pada benda.

Selain indikat , dirumuskan pula indikator
sebagai peng SQ3R (Survey, Question,
Read, Recite-pilan metakognitif dan
2. Tahap P .

pev-engembangan bahan ajar

. Recite, and Review) untuk

Pada taha
berupa LKS mode

mengembangka gnguasaan konsep siswa.

Fan indikator pembelajaran, indikator
keterampilan metakognitif, dan indikator penguasaan konsep siswa. Indikator
pembelajaran adalah siswa mampu mengidentifikasi wujud benda,
mendeskripsikan sifat benda sesudah mengalami perubahan sebagai hasil suatu
proses, menjelaskan perubahan benda yang dapat atau tidak dapat kembali ke

wujud semula, dan menyebutkan 5 faktor penyebab perubahan benda. Indikator



73

tersebut menjadi acuan bagi pemilihan indikator dalam melakukan penilaian pada
keterampilan metakognitif dan penguasaan konsep siswa.

Bentuk tes untuk melakukan penilaian penguasaan konsep dengan
menggunakan soal pre-fest dan post-test berupa soal pilihan ganda dan essay
berdasarkan tingkatan kognitif. Bentuk non tes berupa penilaian diri
menggunakan MAI (Metacognitive Awareness Inventory) untuk mengukur

keterampilan metakognitif vaikan strategi pemikiran siswa usia

tingkat sekolah sunan tes dikatakan telah

memenuhi

b. Pemilih

(LKS). LK pulan materi berupa

rangkuman d dikerjakan siswa. LKS

dimanfaatkan oleh embelajaran di kelas. LKS

mpositif antara guru dengan

¢. Pemilihan Format

Lembar Kerja Siswa (LKS) dan RPP yang dikembangkan berpedoman pada
kategori pengembangan sesuai model pembelajaran yang dipilih yaitu model
SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review) yang mengacu pada silabus

pembelajaran. Menyusun rancangan RPP berdasarkan standar proses pada
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pelaksanaan pembelajaran menggunakan model SQ3R (Survey, Question, Read,

Recite, and Review) meliputi:

1y

2)
3)

4)

5).

6)

7)

8)

%

Identitas RPP terdiri dari nama sekolah, kelas/semester, tema, mata
pelajaran, alokasi waktu, dan pertemuan ke-.

Kompetensi Inti (KI) disesuaikan dengan standar isi kurikulum 2013.
Kompetensi Dasar (KD) disesuaikan dengan standar isi kurikulum 2013.

Indikator pencapai erupakan penjabaran dari kompetensi

an pembelajaran yang

3R (Survey, Question,

dan penugasan.

model SQ3R (Survey,

pentingnya mempelajari materi tersebut sebelum ke bagian kegiatan inti
pembelajaran. Kegiatan inti merupakan serangkaian kegiatan yang
dilakukan oleh guru dan siswa sesuai dengan langkah-langkah model
SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review). Kegiatan penutup
berisi pemberian kesempatan kepada siswa mengenai hal yang ingin

ditanyakan terkait materi yang baru dipelajari, melakukan refleksi
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pembelajaran yang telah dilaksanakan., pengayaan. menyampaikan
kompetensi yang akan dicapai pada pertemuan berikutnya, serta
mengucapkan salam.

10) Sumber belajar yang digunakan untuk membantu siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran.

11) Penilaian berisi bentuk instrumen dan jenis penilaian.

12) Pedoman penskor: i jawaban dan rubrik penskoran yang

Penyusun estion, Read, Recite, and
Review) yan 1 kali pertemuan. RPP 1

wujud bend isi i a. RPP 4 berisi materi

Penyusunan L an isi, kesesuaian penyajian

dengan model 3@ and Review), kesesuaian

penguasaan konsep

01 kesesuaian syarat

selesai. LKS disajikan dalam bentuk tulisan. LKS yang dirancang adalah LKS
dengan model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review) pada materi
perubahan benda.

Lembar kerja siswa yang dibuat terdiri dari 4 kegiatan. LKS pada kegiatan 1
materi tentang mengenal wujud benda. LKS pada kegiatan 2 materi tentang

perubahan wujud benda. LK S pada kegiatan 3 materi tentang perubahan fisika dan
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perubahan kimia. LKS pada kegiatan 4 materi tentang faktor-faktor penyebab
perubahan benda. Pemilihan LKS dalam penelitian ini agar dapat melatih proses
berpikir siswa dalam belajar dan membantu siswa meningkatkan hasil belajar
terhadap materi vang sedang dipelajarinya.

LKS yang disusun sesuai dengan langkah-langkah model SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite, and Review) antara lain:

a) Orientasi Siswa ter

an menyajikan masalah nyata
berupa wg siswa sehingga dapat
mengide-s odel SQ3R (Survey,

e-dalam bentuk instruksi

wacana yang terkait dengan

Questio

“ayo me

Setelah st

materi. S15Wigmkis wginmdiketahui berupa kalimat

ahasakan dalam bentuk “ayo

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang perlu dikerjakan siswa yakni
menemukan jawaban dalam wacana tersebut pada kolom yang telah
disediakan melalui kegiatan membaca dengan penuh pemahaman atau
membaca intensif agar siswa dapat menjawab sesuai pertanyaan yang

diminta. Pada LKS dibahasakan dalam bentuk “ayo membaca”.
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d) Menghafal Informasi terkait Materi

LKS terkait kegiatan menghafal telah disusun dengan format soal yang
berbeda-beda. Bentuk soal berupa melengkapi isi tabel, soal permainan, dan
menebak gambar. LKS ini untuk menghafalkan informasi berupa
pengetahuan yang telah dikumpulkan pada tahap sebelumnya sehingga
ingatan siswa saat memahami materi dapat dilakukan dalam jangka pendek

maupun jangka panjan but kemudian akan digunakan dalam

menyelesaikan iih secara relevan. LKS ini
dibahasak
an ecite, and Review) ini

lam bentuk meninjau

yang d1
kembali p menuliskan kesimpulan.

Penyusunan rancangan awa
mencakup:
1) Judul LKS yaitu “Lembar Kerja Siswa (LKS) Perubahan Benda IPA
untuk Kelas 5 SD/MI Semester 2”.
2) Kompetensi dasar yaitu menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan

suhu dan wujud benda dalam kehidupan sehari-hari.
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3) Tujuan sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi terkait materi
perubahan benda.

4) Prosedur perlu diikuti oleh siswa. Prosedur LKS yang dikerjakan sesuai
dengan langkah-langkah model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite,
and Review) yaitu menelaah, bertanya, membaca, menghafal, dan
meninjau kembali.

Draft LKS pada rancan dengan draft pertama. Draft pertama

dari LKS ini diko unbing. Hasil dari konsultasi

N
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Gambar 4.3
Isi Draft LKS 1
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Hasil revisi draft LKS 1, untuk cover LKS tampilan gambar yang mendukung
materi, halaman penyusun, kata pengantar, daftar isi, isi LKS disajikan dengan
menarik misalnya ada gambar ilustrasi di bagian instruksi soal agar siswa dapat
mengkonstruksi makna dari pesan-pesan pembelajaran serta mempermudah dalam
memahami suatu materi tersebut, dan daftar pustaka. Peneliti melakukan revisian
sesuai masukan dan saran dari dosen untuk draft pertama LKS. Hasil revisi awal

kemudian menghasilkan dra
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Gambar 4.5
Bagian Awal Draft LKS 2
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Bagian Akhir Draft LKS 2

Gambar 4.8
Bagian Skat Draft LKS 2
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Hasil draft LKS 2, peneliti sebaiknya mencantumkan cover LKS yang disertai
dengan model pembelajaran yang dipilih yakni model SQ3R (Survey, Question,
Read, Recite, and Review) atau bisa juga dengan mencantumkan pengembangan
keterampilan sesuai masalah penelitian yaitu keterampilan metakognitif. Setiap
lembar LKS sebaiknya ditambah gambar berupa background atau latar belakang
sehingga siswa tidak merasa jenuh melibat tulisan dan kegiatan membaca akan
lebih menyenangkan serta LKSspetlu ditammbahkan ilustrasi sebagai pendukung
dari wacana yang disajikan pada kegiatan 2. Selain itu, perlu ditambahkan
rangkuman dan kunci jawaban untuk mempermudah guru ketika melakukan
pembahasan daiam proses pembelajaran di kelas. Penambahan skat sebagai
pemisah antar kegiatan agar dapat berfungsi dengan baik. Dari hasil revisi draft

LKS 2 maka kembali dilakukan penyusunan draft LKS 3.

PERUBAHAN BENDA
TP A
B Mt S50

Gambar 4.9
Cover Draft LKS 3




Lontontah e pong s 4 bt 2 Yctos et
Vi bl

3 =y
i a1 ks 539 g7 o roat Nomata h 5 k. b Fm - e

Ko . st . S b £ 3 gk e s e, b o

Jorcman o ol peminice Lo oresiion e, Yo a3 & o Ty
d S e
s
=

s st msrton o Wt B bt yang i & ke btz smgaish avagen: [

o prman et bmb g Bt beckatoa Eouin Wl
Beads s e ot e i e cardm e g

o e R b
ramas denks o Lomags £ Mong Al desmainn &gl weish ? Man btz sk
et v ok s 1 o o {

P S )

=3 3 =
[Ty L Memph Mt .
o = o | ===
T v ] e | T x| B
——< meoa packies Gl ma oo Rtk s T b
el TS s | b el Bt e B Tiiie O PG o kb ke
ot 5 e ™

force et w0 Mgt Neat yong st b stesims Crint b
Bt Lok bt ryw, Vg i e e € omt ot bomch: Coryoe . gt IR
o dm oo s i

Gambar 4.10
Isi Draft LKS 3
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Lustrasi Kegiatan 2 pada DraftliKS 3
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Hasil LKS draft 3, dosen dan praktisi tidak memberikan komentar terhadap
LKS yang telah dikembangkan. Namun, LKS dilihat secara menyeluruh mulai
dari draft LKS 1, 2, dan 3 pemilihan kalimat dan ilustrasi akan membuat siswa
mudah mengerjakan tugas sesuai dengan langkah-langkah model SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite, and Review) serta dapat mengembangkan keterampilan
metakognitif dan penguasaan konsep siswa.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan rancangan merupakan proses pengembangan sebagai
produk dari penelitian pengembangan ini sesuai dengan perancangan awal berupa
LKS model SQ3R (Survey, Question, Read, Recité, and Review) pada materi
perubahan benda untuk siswa kelas S SD dengan memperhatikan kebutuhan
belajar siswa dalam-mengembangkan keterampilan.metakognitif dan penguasaan
konsep siswa. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan terhadap kelayakan produk LKS yang dikembangkan.

a. Penilaian Kevalidan
1) Validasi Instrumen‘Penelitian
Instrumen penelitian divalidasi‘oleh validator ahli- (dosen) yaitu dosen

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Abdurachman Saleh Situbondo.

Komentar dan saran dari validator ahli bahwa instrumen penelitian layak

untuk digunakan. Data hasil analisis validasi instrumen penelitian meliputi

lembar validasi silabus, lembar validasi RPP, lembar validasi pengembangan

LKS, lembar validasi angket MAI (Metacognitive Awareness Inventory),

serta lembar validasi soal pre-fest dan post-test. Data hasil analisis validasi
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instrumen penelitian yang masih berbentuk skor kemudian dikonversikan

dalam lima kategori kevalidan disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.1
Hasil Validasi Instrumen Penelitian Oleh Validator Ahli
Jenis Instrumen Indikator Validator
Lembar Instrumen  Kesesuaian dengan kisi- 5
Validasi Silabus kisi
Aspek isi/materi 5
Aspek tampilan 4
menyeluruh
Aspek kebahasaan 4
Aspek penyajian 4
Jumlah 22
Rata-rata 4,40
Persentase 88,00 %
Kriteria Sangat Valid
Lembar Instrumen  Kesesuaian dengan kisi- 5
Validasi RPP kisi
Aspek isi/materi 5
Aspek tampilan 4
menyeluruh
Aspek penyajian 4
Jumlah 18
Rata-rata 4,50
Persentase 90,00 %
Kriteria Sangat Valid
Lembar Instrumen  Pernyataan sesuai 5
Validasi dengan'sintaks
Pengembangan instrumen
LKS Aspek yang dinilai 4
Aspek tampilan 5
menyeluruh
Aspek pengembangan 5
LKS
Jumlah 19
Rata-rata 4,75
Persentase 95,00 %
Kriteria Sangat Valid
Lembar Instrumen  Kesesuaian dengan kisi- 4
Validasi Angket kisi
MAI Aspek isi instrumen 4
Aspek yang dinilai 5
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Aspek kebahasaan 4 5

Aspek penyajian 5 4
Jumlah 5 22
Rata-rata 4,40
Persentase 88,00 %
Kriteria Sangat Valid

5. Lembar Instrumen  Kesesuaian dengan kisi- 1 5

Validasi Soal Pre-  kisi
Test dan Post-Test  Aspek isi/materi 2 5

Aspek tampilan 3 4

menyeluruh

Aspek kebahasaan 4 5

Aspek penyajian 5 4
Jumiah 5 23
Rata-rata 4,60
Persentase 92,00 %
Kriteria : Sangat Valid

Berdasarkan hasil analisis data kevalidan instrumen penelitian
menunjukkan penilaian dari masing-masing instrumen. Total skor dari lembar
instrumen validasi silabus adalah 4,40 dan berdasarkan tabel kategori maka
instrumen validasi silabus menyatakan bahwa silabus sangat valid. Total skor
dari lembar instrumen. validasi RPP adalah 450 dan berdasarkan tabel
kategori-maka instrumen validasi RPP menyatakan.bahwa RPP sangat valid.
Total sker'dari. lembar instrumen validasi pengembangan LKS adalah 4,75
dan berdasarkan tabel kategort maka instrumen validasi pengembangan LKS
menyatakan bahwa LKS sangat valid. Total skor dari lembar instrumen
validasi angket MAT (Metacognitive Awareness Inventory) adalah 4,40 dan
berdasarkan tabel kategori maka instrumen validasi angket MAI menyatakan
bahwa angket MAI (Metacognitive Awareness Inventory) sangat valid. Total
skor dari lembar instrumen validasi soal pre-test dan post-test adalah 4,60 dan

berdasarkan tabel kategori maka instrumen validasi soal pre-test dan post-test
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menyatakan bahwa soal pre-test dan post-fest sangat valid. Instrumen
penelitian berupa silabus, RPP, pengembangan LKS, angket MAI
(Metacognitive Awareness Inventory) dan penilaian tes secara keseluruhan
dapat dikatakan termasuk kategori sangat valid.
2) Validasi Silabus

Validasi silabus dilakukan oleh validator ahli (dosen) dan validator
praktisi (guru). Data hasil-analisis validasi silabus yang masih berbentuk skor

kemudian dikonversikan dalam lima kategori kevalidan disajikan pada tabel

berikut:
Tabel 4.2
Rekapitulasi Hasil Validasi Silabus
Validator
Aspek Penilaian Validator™  y idator
Ahli Praktisi (Guru)
(Dosen)
1. Identitas Silabus 4,50 5,00
2. Perumusan Materi Pokok 4,33 4,00
3. Perumusan Penilaian 4,50 5,00
4. Perumusan Alokasi Waktu 5,00 4.00
5. Pemilthan'Sumber Belajar 4,00 5,00
Total skorkeseluruhan 22,33 23,00
Rata-rata skor 4.47 4,60
Rata-rata skor daritkedua validator 4,53
Persentase 89,32 % 92,00 %
Persentase dari kedua validator 90,66 %
Kriteria secara umum Sangat Valid

Hasil analisis data penilaian kevalidan silabus menunjukkan penilaian

dari masing-masing validator. Total skor dari validator ahli (dosen) adalah

4,47 dan berdasarkan tabel kategori maka validator ahli menyatakan bahwa

silabus sangat valid. Total skor dari validator praktisi (guru) adalah 4,60 dan
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berdasarkan tabel kategori maka validator praktisi menyatakan bahwa silabus
sangat valid. Total skor dari kedua validator adalah 4,53 dan berdasarkan
tabel kategori maka secara umum hasil penilaian kedua validator menyatakan
sangat valid dan layak digunakan.
3) Validasi RPP

Validasi RPP dilakukan oleh validator ahli (dosen) dan validator praktisi
(guru). Data hasil analisis-validasi RPP. vang masih berbentuk skor kemudian

dikonversikan dalam lima kategori kevalidan disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Rekapitulasi Hasil Validasi RPP
Validator
- . Validator Validator
Aspek Penilaian Ahli Praktisi
(Dosen) (Guru)
1. Identitas mata pelajaran 4,33 4,33
2. Rumusan indikator dan tujuan 4,75 5,00
pembelajaran
3. Materi pembelajaran 5,00 4,67
Pemilihan pendekatan dan model 4,75 4,50
pembelajaran
5. Kegiatan pembelajaran 4,60 4,80
6. PBemilihan sumber belajar 4,67 4,67
7. ‘Penilaian belajar 4,00 4,60
Total skor keseluruhan 32,10 32,57
Rata-rata skor 4,59 4.65
Rata-rata skor dari kedua validator 4,62
Persentase 91,71 % 93,05 %
Persentase dari kedua validator 92,38 %
Kriteria secara umum Sangat Valid

Hasil analisis data penilaian kevalidan RPP menunjukkan penilaian dari
masing-masing validator. Total skor dari validator ahli (dosen) adalah 4,59

dan berdasarkan tabel kategori maka validator ahli menyatakan bahwa RPP
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sangat valid. Total skor dari validator praktisi (guru) adalah 4,65 dan
berdasarkan tabel kategori maka validator praktisi menyatakan bahwa RPP
sangat valid. Total skor dari kedua validator adalah 4,62 dan berdasarkan
tabel kategori maka secara umum hasil penilaian kedua validator menyatakan
sangat valid dan layak digunakan.

4) Validasi LKS

Validasi LKS dilakukan berfujuan_untuk mengetahui kelayakan LKS
yang dikembangkan. Validasi LKS dilakukan olch validator ahli (dosen) dan
validator praktisi (guru). Data hasil validasi LKS meliputi penilaian terhadap
kelayakan isi, kesesuaian penyajian dengan model SQ3R, kesesuaian syarat
didaktis, kesesuaian syarat konstruksi, dan kesesuaian syarat teknis.

Hasilpvalidasivahli-(dosen) menyatakan-bahwa bahan ajar berupa LKS
vang dikembangkan telah layak digunakan dalam proses pembelajaran di
kelas, namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk dilakukan
revisi, antara laintbentuk soal yang dibuat.sebaiknya dapat mudah dipahami
siswa, .penambahan “ilustrasi ‘dalam  wacana _dengan menyesuaikan
permasalahan yang ada, dan kesesuaian LKS dengan-langkah-langkah model
SQ3R.

Hasil validasi praktisi (guru) memberi penilaian bahwa LKS dengan
model SQ3R telah layak diterapkan. Adapun komentar dan saran dari validasi
praktisi yaitu redaksi kalimat perlu diperbaiki sesuai permasalahan yang ada
agar mudah dipahami siswa. Data hasil validasi LKS yang masih berbentuk
skor kemudian dikonversikan dalam lima kategori kevalidan disajikan pada

tabel berikut;
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Tabel 4.4
Hasil Penilaian Validasi LKS
Validator
- Validator Validator
Aspek Penilaian Ahli Praktisi
(Dosen) (Guru)
1. Kelayakan isi 4,60 4,40
2. Kesesuaian LKS dengan Model 4,80 4,60
SQ3R
3. Kesesuaian LKS untuk 4,67 5,00
mengembangkan keterampilan
metakognitif
4. Kesesuaian LKS untuk penguasaan 4,83 5,00
konsep siswa
5. Kesesuaian LKS dengan syarat 4,67 4,33
didaktik
6. Kesesuaian LKS dengan syarat 5,00 4,33
bahasa
7. Kesesuaian LKS dengan syarat 4,71 4,86
teknis
Total skor keseluruhan 33,28 32,52
Rata-rata skor 4,75 4,65
Rata-rata skor dari kedua validator 4,70
Persentase 95,09 % 92,93 %
Persentase dari-kedua validator 94,01 %
Kriteria secaraumum Sangat Valid

Hasil dari analisis data penilaian kevalidan LKS menunjukkan penilaian
dari masing-masing validator, Tetal skor dari validator ahli (dosen) adalah
4,75 dan berdasarkan tabel kategori maka validator ahli (dosen) menyatakan
bahwa LKS sangat valid. Total skol validator praktisi (guru) adalah 4,65 dan
berdasarkan tabel kategori maka validator praktisi (guru) menyatakan bahwa
LKS sangat valid. Total skor rata-rata dari kedua validator adalah 4,70 dan

berdasarkan tabel kategori maka secara umum hasil penilaian kedua validator
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menyatakan LKS sangat valid dan lavak digunakan dalam proses
pembelajaran.
a) Ujicoba Produk

(1) Ujicoba Terbatas

Ujicoba terbatas dilakukan setelah draft LKS 1 melalui tahap
validasi dan tahap revisi sesuai dengan komentar dan saran dari
pembimbing dan validator. Hasil-dari tahap validasi dan tahap revisi draft
LKS 1 kemudian disebut sebagai draft LKS 2.

Draft LKS 2 diujicobakan kepada 12 siswa yang memiliki
kemampuan berbeda mulai dari kemampuan tinggi, sedang, dan rendah
pada siswa kelas 5 Merkurius di SDN 1 Mimbaan. Ujicoba terbatas
ditkuti-juga-eleh peneliti: Hal ini-bertujuan-untuk mengetahui beberapa
kesulitan yang dihadapi siswa selama mengerjakan soal dalam LKS dan
memperhatikan kesesuaian antara waktu pengerjaan dengan banyaknya
pertemuansterhadap penggunaan LKS..Ujicoba terbatas berupa hasil
penilaian dan tanggapan dari reésponden terhadap LKS yang akan
dimanfaatkan di lapangan dalam"proses pembelajaran.

Berdasarkan hasilvujicoba”draft LKS 2 diperoleh kesulitan yang

dihadapi siswa yakni masalah berupa wacana vang ada pada L.LKS masih

belum sepenuhnya dipahami siswa, siswa tidak sering mengerjakan
persoalan yang membutuhkan identifikasi masalah terlebih dahulu, dan
siswa belum mengoptimalkan proses berpikirnya sehingga sulit

memecahkan suatu permasalahan yang diberikan. Kondisi ini
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mempengaruhi lamanya waktu pengerjaan yang dibutuhkan siswa dalam
menyelesaikan soal pada LKS.

Data hasil penilaian siswa akan dianalisis. Penilaian yang
menggunakan instrumen angket uji keterbacaan terhadap ketersediaan
LKS dengan model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review)
yang masih berbentuk skor, kemudian dikonversikan dalam empat

kategori kepraktisan yangidisajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.5
Rekapitulasi Hasi! Uji Keterbacaan LKS

Aspek Jumlah Skor .

No Penill)aian Butir rata-rata Kategori
1 "Penyajian 3 3,72 Sangat Positif
20 Isi 1 3,75 Sangat Positif
3  Bahasa 3 3,36 Sangat Positif
4 _Minat 1 3,67 Sangat Positif
Rata-rata 3,63 Sangat Positif

Berdasarkan hasil uji keterbacaan LKS dapat diketahui dari beberapa
aspek vang dinilai. Aspek penyajiansadalah 3,72 dan termasuk kategori
sangat positif. Aspekisi adalah 3475 dan termasuk kategori sangat positif.
Aspek-bahasa adalah 3,36 dan termasuk sangat positif. Aspek minat
adalah 3,67 dan termasuk kategori sangat positif. Hasil uji keterbacaan
LKS secara keseluruhan adalah 3,63 dan memenuhi kategori sangat
positif. Kesimpulannya bahwa LKS telah memenuhi aspek kepraktisan
yang diinginkan dalam penelitian.

Hasil ujicoba draft LKS 2 juga memberikan informasi kepada
peneliti terkait tanggapan dari siswa yaitu LKS yang mengarahkan siswa

memiliki strategi pemecahan masalah dengan melibatkan proses
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berpikinya dan menyelesaikan masalah dengan penuh pemahaman
karena masalah yang diberikan tentang perubahan benda dapat
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil revisi draft LKS 2
selanjutnya dilakukan untuk peyusunan kembali draft LKS 3 yang akan
diimplementasikan pada kelas yang ditentukan sebagai ujicoba lapangan.
(2) Ujicoba Lapangan

Ujicoba lapangan-dilakukan,untuk mengetahui tingkat kepraktisan

dari LKS yang dikembangkan. Draft LKS 3 yang telah melalui revisi

kemudian diujicobakan di kelas sebagai subjek penelitian yaitu kelas 5

Saturnus sebanyak 28 siswa di SDN 1 Mimbaan. Ujicoba lapangan
dilakukan dalam empat kali pertemuan. Setiap pertemuan memuat
permasalahan bentuk wacana mengenai-materi- perubahan benda.

Kendala yang telah ditemukan pada ujicoba lapangan hampir sama
dengan ujicoba terbatas yaitu siswa tidak terbiasa melakukan
pengidentifikasian terlebih 'dahulu__terhadap suatu permasalahan.
Misalnya siswa dalam menentukan perubahan benda yang disertai
gambar, siswa lebih ‘paham daripada diberikan-masalah nyata namun
pada intinya sama-sama .membutuhkan tahap identifikasi untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Kesulitan yang dihadapi siswa akan
mempengaruhi juga terhadap waktu pengerjaan. Sebagian siswa tidak
dapat menyelesaikan soal dalam LKS dengan tepat waktu.

Validasi Angket MAI (Metacognitive Awareness Inventory)

Validasi angket MAI (Metacognitive Awareness Inventory) dilakukan

oleh validator ahli (dosen) dan validator praktisi (guru). Data hasil validasi
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angket MAI (Metacognitive Awareness Inventory) yang masih berbentuk skor

kemudian dikonversikan dalam lima kategori kevalidan disajikan pada tabel

berikut:
Tabel 4.6
Rekapitulasi Hasil Validasi Angket MAI
Validator
. Validator Validator
Aspek Penilaian Al Praktisi
(Dosen) (Guru)

1. Konten 4,00 4,33
2. Konstruksi 4,33 5,00
3. Bahasa 4,75 4,75
Total skor keseluruhan 13,08 14,08
Rata-rata skor 4,36 4,69
Rata-rata.skor.dari kedua validator 4,53
Persentase 87,22 % 93,89 %
Persentase dari kedua validator 90,56 %
Kriteria ‘'sécara umuim Sangat Valid

Hasil darivanalisis data penilaian kevalidan-angket MAI (Metacognitive
Awareness Inventory) menunjukkan penilaian dari masing-masing validator.
Total skor dari validator ahli (dosen) adalah 4,36 dan berdasarkan tabel
kategori maka validator ahli (dosem)” menyatakan bahwa angket MAI
(Metacognitive Awareness Inventoryy sangat valid. Total skol validator
praktisi (guru) adalah 4,69 dan berdasarkan tabel kategori maka validator
praktisi (guru) menyatakan bahwa angket MAI (Metacognitive Awareness
Inventory) sangat valid. Total skor rata-rata dari kedua validator adalah 4,53
dan berdasarkan tabel kategori maka secara umum hasil penilaian kedua
validator menyatakan angket MAI (Metacognitive Awareness Inventory)

sangat valid dan layak digunakan.
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6) Validasi Penguasaan Konsep Siswa

Validasi penguasaan konsep siswa dilakukan oleh validator ahli (dosen)
dan validator praktisi (guru). Data hasil validasi penguasaan konsep siswa
yang masih berbentuk skor kemudian dikonversikan dalam lima kategori

kevalidan disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.7
Rekapitulasi Hasil Validasi Penguasaan Konsep Siswa
Validator
- . Validator Validator
Aspek Penilaian Ahli Praktisi
(Dosen) (Guru)

1. Kesesuaian teknik penilaian 4,50 4,50
2. Kelengkapan instrumen 5,00 5,00
3. Kesesuaian isi 5,00 4,50
4. Konstruksi soal 4,60 4,40
5. Kebahasaan 4,67 4,33
Total skor keseluruhan 23,77 22,73
Rata-rata skor 4,75 4,55
Rata-rata skor,darikedua validator 4,65
Persentase 95,07 % 90,93 %
Persentase dari kedua'validator 93,00 %
Kriteria secara umum Sangat Valid

Hasil dari analisis data penilaian” kevalidan penguasaan konsep siswa
berupa soal pre-test dan pest-test menunjukkan penilaian dari masing-masing
validator. Total skor dari validator ahli (dosen) adalah 4,75 dan berdasarkan
tabel kategori maka validator ahli (dosen) menyatakan bahwa penguasaan
konsep siswa berupa soal pre-test dan post-test sangat valid. Total skol
validator praktisi (guru) adalah 4,55 dan berdasarkan tabel kategori maka
validator praktisi (guru) menyatakan bahwa penguasaan konsep siswa berupa

soal pre-test dan post-test sangat valid. Total skor rata-rata dari kedua
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validator adalah 4,65 dan berdasarkan tabel kategori maka secara umum hasil
penilaian kedua validator menyatakan penguasaan konsep siswa berupa soal
pre-test dan post-test sangat valid dan layak digunakan.
Penilaian Kepraktisan
1) Observasi Aktivitas Siswa

Pada proses pembelajaran berlangsung, dilakukan observasi terhadap
aktivitas siswa. Observasi  tersebut. dilakukan oleh teman guru yang
sebelumnya telah diberi penjelasan terkait aspek vang perlu diamati sebagai
bahan penilaian. Obervasi aktivitas siswa terdapat 14 item yang isinya yaitu
kesesuaién‘ aktivitas dengan sintaks model SQ3R (Survej, Question, Read,
Recite, and Review), kesesuaian aktivitas dengan indikator keterampilan
metakognitif; dan kesesuaian, aktivitas-dengan-indikator penguasaan konsep

siswa. Data hasil observasi aktivitas siswa disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.8
Hasil Obsevasi Aktivitas Siswa SDN 1 Mimbaan
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4 Hasil
No Juz]lah . Ju‘rr(lellah % Juﬁiiah % Ju‘n(l;ah % Total %
Observer 11 79 12 86 12 86 13 93 48 86
Kategori Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik

Hasil observasi aktivitas siswa selama empat kali pertemuan pada tabel
4.8. Berdasarkan hasil observasi di atas dapat diketahui bahwa pada
pertemuan pertama, observer memberi nilai 11 dengan persentase rata-rata
sebesar 79%. Pada pertemuan kedua, observer memberi nilai 12 dengan
persentase rata-rata 86%. Pada pertemuan ketiga, observer memberi nilai 12
dengan persentase 86%. Pada pertemuan keempat, observer memberi nilai 13
dengan persentase rata-rata 93%. Perolehan nilai mulai dari pertemuan

pertama sampai pertemuan keempat dengan total skor 48 dan mendapatkan
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rata-rata persentase 86%. Secara umum dapat disimpulkan bahwa
berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa maka LKS dapat dikembangkan
telah memenuhi kategori sangat baik dan telah sesuai dengan tingkat
kepraktisan yang diharapkan dalam penelitian.
2) Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Observasi keterlaksanaan pembelajaran dilakukan untuk mengamati
sejauh mana kepraktisan proses pembelajaran yang telah menggunakan LKS
dengan model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review). Observasi
tersebut dilakukan oleh teman guru yang sebelumnya telah diberi penjelasan
terkait aspek yang perlu diamati sebagai bahan penilaian. Observasi
keterlaksanaan pembelajaran terdapat 24 item.

Data hasilwebservasiketerlaksanaan pembelajaran: disajikan pada tabel

berikut:
Tabel 4.9
Hasil Obsevasi Keterlaksanaan Pembelajaran SDN 1 Mimbaan

Pertemuan | Pertemuan 2 Pertemuan3 Pertemuan 4 Hasil

No Jumiah s Jusniah o Jumiah = Jumlah | o
Ya % Ya A Ya - Ya % Toul %
Observer 20 83 21 88 22 92 22 92 85 89
Kategori Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik ~ Sangat Baik

Hasil observasi ‘keterlaksanaan pembelajaran selama empat kali
pertemuan pada tabel 4.9. Berdasarkan hasil observasi di atas dapat diketahui
bahwa pada pertemuan pertama, observer memberi nilai 20 dengan persentase
rata-rata sebesar 83%. Pada pertemuan kedua, observer memberi nilai 21
dengan persentase rata-rata 88%. Pada pertemuan ketiga, observer memberi
nilai 22 dengan persentase rata-rata 92%. Pada pertemuan keempat, observer
memberi nilai 22 dengan persentase rata-rata 92%. Perolehan nilai mulai dart

pertemuan pertama sampai pertemuan keempat dengan total skor 85 dan
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mendapatkan rata-rata persentase 89%. Secara umum dapat disimpulkan
bahwa berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan LKS dapat dikembangkan berupa model SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite, and Review) telah memenuhi kategori sangat baik dan
telah sesuai dengan tingkat kepraktisan yang diharapkan dalam penelitian.
3) Respon Guru

Respon guru dengan” menggunakan angket. Angket diberikan untuk
mengetahui penilaian guru terhadap LKS yang telah digunakan selama proses
pembelajaran terutama dalam menyelesaikan soal-soal. Angket respon guru
terdiri dari 20 iterﬁ. Angket respon gurn diberikan kepada 1 guru sebagai
responden. Data hasil respon guru dalam bentuk skor, kemudian

dikonversikan-dalamempat-kategoriyang telah ditetapkan sebagai berikut:

Tabel 4.10
Hasil Penilaian Angket Respon Guru
Responden  Jumlah Rata-rata Kategori
Gusu 64 3,20 Sangat Positif

Hasil penelitianvangket respon guru dapat diketahui bahwa guru memberi
skor dengan jumlah 64, rata-rata sebesar 3,20 dan memenuhi kategori sangat
positif. Dengan demikian, respon guru dapat disimpulkan bahwa guru
menerima dengan sangat positif adanya pengembangan LKS dengan model
SQ3R dalam proses pembelajaran.

4) Respon Siswa

Ujicoba lapangan diakhiri dengan pemberian angket respon siswa.

Angket diberikan untuk mengetahui penilaian siswa terhadap LKS yang telah

digunakan selama proses pembelajaran terutama dalam menyelesaikan soal-
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soal. Angket respon siswa terdiri dari 21 item. Angket respon diberikan
kepada siswa kelas 5 Saturnus di SDN 1 Mimbaan sebagai responden. Data
hasil respon siswa dalam bentuk skor, kemudian dikonversikan dalam empat

kategori yang telah ditetapkan sebagai berikut:

Tabel 4.11
Hasil Penilaian Angket Respon Siswa Kelas S SDN 1 Mimbaan
Aspek Jumlah Skor .
No Peni[l)aian Butir rata-rata Kategori
1 Bahasa 3 3,12 Sangat Positif
2 Isi 9 2,90 Positif
3 Penyajian 2 3,14 Sangat Positif
4 Kegrafikan 3 2,92 Positif
5 | Minat - 4 2,94 Positif
Rata-rata 3,00 Positif

Berdasarkan hasil angket respon siswa dapat diketahui dari beberapa
aspek yang dinilai. Aspek bahasa adalah 3,12 dan termasuk kategori sangat
positif. Aspek 1st adalah™2,90" dan ‘termasuk kategori positif. Aspek penyajian
adalah 3,14 dan termasuk sangat positif. Aspek kegrafikan adalah 2,92 dan
termasuk aspek positifisAspek minat adalah 2,94 dan termasuk kategori
positif, Hasilmangket respon siswa secarakeseluruhan adalah 3,00 dan
memenuhi kategori_ positif. Kesimpulannyasbahwa LKS telah memenuhi
aspek kepraktisan yang diinginkan penelitian yaitu dengan kategori minimal
respon siswa adalah positif.

Penilaian Keefektifan
1) Keterampilan Metakognitif

Keterampilan metakognitif diukur dengan menggunakan angket MAI

(Metacagnitive Awareness I[nventory) yang berisi 30 item. Data hasil

penilaian keterampilan metakognitif siswa disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.12
Rata-rata Skor Keterampilan Metakognitif
Sekolah Metakognisi Kategori Metakognisi Kategori
sebelum sesudah
SDN 1 Mimbaan 61,0 Development 78,2 OK

Berdasarkan tabel 4.12 hasil penilaian keterampilan metakognitif
erhadap siswa kelas 5 di SDN 1 Mimbaan menunjukkan bahwa rata-rata skor
sebelum keterampilan metakognitif yaitu 61,0 berada pada kategori
development. Selanjutnya, hasil penilaian keterampilan metakognitif terhadap
siswa kelas 5 di SDN 1 Mimbaan menunjukkan bahwa rata-rata skor sesudah
keterampilan metakognitif yaitu 78,2 berada pada kategori OK. Hal ini dapat
dinyatakan bahwa rata-rata skor keterampilan metakognitif mengalami

kenaikan dengan mengamati pemerolehan metakognitif sebelum dan sesudah.

Tabel 4.13
Hasil Penilaian Keterampilan Metakognitif
Skor Kategori  Jumlah
Kelas . I Persentase
N-Gain Siswa
6,70 <'g Tmggil 2 7,1 %
5 Saturnus
(Ujicoba  0,30°<gi< 0,70 'Sedang 2 75 %
Lapangan)
g <030 Rendah S 17,9 %

Hasil penilaian keterampilan metakognitif dapat diketahui bahwa pada
kelas 5 Saturnus sebanyak 2 siswa yang memenuhi kategori tinggi dengan
persentase rata-rata 7,1%. Sebanyak 21 siswa memenuhi kategori sedang
dengan persentase rata-rata 75%. Sebanyak 5 siswa memenuhi kategori
rendah dengan persentase rata-rata 17,9%. Kesimpulan dari hasil penilaian
keterampilan metakognitif diketahui bahwa siswa kelas 5 Saturnus di SDN 1

Mimbaan termasuk kategori baik.
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2) Penguasaan Konsep Siswa
Tes penguasaan konsep siswa berjumlah 20 soal yang terdiri dari 15 soal
pilihan ganda dan 5 soal essay. Indikator soal disesuaikan dengan indikator
tujuan pembelajaran. Tes penguasaan konsep siswa dilakukan dua kali
pertemuan yaitu pre-test dan post-test dengan alokasi waktu 2 x 35 menit.
Penskroan tiap soal berbeda dikarenakan disesuaikan dengan indikator pada
» masing-masing soal. Tabel berikut memperhatikan hasil dari tes penguasaan

i konsep siswa,

Tabel 4.14
Hasil Penilaian Penguasaan Konsep Siswa
Skor . Jumlah
Kelas N-Gain Kategori Siswa Persentase

0,70<g Tinggi 3 10,7 %

5 Saturnus
(Ujicoba  0,30<g<0,70 | Sedang 21 75 %

Lapangan)

g<0,30 Rendah 4 14,3 %

Hasil penilaian. penguasaan konsep siswa'dapat diketahui bahwa pada
kelas 5 Saturnus sebanyak 3 siswa.yang memenuhi kategori tinggi dengan
persentase. rata-rata 10,7 %. Sebanyak 21 siswa memenuhi kategori sedang
dengan persentase rata-rata. 75 %. Sebanyak 4 siswa memenuhi kategori
rendah dengan persentase rata-rata 14,3 %. Kesimpulan dari hasil penilaian

penguasaan konsep siswa diketahui bahwa siswa kelas 5 Saturnus di SDN 1

Mimbaan termasuk kategori baik.
4. Tahap Penyebaran (Disseminate)
Pada tahap akhir ini, peneliti melakukan penyebaran LKS dengan model

SQ3R (Swrvey, Question, Read, Recite, and Review) mata pelajaran IPA materi
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tentang perubahan benda dalam mengembangkan keterampilan metakognitif dan
penguasaan konsep siswa kelas 5 SD. Hal ini bertujuan mempromosikan LKS
agar dapat diterima dengan baik oleh kalangan di SDN 2 Mimbaan.
a. Penilaian Kepraktisan
1) Observasi Aktivitas Siswa
Pada proses pembelajaran berlangsung, dilakukan observasi terhadap
aktivitas siswa. Observasi tersebutwdilakukan oleh teman guru yang
sebelumnya telah diberi penjelasan terkait aspek yang perlu diamati sebagai
Hbahan penilaian. Obervasi aktivitas siswa terdapat 14 item yang isinya yaitu
kesesuaian aktivitas dengan sintaks model SQ3R (Survey, Question, Read,
Recite, and Review), kesesuaian aktivitas dengan indikator keterampilan
metakoghitif ‘dan kesesuaian| aktivitas dengan indikator penguasaan konsep

siswa. Data hasil observasi aktivitas siswa disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.15
Hasil Obsevasi Aktivitas Siswa SDN 2 Mimbaan
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4 Hasil
No Juzliah % ki ugliah % Jugl:lah o J u$:lah % Total %
Observer 12 86 13 93 13 93 13 93 51 91
Kategori Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik  Sangat Baik

Hasil observasi aktivitas siswa selama empat kali pertemuan pada tabel
4.15 dapat diketahui bahwa pada pertemuan pertama, observer memberi nilai
12 dengan persentase rata-rata sebesar 86%. Pada pertemuan kedua, observer
memberi nilai 13 dengan persentase rata-rata 93%. Pada pertemuan ketiga,
observer memberi nilai 13 dengan persentase 93%. Pada pertemuan keempat,
observer memberi nilai 13 dengan persentase rata-rata 93%. Perolehan nilai

mulai dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat dengan total skor
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51 dan mendapatkan rata-rata persentase 91%. Secara umum dapat
disimpulkan bahwa berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa maka LKS
dapat dikembangkan telah memenuhi kategori sangat baik dan telah sesuai
dengan tingkat kepraktisan yang diharapkan dalam penelitian.
2) Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Observasi keterlaksanaan pembelajaran dilakukan untuk mengamati
sejauh mana kepraktisan'proses pembelajaran yang telah menggunakan LKS
dengan model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review). Observasi
tersebut dilakukan oleh teman guru yang sebelumnya telah diberi penjelasan
terkait aépek yang periu diamati sebagai bahan penilaian. Obervasi
keterlaksanaan pembelajaran terdapat 24 item. Data hasil observasi

keterlaksanaan pembelajaran disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.16
Hasil Obsevasi Keterlaksanaan Pembelajaran SDN 2 Mimbaan
Pertermuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4 Hasil
No ! “f)’(’;ah % J“,)";:lah % “gah % Jufzah % Total %
Observer 21 88 22 92 22 92 23 96 88 92
Kategori Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik

Hasil observasi ketetlaksanaan pembelajaran selama empat kali
pertemuan pada tabel 4.16 dapat diketahui bahwa pada pertemuan pertama,
observer memberi nilai 21 dengan persentase rata-rata sebesar 88%. Pada
pertemuan kedua, observer memberi nilai 22 dengan persentase rata-rata
92%. Pada pertemuan ketiga, observer memberi nilai 22 dengan persentase
rata-rata 92%. Pada pertemuan keempat, observer memberi nilai 23 dengan
persentase rata-rata 96%. Perolehan nilai mulai dari pertemuan pertama

sampai pertemuan keempat dengan total skor 88 dan mendapatkan rata-rata
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persentase 92%. Secara umum dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil
observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan LKS dapat
dikembangkan berupa model SQ3R (Survey, Question, Read Recite, and
Review) telah memenuhi kategori sangat baik dan telah sesuai dengan tingkat
kepraktisan yang diharapkan dalam penelitian.
3) Respon Guru

Respon guru dengan menggunakan angket. Angket diberikan untuk
mengetahui penilaian guru terhadap LKS yang telah digunakan selama proses
pembelajaran terutama dalam menyelesaikan soal-soal. Angket respon guru
terdiri dari 20 item. Angket réspon gurn diberikan kepada 1 guru sebagai
responden. Data hasil respon guru dalam bentuk skor, kemudian

dikonversikan'dalamrempat kategorinyang telalvditetapkan sebagai berikut:

Tabel 4.17
Hasil Penilaian Angket Respon Guru
Responden  Jumlah Rata-rata Kategori
Guru 66 3,30 Sangat Positif

Hasil penelitian angket respon gurn'dapat diketahui bahwa guru memberi
skor dengan jumlah 66;.rata-rata sebesar 3,30 dan memenuhi kategori sangat
positif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru menerima dengan
sangat positif adanya pengembangan LKS dengan model SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite, and Review) dalam proses pembelajaran.

4) Respon Siswa

Tahap penyebaran diakhiri dengan pemberian angket respon siswa.

Angket diberikan untuk mengetahui penilaian siswa terhadap LKS yang telah

digunakan selama proses pembelajaran terutama dalam menyelesaikan soal-
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soal. Angket respon siswa terdiri dari 21 item. Angket respon diberikan
kepada siswa kelas 5 di SDN 2 Mimbaan sebagai responden. Data hasil
respon siswa dalam bentuk skor, kemudian dikonversikan dalam empat

kategori yang telah ditetapkan sebagai berikut:

Tabel 4.18
Hasil Penilaian Angket Respon Siswa Kelas 5 SDN 2 Mimbaan
Aspek Jumlah Skor ]
No Penilaian Butir rata-rata Kategori
1 Bahasa 3 3,28 Sangat Positif
2 Isi 9 2,99 Positif
3 Penvajian = 3,20 Sangat Positif
4 Kegrafikan 8 3,00 Positif
5  Minat 4 3,10 Sangat Positif
Rata-rata 3,11 Sangat Positif

Berdasarkan hasil angket respon siswa dapat diketahui dari beberapa
aspek yang dinilai. Aspek bahasa adalah 3,28 dan termasuk kategori sangat
positif. Aspek isi adalah 2,99 dan termasuk kategori positif. Aspek penyajian
adalah 3,2(.dan_termasuk sangat pasitif. Aspek kegrafikan adalah 3,00 dan
termasuk aspek positif. Aspek minatradalah 3,10 dan termasuk kategori
sangat positif. Hasil angket respon siswa secara keselurubhan adalah 3,11 dan
memenuhi kategori samgat positif. Kesimpulannya bahwa LKS telah
memenuhi aspek kepraktisan yang diinginkan penelitian yaitu dengan
kategori respon siswa adalah sangat positif.

Penilaian Keefektifan
1) Keterampilan Metakognitif

Keterampilan metakognitif diukur dengan menggunakan angket MAI

(Metacognitive Awareness Inventory) yang berisi 30 item. Data hasil

penilaian keterampilan metakognitif siswa disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.19
Rata-rata Skor Keterampilan Metakognitif
Metakoonisi —
Sekolah etakognisi Kategori Metakognisi Kategori
sebelum sesudah
SDN 2 Mimbaan 62,1 Development 82,5 OK

Berdasarkan tabel 4.19 hasil penilaian keterampilan metakognitif
terhadap siswa kelas 5 di SDN 2 Mimbaan menunjukkan bahwa rata-rata skor
sebelum keterampilan metakognitif yaitu 62,1 berada pada kategori
development. Selanjutnya, hasil penilaian keterampilan metakognitif terhadap
siswa kelas,5.di.SDN.2 Mimbaan menunjukkan bahwa rata-rata skor sesudah
keterampilan metakognitif yaitu 82,5 berada pada kategori OK. Hal ini dapat
dinyatakan bahwa rata-rata skor keterampilan metakognitif mengalami

kenaikan dengan mengamati penterolehan metakognitif sebelum dan sesudah.

Tabel 4.20
Hasil Penilaian Keterampilan Metakognitif
Skor JJumlah

Kelas N-Gain Kategori Siswa Persentase

0;70<g Tinggi 4 13,3%
Kelass
SDN«2 0,30 <g'50.70 7Sédang 23 76,7 %

Mimbaan
g <0,30 Rendah 3 10 %

Hasil penilaian keterampilan metakognitif dapat diketahui bahwa pada
kelas 5 di SDN 2 Mimbaan terdapat 4 siswa telah memenuhi kategori tinggi
dengan persentase rata-rata 13,3%. Sebanyak 23 siswa memenuhi kategori
sedang dengan persentase rata-rata 76,7%. Terdapat 3 siswa memenuhi

kategori rendah dengan persentase rata-rata 10%. Kesimpulan dari hasil
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penilaian keterampilan metakognitif diketahui bahwa siswa kelas 5 di SDN 2
Mimbaan termasuk kategori baik.
2) Penguasaan Konsep Siswa

Tes penguasaan konsep siswa berjumlah 20 soal yang terdiri dari 15 soal
pilihan ganda dan 5 soal essay. Indikator soal disesuaikan dengan indikator
tujuan pembelajaran. Tes penguasaan konsep siswa dilakukan dua kali
pertemuan yaitu pre-test’dan post-fest-dengan alokasi waktu 2 x 35 menit.
Penskroan tiap/soal berbeda dikarenakan disesuaikan dengan indikator pada
masing-masing soal. Tabel berikut memperhatikan hasil dari tes penguasaan

konsep siswa:

Tabel 4.21
Hasil Penilaian Penguasaan Konsep Siswa
Skor . Jumlah

Kelas N-Gain Kategori A Persentase

0,70.<g Tinggi 5 16,7 %
Kelas 5
SDN 2 0,30<g<0,70 Sedang 22 73,3 %

Mimbaan
g < 0,30 Rendah 3 10 %

Hasil penilaian penguasaan konsep siswa dapat diketahui bahwa pada
kelas 5 di SDN 2 Mimbaan terdapat 5 siswa telah memenuhi kategori tinggi
dengan persentase rata-rata 16,7%. Sebanyak 22 siswa memenuhi kategori
sedang dengan persentase rata-rata 73,3%. Sebanyak 3 siswa memenuhi
kategori rendah dengan persentase rata-rata 10%. Kesimpulan dari hasil
penilaian penguasaan konsep siswa diketahui bahwa siswa kelas 5 Saturnus

dan siswa kelas 5 SDN 2 Mimbaan termasuk kategori baik.
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C. Pembahasan

Penelitian in1 menghasilkan bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS).
LKS yang dikembangkan pada penelitian yaitu LKS dengan model SQ3R
(Survey, Question, Read, Recite, and Review). Pengembangan produk LKS
menggunakan jenis model pengembangan 4-D terdiri dari pendefinisian (define),
perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate).

Produk yang dihasilkan-dalam penelitian ini terlebih dahulu melalui tahap
validasi, uji kepraktisan, dan uji keefektifan. Hasil analisis kevalidan, kepraktisan,
dan keefektifan telah disajikan ' sebelumnya. Hasil penelitian kemudian
dideskripsikan dan diinterpretasikan dalam bentuk uraian. Berikut adalah uraian
dari hasil penelitian:
1. Kevalidan Instrumen Penelitian

Hasil rekapitulasi validasi lembar instumen penelitian vang terdiri dari lembar
instrumen validasi silabus, lembar instrumen validasi RPP, lembar instrumen
validasi pengembangan. [ KS, lembar _insttumen validasi angket MAI
(Metacognitive.Awareness Inventory), serta lembar instrumen validasi soal pre-
test dan post-test.pada tabel 4.1 yang menunjukkan penilaian tersebut. Penilaian
instrumen penelitian dilakukan eleh walidator ahli. Hasil penilaian pada lembar
instrumen validasi silabus adalah 4,40. Hasil penilaian lembar instrumen validasi
RPP adalah 4,50. Hasil penilaian lembar instrumen validasi pengembangan LKS
adalah 4,75. Hasil penilaian lembar instrumen validasi angket MAI
(Metacognitive Awareness Inventory) adalah 4,40 serta penilaian lembar
instrumen validasi soal pre-test dan post-test adalah 4,60. Kategori secara

keseluruhan dapat dinyatakan telah layak digunakan dalam penelitian ini.
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2. Kevalidan Produk

Kevalidan produk dilakukan oleh validator ahli dan validator praktisi. Hasil
rekapitulasi validasi silabus pada tabel 4.2 dari kedua validator adalah 4,53
sehingga diperoleh kategori sangat valid. Hasil rekapitulasi validasi RPP pada
tabel 4.3 dari kedua validator adalah 4,62 sehingga diperoleh kategori sangat
valid.

Hasil rekapitulasi validasi terhadap l.KS dengan model SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite and Review) pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa rata-rata
penilaian dari .Validator adalah 4.70. Hasil tersebut kemudian dikonversikan
terkait kategori LKS sehingga ”diperoleh bahwa LKS dengan model SQ3R
(Survey, Question, Read, Recite, and Review) memenuhi kategori sangat valid dan
layak untuk ydigunakanwdivkelas dalamoproseswpembelajaran. Produk LKS
dikatakan valid' jika validator memberikan penilaian bahwa LKS telah sesuai
dengan segi isi, format, dan bahasa.

Berdasarkan isi;"LKS yang dikembangkan telah melalui tahap revisi serta
sesuai dengan kompetensi mti. dan kompetensi dasar yang. terdapat pada silabus
kurikulum 2013 Masalah yang terdapat dalam LKS kurang kontekstual. Siswa
diminta untuk belajar melakukan-analisis, memecahkan masalah, dan memberikan
penjelasan mengenai penyelesaian dari masalah yang diberikan. Permasalahan
dalam LKS tersebut disajikan sedemikian rupa agar sesuai dengan tujuan dari
pengembangan LKS yaitu membantu mengembangkan keterampilan metakognitif
dan penguasaan konsep siswa. LKS model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite,
and Review) disesuaikan dengan fungsinya adalah bahan ajar yang membantu

berlangsungnya proses pembelajaran di kelas.
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Berdasarkan format, LKS yang dikembangkan telah sesuai dengan
komponen-komponen LKS meliputi judul, tujuan pembelajaran, dan petunjuk
pengerjaan. LKS yang diawali dengan penyajian masalah secara nyata yang
berkaitan dengan perubahan benda. LKS memuat instruksi agar siswa dapat
mengidentifikasi masalah dan sistematis dalam proses mengerjakan tugas sesuai
model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review). Guru berperan
sebagai fasilitator yang membantu memberi-arahan kepada siswa.

Berdasarkan bahasa, LKS yang dikembangkan sesuai dengan kaidah bahasa
yaitu susunan Kalimat dan kosakata sesuai dengan Ejaan yang Disempurnakan

(EYD). LKS "mengacu pada buku standar kurikulum 2013 untuk kelas 5 SD.

Berikut gambar draft LKS secara kescluruhan:

Judul LKS
PERUBAHAN BENDA
PP A
I},,an,,ﬂ’an Hedsi 43k
Identitas

Gambar 4.13
Bagian Cover LKS
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Kegiatan 1 : Mengenal Wujud Beada

B
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Gambar 4.14
Bagian Materi LKS
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sifamya deagan <i cir, Waloopun kami memiki prromaan don perbedaa, kami
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Gambar 4.15
Bagian Isi LKS

Hasil penilaian uji keterbacaan LKS pada siswa kelas 5 Merkurius di SDN 1

Mimbaan sebagai kelas ujicoba produk terbatas dapat diketahui pada tabel 4.5
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bahwa perolohen analisis uji keterbacaan LKS adalah 3.63 sehingga termasuk
kategori sangat positif. Hasil analisis yang sangat positif dapat dikatakan LKS
tersebut dapat diimplemantasikan dalam proses pembelajaran.

Hasil rekapitulasi validasi angket MAI (Metacognitive Awareness Inventory)
pada tabel 4.6 dari kedua validator adalah 4,53 sehingga diperoleh kategori sangat
valid. Hasil rekapitulasi validasi penguasaan konsep siswa pada tabel 4.7 dari
kedua validator adalah 4,65-s€hingga diperoleh kategori sangat valid. Dengan
demikian, dapat diketahui perangkat pembelajaran dengan model SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite, and Review) materi tentang perubahan benda dapat
dinyatakan layak untuk dignnakan dalam proses pembelajaran.

3. Kepraktisan LKS

Penilaiany kepraktisan dilakukan dengan - mengamati  keterlaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan I.KS model SQ3R (Survey, Question, Read,
Recite, and Review). Kepraktisan LK S dinilai dengan angket respon siswa, angket
respon guru di akhirspembelajaran, ‘observasivaktivitas siswa, dan observasi
keterlaksanaan pembelajaran.. selama empat kali pertemuan. Hasil analisis
kepraktisan diperoleh dari data kelas ujicoba lapangan (Kelas'S Saturnus SDN 1
Mimbaan) dan SDN 2 Mimbaan‘sebagai tahap penyebaran.

Hasil penilaian angket respon siswa kelas 5 Saturnus di SDN 1 Mimbaaan
yang ditunjukkan pada tabel 4.11 diperoleh rata-rata respon siswa terhadap LKS
dalam empat kali pertemuan adalah 3,00. Hasil tersebut dikonversikan dengan
tabel kategori sehingga diperoleh respon siswa bernilai positif. Respon siswa
terthadap LKS model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review)

merupakan hal yang baru diberikan oleh guru. Proses mengerjakan LKS, siswa
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diminta untuk menelaah masalah, menanyakan, membaca untuk menemukan
jawaban, menghafal materi, dan meninjau kembali dengan menuliskan
kesimpulan. Dengan demikian, hasil penelitian sesuai dengan pernyataan
Prastowo (2015) bahwa adanya pengembangan LKS model SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite, and Review) sesuai dengan salah satu fungsi LKS bagi
kegiatan pembelajaran bahwa LKS dapat mempermudah siswa ketika memahami
materi yang diberikan oleh guru khususnyaperubahan benda.

Hasil analisis tethadap angket respon guru dalam empat kali pertemuan dapat
dilihat darl nilai yang diberikan oleh responden pada tabel 4.10. Responden
memberi rata-rata respon guru vyaitu 3,20, Hasil tersebut dikonversikan dengan
tabel kategori sehingga diperoleh kategori sangat positif. Bahan ajar yang
dikembangkan dapat-membantu guru saat mengajar sehingga mudah mencapai
tujuan pembelajaran.

Hasil penilaian observasi aktivitas siswa kelas S Saturnus di SDN 1 Mimbaan
dapat dilihat pada tabel.4.8. Pada pertemuan.pertama dengan LKS kegiatan 1,
untuk item momor 9, 11, dan. 14 masing=masing observer.menilai siswa belum
dapat melakukan hal tersebut."Pada item nomor 9 yaitursiswa dapat mengingat
pengetahuan dari memori jangka pendek atau panjang. Item nomor 11 pada
lembar observasi yaitu siswa dapat mengaplikasikan suatu prosedur dalam
keadaan tertentu. Item nomor 14 yaitu siswa dapat menciptakan sesuatu yang baru
dan koheren untuk membuat suatu produk yang orisinil. Kondisi ini menyatakan
bahwa selama mengerjakan 1.KS, beberapa siswa belum terasah dengan baik pada

keterampilan metakognitif dan penguasaan konsep siswa. Namun, hasil penilaian
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observer pada pembelajaran LKS kegiatan 1 masih memenuhi kategori baik yaitu
79%.

Pada pertemuan kedua dengan LKS kegiatan 2, siswa mulai terlihat ada
peningkatan untuk item nomor 6 yaitu siswa dapat menentukan rencana untuk
membuat strategi ketika menyelesaikan tugas yang ada dalam LKS. Siswa mulai
merencanakan hal-hal tentang cara menyelesaikan tugas dengan tepat waktu dan
menjawab dengan benar. Sama halnya dengan item nomor 9 yaitu siswa mulai
dapat mengingat pengetahuan dari memori jangka pendek atau panjang. Siswa
dapat memahami bahwa pengetahuan perlu diingat dalam memori agar berguna
untuk masa yang akan datang. Pada’item nomor 11 dan 14 masih belum dapat
dilakukan oleh siswa, yaitu siswa dapat mengaplikasikan suatu prosedur dalam
keadaan tertentu dan siswa dapat menciptakan sesuatu yang baru dan koheren
untuk membuat suatu produk yang orisinil. Namun, hasil penilaian masing-
masing observer pada pembelajaran LKS kegiatan 2 telah memenuhi kategori
sangat baik yaitu 86%:

Pada peitemuan ketiga dengan LKS'kegiatan 3, siswa mulai terlihat ada
peningkatan untuk item nomor 6 yaitu siswa dapat menentukan rencana untuk
membuat strategi ketika menyelesaikan tugas yang ada dalam LKS. Siswa mulai
merencanakan hal-hal tentang cara menyelesaikan tugas dengan tepat waktu dan
menjawab dengan benar. Sama halnya dengan item nomor 9 yaitu siswa mulai
dapat mengingat pengetahuan dari memori jangka pendek atau panjang. Siswa
dapat memahami bahwa pengetahuan perlu diingat dalam memori agar berguna
untuk masa yang akan datang. Pada item nomor 11 dan 14 masih belum dapat

dilakukan oleh siswa, yaitu siswa dapat mengaplikasikan suatu prosedur dalam
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keadaan tertentu dan siswa dapat menciptakan sesuatu yang baru dan koheren
untuk membuat suatu produk yang orisinil. Namun, hasil penilaian masing-
masing observer pada pembelajaran LKS kegiatan 3 telah memenuhi kategori
sangat baik yaitu 86%.

Pada pertemuan keempat derigan LKS kegiatan 4, untuk item nomor 14 siswa
belum dapat menciptakan sesuatu yang baru dan koheren untuk membuat suatu
produk yang orisinil. Namun, hasil penilaian masing-masing observer pada
pembelajaran LKS kegiatan 4 telahs memenuhi kategori sangat baik yaitu 93%.
Jadi, hasil analisis observasi aktivitas siswa selama empat kali pertemuan dapat
terlihat bahwa kelemahan siswa vaitu ketidakmampuan ménciptakan sesuatu yang
baru dan koheren dalam membuat suatu produk. Oleh karenanya, pada item
nomor 14 belum tercapai hingga pertemuan keempat; namun hasil penilaian dari
observer yaitu 86% sehingga aktivitas siswa termasuk kategori sangat baik.

Hasil analisis terhadap observasi keterlaksanaan pembelajaran kelas 5
Saturnus SDN “1"Mimbaan vang menggunakan TKS model SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite, and Review) selama empat kali pertemuan dapat dilihat
dari nilai vang-diberikan oleh ebserver pada tabel 4.9..Pada pertemuan pertama,
observer memberi penilaian demgan-rata-rata yaitu 83% sehingga diperoleh
kategori baik. Pada pertemuan kedua, observer memberikan penilaian dengan
rata-rata yaitu 88% dengan kategori sangat baik. Pada pertemuan ketiga, observer
memberikan penilaian rata-rata yaitu 92% dengan kategori sangat baik. Pertemuan
keempat, observer memberikan penilaian rata-rata 92% dengan kategori sangat
baik. Jadi, hasil penilaian rata-rata penilaian dari observer yaitu 89% serta

diperoleh kategori sangat baik. Hasil analisis terhadap observasi keterlaksanaan
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pembelajaran yang menggunakan LKS model SQ3R (Survey, Question, Read
Recite, and Review) secara umum dapat dinyatakan kategori sangat baik.

Hasil penilaian siswa kelas 5 di SDN 2 Mimbaan sebagai tahap penyebaran
LLKS dengan model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review) sama
halnya dengan perlakuan terhadap kelas ujicoba lapangan. Hasil penilaian angket
respon siswa kelas 5 di SDN 2 Mimbaaan yang ditunjukkan pada tabel 4.18
diperoleh rata-rata respon siswa terhadap LK.S dalam empat kali pertemuan adalah
3,11. Hasil tersebut dikonversikan dengan tabel kategori schingga diperoleh
respon siswa bernilai sangat positif. Respon siswa terhadap LKS model SQ3R
(Survey, Question, Read Recite, and Review) merupakan hal yang baru diberikan
oleh guru. Proses mengerjakan LKS, siswa diminta untuk menelaah masalah,
menanyakan, ymembaca untuk menemukan jawaban; menghafal materi, dan
meninjau kembali dengan menuliskan kesimpulan.

Hasil analisis terhadap angket respon guru dalam empat kali pertemuan dapat
dilihat dari nilai yangndiberikan oleh ‘respondentdapat dilihat pada tabel 4.17.
Responden memberi rata-ratarespon guruyaitu 3,30. Hasil tersebut dikonversikan
dengan tabel'kategori sehingga diperoleh kategori sangat-positif.

Hasil penilaian observasi aktivitas siswa kelas 5 di SDN 2 Mimbaan dapat
dilihat pada tabel 4.15. Pada pertemuan pertama dengan LKS kegiatan 1, untuk
item nomor 11 dan 14 observer menilai siswa belum dapat melakukan hal
tersebut. Item nomor 11 pada lembar observasi yaitu siswa dapat mengaplikasikan
suatu prosedur dalam keadaan tertentu. Item nomor 14 yaitu siswa dapat
menciptakan sesuatu yang baru dan koheren untuk membuat suatu produk yang

orisinil. Kondisi ini menyatakan bahwa selama mengerjakan LKS, beberapa siswa
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belum terasah dengan baik pada keterampilan metakognitif dan penguasaan
konsep siswa. Namun, hasil penilaian observer pada pembelajaran LKS kegiatan 1
masih memenuhi kategori baik yaitu 8§6%.

Pada pertemvan kedva dengan LLKS kegiatan 2, siswa mulai terlihat ada
peningkatan untuk item nomor 11. ltem nomor 14, belum dapat dilakukan oleh
siswa, yaitu siswa dapat menciptakan sesvatu yang baru dan koheren untuk
membuat suatu produk yang orisinil. Namun, hasil penilaian observer pada
pembelajaran LKS kegiatan 2 telah memenuhi kategori sangat baik yaitu 93%.

Pada pertemuan ketiga dengan' LKS kegiatan 3, siswa mulai terlihat ada
peningkatan untuk item nomor 11. [tem nomor 14, belum dapat dilakukan oleh
siswa, yaitu siswa dapat menciptakan sesuatu yang baru dan koheren untuk
membuat suatu produk yang orisinil: - Namun; hasil penilaian observer pada
pembelajaran LKS kegiatan 3 telah memenuhi kategori sangat baik yaitu 93%.

Pada pertemuan keempat dengan ILKS kegiatan 4, untuk item nomor 14 siswa
belum dapat menciptakan. sesuatu yang baru.dan'koheren untuk membuat suatu
produk yang orisinil. Namuny hasil penilaian observer pada pembelajaran LKS
kegiatan ‘4 telah-memenuhi kategori sangat baik yaitu-93%. Jadi, hasil analisis
observasi aktivitas siswa selama empat kali pertemuan dapat terlihat bahwa
kelemahan siswa yaitu ketidakmampuan menciptakan sesuatu yang baru dan
koheren dalam membuat suatu produk. Oleh karenanya, hasil penilaian dari
observer pada pertemuan pertama sampai keempat yaitu 91% sehingga aktivitas
siswa termasuk kategori sangat baik.

Hasil analisis terhadap observasi keterlaksanaan pembelajaran kelas 5 di SDN

2 Mimbaan yang menggunakan LKS model SQ3R (Survey, Question, Read,
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Recite, and Review) selama empat kali pertemuan dapat dilihat dari nilai yang
diberikan oleh observer pada tabel 4.16. Pada pertemuan pertama, observer
memberi penilaian dengan rata-rata yaitu 88% sehingga diperoleh kategori sangat
baik. Pada pertemuan kedua, observer memberikan penilaian dengan rata-rata
vaitu 92% dengan kategori sangat baik. Pada pertemuan Kketiga, observer
memberikan penilaian rata-rata yaitu 92% dengan kategori sangat baik. Pertemuan
keempat, observer memberikan penilaian rata-rata 96% dengan kategori sangat
baik. Jadi, hasil pénilaian rata-rata penilaian dari observer vyaitu 92% serta
diperoleh kategori sangat baik. Hasil analisis terhadap observasi keterlaksanaan
pembelajaran”yang menggunakan LKS model SQ3R (Survey, Question, Read,
Recite, and Review) secara umum dapat dinyatakan kategori sangat baik.

Berdasarkan hasil analisis angket respon siswa, angket respon guru di akhir
pembelajaran, “observasi aktivitas @ siswa, dan observasi Kketerlaksanaan
pembelajaran mengenai kepraktisan LKS dapat disimpulkan bahwa LKS telah
memenuhi kategori praktis.yang diharapkan dalam"penelitian.
4. Keefektifan LKS

Penilatanukeefektifan  dilakukan dengan . pemberian angket MAI
(Metacognitive Awareness Inventoryy setelah menggunakan LKS selama empat
kali pertemuan. Angket MAI (Metacognitive Awareness Inventory) terdirt dari 30
pernyataan. Hasil penilaian angket MAI (Metacognitive Awareness Inventory)
dapat diketahui dari rata-rata N-gain pada ujicoba lapangan di kelas 5 Saturnus di
SDN 1 Mimbaan yaitu 0,43. Tahap penyebaran LKS kelas 5 di SDN 2 Mimbaan
yaitu 0,53. Hasil tersebut menyatakan bahwa LKS memberi dampak positif

kepada siswa dalam mengembangkan keterampilan metakognitif.
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Penilaian keefektifan juga dilakukan dengan pemberian tes setelah
menggunakan LKS selama empat kali pertemuan. Tes yang diberikan berjumlah
20 soal yang terdiri dari 15 pilihan ganda dan 5 essay. Tes tersebut berupa pre-test
diberikan sebelum siswa mendapatkan materi perubahan benda dan post-test
diberikan setelah mendapatkan materi perubahan benda. Tes dilakukan dalam dua
kali pertemuan. Hasil penilaian penguasaan konsep siswa dapat diketahui dari
perolehan rata-rata N-gainspada ujicoba lapangan kelas 5 Saturnus di SDN 1
Mimbaan yaitu 0,48. Tahap penyebaran LKS siswa kelas 5 di SDN 2 Mimbaan
yaitu 0,59. Berdasarkan ketercapaian kemampuan siswa dalam penguasaan
konsep dan ' peningkatan persentase yang diperoleh dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa LKS yang ' dikembangkan efektif digunakan pada
pembelajaran’IPA materi tentang perubahan benda.

Kondisi ini berarti menunjukkan adanya konsistensi antara bahan ajar yang
dilaksanakan dan ditetapkan serta bahan ajar sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai sehingga LK S yang dikembangkan dapat memberikan pengaruh baik bagi
subjek penelitian. Berdasarkam uraian.di atas, dapat.disimpulkan bahwa hasil
pengembangan LKS dengan model SQ3R telah teruji-kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan sehingga layak digunakan. Hal ini dikarenakan model SQ3R
menjadikan siswa aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran dan mampu
mengkonstruksi pengetahuannya. Jadi, produk tersebut dapat digunakan sebagai
bahan ajar dalam membantu proses pembelajaran IPA dengan materi perubahan
benda.

Hasil penelitian ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Syah (2014) bahwa

model pembelajaran SQ3R yang dipilih sebagai pengembangan LKS dapat
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menciptakan pembelajaran lebih kondusif dan siswa mendapatkan pengalaman
belajar yang bermakna berdasarkan sintaks model SQ3R terdiri dari survey
(mengamati), question (bertanya), read (membaca), recite (menghafal), dan
review (meninjau kembali). Siswa dapat mengembangkan Kketerampilan
metakognitif dan penguasaan konsep melalui pengembangan LXS model SQ3R
baik ujicoba lapangan di SDN 1 Mimbaan dan tahap penyebaran di SDN 2
Mimbaan.

Hasil penilaian’ keterampilan metakognitif kelas 5 Saturnus di SDN 1
Mimbaan sebanyak kategori tinggi 7,1%, kategori sedang 75%, dan kategori
rendah 1%,9%. Kemudian, hasil penﬂaian keterampilan metakognitif kelas 5 di
SDN 2 Mimbaan kategori tinggi 13,3%, kategori sedang 76,7%, dan kategori
rendah 10%.Berdasarkan hasil tersebut; keterampilan: metakognitif semakin
berpengaruh positif bagi siswa. Hasil penilaian penguasaan konsep siswa kelas 5
Saturnus di SDN 1 "Mimbaan kategori tinggi 10,7%, kategori sedang 75%, dan
kategori rendah”14;3%. Selanjutnya, hasil penilaian penguasaan konsep siswa
kelas 5 di SDN 2 Mimbaan kategori tinggi 16,7%, kategori sedang 73,3%, dan
kategori rendah.10%. Dari hasil tersebut, skor rata-rata yangdiperoleh siswa kelas
5 di SDN 1 Mimbaan maupun SEN 2:Mimbaan pada keterampilan metakognitif
dan tergolong baik setelah memanfaatkan LKS dengan model SQ3R untuk
memahami materi pembelajaran tentang perubahan benda.

Hal ini teruji secara empiris dengan penelitian yang dilakukan oleh
Puspitasari (2014); Andriani (2017); dan Wahyuningsih (2015). Hasil penelitian
tersebut mengatakan bahwa keberhasilan akademik siswa dikarenakan adanya

tingkat proses berpikir siswa dalam memahami materi pada kegiatan
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pembelajaran di kelas. Hal ini menunjukkan bahwa kepraktisan dan keefektifan
pembelajaran memiliki ukuran pengaruh yang besar dalam mengembangkan
keterampilan metakognitif dan penguasaan konsep siswa. Oleh karenanya,

penelitian dilakukan untuk memberikan banyak kegunaan dan pengaruh yang

positif bagi dunia pendidikan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan LKS dengan model

SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review) untuk mengembangkan

keterampilan metakognitif dan penguasaan konsep siswa, diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1. Hasil uji kevalidan pengembangan LKS dengan model SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite, and Review) berdasarkan penilaian dan tanggapan

oleh validator. Hasil penilaian instrumen penelitiaan terdiri dari silabus, RPP,

LKS, angket MAI (Metacognitive Awareness Inventory), dan penilaian
penguasaan konsep-siswa. Hasil penilaian instrumen penelitian pada silabus
dengan nilai rata-rata 4,40 dan dinyatakan sangat valid. Hasil penilaian
instrumen penelitian pada RPP dengan nilai rata-rata 4,50 dan dinyatakan
sangat validizHasil penilaian instrumen penelitian pada LKS dengan nilai
rata-rata_ 4,75 dan dinyatakan sangat valid. Hasil penilaian instrumen
penelitian. pada angket MAI (Metacognitive Awareness Inventory) dengan
nilai rata-rata 4,40 dan dinyatakan“sangat valid. Hasil penilaian instrumen

penelitian pada penguasaan konsep siswa dengan nilai rata-rata 4,60 dan

dinyatakan sangat valid. Hasil penilaian instrumen penelitian tersebut
dinyatakan telah layak digunakan.

Selanjutnya, berdasarkan hasil penilaian silabus dinyatakan sangat valid
dengan nilai rata-rata 4,53 dan layak untuk digunakan sebagai pedoman

mengembangkan RPP. Hasil penilaian RPP dinyatakan sangat valid dengan
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nilai rata-rata 4,62 dan layak digunakan dalam serangkaian proses
pembelajaran di kelas. Hasil penilaian LKS dinyatakan sangat valid dengan
nilai rata-rata 4,70 dan layak digunakan dalam proses pembelajaran di kelas.
Hasil penilaian angket MAI (Metacognitive Awareness Inventory) dinyatakan
sangat valid dengan nilai rata-rata 4,53 dan layak digunakan mengukur
keterampilan metakognitif siswa. Hasil penilaian penguasaan konsep siswa
dinyatakan sangat valid demgan.milai rata-rata 4,65 dan layak digunakan
dalam melakukan tes terhadap penilaian penguasaan konsep siswa.

Hasil uji keterbacaan LKS dari penilaian siswa kelas 5 Merkurius di SDN 1
Mimbaan sebagai ujicoba terbatas. diperoleh rata-rata skor yaitu 3,63 dengan
kategori sangat positif.

Hasil uji_kepraktisan I KS dengan model SQ3R _(Survey, Question, Read,
Recite, and Review) di SDN 1 Mimbaan berdasarkan hasil penilaian aktivitas
siswa dari observer dinyatakan praktis pada empat kali pertemuan. Pada
pertemuan pertama, diperoleh nilaj rata-rata 79%.dan dinyatakan baik. Pada
pertemuan kedua, dipereleh nilai rata-rata 86% dan dinyatakan sangat baik.
Pada pertemuan ketiga, diperoleh nilai rata-rata 86% dan dinyatakan sangat
baik. Pada pertemuan keempat, diperoleh nilai rata-rata 93% dan dinyatakan
sangat baik. Jadi, rata-rata skor dari observer yaitu 86% dengan kategori
sangat baik. Hasil uji kepraktisan LKS dengan model SQ3R di SDN 2
Mimbaan berdasarkan hasil penilaian aktivitas siswa dari observer dinyatakan
praktis pada empat kali pertemuan. Pada pertemuan pertama, diperoleh nilai
rata-rata 86% dan dinyatakan sangat baik. Pada pertemuan kedua, diperoleh

nilai rata-rata 93% dan dinyatakan sangat baik. Pada pertemuan ketiga,
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diperoleh nilai rata-rata 93% dan dinyatakan sangat baik. Pada pertemuan
keempat, diperoleh nilai rata-rata 93% dan dinyatakan sangat baik. Jadi, rata-
rata skor dari observer yaitu 91% dengan kategori sangat baik.

Berdasarkan hasil penilaian observasi keterlaksanaan pembelajaran di SDN 1
Mimbaan dapat diketahui bahwa pada empat kali pertemuan diperoleh nilai
rata-rata yang dapat dinyatakan dengan kategori sangat baik. Pada pertemuan
pertama diperoleh nilai rata-rata83%, pertemuan kedua diperoleh nilai rata-
rata 88%, pertemuan ketiga nilai rata-rata 92% dan pertemuan keempat nilai
rata-rata 92%: Jadi; rata-rata skor dari observer vaitu 89% dengan kategori
sangat baik. Selanjutnya, berdasarkan hasil @penilaian observasi
keterlaksanaan pembelajaran di SDN 2 Mimbaan dapat diketahui bahwa pada
empat kali pertemuan diperoleh nilai rata-rata yang dapat dinyatakan dengan
kategori sangat baik. Pada pertemuan pertama diperoleh nilai rata-rata 88%,
pertemuan keduwa diperoleh nilai rata-rata 92%, pertemuan ketiga nilai rata-
rata 92% dan pertemuan keempat nilai rata-rata 96%. Jadi, rata-rata skor dari
observer yaitu 92 % dengan kategori sangat baik.

Hasil' penilaian angket tespont guru” SDN 1 Mimbaan  bernilai 3,20 dan
dinyatakan kategori sangat-positif, Hasil penilaian angket respon guru SDN 2
Mimbaan bernilai 3,30 dinyatakan kategori sangat baik. Kemudian, hasil
penilaian angket respon siswa SDN 1 Mimbaan yaitu 3,00 dan dinyatakan
kategori positif. Hasil penilaian angket respon siswa SDN 2 Mimbaan yaitu
3,11 dan dinyatakan kategori sangat positif. Hasil tersebut menyatakan
kepraktisan LKS dengan model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and

Review).
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Hasil uji keefektifan LLKS dengan model SQ3R (Survey, Question, Read,
Recite, and Review) berdasarkan hasil penilaian keterampilan metakognitif
pada ujicoba lapangan di kelas 5 Saturnus di SDN 1 Mimbaan dapat diketahui
bahwa sebanyak 2 siswa yang memenuhi kategori tinggi dengan persentase
rata-rata 7,1%. Sebanyak 21 siswa memenuhi kategori sedang dengan
persentase rata-rata 75%. Sebanyak 5 siswa memenuhi kategori rendah
dengan persentase rata-rata-d7;9%u=Pada kelas 5 di SDN 2 Mimbaan terdapat
4 siswa telah meémenuhi kategori tinggi dengan persentase rata-rata 13,3%.
Sebanyak 23 siswa memenuhi kategori sedang dengan persentase rata-rata
76,7%. Terdapat 3 siswa memenuhi kategori rendah dengan persentase rata-
rata 10%. Kesimpulan dari hasil penilaian keterampilan metakognitif
diketahui,babwa siswa kelas 5 Saturnus di SDN 1 Mimbaan dan siswa kelas 5
di SDN 2" Mimbaan termasuk kategori baik. Berdasarkan hasil penilatan
keterampilan metakognitif melalui pengembangan LKS model SQ3R (Survey,
Question, Ready.Recite, and Review) dinyatakanntelah memenuhi kategori
efektif yang diharapkaniidalam penelitiant

Hasil uji keefektifan LKS dengan-model SQ3R (Swrvey, Question, Read,
Recite, and Review) berdasarkan hasil penilaian penguasaan konsep siswa
pada ujicoba lapangan di kelas 5 Saturnus di SDN 1 Mimbaan terdapat 3
siswa berada di kategori tinggi dengan persentase 10,7%, terdapat 21 siswa
berada di kategori sedang dengan persentase sebesar 75% dan terdapat 4
siswa berada di kategori rendah dengan persentase sebesar 14,3%. Tahap
penyebaran siswa kelas 5 di SDN 2 Mimbaan terdapat 5 siswa berada di

kategori tinggi dengan persentase 16,7%, terdapat 22 siswa berada di kategori
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sedang 73,3% dan terdapat 3 siswa berada di kategori rendah dengan
persentase 10%. Berdasarkan hasil penilaian penguasaan konsep siswa
melalui pengembangan LKS model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite,
and Review) dinyatakan telah memenuhi kategori efektif yang diharapkan
dalam penelitian.

LKS dengan model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review) yang
dikembangkan dalam penelitian.secara vmum memiliki pengaruh yang
potensial terhadap berkembangnya keterampilan metakognitif dan
penguasaan konsepsiswas

Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan [ KS dengan model

SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review) untuk mengembangkan

keterampilan metakognitif dan penguasaan konsep siswa dapat diberikan saran

sebagai berikut:
1. Bagiguru
a. LKS dengan model' SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review) yang

telah/dihasilkan dapat digunakan maupun dikembangkan kembali oleh guru
dalam pembelajaran 1P A%khususnyaiater: perubahan benda.

LKS dengan model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review)
mengajak siswa untuk mengembangkan keterampilan metakognitif dan
penguasaan konsep siswa sehingga pada kegiatan pembelajaran guru perlu
menambahkan sikap jujur dan berani dalam mengakui kesalahan untuk

memperbaikinya.
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Guru dapat mengembangkan LKS dengan model SQ3R (Survey, Question,
Read, Recite, and Review) yang dihasilkan dalam penelitian untuk
mendapatkan LKS model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and
Review) yang lebih baik lagi untuk materi yang beragam.

Bagi peneliti lain

LKS dengan model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review)
memiliki potensi untvk _mengembangkan keterampilan metakognitif dan
penguasaan konsep siswa sehingga perlu diimplementasikan pada siswa
dengan level pendidikan yang beragam.

Pembelajaran yang memanfaatkan ketersediaan LKS dengan model SQ3R
(Survey, Question, Read, Recite, and Review) dapat mengembangkan dengan
memperhatikan _indikator lainnya pada keterampilan metakognitif dan
penguasaan konsep siswa selain dari indikator yang digunakan dalam
penelitian ini.

Pada umumnya, pengembangan LKS dengan medel SQ3R (Survey, Question,
Read, Recite, and Review) dalam penelitian ini belum maksimal
Pengembangan selanjutnya petlu memperhatikan manfaat dari LKS model
SQ3R (Survey, Question,“Read, Reecite, and Review) terhadap keterampilan
metakognitif dan penguasaan konsep siswa beserta pengembangan terhadap

rencana pembelajaran pada materi yang lainnya.
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Lampiran 2a. Form RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan e,

Kelas / Semester :V/1

Tema : 7. Peristiwa dalam Kehidupan
Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam (IPA)
Materi : Perubahan Benda

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

Pertemuan ke 1l

A. KOMPETENSI INTI

KII:
KI2:

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
dan tetangganya serta cinta tanah air.

Memahami pengetahuan  faktual dan  konseptual dengan cara
mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya_.di rumah,-divsekolah dan di tempat
bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang
jelas, sistematis;=logis; dan kritis dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, serta dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR

3.7

Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud

benda dalam kehidupan sehari-hari.

C. INDIKATOR PENCAPATAN KOMPETENSI

3.7.1

Mengidentifikasi wujud benda.



TUJUAN PEMBELAJARAN

o Siswa dapat menjelaskan pengertian wujud benda.

¢ Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri wujud benda.

¢ Siswa dapat menyebutkan contoh setiap wujud benda.

MATERI PEMBELAJARAN

e Mengenal wujud benda.

MODEL DAN METODE PEMBEL AJARAN
e Model
e Metode

- SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review).

: Tanya jawab dan penugasan.

MEDIA PEMBELAJARAN
o Buku paket, teks, dan benda-benda sekitar.
e LKS.

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Pembelajaran

Alokasi waktu

Pendahuluan

Guru memberikan salam pembuka dan
memulai pelajaran-dengan doa.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran,

Guru menyampaikan-apersepsi.

Guru gumemetivasi  siswa  dengan
menjelaskan pentingnyassmempelajari
materi.ini.

10 menit

Inti

4.

Guruzmenyiapkan Lembar Kerja Siswa
(LKS).

Guru membagikan LKS kepada
masing-masing siswa tentang mengenal
wujud benda. (LKS Kegiatan 1)

LKS yang telah diterima.

Kegiatan Survey

Guru membantu dan mendorong siswa
untuk memeriksa atau meneliti secara
singkat seluruh struktur teks mengenai
tiga wujud benda. Tujuannya agar
siswa mengetahui judul, panjangnya
teks, istilah, kata kunci, dan
sebagainya.

Siswa dianjurkan menyiapkan pensil,

50 menit
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kertas, dan alat pembuat ciri (berwarna

maerah, luning dan cebagainya) warna

untuk menandai bagian-bagian penting

yang akan dijadikan pertanyaan.
Kegiatan Question

6. Guru memberi petunjuk atau contoh
kepada siswa untuk  menyusun
pertanyaan-pertanyaan  yang jelas,
singkat, dan relevan dengan bagian-
bagian teks tiga wujud benda. Jumlah
pertanyaan bergantung pada panjang-
pendeknya teks dan kemampuan siswa
dalam memahami teks yang dibaca.

Kegiatan Read ) ) )

7.  Guru meminta siswa membaca teks tiga
waujud benda-secara aktif dalam rangka
mencari jawaban vatas pertanyaan-
pertanyaan yang telah tersusun. Dalam
hal ini, membaca secara aktif berarti
membaca yang difokuskan pada
paragraf-paragraf yang diperkirakan
mengandung jawaban-jawaban  yang
relevan dengan pertanyaan.

Kegiatan Recite }

8. Guru meminta siswa untuk
menyebutkan lagi jawaban-jawaban
atas pertanyaan yang telah tersusun.

9. Guru melatih siswa untuk tidak melihat
atau membuka catatan jawaban.

Kegiatan Review

10. Guru meminta siswa untuk meninjau
ulang seluruh. pertanyaan-dan jawaban
secara singkat.

11. Siswa mengumpulkan LKS kepada
guru.

Penutup 13,Guru  memberiggkesempatan jika ada 10  menit
siswa yang masih ingin bertanya terkait
miateri yang baru dipelajari.

2+ Siswa bersama_.guru merefleksikan
pembelajaran™ yang telah terlaksana
pada hari tersebut.

3.""Guru’ memberikan pengayaan berupa
pemberiai tugas yang sama dengan

~ bahan yang berbeda. _

4. Guru menutup pembelajaran dengan
menyampaikan secara kompetensi yang
akan  dicapai pada  pertemuan
berikutnya kemudian mengucapkan
salam.

I. SUMBER BELAJAR
e Maryanto, dkk. (2018). Buku Guru SD/MI Kelas V Tema 7 “Peristiwa
dalam Kehidupan“ Buku Tematik Terpadu K 13 Edisi Revisi 2018
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.



e Maryanto, dkk. (2018). Buku Siswa SD/MI Kelas V Tema 7 “Peristiwa
dalam Kehidupan“ Buku Tematik Terpadu K 13 Edisi Revisi 2018.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.

e Buku referensi lain yang relevan

PENILAIAN
Bentuk Instrumen dan Jenis Penilaian.
1. Bentuk instrumen berupa tes
a. Penilaian penguasaan konsep.menggunakan soal pre-fest dan post-test
beserta pedoman penskoran.
2. Bentuk instrumen berupa non tes
a. Penilaian diri menggunakan MAI (Meiacognitive Awareness

Inveniory) untuk penilaian keterampilan metakognitif beserta

pedoman penskoran.
Mengetahui, Situbondo, .......c.ceocvveeeevnenne
Kepala Sgkolah ... Guru Kelas 5

..........................................................................
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : .o
Kelas / Semester :V/1I

Tema : 7. Peristiwa dalam Kehidupan
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Materi : Perubahan Benda

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

Pertemuan ke e

A. KOMPETENSI INTI
KI1: Menerimadan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
dan tetangganya serta cinta tanah air.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara
mengarnati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya .di rumah,.dizsekolah dan di tempat
bermain.

K1 4 + “Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang
jelas, sistematiSyslogis; dan kritis dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, serta dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR
3.7  Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud

benda dalam kehidupan sehari-hari.
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
3.7.2 Mendeskripsikan sifat benda sesudah mengalami perubahan sebagai
hasil suatu proses, misalnya kertas dibakar, lilin dipanaskan, es

dipanaskan, pembusukan buah, serta seng direndam dalam air.

TUJUAN PEMBELAJARAN

e Dengan memahami teks bacaan, siswa dapat menjelaskan pengertian

perubahan wujud benda dengan benar.

¢ Dengan mengidentifikasi, siswa dapat menyebutkan jenis-jenis perubahan

wujud benda dengan tepat.

e Dengan memahami bacaan, siswa dapat menycbutkan dan menentukan

contoh perubahan wujud benda dengan baik.

MATERI PEMBELAJARAN
¢ Memahami perubahan wujud benda.

MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
e Model +SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review).

e Metode : Tanya jawab dan penugasan.

. MEDIA PEMBELAJARAN

¢ Buku paket, teks, dan.benda-benda sckitar.
e LKS.

. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Alokasi waktu
Kegiatan Deskripsi Pembelajaran
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam pembuka dan 10 menit

memulai pelajaran dengan doa.

2. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran. ‘

3.  Guru menyampaikan apersepsi.

4. Guru memotivasi siswa  dengan
menjelaskan  pentingnya mempelajari
materi ini.
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Inti

1. Guru menyiapkan Lembar Kerja Siswa

(LKS).

2.  Guru membagikan LKS kepada masing-

masing siswa mengenai perubahan wujud

benda. (LKS Kegiatan 2)

B. Siswa diminta untuk memperhatikan LKS
yang telah diterima.

Kegiatan Survey

4.  Gumu membantu dan mendorong siswa

untuk memeriksa atau meneliti secara

singkat seluruh struktur teks mengenai
perubahan wujud benda. Tujuannya agar
siswa mengetahui judul, panjangnya teks,

) istilah, kata kunci, dan sebagainya.

5. Siswa dlan_}urkan menylapkan pensﬂ
kertasypdangalat pembuat ciri (berwarna
merah, kuning dan. sebagainya) warna
untuk menandai bagian-bagian penting
yang akan dijadikan pertanyaan.

Kegiatan Question

6. Guru memberi petunjuk atau contoh
kepada = siswa  untuk = menyusun
pertanyaan-pertanyaan yang jelas,
singkat, dan relevan dengan bagian-
bagian teks perubahan wujud benda.
Jumlah |pertanyaan bergantung pada
panjang-pendeknya teks dan kemampuan
siswa dalam memahami teks yang dibaca.

Kegiatan Read

7. Guru meminta siswa membaca teks
perubahan. wujud benda secara aktif
dalam rapgka mencari_jawaban atas
penanyaan-pertanyaan yang telah
tersusun. Dalam hal ini, membaca secara
aktif berarti membaca yang_difokuskan
pada paragraf-paragraf yang diperkirakan
mengandung  jawaban-jawaban  yang
relevan dengan'pertanyaan.

Kegiatan Recite

8. Guru meminta'siswa untuk menycbutkan

lagi . jawaban-jawaban.satas pertanyaan

yang telah tersusun.

9. Guruymelatih siswa untuk tidak melihat

_ atau membuka catatan jawaban.
Kegiatan Review
10. Guru meminta siswa untuk meninjau
ulang seluruh pertanyaan dan jawaban
secara singkat.
11. Siswa mengumpulkan LKS kepada guru.

50 menit

Penutup

Guru memberi kesempatan jika ada siswa
yang masih ingin bertanya terkait materi
yang baru dipelajari.

D. Siswa bersama guru merefleksikan
pembelajaran yang telah terlaksana pada
hari tersebut.

B. Guru memberikan pengayaan berupa
pemberian tugas yang sama dengan bahan

yang berbeda.

10 menit
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Guru menutup pembelajaran dengan
menyampailan cecara kompetensi yang
akan dicapai pada pertemuan berikutnya
kemudian mengucapkan salam.

SUMBER BELAJAR

e Maryanto, dkk. (2018). Buku Guru SD/MI Kelas V Tema 7 “Peristiwa
dalam Kehidupan“ Buku Tematik Terpadu K 13 Edisi Revisi 2018.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.

e Maryanto, dkk. (2018). Buku Siswa SD/MI Kelas V Tema 7 “Peristiwa
dalam Kehidupan“ Buku Tematik. Terpadu K 13 Edisi Revisi 2018.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.

e Buku referenisi 1ain yang relevan

PENILATAN
Bentuk Instrumen dan Jenis Penilaian.
1. Bentuk instrumen berupa tes
a. Penilaian penguasaan konsep menggunakan soal pre-test dan post-test
beserta pedoman penskorar.
2. Bentuk instrumen berupa non tes
a. Penilaian diri menggunakan MAI (Mertacognitive Awareness
Inventory) untuk. penilaian_.keterampilan metakognitif beserta

pedoman penskoran.

Mengetahui, Situbondo, .....coceereuverinnnnns
Kepala Sekolah .............. Guru Kelas 5

..........................................................................
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : ......cocoiiiiviinii
Kelas / Semester :V/1I

Tema : 7. Peristiwa dalam Kehidupan
Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam (IPA)
Materi : Perubahan Benda

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Pertemuan ke B

A. KOMPETENSI INTI

KIt:
Ki2:

KI3:

Menerima.danmenjalankan ajaran agama yang dianutnya.
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan Keluarga, teman, guru,
dan tetangganya serta cinta tanah air,

Memahami pengetahuan” faktual dan konseptual dengan cara
mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang. dijumpainya «di rumahyedi~sekolah dan di tempat
bermaim

Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang
jelas, sistematis;*logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, serta dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR

3.7

Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud

benda dalam kehidupan sehari-hari.
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INDIKATOR PENCAPATAN KOMPETENSI
3.7.3 Menjelaskan perubahan benda yang dapat atau tidak dapat kembali ke

wujud semula.

TUJUAN PEMBELAJARAN
e Siswa dapat menjelaskan pengertian perubahan fisika dan perubahan
kimia.

¢ Siswa dapat menyebutkan contoh perubahan fisika dan perubahan kimia.

MATERI PEMBELAJARAN
¢ Memahami perubahan fisika dan perubahan kimia.

MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
s Model : SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review).

e Metode : Tanya jawab dan penugasan.

. MEDIA PEMBELAJARAN

o Buku paket, teks; dan benda-benda sekitar:
e LKS.

. LANGKAH-LANGKAH,PEMBELAJARAN

Alokasi waktu
Kegiatan Deskripsi Pembelajaran

Pendahuluan 1."%Guru’ memberikan salam pembuka dan 10 menit
memulaipelajaran dengan doa.

2. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

3.  Guru menyampaikan apersepsi.

4. Guru memotivasi siswa  dengan
menjelaskan  pentingnya mempelajari
materi ini.

Inti 1. Guru menyiapkan Lembar Kerja Siswa 50 menit

(LKS).

2.  Guru membagikan LKS kepada masing-

masing siswa mengenai perubahan fisika

dan perubahan kimia. (LKS Kegiatan 3)

3. Siswa diminta untuk memperhatikan LKS
yang telah diterima.

Kegiatan Survey

. Guru membantu dan mendorong siswa
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untuk memeriksa atau meneliti secara

singkat scluruh struktur teks mengenai

perubahan wujud mentega dan beras.

Tujuannya agar siswa mengetahui judul,

panjangnya teks, istilah, kata kunci, dan

sebagainya.

5. Siswa dianjurkan menyiapkan pensil,
kertas, dan alat pembuat ciri (berwarna
merah, kuning dan sebagainya) warna
untuk menandai bagian-bagian penting
yang akan dijadikan pertanyaan.

Kegiatan Question

6. Guru memberi petunjuk atau contoh
kepada siswa untuk menyusun
pertanyaan-pertanyaan yang  jelas,
singKat, danmselecvan dengan bagian-
bagian teks perubahan wujud mentega
dan beras. Jumlah pertanyaan bergantung
pada panjang-pendeknya - teks. dan
Lemampuan siswa dalam memahami teks
yang dibaca.

Kegiatan Read

7. Guru meminta siswa membaca teks
perubahan wujud benda secara aktif
dalam rangka mencari jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang telah
tersusun. Dalam hal ini, membaca secara
aktif berarti membaca yang difokuskan
pada paragraf-paragraf yang diperkirakan
mengandung  jawaban-jawaban  yang
relevan dengan pertanyaan.

Kegiatan Recite

. Guru meminta siswa untuk menyebutkan
lagi jawaban-jawaban atas pertanyaan
yang telah tersusun.

0 MGuru melatihgsiSwa untuk tidak melihat

ataumembuka catatan jawaban.

Kegiatan Review

10 Guru meminta_.siswa untuk meninjau
ulang ‘seluruh pertanyaan danjawaban

secara singkat.

11. "Siswa mengumpulkan LKS kepada guru.

Penutup

Guru memberi kesempatan jika ada siswa
yang masih ingin bertanya terkait materi
yang baru dipelajari.

D. Siswa bersama guru merefleksikan
pembelajaran yang telah terlaksana pada
hari tersebut.

3. Guru memberikan pengayaan berupa
pemberian tugas yang sama dengan bahan
yang berbeda.

4. Guru menutup pembelajaran dengan
menyampaikan secara kompetensi yang
akan dicapai pada pertemuan berikutnya
kemudian mengucapkan salam.

10 menit
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SUMBER BELAJAR

e Maryanto, dkk. (2018). Buku Guru SD/MI Kelas V Tema 7 “Peristiwa
dalam Kehidupan“ Buku Tematik Terpadu K 13 Edisi Revisi 2018.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.

e Maryanto, dkk. (2018). Buku Siswa SD/MI Kelas V Tema 7 “Peristiwa
dalam Kehidupan® Buku Tematik Terpadu K 13 Edisi Revisi 2018.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.

¢ Buku referensi lain yang relevan

PENILAIAN
Bentuk Instrumen dan Jenis Penilaian.
1. Bentuk instrumen berupa tes
a. Penilaian penguasaan konsep menggunakan soal pre-test dan post-test
beserta pedoman penskoran.
2. Bentuk instrumen berupa non tes
a. Penilaian diri  menggunakan = MAIL (Metacognitive Awareness
Inventory) untuk penilaian keterampilan metakognitif beserta

pedomanypenskoran:

Mengetahui, Situbondo™... .. ....evveeerenenne
Kepala Sekolah ...... %, Guru Kelas 5

..........................................................................



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan L et sy ar s

Kelas / Semester :V/1I

Tema : 7. Peristiwa dalam Kehidupan
Mata Pelajaran : Imu Pengetahuan Alam (IPA)
Materi : Perubahan Benda

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Pertemuan ke 4

A. KOMPETENSI INTI
KI1: Menerimadanmenjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan Keluarga, teman, guru,
dan tetangganya serta cinta tanah air.

KI3: Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara
mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
bendayang. dijumpainya.di rumah;-di”Sekolah dan di tempat
bermain.

KI 4 ¢+ "Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang
jelas, sistematis;*logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, serta dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR
3.7 Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud

benda dalam kehidupan sehari-hari.

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
3.7.4 Menyebutkan 5 faktor penyebab perubahan benda.



H.

TUJUAN PEMBELAJARAN
¢ Siswa dapat menjelaskan penyebab perubahan sifat benda.

¢ Siswa dapat menyebutkan faktor-faktor penyebab perubahan sifat benda.

MATERI PEMBELAJARAN
e Memahami faktor-faktor perubahan sifat benda.

MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
e Model : SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review).

e Metode : Tanya jawab dan penugasan.

MEDIA PEMBELAJARAN
e Buku paket, teks, dan benda-benda sekitar.
o TKS.

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Alokasi waktu
Kegiatan Deskripsi Pembelajaran
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam pembuka dan 10 menit
memulai pelajaran dengan doa.
2. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.
B.. Guru menyampaikamapersepsi.
4. Guru  memotivasi  siswa...dengan
menjelaskan  pentingnya mempelajari
materi'ini.
Inti 1. Guru, menyiapkan l.emibar Kerja Siswa 50 menit
(LKS):

0.  Guru"membagikan LKS kepada masing-

masing siswa mengenai faktor-faktor

penyebab perubahan sifat benda. (LKS

Kegiatan 4)

3. Siswa diminta untuk memperhatikan LKS
yang telah diterima.

Kegiatan Survey

4. Guru membantu dan mendorong siswa

untuk memeriksa atau meneliti secara

singkat seluruh struktur teks mengenai

pembusukan. Tujuannya agar siswa

mengetahui judul, panjangnya teks,

istilah, kata kunci, dan sebagainya.

5. Siswa dianjurkan menyiapkan pensil,

kertas, dan alat pembuat ciri (berwarna

merah, kuning dan sebagainya) warna




L.

6.

7.

8.

o.

untuk menandai bagian-bagian penting
yang alaan dijadikan pertanyaan.

Kegiatan Question
Guru memberi petunjuk atau contoh
kepada  siswa  untuk = menyusun
pertanyaan-pertanyaan yang jelas,
singkat, dan relevan dengan bagian-
bagian teks pembusukan. Jumiah
pertanyaan bergantung pada panjang-
pendeknya teks, dan kemampuan siswa
dalam memahami teks yang dibaca.

Kegiatan Read
Guru meminta siswa membaca teks
perubahan  wujud benda secara aktif
dalam rangka mencari jawaban atas
pertanyaan-peitanyaan yang telah
tersusun. Dalam haluini, membaca secara
aktif berarti membaca yang difokuskan
pada paragraf-paragraf yang diperkirakan
mengandung  jawaban-jawaban  yang
relevan dengan pertanyaan.

Kegiatan Recite
Guru meminta siswa untuk menyebutkan
lagi__jawaban-jawaban _atas__pertanyaan
yang telah tersusun.
Guru melatih siswa untuk tidak melihat
atau membuka catatan jawaban.

Kegiatan Review

10. Guru meminta siswa untuk meninjau

vlang seluruh pertanyaan dan jawaban
secara singkat.

Ilo Siswa mengumpulkan l-KS kepada guru.

Penutup

Guru memberi kesempatan jika ada siswa
yang masih ingin bertanya terkait materi
yang baru dipelajari.

Siswa bersama™ guru merefleksikan
pembelajaran yang-telah terlaksana pada
hari tersebut.

Guru memberikan™ pengayaan berupa
pemberian tugas yang sama dengan-bahan
yang berbeda.

Guru ‘menutup  pembelajaran dengan
menyampaikan secara kompetensi yang
akan dicapai pada pertemuan berikutnya
kemudian mengucapkan salam.

10 menit

SUMBER BELAJAR

e Maryanto, dkk. (2018). Buku Guru SD/MI Kelas V Tema 7 “Peristiwa
dalam Kehidupan* Buku Tematik Terpadu K 13 Edisi Revisi 2018.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.
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e Maryanto, dkk. (2018). Buku Siswa SD/MI Kelas V Tema 7 “Peristiwa
dalam Kehidupan” Buku Tematik Terpadu K 13 Edisi Revisi 2018.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.

e Buku referensi lain yang relevan

PENILAJAN
Bentuk Instrumen dan Jenis Penilaian.
1. Bentuk instrumen berupa tes
a. Penilaian penguasaan konsep.menggunakan soal pre-test dan post-test
beserta pedeman penskoran.
2. Bentuk instrumen berupa non tes
a. Penilaian diri menggunakan MAIL (Meiacognitive Awareness
Inventory) untuk penilaian keterampilan | metakognitif beserta

pedoman penskoran.

Mengetahui, SHubondo, ..o
Kepala Sgkolah ...-500 Guru Kelas 5

..........................................................................



Lampiran 2b. RPP SDN 1 Mimbaan

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SDN 1 Mimbaan

Kelas / Semester :V/ 1

Tema : 7. Peristiwa dalam Kehidupan
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Materi : Perubahan Benda

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

Pertemuan ke il

A. KOMPETENSI INTI

KI1:
KIi2:

Ki4g:

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
dan tetangganya serta cinta tanah air.

Memahami  pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara
mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang_dijumpainya.di rumah;-divsekolah dan di tempat
bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang
jelas, sistematis;ilogis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, serta dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR

3.7

Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud
benda dalam kehidupan sehari-hari.

C. INDIKATOR PENCAPATAN KOMPETENSI

3.7.1

Mengidentifikasi wujud benda.



E.

TUJUAN PEMBELAJARAN
¢ Siswa dapat menjelaskan pengertian wujud benda.
¢ Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri wujud benda.

e Siswa dapat menyebutkan contoh setiap wujud benda.

MATERI PEMBELAJARAN

e Mengenal wujud benda.

MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
s Model - SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review).

o Metode : Tanya jawab dan penugasan.

MEDIA PEMBELAJARAN
e Buku paket, teks, dan benda-benda sekitar.
e LKS.

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
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2. Guru membagikan LKS kepada
masing-masing siswa tentang mengenal
wujud benda. (LKS Kegiatan 1)

3. Siswa diminta untuk memperhatikan
LKS yang telah diterima.

Kegiatan Survey

4.  Guru membantu dan mendorong siswa
untuk memeriksa atau meneliti secara
singkat seluruh struktur teks mengenai
tiga wujud benda. Tujuannya agar
siswa mengetahui judul, panjangnya
teks, istilah, kata kunei, dan
sebagainya.

5. Siswa dianjurkan menyiapkan pensil,

Alokasi waktu
Kegiatan Deskripsi Pembelajaran
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam pembuka dan 10 menit
memulai pelajaranidengan doa.
2. Guru menyampaikan tujuan
pembe[ajaran.
3. Guru menyampaikanapersepsi.
4. Guru Mmemeotivasi siswa dengan
menjelaskan pentingayar'mempelajari
materiini.
Inti 1. Gurasmenyiapkan Lembar Kerja Siswa 50 menit
(LKS).
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6.

7.

8.

9.

11.

kertas, dan alat pembuat ciri (berwarna
merah, kuning dan sebagainya) warna
untuk menandai bagian-bagian penting
yang akan dijadikan pertanyaan.

Kegiatan Question

Guru memberi petunjuk atau contoh
kepada siswa untuk  menyusun
pertanyaan-pertanyaan  yang jelas,
singkat, dan relevan dengan bagian-
bagian teks tiga wujud benda. Jumlah
pertanyaan bergantung pada panjang-
pendeknya teks dan kemampuan siswa
dalam memahami teks yang dibaca.

Kegiatan Read

Guru meminta siswa membaca teks tiga
wujud benda secara aktif dalam rangka
mencari jawaban ‘atas pertanyaan-
pertanyaan yang telah tersusun. Dalam
hal ini, membaca secara aktif berarti
membaca___yang _difokuskan pada
paragraf-paragraf yang diperkirakan
mengandung jawaban-jawaban  vang
relevan dengan pertanyaan.

Kegiatan Recite

Guru meminta siswa untuk
menyebutkan lagi jawaban-jawaban
atas pertanyaan yang telah tersusun.
Guru melatih siswa untuk tidak melihat
atau membuka catatan jawaban.

Kegiatan Review
10, Guru meminta siswa untuk meninjau
sulang seluruh-pertanyaan-dan jawaban

secara singkat.
Siswa mengumpulkan LKS kepada

guru.

Penutup I

Guru memberif'kesempatan _jika ada
siswa yang masih.ingin bertanya terkait
materi yang baru dipelajari.

Siswa bersama.gguru merefleksikan
pembelajaran yang telah terlaksana
pada hari tersebut.

Guru  memberikan pengayaan berupa
pemberian tugas yang sama dengan
bahan yang berbeda.

Guru menutup pembelajaran dengan
menyampaikan secara kompetensi yang
akan dicapai pada  pertemuan
berikutnya kemudian mengucapkan
salam.

10 menit

SUMBER BELAJAR

e Maryanto, dkk. (2018). Buku Guru SD/MI Kelas V Tema 7 “Peristiwa
dalam Kehidupan® Buku Tematik Terpadu K 13 Edisi Revisi 2018.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.
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e Maryanto, dkk. (2018). Buku Siswa SD/MI Kelas V Tema 7 “Peristiwa
datam Kehidupan Buku Tematik Terpadu K 13 Edisi Revisi 2018
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang. Kemendikbud.

e Buku referensi lain yang relevan

J. PENILAIAN
Bentuk Instrumen dan Jenis Penilaian.
1. Bentuk instrumen berupa tes
a. Pecnilaian penguasaan konsep menggunakan soal pre-fest dan posi-test
beserta pedoman penskoran.
2. Benmuk instrumca berupa non tes

a. Pcnilzian din  menggunakan MAIL (Meracognitive Awareness

Inventory) untuk  penilaian  keterampilan  metakognitif  bescrta
pedoman penskoran.

Situbondo, 20 November 2019
Guru Kelas 5

Tintin Mardiana, S.Pd
NIP. 19800517 200801 2 022
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SDN 1 Mimbaan

Kelas / Semester :V /1T

Tema : 7. Peristiwa dalam Kehidupan
Mata Pelajaran : Hmu Pengetahuan Alam (IPA)
Materi : Perubahan Benda

Alokast Waktu : 2 x 35 menit

Pertemuan ke 2

A. KOMPETENSI INTI

KIi1l:
KI2:

Meungrima.dan.menjalankan ajaran agama. yang dianutnya.
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli,
dan percaya dir1 dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
dan tetangganya serta cinta tanah air.

Memahami ™ pengetahuan™ faktual™ "dan™ konseptual dengan cara
mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang. dijumpainyadi rumahy-di“sekolah dan di tempat
bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang
jelas, sistematis, dogis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, serta dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR

3.7

Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud
benda dalam kehidupan sehari-hari.
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INDIKATOR PENCAPAITAN KOMPETENSI
3.7.2 Mendeskripsikan sifat benda sesudah mengalami perubahan sebagai
hasil suatu proses, misalnya kertas dibakar, lilin dipanaskan, es

dipanaskan, pembusukan buah, serta seng direndam dalam air.

TUJUAN PEMBELAJARAN

¢ Dengan memahami teks bacaan, siswa dapat menjelaskan pengertian

perubahan wujud benda dengan benar.

¢ Dengan mengidentifikasi, siswa.dapat menyebutkan jenis-jenis perubahan

wujud benda dengan tepat.
¢ Dengan memahami bacaan, siswa dapat menyebutkan dan menentukan

contoh perubahan wujud benda dengan baik.

MATERI PEMBELAJARAN

e Memahami perubahan wujud benda.

MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
e Model #SQ3R(Survey, Question;Read: Recite, and Review).

o Metode : Tanya jawab dan penugasan.
MEDIA PEMBELAJARAN

e Buku paket, teks, dantbenda-benda sekitar.
o IKS.

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Alokasi waktu
Kegiatan Deskripsi Pembelajaran
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam pembuka dan 10 menit

memulai pelajaran dengan doa.

2. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

3. Guru menyampaikan apersepsi.

4. Guru memotivasi siswa  dengan
menjelaskan  pentingnya mempelajari
materi ini.
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Inti

1.  Guru menyiapkan Lembar Kerja Siswa

(LKS).

2. Guru membagikan LKS kepada masing-

masing siswa mengenai perubahan wujud

benda. (LKS Kegiatan 2)

3.  Siswa diminta untuk memperhatikan LKS
yang telah diterima.

Kegiatan Survey
4.  Guru membantu dan mendorong siswa
untuk memeriksa atau meneliti secara
singkat seluruh struktur teks mengenai
perubahan wujud benda. Tujuannya agar
siswa mengetahui judul, panjangnya teks,
istilah, kata kunci, dan sebagainya.

5. Siswa dianjurkan menyiapkan pensil,
kertas, dan alat_pembuat ciri (berwarna
merah, kuning dansebagainya) warna
untuk menandai bagian-bagian penting
yang akan dijadikan pertanyaan.

Kegiatan Question

6. Guru memberi petunjuk atae contch
kepada siswa untuk  menyusun
pertanyaan-pertanyaan yang  jelas,
singkat, dan_relevan dengan bagian-
bagian teks perubahan wujud benda.
Jumlah |pertanyaan bergantung pada
panjang-pendeknya teks dan kemampuan
siswa,dalam.memahami teks yang dibaca.

Kegiatan Read _

7. Guru meminta siswa membaca teks

perubahan’ wujud benda secara aktif
dalam rangka -mencari-—jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang telah
tersusun. Dalam hal ini, membaca secara
aktif berarti membaca yang difokuskan
pada paragraf-paragraf yang diperkirakan
mengandung  jawaban-jawaban  yang
relevan dengan pertanyaan.

pKegiatan Recite _ g k"

B. Guru meéminta'siswa untuk menyebutkan

lagi’ jawaban-jawabaniwatas pertanyaan

yang telah tersusun.
9. Guru'melatih siswa untuk tidak melihat
atau membuka catatan jawaban.

Kegiatan Review

10. Guru meminta siswa untuk meninjau
ulang seluruh pertanyaan dan jawaban
secara singkat.

11. Siswa mengumpulkan LKS kepada guru.

50 menit

Penutup

Guru memberi kesempatan jika ada siswa
yang masih ingin bertanya terkait materi
yang baru dipelajari.

D. Siswa bersama guru merefleksikan
pembelajaran yang telah terlaksana pada
hari tersebut.

3. Guru memberikan pengayaan berupa
pemberian tugas yang sama dengan bahan
yang berbeda.

10 menit
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4. Guwu mcmAup pombcelajaran dengan ;
menyampaikan sccara KOWmP<Cicnsi yang
akan dicapai pada pertemuan berikutnya i

. SUMBER BELAJAR
o Maryvanto, dkk. (2018). Buku Guru SDAfI Kelas V Tema 7 ~“Peristiva
dalam Kehidupan™ Buku Temarik Terpadu K [3 Edisi Revisi 2015
Jakana: Pusat Kurikulum dan Perbukuan. Balitbang, Kemendikbud.
e Maryanto, dkk. (2018). Buki Siswa SD/A] Kelas V Tema 7 “Peristivwa
dalam Kehidupan= Buku Temarik Terpodu K 13 Edisi Revisi 2015
Jakarta: Pusatl Kurikulum dan Perbukuan. Balitbang, Kemendikbud.

e Buku referensi lain yang relevan

J. PENILAIAN
Bentuk Instrumen dan Jenis Penilaian.
1. Bentuk instrumen berupa tes
a. Penilaian penguasaan Konsep menggunakan soal pre-fest dan post-test
beseria pedoman penskoran.
2. Bentuk instrumen berupa non tes
a. [Penilaian diri  mcnggunakan  MALl  (Aferacognitive  Awareness
Inventory) untuk penilaian  keterampilan  mewakognitif  besena
pedoman penskoran.

Mecengctahui, Situbondo, 21 November 2019
SBajah SDN | Mimbaan Guru K

.S Pd Tuntin Mardiana, S.Pd
1983031 009 NIP. 19800517 200801 2 022

14
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SDN 1 Mimbaan

Kelas / Semester :V/1

Tema : 7. Peristiwa dalam Kehidupan
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Materi : Perubahan Benda

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

Pertemuan ke i3

A. KOMPETENSI INTI1

Kitl:
KI2:

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, gury,
dan tetangganya serta cinta tanah air.

Memahami  pengetahuan™ faktual dan konseptual dengan cara
mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya.di rumahy;sdivSekolah dan di tempat
bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang
jelas, sistematis;logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, serta dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR

3.7

Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud

benda dalam kehidupan sehari-hari.



G.
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
3.7.3 Menjelaskan perubahan benda yang dapat atau tidak dapat kembali ke

wujud semula.

TUJUAN PEMBELAJARAN

e Siswa dapat menjelaskan pengertian perubahan fisika dan perubahan
kimia.

o Siswa dapat menyebutkan contoh perubahan fisika dan perubahan kimia.

MATERI PEMBELAJARAN

e Memahami perubahan fisika dan perubahan kimia.

MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

e Model : SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review).
e Metode : Tanya jawab dan penugasan.
MEDIA PEMBELAJARAN

e Buku paket;"teks, dan benda-benda sekitar.
e L[KS.

LANGKAH-LANGKAH.PEMBELAJARAN

Alokasi waktu
Kegiatan Deskripsi Pembelajaran

Pendahuluan 1."%Guru’ memberikan salam pembuka dan 10 menit
memulai'pelajaran dengan doa.

2. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

3. Guru menyampaikan apersepsi.

4. Guru memotivasi siswa  dengan
menjelaskan  pentingnya mempelajari
materi ini.

Inti 1. Guru menyiapkan Lembar Kerja Siswa 50 menit
(LKS).
P. Guru membagikan LKS kepada masing-
masing siswa mengenai perubahan fisika
dan perubahan kimia. (LKS Kegiatan 3)
8. Siswa diminta untuk memperhatikan LKS
yang telah diterima.
Kegiatan Survey
Guru_membantu dan _mendorong siswa
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untuk memeriksa atau meneliti secara

singkat seluruh struktur teks mengenai

perubahan wujud mentega dan beras.

Tujuannya agar siswa mengetahui judul,

panjangnya teks, istilah, kata kunci, dan

sebagainya.

5. Siswa dianjurkan menyiapkan pensil,
kertas, dan alat pembuat ciri (berwarna
merah, kuning dan sebagainya) warna
untuk menandai bagian-bagian penting
yang akan dijadikan pertanyaan.

Kegiatan Question

6. Guru memberi petunjuk atau contoh
kepada siswa untuk menyusun
pertanyaan-pertanyaan yang  jelas,
singkat, dan relevan dengan bagian-
bagian teks perubahan wujud mentega
dan beras. Jumlah pertanyaan bergantung
pada panjang-pendeknya  teks, dan
kemampuan siswa dalam _memahami teks
yang dibaca.

Kegiatan Read

7. Guru meminta siswa membaca teks

perubahan wujud benda secara aktif

dalam rangka mencari jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang telah
tersusun. Dalam hal ini, membaca secara
aktif yberartinmembacanyangndifokuskan
pada paragraf-paragraf yang diperkirakan
mengandung  jawaban-jawaban  yang
relevan dengan pertanyaan.

Kegiatan Recife

% Guru meminta siswa untuk menyebutkan
lagi jawaban-jawaban atas pertanyaan

vang telah tersusun.

0. “0Guru melatihssiswa untuk tidak melihat
atai membuka catatan jawaban.

Kegiatan Review

10:, Gurih  meminta osiswa untuk meninjau
ulang seluruh pertanyaan dan.jawaban
secara singkat.

Penutup

11. “Siswa'mengumptiilkan LKS kepada guru.

1. Guru memberi kesempatan jika ada siswa
yang masih ingin bertanya terkait materi
yang baru dipelajari.

R. Siswa bersama guru merefleksikan

pembelajaran yang telah terlaksana pada

hari tersebut.

B. Guru memberikan pengayaan berupa

pemberian tugas yang sama dengan bahan

yang berbeda.

4, Guru menutup pembelajaran dengan

menyampaikan secara kompetensi yang

akan dicapai pada pertemuan berikutnya
kemudian mengucapkan salam.

10 menit
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1. SUMBER BELAJAR
e Maryanto, dkk. (2018). Buku Guru SD-M! Kelas V Tema 7 “Peristiva
dalam Kehidupan=™ Buku Temarik Terpadu K 13 FEdisi Revisi 2018
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balithang. Kemendikbud.
e Maryanto, dkk. (2018). Buku Siswa SDAM{ Kelas V Tema 7 “Peristiwa
dalam Kehidupan™ Buku Tematik Terpadu K 13 Edisi Revisi 2018
Jakarta: Pusat Kunkulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.

e Buku referensi lain yang relevan

J. PENILAIAN
Bentuk Instrumen dan Jenis Penilaian.
1. Bentuk instrumen berupa tes
a. Penilaian penguasaan konsep menggunakan soal pre-ress dan post-rese
beseria pedoman penskoran.,
2. Bentuk instrumnen berups non tes

a. Pcnilaian diri  menggunakan MAL (Meracognitive Awareness
Imventory) untuk penilaian  keterampilan  metakognitif  beserta
pedoman penskoran.

Situbondo, 22 November 2019
Guru lag §

LS

Tintin Mardiana, S.Pd
NIP. 19800517 200801 2 022
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SDN 1 Mimbaan

Kelas / Semester :V /1

Tema : 7. Peristiwa dalam Kehidupan
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Materi : Perubahan Benda

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

Pertemuan ke 14

A. KOMPETENSI INTI

KI1:
KIi2:

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli,
dan_percaya diri_dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guruy,
dan tetangganya serta cinta tanah air.

Memahami  pengetahuan™ faktual "dan™ konseptual dengan cara
mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang. dijumpainya«di rumahy di sekolah dan di tempat
bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang
jelas, sistematis;“logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, serta dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR

3.7

Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan subu dan wujud

benda dalam kehidupan sehari-hari.

C. INDIKATOR PENCAPAITIAN KOMPETENSI

3.7.4

Menyebutkan 5 faktor penyebab perubahan benda.



G.
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TUJUAN PEMBELAJARAN
¢ Siswa dapat menjelaskan penyebab perubahan sifat benda.

o Siswa dapat menyebutkan faktor-faktor penyebab perubahan sifat benda.

MATERI PEMBELAJARAN
e Memahami faktor-faktor perubahan sifat benda.

MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
e Model : SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review).

e Metode : Tanya jawab dan penugasan.
MEDIA PEMBELAJARAN

e Buku paket, teks; dan benda-benda sekitar.
o LKS.

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Alokasi waktu
Kegiatan Deskripsi Pembelajaran
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam pembuka dan 10 menit
memulai pelajaran dengan doa.
2. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran,
B.  Gum menyampaikaniapersepsi.
4. Guru  memotivasi  siswa....dengan
menjelaskan  pentingnya mempelajari
materi ini.
Inti 1. Guru menyiapkan Jsenibar Kerja Siswa 50 menit
(LKS).

2.  Guri. membagikan LKS kepada masing-

masing siswa mengenai faktor-faktor

penyebab perubahan sifat benda. (LKS

Kegiatan 4)

B. Siswa diminta untuk memperhatikan LKS
yang telah diterima.

Kegiatan Survey

4. Guru membantu dan mendorong siswa

untuk memeriksa atau meneliti secara

singkat seluruh struktur teks mengenai

pembusukan. Tujuannya agar siswa

mengetahui  judul, panjangnya teks,

istilah, kata kunci, dan sebagainya.

5. Siswa dianjurkan menyiapkan pensil,

kertas, dan alat pembuat ciri (berwarna

merah, kuning dan sebagainya) warna
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6.

7.

g

0.

untuk menandai bagian-bagian penting
yang akan dijadikan pertanyaan.

Kegiatan Question
Guru memberi petunjuk atau contoh
kepada  siswa  untuk = menyusun
pertanyaan-pertanyaan vang  jelas,
singkat, dan relevan dengan bagian-
bagian teks pembusukan. Jumlah
pertanyaan bergantung pada panjang-
pendeknya teks, dan kemampuan siswa
dalam memahami teks yang dibaca.

Kegiatan Read
Guwu meminta siswa membaca teks
perubahan wujud benda secara aktif
dalam rangka meucari jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang telah
tersusun. Dalam haluni, membaca secara
aktif berarti membaca yang difokuskan
pada paragraf-paragraf yang diperkirakan
mengandung __jawabap-jawaban  yang
relevan dengan pertanyaan.

Kegiatan Recite
Guru meminta siswa untuk menyebutkan
lagi.jawaban-jawaban. atas.pertanyaan
yang telah tersusun.
Guru | melatih siswa untuk tidak melihat
atau membuka catatan jawaban.

Kegiatan Review

10. Guru meminta siswa untuk meninjau

ulang seluruh pertanyaan dan jawaban
secara singkat.

112 Siswa mengumpulkan LKS kepada guru.

Penutup 1.

Guru memberi kesempatan jika ada siswa
yang masih ingin bertanya terkait materi
yang baru dipelajari.

Siswa bersama  guru __merefleksikan
pembelajaran yang telah terlaksana pada
harj tersebut.

Guru memberikan  pengayaan berupa
pemberian tugas yang sama dengan bahan
yang:berbeda.

Guru' menutlip pembelajaran dengan
menyampaikan secara komipeténsi yang
akan dicapai pada pertemuan berikutnya
kemudian mengucapkan salam.

10 menit

SUMBER BELAJAR

e Maryanto, dkk. (2018). Buku Guru SD/MI Kelas V Tema 7 “Peristiwa
dalam Kehidupan“ Buku Tematik Terpadu K 13 Edisi Revisi 2018,
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.
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o Marvanto. dkk. (2018). Buku Siswa SD/MI Kelas V Tema 7 “Peristiwa
dalam Kehidupan™ Buku Tematik Terpadu K 13 Edisi Revisi 2018
Jakana: Pusat Kurikulum dan Perbukuan. Balitbang, Kemendikbud.

4 e Buku referensi lain yang relevan

1 J. PENILAIAN
‘ Bentuk Instrumen dan Jenis Penilaian,
1. Benwuk instrumen berupa tes
a. Penilaian penguasaan konscp menggunakan soal pre-fest dan posr-test

beserta pedoman penskoran.
Bentuk instrumen berupa non tes
a. Penilaian  dig menggunakan - MAT  (Aeracognirive  Awareness

Inveriory) untuk penilaian  keterampilan  metakognitif bescrta
pedoman penskoran.

_f\)

Situbondo, 23 November 2019
Guru Kclas §

NIP. 19800517 200801 2 022
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Lampiran 2¢. RPP SDN 2 Mimbaan
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SDN 2 Mimbaan

Kelas / Semester :V/1II

Tema : 7. Peristiwa dalam Kehidupan
Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam (IPA)
Materi gPerubahan Benda
Alokasi-Waktu : 2 x 35 menit

Pertemuan ke 2

A. KOMPETENSI INTI
KI1: Menerimadanmenjalankan ajaran-agamayang dianutnya.

KI2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli,
dan_percaya diri_dalam berinteraksi _dengan keluarga, teman, guru,
dan tetangganya serta cinta tanah air.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara
mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu
tentang,dirinya, makhluk ciptaan Tuhandan kegiatannya, dan benda-
benda yang. dijumpainya’ di _rumah; di sekolah dan di tempat
bermaint

KI 4: Menyajikan pengetahuan faktual dan kenseptual dalam bahasa yang

jelas, sistematis, logis, dan“kritis dalam karya yang estetis, dalam

gerakan yang mencerminkan anak sehat, serta dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR
3.7 Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud
benda dalam kehidupan sehari-hari.

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
3.7.1 Mengidentifikasi wujud benda.




TUJUAN PEMBELAJARAN
¢ Siswa dapat menjelaskan pengertian wujud benda.
e Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri wujud benda.

e Siswa dapat menyebutkan contoh setiap wujud benda.

MATERI PEMBELAJARAN

e Mengenal wujud benda.

MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
e Model : SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review).

e Metode : Tanya jawab dan penugasan.

MEDIA PEMBELAJARAN
e Buku paket, teks, dan benda-benda sekaitar.
e LKS.

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

175

Alokasi waktu

Kegiatan Deskripsi Pembelajaran
Pendahuluan 1.-Guru memberikan salam.pembuka dan 10 menit
memulai pelajaran dengan doa.
2. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran;

3. Guru menyampaikan apersepsi.

4, Guru ' memotivasi  siswa..-dengan
menjelaskan pentingaya mempelajari
materi ini.

Inti 1. Gurt'menyiapkan Lembar Kerja Siswa 50 menit
(LKS).

2. Guru membagikan LKS kepada masing-
masing siswa tentang mengenal wujud {
benda. (LKS Kegiatan 1)

3. Siswa diminta untuk memperhatikan
LKS yang telah diterima.

Kegiatan Survey

4. Guru membantu dan mendorong siswa
untuk memeriksa atau meneliti secara
singkat seluruh struktur teks mengenai
tiga wujud benda. Tujuannya agar siswa
mengetahui  judul, panjangnya teks,
istilah, kata kunci, dan sebagainya.

5. Siswa dianjurkan menyiapkan pensil,
kertas, dan alat pembuat ciri (berwarna
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7.

8.

9.

11.

merah, kuning dan sebagainya) warna
untuk menandai bagian-bagian penting
yang akan dijadikan pertanyaan.

Kegiatan Question
6.

Guru memberi petunjuk atau contoh
kepada  siswa  untuk  menyusun
pertanyaan-pertanyaan  yang  jelas,
singkat, dan relevan dengan bagian-
bagian teks tiga wujud benda. Jumlah
pertanyaan bergantung pada panjang-
pendeknya teks, dan kemampuan siswa
dalam memahami teks yang dibaca.

Kegiatan Read

Guru meminta siswa membaca teks tiga
wujud benda secara aktif dalam rangka
mencari jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang telah. tersusun. Dalam
hal ini, membaca secara. aktif berarti
membaca  yang  difokuskan pada
paragraf-paragraf.yang . diperkirakan
mengandung jawaban-jawaban yang
relevan dengan pertanyaan.

Kegiatan Recite

Guru meminta siswa untuk
menyebutkan lagi jawaban-jawaban atas
pertanyaan yang telah tersusun.
Guru melatih siswa untuk tidak melihat
atau membuka catatan jawaban.

Kegiatan Review
10. Guru meminta siswa untuk meninjau

ulang seluruh pertanyaan dan jawaban
secara singkat.

Siswa mengumpulkan LKS kepada
guru.

Penutup 1.

Guru memberi kesempatan jika ada
siswa yang masih ingin bertanya, terkait
materi yang barudipelajari.

Siswa bersama guru..merefleksikan
pembelajaran yang telah terlaksana pada
hari tersebut.

Guru, memberikanspengayaan berupa
pemberian .figas yang sama dengan
bahan‘yang berbeda.

Guru menutup pembelajaran dengan
menyampaikan secara kompetensi yang
akan dicapai pada pertemuan berikutnya
kemudian mengucapkan salam.

10 menit

SUMBER BELAJAR

e Maryanto, dkk. (2018). Buku Guru SD/MI Kelas V Tema 7 “Peristiwa
dalam Kehidupan® Buku Tematik Terpadu K 13 Edisi Revisi 2018.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.
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e Maryanto, dkk. (2018). Buku Siswa SD'MI Kelas V' Tema 7 “Peristiwa
dalam Kehidupan= Buku Tematik Terpadu K 13 Edisi Revisi 2018
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.

e Buku referensi lain yang reievan

J. PENILAIAN
Bentuk Instrumen dan Jenis Penilaan.
1. Bentuk instrumen berupa tes
a. Penilaian penguasaen konsep menggunakan soal pre-fess dan post-cest
beserts pedoman penskoran.
2. Bentuk instrumen berupa non ics
a. Pcnilaian odin menggunakan MAI (Merccognitive Awareness
Invengory) untuk penilaian  keterampilan mctakognitif  beserta
pedoman penskoran.

Mengctahui, Situbondo, 27 November 2019
Bah SDN 2 Mimbaan Guru Kelas §
2 A\V&M .
=T ah, M.Pd Arnif Lukman Rahim. S.Pd
Rt 9% ( 98703 2 011 NiP. 19810216 200701 1| 003
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SDN 2 Mimbaan

Kelas / Semester :V/1

Tema : 7. Peristiwa dalam Kehidupan
Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam (IPA)
Materi sPerubahan Benda
Alokasi.Waktu : 2 x 35 menit

Pertemuan ke 139

A. KOMPETENSI INTI
Ki1: Menerimadanmenjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Ki2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli,
dan percaya diri_dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
dan tetangganya serta cinta tanah air.

Ki3: Memahami pengetahuan faktual dan konsepiual dengan cara
mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu
tentang.dirinya, makhluk ciptaan Tuhairdan kegiatannya, dan benda-
benda yang. dijumpainya’ di _rumah; di sekolah dan di tempat

bermain:

K14 Menyajikan pengetabuan faktual dan kenseptual dalam bahasa yang
jelas, sistematis, logis, dan'kritis dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, serta dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR
3.7  Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud

benda dalam kehidupan sehari-hari.
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C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
3.7.2 Mendeskripsikan sifat benda sesudah mengalami perubahan sebagai
hasil suatu proses, misalnya kertas dibakar, lilin dipanaskan, es

dipanaskan, pembusukan buah, serta seng direndam dalam air.

D. TUJUAN PEMBEILAJARAN

e Dengan memahami teks bacaan, siswa dapat menjelaskan pengertian
perubahan wujud benda dengan benar.

e Dengan mengidentifikasigsiswardapat menyebutkan jenis-jenis perubahan
wujud benda dengan tepat.

e Dengan memahami bacaan, siswa dapat menyebutkan dan menentukan

contoh perubahan wujud benda dengan baik.

E. MATERI PEMBELAJARAN

e Memahami perubahan wujud benda.

F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
e Model :SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review).

e Metode : Tanya jawab dan penugasan.

G. MEDIA PEMBELAJARAN
o Buku paket, teks, dan'benda-benda-sekitar.
e LKS.

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Alokasi waktu
Kegiatan Deskripsi Pembelajaran
Pendahuluan I. Guru memberikan salam pembuka dan 10 menit
memulai pelajaran dengan doa.
2. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

3. Guru menyampaikan apersepsi.

4. Guru memotivasi siswa  dengan
menjelaskan  pentingnya mempelajari
materi ini.
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Inti

1. Guru menyiapkan Lembar Kerja Siswa
(LKS).

2. Guru membagikan LKS kepada masing-
masing siswa mengenai perubahan wujud
benda. (LKS Kegiatan 2)

3. Siswa diminta untuk memperhatikan LKS
yang telah diterima.

Kegiatan Survey

4. Guru membantu dan mendorong siswa
untuk memeriksa atau meneliti secara
singkat seluruh struktur teks mengenai
perubahan wujud benda. Tujuannya agar
siswa mengetahui judul, panjangnya teks,
istilah, kata kunci, dan sebagainya.

5. Siswa_ dianjurkan menyiapkan pensil,
kertas, dan alat-pembuat ciri (berwarna
merah, kuning dan 'sebagainya) warma
untuk menandai bagian-bagian penting
yang akan dijadikan pertanyaan.

Kegiatan Question

6. Guru memberi petunjuk atau contoh
kepada = siswa untuk menyusun
pertanyaan-pertanyaan yang ~ jelas,
singkat, -dan relevan ~dengan bagian-
bagian teks perubahan wujud benda.
Jumlah ' pertanyaan bergantung pada
panjang-pendeknya teks, dan kemampuan
siswa dalam'memahami teks yang dibaca.

Kegiatan Read

7. Guru meminta siswa membaca teks
perubahan wijud benda  secara aktif
dalam rangka mencari jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang telah
tersusun. Dalam hal ini, membaca secara
aktif berarti membacanyang difokuskan
pada paragraf-paragraf yang-diperkirakan
mengandung _.jawaban-jawaban  yang
relevan dengan pertanyaan:

Kegiatan Recite

8. Guru meminta siswa untuk-menyebutkan
lagi . jawaban-jawaban atas pertanyaan
vang telah tersusun.

9. Guru'melatih siswa untuk tidak melihat
atau membuka catatan jawaban.

Kegiatan Review

10. Guru meminta siswa untuk meninjau
ulang seluruh pertanyaan dan jawaban
secara singkat.

50 menit

Penutup

11. Siswa mengumpulkan LKS kepada guru.

. Guru memberi kesempatan jika ada siswa
yang masih ingin bertanya terkait materi
yang baru dipelajari.

2. Siswa bersama guru merefleksikan
pembelajaran yang telah terlaksana pada
hari tersebut.

3. Guru memberikan pengayaan berupa
pemberian tugas yang sama dengan bahan
yang berbeda.

10 menit
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4. Guru menutup pembelajaran dengan
menyampaikan secara kompetensi yang
akan dicapai pada pertemuan berikutnya
kemudian mengucapkan salam.

I. SUMBER BELAJAR
e Maryanto, dkk. (2018). Buku Guru SD/MI Kelas V Tema 7 “Peristiwa
dalam Kehidupan Buku Tematik Terpadu K 13 Edisi Revisi 2018.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.
» Maryanto, dkk. (2018). Buku Siswa SD/MI Kelas V Tema 7 *“Peristiwa
dalam Kehidupan Buku Tematik Terpadu K 13 FEdisi Revisi 2018.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.

» Buku referensi lain yang relevan

J. PENILAIAN
Bentuk Instrumen dan Jenis Penilaian.
1. Bentuk insttumen berupa tes
a. /Penilaian penguasaan konsep menggunakan soal pre-test dan post-test
beserta pedoman penskoran.
2. Bentuk instrumen berupa non tes
a. Penilaian diri menggunakan MAI (Meracogrnitive Awareness
Inventory) untuk penilaian keterampilan metakognitif beserta

pedoman penskoran.

Mengetahui, Situbondo, 28 November 2019
r oekolah SDN 2 Mimbaan Guru Kelas 5

¢ ; asanahliM.Pd Arif Lukman Rehim, S.Pd
f8-i5€40701 1987032011 NIP. 19810216:200701 1 003
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SDN 2 Mimbaan

Kelas / Semester :V/1I

Tema : 7. Peristiwa dalam Kehidupan
Mata Pelajaran : [imu Pengetahuan Alam (IPA)
Materi sPerubahan Benda

Alokasi. Waktu : 2 X 35 menit

Pertemuan ke 23

A. KOMPETENSI INTI
KI1: Menerimadanmenjalankanajaranagama yang dianutnya.

KI2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli,
dan percaya diri_dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
dan tetangganya serta cinta tanah air.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara
mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu
tentang.dirinya, makhluk ciptaan Tuhan.dan kegiatannya, dan benda-
benda yang. dijumpainya’ di _rumah; di sekolah dan di tempat
bermaifi

KI 4" Menyajikan pengetahuan faktual dan kenseptual dalam bahasa yang

jelas, sistematis, logis, dan‘kritis dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, serta dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR
3.7  Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud
benda dalam kehidupan sehari-hari.
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
3.7.3 Menjelaskan perubahan benda yang dapat atau tidak dapat kembali ke

wujud semula.

TUJUAN PEMBELAJARAN
e Siswa dapat menjelaskan pengertian perubahan fisika dan perubahan
kimia.

e Siswa dapat menyebutkan contoh perubahan fisika dan perubahan kimia.

MATERI PEMBELAJARAN

e Memahami‘perubahan fistka dan perubahan kimia.

MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
e Model : SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, and Review).

e Metode : Tanya jawab dan penugasan.

. MEDIA PEMBELAJARAN

¢ Buku paket, teks, dan benda-benda sekitar.
e LKS.

. LANGKAH-LANGKAHPEMBELAJARAN

Alokasi waktu

Kegiatan Deskripsi Pembelajaran
Pendahuluan I""Guru’ memberikan salam pembuka dan 10 menit
memulat pelajaran dengan doa.
2. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

3. Guru menyampaikan apersepsi.

4. Guru memotivasi siswa  dengan
menjelaskan  pentingnya mempelajari
materi ini.

Inti 1. Guru menyiapkan Lembar Kerja Siswa 50 menit
(LKS).

2. Guru membagikan LKS kepada masing-
masing siswa mengenai perubahan fisika
dan perubahan kimia. (LKS Kegiatan 3)

3. Siswa diminta untuk memperhatikan LKS
yang telah diterima.

Kegiatan Survey

4. Guru membantu dan mendorong siswa
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untuk memeriksa atau meneliti secara
singkat seluruh struktur teks mengenai
perubahan wujud mentega dan beras.
Tujuannya agar siswa mengetahui judul,
panjangnya teks, istilah, kata kunci, dan
sebagainya.

5. Siswa dianjurkan menyiapkan pensil,
kertas, dan alat pembuat ciri (berwarna
merah, kuning dan sebagainya) warna
untuk menandai bagian-bagian penting
yang akan dijadikan pertanyaan.

Kegiatan Question

6. Guru memberi petunjuk atau contoh
kepada siswa untuk menyusun
pertanyaan-pertanyaan yang jelas,
singkat, dan ‘relevan dengan bagian-
bagian teks perubahan wujud mentega
dan beras. Jumlah pertanyaan bergantung
pada  'panjang-pendeknya . teks, dan
kemainpuai.siswa-dalam.memahami teks
yang dibaca.

Kegiatan Read

7. Guru meminta siswa membaca teks
perubahan  wujud benda secara aktif
dalam rangka mencari jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang telah
tersusun. Dalam hal ini, membaca secara
aktif berarti membaca yang difokuskan
pada paragraf-paragraf yang diperkirakan
mengandung  jawaban-jawaban  yang
relevan dengan pertanyaan.

Kegiatan Recite

8. Guru meminta siswa untuk menyebutkan
lagi jawaban-jawaban atas pertanyaan
yang telahtersusun.

9.1Guru melatihsiswa untuk. tidak melihat
atau membuka catatan jawaban.

Kegiatan Review

10:,. Guru memintagsiswa untuk meninjau
ulang " seluruh pertanyaan dan™jawaban
secara singkat.

11."Siswa mengumpulkan LKS kepada guru.

Penutup

1. Guru'memberi kesempatan jika ada siswa
yang masih ingin bertanya terkait materi
yang baru dipelajari.

2. Siswa bersama guru merefleksikan
pembelajaran yang telah terlaksana pada
hari tersebut.

3. Guru memberikan pengayaan berupa
pemberian tugas yang sama dengan bahan
yang berbeda.

4. Guru menutup pembelajaran dengan
menyampaikan secara kompetensi yang
akan dicapai pada pertemuan berikutnya
kemudian mengucapkan salam.

10 menit
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I. SUMBER BELAJAR
o Maryanto. dkk. (2018). Buku Guru SDAMI Kelas V' Tema 7 “Peristiva
dalam Kehidupan'® Buku Temutik Terpadu K 13 Edisi Revisi 2018
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan. Balitbang. Kemendikbud.
e Marvanto. dkk. (2018). Buku Siswa SD/AMI Kelas V Tema 7 “Peristiva
dalam Kchidupan'™ Buku Temuatik Terpadu K 13 Edisi Revisi 201K
Jakara: Pusat Kunkulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.

e Buku referensi lain yang relevan

J. PENILAIAN
Bentuk Instrumen dan Jenis Penilaian.
1. Bentuk instrumen berupa tes
a. Penilaian penguasaan konsep menggunakan soal pre-test dan posr-test
beserna pedoman penskoran.
2. Bentuk instrumen berupa non tes
a. /Penilaian dini  menggunakan MAIl  (Metacognifive  Awareness
Invertory?) untuk  penilatan keterampilan mcetakognitif  bescrta
pedoman penskoran.

Mengetahui, Situbondo. 29 November 2019
alah SDN 2 Mimbaan Guru Kelas §

asanah. MiPd Anf Lukman Rahim, S.Pd
40761 1987032 011 NIP. 19810216 200701 1 003
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SDN 2 Mimbaan

Kelas / Semester :V/1

Tema : 7. Peristiwa dalam Kehidupan
Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam (IPA)
Materi sRerubahan Benda

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Pertemuan ke 4

A. KOMPETENSI INTI
KI1: Menerimadan menjalankan ajaranagama yang dianutnya.

KI2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli,
dan_percaya diri_dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
dan tetangganya serta cinta tanah air.

KI3: Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara
mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu
tentang-dirinya, makhiuk ciptaan Tuban-dan kegiatannya, dan benda-
benda yang. dijumpainya’ di rumah, di sekolah dan di tempat
bermain:

KI 4 Menyajikan pengetahuan faktual dan kenseptual dalam bahasa yang
jelas, sistematis, logis, dan~kritis dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, serta dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR
3.7 Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud

benda dalam kehidupan sehari-hari.

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
3.7.4 Menyebutkan 5 faktor penyebab perubahan benda.
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TUJUAN PEMBELAJARAN
e Siswa dapat menjelaskan penyebab perubahan sifat benda.

e Siswa dapat menyebutkan faktor-faktor penyebab perubahan sifat benda.

MATERI PEMBELAJARAN
e Memahami faktor-faktor perubahan sifat benda.

MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
e Model : SQ3R(Survey, Question, Read, Recite, and Review).

e Metode : Tanya jawab dan penugasan.

MEDIA PEMBELAJARAN
e Buku paket, teks, dan benda-benda sekitar.
e LKS.

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Alokasi waktu
Kegiatan Deskripsi Pembelajaran
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam pembuka dan 10 menit
memulai pelajaran dengan doa.
2. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran:
3. Guru menyampaikan apersepsi.
4.7°Guru  memotivasi __.siswa’ " dengan
menjelaskan _pentingnya mempelajari
materi ini,
Inti 1. Guru, menyiapkansEembar Kerja Siswa 50 menit
(LKS).

2. Guru“membagikan LKS kepada masing-
masing siswa mengenai faktor-faktor
penyebab perubahan sifat benda. (LKS
Kegiatan 4)

3. Siswa diminta untuk memperhatikan LKS
yang telah diterima.

Kegiatan Survey

4. Guru membantu dan mendorong siswa
untuk memeriksa atau meneliti secara
singkat seluruh struktur teks mengenai
pembusukan. Tujuannya agar siswa
mengetahui  judul, panjangnya teks,
istilah, kata kunci, dan sebagainya.

5. Siswa dianjurkan menyiapkan pensil,
kertas, dan alat pembuat ciri (berwarna

merah, kuning dan sebagainya) warna
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9.

1.

untuk menandai bagian-bagian penting
vang akan dijadikan pertanyaan.

Kegiatan Question
6.

Guru memberi petunjuk atau contoh
kepada siswa  untuk  menyusun
pertanyaan-pertanyaan yang  jelas,
singkat, dan relevan dengan bagian-
bagian teks pembusukan. Jumlah
pertanyaan bergantung pada panjang-
pendeknya teks, dan kemampuan siswa
dalam memahami teks yang dibaca.

Kegiatan Read
7.

Guru meminta siswa membaca teks
perubahan wujud benda secara aktif
dalam rangka mencari jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang telah
tersusun. Dalam hal ini, membaca secara
aktif berarti membaca yang difokuskan
pada paragraf-paragraf yang diperkirakan
mengandung  jawaban-jawaban  yang
relevan dengan pertanyaan.

Kegiatan Recite
8.

Guru meminta siswa untuk menyebutkan
lagi |jawaban-jawaban atas pertanyaan
yang telah tersusun.

Guru melatih siswa untuk tidak melihat
atau membuka catatan jawaban.

Kegiatan Review
10. Guru meminta siswa untuk meninjau

ulang seluruh pertanyaan dan jawaban
secara singkat.
Siswa mengumpulkan LKS kepada guru.

Penutup 1.

Guru memberi kesempatan jika ada siswa
vang masih ingin bertanya terkait materi
yang baru 'dipelajariz

Siswa bersama guru..merefleksikan
pembelajaran_yang telah terlaksana pada
hari tersebut.

Guru .memberikan pengayaan berupa
pemberian tugas yang sama-dengan bahan
yang.berbeda.

Guru menutup pembelajaran dengan
menyampaikan secara kompetensi yang
akan dicapai pada pertemuan berikutnya
kemudian mengucapkan salam.

10 menit

SUMBER BELAJAR

e Maryanto, dkk. (2018). Buku Guru SD/MI Kelas V Tema 7 “Peristiwa
dalam Kehidupan*“ Buku Tematik Terpadu K 13 Edisi Revisi 2018.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.
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e Maryanto, dkk. (2018). Buku Siswa SDAMI Kelus V Tema ° “Peristiva
dalam Kehidupan~ Buku Tematik Terpadu K 13 Edisi Revisi 201X
Jakarta: Pusat Kunikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.

e Buku referensi lain yang refevan

J. PENILAIAN
Bentuk Instrumen dan Jenis Penilaian,
1. Bentuk instrumen berupa tes
a. Penilalan penguasaan konsep menggunakan soal pre-fest dan post-test
beserta pedoman penskoran.
2. Bentuk instrumen berupa non tes
a. Pcnilaian  din menggunaskan  MAL (Meracognitive Awareness

Inventory) untuk penilaian  keterampilan. metakognitift besena
pedoman penskoran.

Situbondo, 30 November 2019
Guru Kelas 5

apinah, ‘MiPd Arf Lukman Rahim, S.Pd
01198703 2:011 NIP: 19810216 200701 | 003
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Penyusun memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena
telah menyelesaikan bahar ajar cetak atau LKS IPA Perubahan Benda tingkat
Sekolah Dasar. LKS ini disusun berdasarkan penerapan Kurikulum 2013 yang
membawa konsekuensi adanya perubahan mendasar dalam kegiatan belajar di

kelas dan proses penilaiannya.

LKS IPA ini diharapkan dapat menjadi tempat bagi siswa untuk mempelajari
dirinya sendiri dan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. Penyajian LKS ini
menekankan pembelajaran yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk
merancang dan_membuat_suatu karya melalui_penerapan konsep IPA dan
kompetensi bekerja ilmiah. Selain itu, LKS ini dilengkapi dengan pendalaman
materi, tugas dan penilaian untuk mengasah pengetahuan siswa dari materi

yang telah dipelajarinya.

Besar harapan penyusun; siswa dapat mencapai-kompetensi dan guru dapat
melaksanakan penilaian terhadap siswa secara objektif. Oleh karena itu, LKS ini
dapat bermanfaat bagi"perkembangan preses pendidikan di Indonesia. Mari
berikan yang terbaik dalam.rangka mempersiapkan generasi penerus bangsa
ini. Akhir/kata, penyusun.. mengharapkan adanya kritik dan saran demi
perbaikan dan peningkatan kualitas LKS ini. “

Situbondo, November 2019
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Daftar Isi

Halaman Penyusun

Kata Pengantar
Daftar Isi

1

Kegiatan 3

Perubahan Fisika dan .

Perubahan Kimia .... e 8

Kegiatan 4
Faktor-faktg

Penyebab
Sifat Bend

“Kunci Jawaban

k’angkuman ’
Daftar Pustaka 20
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ﬂ Kegiatan 1 : Mengenal Wujud Benda

Tujuan pembelajaran :

)

» Siswa dapat menjelaskan pengertian wujud benda.
Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri wujud benda.
Siswa dapat menyebutkan contoh seti 1p "wu;ud benda ,

o

% o
a0

J Petunjuk:

Bacalah setiap wacana dengan seksama T
Jawablah dengan tepat setiap pertanyaan yang terdapat pada LKS!
Mintalah bimbingan guru jika ada hal-hal yang kurang dipahami !
Kerjakanlah LKS dengan baik untuk mendapatkan hasil yang maksimal !

Ll ol

Mengenal Wujud Benda

Benda merupakan suatu wujud yang membentuk bumi kita, segala sesuatu yang
kita sentuh, rasakan dan lihat. Benda-benda yang ada di sekitar kita sangatlah beragam,
dari keragaman tersebut benda dapat dikelompokkan berdasarkan wujudnya. Wujud
benda ada tiga yaitu benda padat, benda cair dan benda gas.

Tahukah kamu_setiap benda memiliki_sifat tertentu yang membedakannya
dengan benda yang lainnya ? Mengapa hal demikian dapat terjadi ? Mari, kita simak

penjelasan materi padatabel.di bawah ini !

] , Wujud benda
t ‘
; & Padat __ | _oCair "~ Gas
Mengikuti o .
Bentuk Tetap wadah/tempat Mgnempatl ruang
Volume Tetap™. . Tetap Berubah-ubah
Massa jenis Besar " Sedang . - | " Sangatkecil
Kemudahan IR o e .
mengalir Tidak mengahr Dapat mengahr e Dapat mengalir

Selain sifat dari ketiga wujud benda, kita akan mempelajari contoh-contoh benda

tersebut dapat juga mengamati benda yang ada di sekitarmu. Contoh benda padat
adalah tanah, batu, kayu, logam dan lain-lain. Contoh benda cair yaitu air, minyak, kecap,

susu dan lain-lain. Contoh benda gas: udara dan asap.

Untuk Kelas 5 SD/MI
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Jawablah pertanyaan di bawah ini berdasarkan wacana !
Tiga Wujud Benda

Aku adalah salah satu tiga wujud benda. Namaku adaiah si padat. Aku punya
teman dua wujud lainnya yang bernama si cair dan si gas. Seperti pada umumnya, dalam
pertemanan pasti memiliki persamaan dan perbedaan sifat. Seperti aku dan si cair.
Volume kami akan selalu sama walaupun si cair dapat mengikuti wadahnya sedangkan
aku berada dimana saja, wujudku akan selalu tetap kecuali aku akan berubah wujud jika
dikenai perlakuan misalnya ditekan, diraut, dipanaskan, dipukul dan lain sebagainya.
Tapi aku sangat berbeda sekali dengan si gas. Ia memiliki volume yang berubah-ubah
karena menempati ruang dan bentuknya pun berubah-ubah sesuai wadahnya sama
sifainya dengan si «cair. Walaupun kami memiliki persamaan dan perbedaan, kami
tetaplah teman selamanya yaitu tiga wujud benda.

Ayo Bertanya !

Setelah menelaah, kemudian buatiah pertanyaan: yang berkaitan dengan wacana di atas
dengan menggunakan kalimatmu sendiri!

Temukan jawabanmu dalam wacana tersebut®
disusun. Tuliskan semua jawabanmu pada kolom

dasarkan pertanyaan yang telah

Untuk Kelas 5 SD/MI




Lengkapilah kolom yang rumpang di bawah ini berdasarkan ingatanmu !

. Wujud benda
Sifat -
Padat Cair Gas
Bentuk Mengikuti Menempati
wadah/tempat ruang

Volume Tetap Tetap e
Massa jenis Sedang Sangat kecil
Kemudahan

Ti li li
mengalir idak mengalir Dapat mengalir

Buatlah kesimpulan berdasarkan wacana tersebut ! Tuliskan pada kolom berikut.

Selamar| Wengerjakas

Untuk Kelas 5 SD/MI
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Kegiatan 2 : Perubahan Wujud Benda

Tujuan pembelajaran :

¢ Siswa dapat menjelaskan pengertian perubahan wujud benda.
Slswa dapat menyebutkan ]ems-]ems perubahan wujud benda. :
kan contoh perubahan wu)ud benda.;,

1. Bacalah setiap wacana dengan seksama !

2. Jawablah dengan tepat setiap pertanyaan yang terdapat pada LKS !

3. Mintalah bantuan kepada guru jika adahal-hal yang kurang dipahami !
4. Kerjakanlah LKS dengan baik untuk mendapatkan hasil yang maksimal !

Memahami Perubah Benda

Kamu telah tahu bahwa semua bend ada di bumi kita terdiri atas tiga
macam wujud yaitu. padat; cair-dan.gas Z+4A

Dapatkah benda berubah wujud ? Benda-

jud-benda-benda selalu tetap ?
sebut akan mengalami perubahan
wujud benda. Perubahan wujud zat_adal ang terjadi pada suatu benda yang

menyebabkan benda tersebut mengalami pe n dari bentuknya.

Terdapat 6 jeriis diantaranya mé pembeku, menguap, mengembun dan

menyublim. Adapun penjelasannya adalah < tberikut :

1. Mencair adalah perubahan wu]ud dari padat ke cair.
Contoh: -
Es krim yang mencair jika dibiarka lama, lilin yang dipanaskan, dan lain-

lain.
2. Membeku adalah perubahan wujud d

Contoh:

1da cair ke padat.

‘* s

Pembuatan es krim, lilin cair yang dldmgmkan dan lain-lain.

3. Menguap adalah perubahan wu]ud da,r’lbbenda cair ke gas.
Contoh: |
Menjemur pakaian di siang hari ketika matahari bersinar dengan terik maka akan

cepat kering, air yang sedang direbus dan sebagainya.

Untuk Kelas 5 SD/MI
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Mengembun adalah perubahan wujud dari benda gas Ke cair.

Contoh:

Di pagi hari, terdapat tetes-tetes air di dedaunan dan titik-titik air pada luar gelas

yang di dalamnya berisi es batu.

Menyublim adalah perubahan wujud dari benda padat ke gas.
Contoh: Kamper yang diletakkan di lemari.

Mengkristal adalah perubahan wujud dari benda gas ke padat.

Contoh: peristiwa berubahnya uap menjadi salju.

— ———rn
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Jawablah pertanyaan di bawah ini berdasarkan wacana !

Perubahan Wujud Benda

Pengkristalan ialah perubahan wujud benda dari gas
menjadi padat dengan proses pelepasan maupun penyerapan
kalor. Contoh peristiwa pengkristalan dengan proses pelepasan
kalor adalah salju dan gas yang didinginkan. Contoh peristiwa
pengkristalan dengan penyerapan kalor adalah pada proses
pembuatansgaram.. Garam dibuat dari air laut, kemudian
diuapkan dengan sinar matahari di dalam petak-petak hingga
tersisa kristal-kristal garam.

Sumber: Maryanto, /dkk. (2018). Buku Siswa SD/MI Kelas V Tema 7 “Peristiwa dalam
Kehidupan“ Buku Tematik Terpadu K 13 Edisi Revisi 2018. Jakarta: Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. (Hal. 167)

Ayo Bertanya !

Setelah menelaah, kemudian buatlah pertanyaan yang berkaitan dengan wacana di atas
dengan menggunakan kalimatmu sendiri !

Temukan jawabanmu dalam wacana tersebut berdasarkan pertanyaan yang telah
disusun. Tuliskan semua jawabanmu pada kolom berikut.

Untuk Kelas 5 SD/MI
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.
i§s

Gunakanlah informasi berikut ini !

Nita diminta untuk memainkan games yang diberikan oleh Rizki. Setelah menekan
tombol start, maka muncullah pertanyaan-pertanyaan seperti di bawah ini !

Buatlah kesimpulan berdasarkan wacana tersebut ! Tuliskan pada kolom berikut.

Setamat Wengerjaban

Untuk Kelas 5 SD/MI
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Kegiatan 3

Perubahan
Fisika damn
FPerubahan

19
N
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Kegiatan 3 : Perubahan Fisika dan Perubahan Kimia

Tujuan pembelajaran:

¢ Siswa dapat menjelaskan pengertian perubahan fisika dan perubahan
kimia.

Slswa dapat menyebutkan contoh perubahan ﬁ51ka dan perubahan kl ‘ ‘a 8

‘0

Petunjuk:

1 Bacalah setiap wacana dengan seksama T

2. Jawablah dengan tepat setiap pertanyaan yang terdapat pada LKS!

3. Mintalah bantuan kepada guru jika ada hal-hal yang kurang dipahami !
4. Kerjakanlah LKS dengan baik untuk mendapatkan hasil yang maksimal !

Perubahan Fisika dan Perubahan Kimia

Perubahan fisika adalah perubahan pad‘a_,yb a rtanpa menghasilkan zat baru.

Yang berubah hanya bentuk, wujud dan ukurangBerubahan fisika ini bersifat timbal

balik yang artinya'dapat kembali ke wujud atau kegdaan semula disebut juga perubahan
yang bersifat sementara. Contoh: Pada perubahan wujud benda diantaranya mencair,
membeku, menyublim, menguap, mengembun dan mengkristal Perubahan kimia

merupakan peristiwa perubahan pada benda atau zat yang mengha51lkan zat baru yang

berbeda dengan sifat asalnya;disebut j

bahan yang bersifat tetap. Ciri-ciri

perubahan kimia antara lain terja(i ) ahan warna dan suhu, timbulnya

cahaya dan terbentuk gelembung kga ontohnya paaa peristiwa roti yang

berjamur, kertas yang dibakar, besi karat, buah yang membusuk dan

sebagainya.
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Jawablah pertanyaan di bawah ini berdasarkan wacana !
Perubahan Wujud Mentega dan Beras

Dila membantu ibunya yang sedang memasak. Kemudian, Dila diminta oleh
ibunya memanaskan mentega menggunakan teflon di atas kompor. Akan tetapi, karena
ibunya masih sibuk mencuci beras. Dila tidak tahu apa yang akan dilakukan selanjutnya.
Ternyata, mentega yang sudah mencair itu, kembali memadat. Dila menjadi terheran-
heran sehingga bertanya kepada ibunya.

Ibunya menjelaskan bahwa mentega itu _mengalami perubahan wujud setelah
dipanaskan menjadi cair.. Namun, mentega akan kembali memadat jika panasnya hilang.
Inilah yang disebut perubahan wujud benda yang sifatnya sementara.

Laly, Dila bertanya lagi pada ibunya. “Ibu, tapi mengapa beras yang sudah
menjadi nasi tidak'bisa kembali lagi menjadi beras?”.

“Nah, Dila tidak semua benda berubah kembali seperti semula. Seperti beras
yang kamu contohkan tadi. Perubahan wujud seperti itu disebut perubahan tetap.
Artinya benda tersche#Ritiak akan berubah wujud kembali semula.

Ayo Bertanya !

dian buatlah pertanyaan yang berkgif gan wacana di atas
gL sendiri !

Setelah menelaal
dengan menggu

~ Untuk Kelas 5 SD/MI
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Temukan jawabanmu dalam ‘Wacana tersebut berdasarkan pertanyaan yang telah
disusun. Tuliskan semua jawabanmu pada kolom berikut.

< ;

Tentukan perubahan sifat benda yang terjadi pada gambar di bawah ini!

a. Gambar a merupakan
perubahan...

b.
Gambar b merupakan |
perubahan...

C.

Gambar ¢ merupakan

perubahan...

‘Untuk Kelas 5 SD/MI
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J

Gambar d merupakan

perubahan...

—

|
)

Gambar e merupakan

_perubahan...

impu

Buatlah kes
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Ke giata'n, 43

Faktor-faktor
Penvebab
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é Kegiatan 4 : Faktor-faktor Penyebab Perubahan Sifat Benda

Tujuan pembelajaran :

+ Siswa dapat menjelaskan penyebab perubahan sifat benda. /
% Siswa dapat menyebutkan faktor-faktgr penyebab perubahan sifat benda. .

Péfuniuk»: , ‘
Bacalah setiap wacana dengan seksama !
Jawablah dengan tepat setiap pertanyaan yang terdapat pada LKS!

1

2.

3. Mintalah bantuan kepada guru jika ada hal-hal yang kurang dipahami !
4. Kerjakanlah LKS dengan baik-untuk mendapatkan hasil yang maksimal !

Faktor-faktor Penyebab Perubahan Sifat Benda
Perubahan sifat benda dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya :

1. Pemanasan yang dapat menyebabkan perubahan wujud benda, misalnya mentega
akan cair jika dipanaskan.

2. Pendinginan yang menyebabkan benda cair dapat berubah menjadi padat misal
minyak goreng akan membeku jika didinginkan.

3. Aktivitas mikroorganisme seperti. bakteri dan jamur dapat menyebabkan
pembusukan pada makanan, contohnya jeruk yang membusuk.

4. Pembakaran yang menyebabkan perubahan bentuk dan warna pada benda.
Contohnya kertasyang dibakar akan beribah menjadiabu-abu.

5. Pemberian tekanan.
Beberapa benda dapat mengalami peribahan jika diberi tekanan. Misalnya panci
bertekanan dapat mengubahitulangyangkeras menjadi lunak.

6. Reaksi dengan zat lain.
Benda yang terbuat dari besi jika dibiarkan terkena air dan udara secara terus-
menerus akan berubah warna. Biasanya yang semula mengkilat berubah jadi
berkarat. Selain itu, jika dibiarkan maka lama-kelamaan besi akan keropos dan

hancur. Misal paku besi berkarat.

Untuk Kelas 5 SD/MI
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Jawablah pertanyaan di bawah ini berdasarkan wacana !

Pembusukan

Buah, sayur, atau makanan yang dibiarkan di udara terbuka, lama-kelamaan akan
mengalami proses pembusukan. Buah atau sayur yang semula keras lama-kelamaan
berubah menjadi lunak dan berair. Warna buah atau sayur berubah menjadi cokelat.
Baunya yang semula harum berubah menjadi bau busuk dan tidak sedap. Daging hewan
dan ikan yang semula kenyal,Jama-kelamaan akan berubah menjadi lunak dan berair.
Warnanya pun berubah:menjadi bau busuk dan tidak sedap. Jadi, pembusukan dapat
menyebabkan benda mengalami perubahan bentuk, warna, kelenturan, kekerasan dan

bau.

Ayo Bertanya'!

Setelah menelaah, kemudian bua g}i pertanyaan yang berkaitan dengan wacana di atas
dengan menggunakan kalimatmu sendiri !

Temukan jawab: ‘ t berdasarkan pertanyaan yang telah
disusun. Tulisk vab: 1 berikut.

Untuk Kelas 5 SD/MI
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H Tuliskan faktor perubahan benda beserta contohnya berdasarkan ingatanmu !
Perubahan Benda Bersifat Perubahan Benda Bersifat
No Tetap Sementara
Faktor Contoh Faktor Contoh
Perubahan Benda Perubahan Benda
1
2
3
4
5

Buatlah kesimpulan berdasarkan wacana tersebut ! Tuliskan pada kolom berikut.

Untuk Kelas 5 SD/MI




Ayo Menelaah

Siswa memahami wacana dengan

Ayo Bertanya !

1. Apa saja perbedaan sifat yang dimiliki benda cair

dan gas? |-
2. Apa persamaan 51fat yang dimi benda padat dan
cair? ‘

*Catatan : Kebijakan guru

Ayo Membaca'!

1. Perbedaannya yaltu
sedangkan benda
2. Persamaan 51fat C
volume tetap.

cair volumenya tetap
enya berubah-ubah.
a padat dan cair memiliki

*Gatatan *Kebijak

Ayo Menghafal!

Wujud benda
Sifat -
Padat Cair Gas
Mengikuti Menempati
Bentuk Tetap wada
Volume Tetap Tetap Berubah-ubah
Massa jenis Besar Sedang Sangat kecil
hzu@an Tidak mengalir | Dapatmengalir | Dapat mengalir
mengalir

Ayeo Tinjau
Kembali!"

d benda terdiri dari benda padat, cair dan gas.
Ketlga wu)ud benda tersebut memiliki persamaan dan
perbedaan sifat.

*Catatan : Kebijakan guru

Untuk Kelas 5 SD/MI
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Memahami wacana dengan seksama
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Ayo Bertanya !

1. Apayang dimaksud dengan proses pengkristalan ?
2. Apa saja contoh peristiwa pengkrlstalan yang kamu
ketahui ?

*Catatan : Kebijakan guru

Ayo Membaca !

1. Pengkristalan adalah pembahan;fwu;ud benda dari
gas menjadi padat dengan proses pelepasan maupun
penyerapan kalor. :

2. Salju dan pembuatan garam. -

Ayo Menghafal !

*Catatan : Kebijakan guru
A =sirup : :
B'=es krim
C =salju

D = garam

Ayo Tinjau
Kembali!

Pengkristalan adalah perubahan wujud benda dari gas
menjadi padat. ‘Pengknstalan dapat melalui proses
pelepasan maupun, penyerapan kalor.

*Gatatan : Kebija

Untuk Kelas 5 SD/MI
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Memahami wacana dengan seksama
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Ayo Bertanya!

1. Mengapa buah, sayur atau makanan yang dibiarkan
lama di udara terbuka berubah men)adl Junak dan
berair ? g

2. Bagaimanagperubahan warna yang terjadl pada
buah yang busuk ?

*Catatan - Kebijakan'guru ™

Ayo Membaca !

1. Karena mengalami proses perﬁBﬁsu’kan.
2. Warna buah yang semula hl)au berubah menjadi
cokelat.

*Catatan : Kebijakan guru -

AYO Menghafa] i No | Perubahan Benda Bersifat Tetap Perubahan Benda Bersifat
S ara
Faktor Contoh Faktor Contoh
Perubahan Benda Perubahan Benda
1 Pembakaran Kertas yang Pemanasan Cokelat yang
dibakar dipanaskan
2 Aktivitas Roti yang Pendingi Sek ng
mikroorganisme dibiarkan plastik berisi
berhari-hari air yang
dimasukkan
ke lemari es
3 Pemberian Biji beras yang P M ga yang
tekanan ditumbuk dipanaskan
menjadi
tepung beras
yang halus
4 Reaksidengan Besiyang Pemanasan Es batu yang
zat lain dibiarkan terkena udara
lama panas
kelamaan
akan berkarat,
keropos dan
hancur
S Aktivitas Mangga Pendinginan Susu yang
mikroorganisme/ membusuk dibekukan
___pembusukan dalam frezeer
Ayo Tinjau Pemb dapat menyebabkan benda mengalami
Kembali ! peruba entuk, warna, kelenturan, kekerasan dan

Pedoman Penilaian :

*Catatan : Kebijakan guru

NA = Skor perolehan x 100 = ---

Skor maksimal
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Benda merupakan suatu wujud yang membentuk bumi kita, segala sesuatu yang kita
sentuh, rasakan dan lihat.

Berdasarkan wujudnya, benda dikelompokkan menjadi 3 yaitu benda padat, cair
dan gas.

Ketiga wujud benda tersebut memilikipersamaan dan perbedaan sifat.

Perubahan sifat benda‘terbagi menjadi 2 yakni perubahan fisika (dapat kembali ke
wujud semula/sementara) dan perubahan kimia (tidak dapat kembali ke wujud
semula/tetap).

Perubahan fisika adalah perubahan pada benda tanpa menghasilkan zat baru. Yang
berubah hanya bentuk, wujud dan ukuran. Terdapat 6 jenis diantaranya mencair,
membeku, menguap, mengembun dan menyublim. Contoh : es krim mencair yang
dibiarkan terlalu lama, menjemur pakaian di siang hari, dan sebagainya.

Perubahan kimia merupakan peristiwa perubahan benda atau zat yang
menghasilkan zat ‘baru yang berbeda‘dengan sifat asalnya. Contoh : kertas yang
dibakar, besi berkarat dan sebagainya.

Faktor-faktor .penyebab uperubahan_.sifat benda diantaranya pemanasan,
pendinginan, aktivitas mikroorganisme, pembakaran, pemberian tekanan dan reaksi

dengan zat lain.

Untuk Kelas 5 SD/MI
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Lampiran 4b. Soal Tes

[y
.

..............................................

...............................................

..............................................

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢ atau d pada jawaban yang benar !
Perhatikan benda-benda di bawah ini !

1) Batu

2) Minyak

3) Asap

4) Kamper

Contoh benda gas ditunjukkan pada nomor ...

a. 4) c.2)

b. 3) d. 1
Berikut yang bukan termasuk benda cair adalah ...
a. sirup c. karet
b. kecap d. oli

Bentuk dan volumenya tetap serta massa jenisnya besar merupakan ciri-ciri dari
benda ...

a. padat C. gas

b. lentur d. cair

Alvin menuangkan segelas susu ke dalam sebuah botol. Peristiwa tersebut
menunjukkan bahwa salah satu dari sifat benda cair yaitu ...

a. Memiliki bentuk yang tetap

b. Mempunyaimassajenissangatkecii _

¢. Memiliki bentuk yang dapat mengikuti sesuai wadah

d. Tidak mempunyai kemudahan untuk mengalir

Mentega yang keras:dipanaskan di atas.teflon, perlahan mentega akan meleleh. Ini
membuktikan bahwa terjadinya perubahan wujud yaitu ...

a. menguap ¢. mengembun

b. membeku d'mencair

Saat prosesipembuatan tempe, peribahan yang terjadi‘bersifat ...
a. sementara ¢ tidak tetap

b. tetap d. lama

Pengkristalan adalah proses perubahan benda ...

a. perubahan cair menjadi gas

b. perubahan gas menjadi padat

¢. perubahan cair menjadi padat

d. perubahan padat menjadi cair

Perubahan benda yang tidak dapat kembali ke wujud semula adalah ...
a. cokelat mencair c. kayu yang dibakar

b. mentega dipanaskan d. es batu mencair

Di bawah ini contoh peristiwa mengembun yang sering terjadi dalam kehidupan
sehari-hari yaitu ...

a. susu yang tumpah saat dituangkan ke dalam gelas

b. es krim meleleh saat dipegang saat udara panas

c. air sirup yang dimasukkan ke dalam lemari es

d. permukaan daun dipagi hari terdapat titik-titik air



10.

12.

13.

14.

15.

17.
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Amatilah gambar di bawah 1ni !

i

-

Perubahan sifat benda dari peristiwa tersebut adalah ...

a. kimia c. bentuk
b. biologi d. fisika
. Jika lilin dibakar, perubahan bentuk yang terjadi ketika lilin dibakar adalah ...
a. mencair dan menguap ¢. mencair dan membeku
b. menguap dan membeku d. menguap dan menyublim

Perubahan benda yang bersifat tetap dapat kita ketahui saat roti yang telah lama
diletakkan di luar ruangan akan menjadi...

a. segar ¢. begjamur

b. busuk d. manis

Proses berikut yang dapat mempengaruhi perubahan benda, kecuali ...

a. pemanasan dan pendinginan c. perkaratan dan pemanasan

b. perkaratan dan pelapukan d. perpindahan dar. pendinginan
Faktor yang menyebabkan es krim dapat membeku adalah ...

a. didinginkan c. direbus

b. dipanaskan d. diberi tekanan

Perubahan sifat benda yang disebabkan pemberian tekanan yaitu ...
a. Daging yang diletakkan di atas meja telah membusuk

b. Siswa kelas 5 praktik membuat es krim

c. Biji beras yang ditumbuk hingga menjadi tepung beras

d. Ibu menggereng telurdi-dapur

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat !

. Berdasarkan wujudnya, benda dikelompokkan menjadi tiga yaitu padat, cair dan

gas. Berilah masing-masing 2 contoh disctiaprbenda !

Amatilah percobaan ini dengan mengamati sifat dari benda berikut !
Nomor 1 kantong plastik berisi kerikil.

Nomor 2 kantong plastik berisi air.
Nomor 3 kantong plastik berisi udara. Hal
yang akan terjadi jika ketiga kantong plastik
diberi perlakuan yang sama dengan cara
menarik  kantong plastik tersebut pada
beberapa bagian hingga bentuknya berbeda
dari bentuk awalnya namun dengan tetap
hati-hati agar tidak robek.
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Tulislah kesimpulan berdasarkan hasil percobaan tersebut !

18. Logam yang berkarat akan berubah warna menjadi cokelat dan rapuh. Apakah bisa
logam yang berkarat diubah kembali menjadi logam baru ?

)

19. Mengapa es yang terkena udara panas dapat berubah wujud menjadi cair ?

20. Saat buah mangga dibiarkan sclama beberapa hari, maka menimbulkan bakteri
mudah berkembang sehingga menyebabkan kulit buah berwarna cokelat serta
daging buah -menjadigleinbek dan,berair; Bagaimanakah bakteri tersebut dapat
menyebabkan perubahan wama dan bentuk pada buah mangga ?




246

Lampiran 4c. Kunci Jawaban Tes

Kunci Jawaban
Bagian A
1 B 6. B 11. C
2 C 7. B 12. C
3 A 8. C 13. D
4 C 9. D 14. A
5 D 10. A 15. C
Bagian B

16. Contoh benda padat : besi, pensil, penghapus, buah, dan lain-lain.
Contoh benda cair : susu, sirup, minyak, air, dan lain-lain.
Contoh benda gas : vap air, aroma masakan, pewangi, oksigen, dan lain-lain.

17. Kesimpulan berdasarkan hasil percobaan bahwa setiap benda mempunyai sifat
tertentu yang membedakan dengan benda lainnya. Nomor 1 dapat dibuktikan
bahwa benda padat (kerikil) memiliki bentuk dan volumenya tetap serta tidak
mengikuti wadahnya. Kemudian, nomor 2 dapat dibuktikan bahwa benda cair (air)
memiliki volume tetap dan bentuk yang berubah-ubah sesuai bentuk wadahnya.
Nomor 3 dapat dibuktikan bahwa 'benda gas memiliki bentuk yang tidak tetap dan
mengisi seluruh ruang yang ditempati:

18. Logam berkarat tidak akan kembali berubah menjadi baru dikarenakan logam
bereakasi dengan zat lain misalnya air hujan. Perubahan pada logam berkarat ini
disebut dengan perubahan yang bersifat.tetap.

19. Karena es yang terkena udara panas akan.menyerap kalor sehingga mencair.

20. Bakteriakanmengeluarkan zat yang menyebabkan benda menjadi busuk.
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Lampiran 4d. Rubrik Penskoran Tes

Rubrik Penskoran Soal
Soal Pilihan Ganda (Bagian A)

Jawaban benar 2
Jawaban salah 0
Skor x jumlah soal 2
3

o x 15 o
Skor maksimal 30
i Soal Essay (Bagian B)
] No Kriteria Jawaban Skor
1 | Menyebutkan 6 contoh tentang tiga wujud benda dengan lengkap dan benar. 6
Menyebutkan 5-4 contoh tentang tiga wujud benda dengan benar, namun kurang 4
lengkap.
Menyebutkan 3-1 contoh tentang tiga wujud benda namun kurang benar dan kurang "
lengkap. “
Tidak menjawab sama sekail. 0
2 | Menulis kesimpulan hasil percobaan tentang sifat benda padat, cair, dan gas dengan 3
rinci dan benar.
Menulis kesimpulan hasil percobaan tentang sifat benda padat, cair, dan gas dengan 6
rinci namun kurang benar.
Menulis kesimpulan percobaan tentang sifat benda padat, cair, dan gas kurang rinci 3
kurang benar.
Tidak menjawab sama sekali. 0
3 | Dapat memprediksi logam berkarat terhadap perubahan sifat benda dengan lengkap 6
dan tepat.
Dapat memprediksi logam berkarat terhadap perubahan sifat benda dengan tepat, 4
namun kurang lengkap.
Dapat memprediksi logam berkarat terhadap perubahan sifat benda namun kurang 2
lengkap dan kurang tepat.
Tidak menjawab sama sekali. 0
4 | Menjelaskan tegjadinya. perubahan 'wujud pada benda melaluizsuatu peristiwa 10
dengan logis dan benar.
Menjelaskan terjadinya perubahan wujud pada benda melaiui“svatu peristiwa -
kurang benar. '
Menjelaskan terjadinya perubahan wujud .pada benda melalui suatu peristiwa n
kurang logis dan kurang benar. 2
Tidak menjawab sama sekali. 0
5 | Dapat menghubungkan berkembangnya bakteri terhadap perubahan warna dan 10
bentuk benda dengan logis dan jelas.
Dapat menghubungkan berkembangnya bakteri terhadap perubahan warna dan 7
bentuk benda kurang jelas.
Dapat menghubungkan berkembangnya bakteri terhadap perubahan wamna dan 3
bentuk benda kurang logis dan kurang jelas.
Tidak menjawab sama sekali. 0
Skor maksimal 40

skor PG yang diperoleh + skor essay yang diperoleh
70

Format Penilaian :

x100=...
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Lampiran 5a. Lembar Validasi Insérumen Penelitian
LEMBAR VALIDAST INSTRUMEN PENELITIAN

Judul : Pengembangan LKS dengan Model SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite, und Review) Perubahan Benda
untuk Mengembangkan Keterampilan Metakognitif dan
Penguasaan Konsep Siswa SD

Sasaran program : Siswa kelas 5 SD
Materi : Perubahan Benda
Peneliti : Isni Nur Fadilah
Validator :

A. Petunjuk Penpisian s

1. Bapak/[bu dimehon memberikan penilaian beberupa aspek yang terdapat
dalam instrunien penelitian.

2. Penilaian dilakukan dengan membubuhkan tanda cek (v) pada kolom skor
penilaian yang tersedia. Keterangan dari masing-masing skor terscbut adalah ;

1 = Sangat kurang 4=TBaik
2 = Kurang 5 = Sangat Baik
3 = Cukup

3. Mohon memberikan catatan pada kolom vang tersedia.

B. Penilaian;
1. Penilaian untuk Lembar Validasi Silabus

Hasil Penelaah dan
No Butir Penilaian _Skor
1 (231415

1. | Pernyataan.sesuai dengan kisi-kisi instrumen,

2. | Berdasarkan aspek isifmateri, instrumenidapat
mengungkap kesalahan silabus yang disampaikan
sehingpa mendukung adanya perbailian.
3. |/Berdasarkan aspekipenildign menyelurnh;
instrumen dapat mengungkap kualitas menyeluruh
dari silabus danmengungkap kesalahan tampilan
sehingea mengungkap'adanya perbaikan.

4. | Berdasarkan aspck kebahasaan, instrimen dapat
mengungkap kualiles bahasa yang digunakan dan
mengungkap kesalahan penulisan silabus sehingga
memungkinkan adanya perbaikan.

5. | Berdasarkan aspek penyajian, instrumen dapat
mengungkapkan kualitas penyajian silabus dan
mengungkap kesalahan penyajian sehingga
mengungkapkan saran penyajian.

Catatan :




2. Penilaian untuk Lembar Validasi RPP

No Butir Penilaian

Hasil Penclaah das
Skor
1 3| 4|5

Pernyataan sesuai dengan kisi-kisi instrumen,

12

2. | Berdasarkan aspek isi/materi, instrumen dapat
mengungkap kesalahan/kekurangan RPP dengan
model SQIR yang disampaikan sehingga

| mendukung adanya perbaikan. N
3. | Berdasarkan aspek tampilan menyeluruh, instrumen

dapat mengungkap kualitas menyeluruh dari RPP
dengan model SQ3R dan mengungkap kesalahan
tampiian sehingga inengungkap adanya perbaikan.

4, | Berdasarkan aspek penyajian, instrimen dapat
mengungkapkan kualiths penyajian RPP.dengan

sehingga mengungkapkan surun penyajian,

model SQ3R dan mengunpkap kesalahan penyajian

Catatan s

3. Penilaian antuk Lembar Validasi Pengembangan LKS

No Butir Penilaian

Hasil Penelaah dan
Skar
21314/|5

1. | Pemyataan sesuai dengan sintaks instrumen,

pada setiap tahapan madel pembelajaran SO3R
sehingea mendukung.adanya perbaikan:

2. | Berdasarkan aspek yang dinilai, sintaks instrumen
dapat mengungkap kesalahan/kekurangan produk

3. | Berdasarkan.aspck menyeluruh, instrimen dapat

SO3R.

mengungkap kuahtasmenyeluruh dari:EKS moedel

mengunghkap kualitas yangdigunakan dan

sehingga memungkinkan adanya perbaikan.

4. | Berdusarkan aspekpengembangan, nstramen Gapat

mengungkap kesalahan prodiok vang dikembangkan

Catatan :
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4. Penilaian untuk Angket MAI

No Butir Penilaian

Hasil Penel-ﬁ.uhn dan

Skor

1|2

..3.

4

5

1. | Pernvataan sesuai dengan kisi-kisi instrumen.

2. | Berdasarkan aspek isi instrumen, dapat
mengungkap kualitas scria kekurangan angket MAI
vang dinilei schingga mengungkap adanyva saran
perbaikan.

3. | Berdasarkan aspek penilaian menyeturul,
instrumen dapat mengungkap kualitas menyeluruh
dari keterampilan metakognitif pada penggunaan
LKS dengan model SQ3R dan mengungkap
kesalahan Lampilan sehingga mengungkap adanya
saran perbaikan.

4. | Berdasarkan aspek kebahasaan, instrumien dapat
mengungkap kualitas bahasa yang digunakan dan
mengungkap kesalahan penulisan angket MAT
sehingga memungkinkan adanva perbaikan.

5. | Berdasarkan aspek penyajian, instrumen dapat
mengungkapkan kualitas penyajian angket MAI
dan mengungkap kesalahan penyajian sehinggs
mengungkapkan adanya saran penyajian.

Catatan :
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5. Penilaian untuk Lembar Validasi Soal Pre-Test dan Post-Test
Hasil Penelaah dan

No

Butir Penilaian

Skor

112

3[4]5

b

Berdasarkan aspek isi/materi, instrumen dapat
mengungkap kesalahan materi yang disampaikan
sehingpa mendukung adanya perbaikan.

Berdasarkan aspek penilaian menyeluruh,

) Lostrumen dapat mengungkap kualitas menyeluruh
! dari soal pengembangan keterampilan metakognitif
dan penguasaan konsep siswa pada penggunaan
LKS dengan mode] 5Q3R dan mengungkap
kesalahan tampilan schinggs mengungkap adanya
saran perbatkan.

Berdasarkan agpek kebahasaan, instrumen dapat -
mengungkap kualitas bahasa yang digunskan dan
mengungkap kesalahan penulisan soal schingga
menungkinkan adanya peibaikan.

Berdasarkan aspek penyajian, instrutien dupat
mengungkapkan kualitas penyejian soal dan
mengungkap kesalahan penyajian sehingga
mengungkapkan adanya saran penyajian.

Catatan :

Situbondo,

Validator,

---------------------
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Lampiran 6a. Kisi-kisi Lembar Validasi Silabus Pembelajaran

| ]
Lh
=Y

KISI-KISI LEMBAR VALIDAS]I SILABUS PEMBELAJARAN

. . . . Nomwor
Aspek vy, tor P R
spek yang diamati Indikator Pencapaian Butir
[dentitas Silabus Tdenlitas sekolah meliputi nama satuan pendidikau, 1
keclas, dan semester. ]
o o
Identitas tema, mata pelajaran, Jdan maleri dengan jelas , 2 ;
dan tepat. j !
o 3 .
Perumusan Materi Kesesnaian dengan K1 dan KD vang dipadukan. i 3 ;
Pokck ;
Kesesuaian KD dengan indikator, 4
Kesesuaian pengalaman belajar denganﬂindikator. 3
Perumusan Penilaian | Kesesuatan KE d;m KD. &
Kescsuatan teknik penilaian dengan indikatos. 7
Perumusan Alokasi Kesesnaian alokasi wakt dengan KD, 8
Waktu
Pemilihan Sumbec ] Kesesuaian sumber be[éjér yang digunakan sesual 9
Belajar | dengan indikator.
Jumnlah butic 9
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Lampiran 6b. Lembar Yalidasi Silabus Pembelajaran

LEMBAR VALIDASI SILABUS

Judul : Pengembangan LKS dengan Model SQ3R (Survey,

Question, Read, Recite, and Review) Perubahan Benda
unmuk Mengembangkan Keteranipilan Mctakognitif dan
Penguasaan Konscp Siswa SD

Peneliti : Isni Nur Fadilah
Validator :
A. Pctunjuk Pengisian :

1.

LR |

Bapak/ibu dimohon memberikan penilaian beberapa aspek yang terdapat
dalam Silabus Pengembangan LKS dengan medel SQ3R.

Pcnilaian dilakukan dengan membubuhkan tanda cck (V) pada kolom skor
penilaian vang tersedia. Kcterangan dari masimg-masing skor tersebut adalah ;

1 = Sangat kurang 4 = Baik
2 = Kurang 5 = Sangat Baik
3 =Cukup

Mohon memberikan komentar dan saran sesuai pendapat masing-masing
untuk perbaikan silabus.

Penilaians

Hasil Penelaahan dan

No Butir Penilaian Skor

12134458

Identitas Silabus
Identitas sekolah meliputinama satuan pendidikan,
kelas dan semester.

Mencantummkan identitas lema, mata pelajaran. dan
materi dengan jelas dan.topal. o,
PernmusanMateri Pokok

'} Kesesuaian denganiil dan KD yang dipadukan.
Kesesuaian KD dengan indikator:
Kesesuaian pengalaman belajar dengan indikator.

Pernmnsan Penilaian
Kesesuaian Kl dan KD. o
Kesesuaian teknik penilaian dengun indikator.
Perumosan Alokasi Waktu
| Kesesuaian alokasi waktu dengan KD. 1 | I 1
Penilaian Sumber Belajar N
Kesesuaian sumber helajar yang digunakan sesuai ]
dengan indikator.

\DFE_WE."JF“EP":“‘P’.: I b




. Komentar dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian di atas, silabus vang dikembangkan ini dinyatakan.
A. | Layak digunakan tanpa revisi )

B. | Layak digunakan dengan revisi o
C. | Tidak layak digunakan
(Mohon  Bapak/Ibu
kesimpulan)

atu bhurul’ yang sesuai dengan







Lampiran 7a. Kisi-Kisi Lembar Validasi RPP

KISI-KISI LEMBAR VALIDASI

258

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

i . . N Nemor
Aspek yang diamati Indikator Pencapaisn Butir
Identitas mala Kejeiasan dan kelengkapan identitas. 1,2, 3, 4, |
pclajaran 5,6,7

Ketepatan alokasi wakmu. 8,9
Rumusan indikator | Kcjelasan rumusan indikator dan tjuan dengan KD. 10, 11, 12,
dan rujuan 13
pembelajaran
Materi pembelajaran | Kesesuaian dengan fujuan pembelajaran. 14
1 Kesesualan den"gaﬁ kemampuan dan kebutuhan siswa. 15, 16
i - -
Pemilihan Kesesnaian dengan tujuan pembslajaran 17
pendekatan dan .
model pembelajaran Kesesvaian dengan materi pembelajaran. 13
Kesesuaian dengan karakteristik siswa, 19, 20
E_Kegialan Kesesuaian denpan standar proses. 21,2223
| pembelajaran _
Kesesuaian dengan model Survey, Question, Read, 24, 25
Recite, and Review (SR},
Pemilihan sumber Kesesuaian sumber belajar dengan tujuan 26
belajar pembelajaran.
Kescsudian,sumber belajaridengan materi 27
pembceiajaran.
Kesesuaian sumber belajar dengan karakteristik siswa. 28
Penilaian belajar Kesesuaian teknik penilaian dengan #ijuan 29, 30, 31
pembelajaran.
' Keberadaan dan kejelasun prosedur peiiilaian. 32,33
Jumlah butir 13




Lampiran 7b, Lembar Yalidasi RPP

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Judut : Pengembangan LKS dengan Model SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite, and Review) Perubahan Benda
untuk Mengembangkan Keterampilan Metakogniaf dan
Penguasaan Konsep Siswa SD

Peneliti : Isni Nur Fadilah

Validator :

A. Petunjuk Pengisian ;

1. Bapak/ibu dimohon memberikan penilaian bcberapa aspek yang terdapst
dalam RPP Pengembangan LKS dengan model SQ3R.

2. Penilaian dilakukan dengan membnbuhkan tanda cek (V) pada kolom skor
penilaian vang tersedia. Keterangan dan masing-masing skor tersebut adalah :

1 = Sangat kurang 4 =Baik
2 =Kurang 5 = Sangat Baik
3 = Cukup

3. Mohon memberikan komentar dan saran sesuai pendapat masinp-masing
untuk perbaikan RPP.

B. Pcenilaian :
I. Identitas Mata Pelajaran

Hasil Penelaal'l' dan

No Buiir Penilaian Skor

1t [2[3fals

Indikutor Penilaian: Kejelasali dan Kelengkapan Tndentitas

1. | Mencantumkan nama satuan
pendidikan.

2. | Mencanmimkan kelas dan semester.

3. Mencanrumlé.n tema,

4. | Mencantumkan mata pelajaran.

5. | Mencamtumkan materi,

6. | Mcncantymkan alokasi
waktu. -
7. | Mencanmmkan jumlah pertemuan

Indikator Penilaian: Ketepatan Alokasi Waktu

8. | Keefektifan waktu yang,




‘ dialokasikan untuk me_hé.d]ﬁ'a-i ru.}ua.n

dialokasikan.

9, ’ Keefisienan waktu vang

1I.  Rumusan Indikator dan Tujuan Pembelajaran

Tlasil Yenelaahan dan

Na Butir Penilaian Skor
1213 5
Indikaior Penitaian: Kejelasan Rumusan Indikator dan Tujuan dengan‘
10. | Penjabaran indikator pencapaian
kompetensi mengaeu pada
kompetensi dasar,
11. | Penjabaran mjuan pembelajarin
mengacu pada indikator pencapaian
kompetensi.
12. | Menggunakan kata kerja operasional
van'g dapat dinkur/diamati. L
13. | Kelerkaitan dan keterpaduan antara
kempetensi dasar, indikator
pencapaian dan tujuan pembeiaiaran.
IIl. Materi Pembelajaran b
Hasil Penelaahan dan
No Butir Penilaian Skor
1]12]3 5

Indikator Penilaian: Kesesuaian dengan Tujuan Pembelajaran

14. | Kesesnaian materi pembelajaran
yang disajikan dengamtujuan
pembelajaran.

Sivwa

i5. | Memperhatikan perbedaan tingkat
kemampuan siswa.

Tndikator Penilaian: Kesesuaian denpan Kemampuan dan Kebutahan Belajar

16. | Berorientasi pada kebutuhan belajar

RISWA.

IV. Pemilihan Pendekatan Pembelajaran

No Butir Penilaian

Hasil Penelaahan dan
Skor
1 213 5

Indikator Penilsian: Kesesuaian denpan Tujuan Pembelajaran

7. | Kesesuaian pendekatan
pembelajaran dengan tujuan
pembelajaran.
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Indikator Perilaian: Kesesuaian dengan Materi Pembelajaran

18, [ Kesesuaian pendekatan
pembelajaran dengan materi
pembelajaran.

i
:
i
1
:
i

Indikator Penilaian: Kesesuaian dengan Karakteristik Siswa

19, | Kesesuaian pendekatan
" pembelajaran dengan karakteristik
¢ siswa.

20. | Pemberdayazn siswa dalam kepiatan
| i pembelajaran.

H
!
)
!
%
;
|
L

Y. Kegiatan Pembelajaran

No Butir Penilaian

Hasit Penglaghan dan
Skar

1 213145

Indikator Penilaian: Kesesuaian dengan Standar Proses

21. | Ketepatan apersepsi dan motivasi

No Butir Penilaiau

pada kegiatan pendahcluan. ]
22. | Ketepatan pada kegiatan !
inty, o
23. | Ketepatan penarikan kesimpulan,
refleksi, penilaian, dan wmpan balik [
pada Kegiatan penutup. -
Indikaior Penilaian: Kesesuaian Pembelajaran dengan Model SQSR
24, | Kesesusiandenganlangkah-iangkah
pembelajaran model SQ3R. L
25. | Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk meningkatkan pemahaman.
V1. Pemilihan SumberBelajar
Hasil Penelaahan

dan Skor

1123 (4,5

Indikator Penilaian: Kesesuaian Sumber Belajar dengan

Tujuan Pembelajaran

26. | Kesesuaian sumber belajar terhadap
ketercapaian tujuan pembelajaran.

1ndikater Penilaian: Kesesuzian Sumber Belajar dengan

Materi Pembelajaran

27. | Kesesuaian sumber belajar dengan
materi pembelajaran.

Indikator Penilaian: Kesesunian Sumber Belajar denpan

Karakieristik Siswa

28 | Kesesuaian sumber belajar dengan
karakteristik siswa.
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VYIl. Penilaian Hasil Belajar

262

No Butir Penilaisn

" Hasil Penclaahan dan |
Skor

h

112314

Indikator Penilaian: Kesesuaian Teknik Penilaizn dengan Tujurn Pemhelajaran

£ 29. | Kesesuaian pemiliban teknik
: penilaian dengan tijuan
pembelajaran.

30, | Kescsuaian butir instrumen dengan
tujuan pembelajaran.

31. | Keterwakilan instrumenspénilaian
dengan tujuan pembelajaran.

Indikator Penilaian: Keberadaan dan Kejelasan Prosedur Penilaian

32. | Keberadaan dan kejclasan prosedur

]

| Penilaian )
| 33. | Kebeéradaan instrumen, kunci

jawaban soal, dan rubrik penilaian,

C. Komentar dan Saran

D. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian di atas, RPP yang dikembangkan ini dinyatakan.

A.  llbayak digunakan tanpa revisi.

B. /| Layak digunakandengan revisi

C.7"| Tidakidayak digunakan

(Mohon
kesimpulan}

Bapak/Ibu“melingkarid salahe®ato  huruf yang sesuai Engm

Situbondo, ....ccvvveeinnens
Validator,
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2
Lampiran 8a. Kisi-kisi Lembar Validasi LKS
KISI-KISI LEMBAR VALIDAST I.LKS
Aspek yang diamati Indikator Penilaian Nom_or
T B ~ Butir
Kelayakan isi Kesesuaian materi dalam LKS dengan kompetensi 12
~dasar. '
Keakuratan materi LKS. 3.4
Kenuitulan penyajian materi. s
Kesesuaian LKS Menelaah masalah berupa wacanz, 6
dengan Model SQ3R | Menyusun kalimat prrianyaan . 7
(Survey, Memahami masalah melalui kegiatan membaca. 8
{Juestion, Read, Menghataikan sesuai materi untuk menemukan 9
Recite, and Review) | jawabane L
Meninjau kembali hasil akhir dengan menarik 10
kesimpulan.
Kesesuaian LKS Memahami masalah pada wacana. 11
wirtuk Memeriksa kembalt jawaban. 12
mengembangkyn
keterampilan Melakukan usaha perbaikan nilai. 13
metakognitif -
Kesesuaian LKS Mengingal pengetainan dari memon, 14
untuk penpuashan Memahaini materi pecmbelajaran termasuk lisan, 15
konsep siswa tulis, dan gambar, - _
Mengaplikasikan suaty prosedur dalam keadaan 16
tertentu. o N
Menganalisis pemecahan suatu masalah. 17
| Mengevaluas: sesuai dengan standar. 18
Menciptakan sesuatu vang baru dan Koheren. 19
Kesesuaian LKS Kesesuaian dengan kemampuan siswa. 20
gf;f;rifyaml Kesesuaian 1.E S untuk merangsang kegialan siswa. 21,22 B
E:nsj:;;';;;ghm Kefopaiun pengeunoan bahdss Gan kalimal. | 23,2425
Kesesuaian LK S Desain sampul. 26
dengan syarat teknis Hesain isi LKS. 27, 23% 29,
Kemenarikan LS. 31,32
— Jumiah butir 32
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l.ampiran 8b. Lembar Yalidasi LKS

LEMBAR VALIDAS] LKS

Judul : Pengerobangan LKS dengan Model SQ3R (Survey,

Question, Read, Recite, and Review) Perubahan Benda
uniuk Mengembangkan Keterampilan Metakognitif dan
Penguasaan Konsep Siswa 5D

Peneliti : Isni Nur Fadilah

Validator :

A. Petunjuk Pengisian :

1. Bapak/lbu dimohon memberikan penilaian beberapa aspek yang icrdapal
dalam Pengembangan BKS dengan model SO3R.

7. Penilaian dilakukan dengan membubuhkan tanda cek (V) pada kolom skor
penilaian yang tersedia. Keterangan dari masing-masing skor tersebut adalah :
1 = Sangat kurang 4 = Baik
2 = Kurang 5 = Sangat Baik
3 = Cukup

3. Mohon memberikan komentar dan saran sesuai pendapat masing-masing
untuk perbatkan LKS.

B. Penilaian:

L.  Kelayakan Isi

g H'hsil Penelaahan dan

No Butir Penilaian Skor

112131415

Indikator Peniiaian; Kesesuaian Materi dalam LKS dengan Kompetensi Dasar

1. | Kelengkapan materi vang disajikan |

2. 4| Keruntutan materi memuat jabaran pencapatan
kompetensi dasag

Indikator Penilaian: Keakuratan Materi

3. | Ketepatan materi yang disajikan

4 Ketepatan permasalahan yang kontekstual

Indikator Penilaian: Keruntutan Penyajian Materi

5. | Kesistematisan urutan materi




1. Kesesuaian LKS dengan Medel SQIR

No Butir Penilaian

Hasil Penelaahan dan |
Skor

Indikator Penilaian: Menelaah Masalah Berupa Wacana

 Indikator Penilaian: Menyusun Kzlimat Pertanys_an

6. | Memuat permasalahan yang menantang bagi siswa

7. | Menuliskan hal terkait masalah/hal yang ingin
diketahui lebih mendalam

Indikator Penilaian: Mémahami Masalah metalui Kegiatan Membaca

yang disajikan

8. | Membaca penuh pemahaman terkait permasalalian

Indikator Penilaian: 'l'\'[”enghal'alkan sesuai Materi untuk

Menemukan Jawabﬁn

vang dimiliki dajam menyelesaikan masalah

9. | Memiasilitasi siswa untuk mengingat informasi

Kesimpulan

Indikaior Pentlaian: Meninjas Kembali 1llasil AKkhir denpgan Meaarik

10. | Mengarahkan siswa untuk dapat menarik
kesimpulan terhadap hasil akhir yang telah
dikerjakan.

ITI. Kesesuaian "LKS untuk Mengembangkan Keterampiian

Metakognitif

No Butir Penilzian

Hasil Penelaahan dan
Skor

Lt213 |45

indikator Peniisian: Memabami Masalah pada Wacana

stralegl pemecahan masalah

11. | Mcmahami permasalahan dengan menentukan

Indikator Penilaian: Memeriksa Kembali Jawaban

12. | Memberi kesempatan kopada siswa untuk
memetiksa jawaban

Tndikator Penilaian: Melakukan Usaha Perbaikan Nilai

nilai

13. | Memfasilitasi siswa untuk mefakukan perbaikan




IV. Kesesuaian LKS untuk Penguasaan Konscp Siswa

Hasi Penelaahan dan

penpelshuannya

Indikator Penilaian: Memahami Malcri Pembelajaran
dan Gambar

No Butir Penilaian Skar
1123 L 4|5
Indikator Penilaian: Mengﬂlgat Pengetthuan dari Memori
| 14. | Mendorong siswa untuk mengingat kembali

|

termasuk Lisan, Tulis

1

N

Mengkonstruksi majeri pembelajaraiimenjadi
hermakna

Indikator Penilaian: Méngapliknsikan Suatu prosedur dalam

Keadaél:i Tertentu

16.

Mené-raﬁkan dar menggunakan suaiu proscdur
dalam keadaan tertentu

Indikator, Penilajan: Menganalisis Pemecahan Suatu Masalah

17.

“Indikator Pegilaian: Mengevaluasi Sesuai dengan Standar

MMemecahkan suatu masalah dengan
menghubungakn pada hal-hal vang terkait.

18.

Mengambil keputusan benlisarkan standar

Indikator Penilaian: Menciptakan sespatn 'y':'nm Baru dan Koheren

t9. | Memfasilitasi siswa nntuk membuat suatu produk
yang Orisini}
V. KesesuaianmkkKS dengan Syarat Didakéik
Hasil Penelaahan dan
No Dutir Penilaian Skor
1]2]3f4a7s

Indikater Penilaian: Kcscsuaian dengan Kemampuan Siswa '_

20,

Memperhatikan perbedaan individu

Indikator Penilaian: Kesesnaian LKS untuk'Merangsang Kegiatan Siwa

21.

Mendorong siswa untuk belajar secara mandiri

22,

Mengembangkan komunikasi sosial siswa

67
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Y1. Kesesnaian FKS dengan Syarat Bahasa

Hasil Penelaahan dan |
No Butir Penilaian Sker

P 2131485

Indikator Penilaian: i{éfépalan Penggunaan Bahasa dan Kalimat

23, | Kejelasan dan ketcpatan bahasa yang digonakan
sesual dengan tingkat ST

24. | Menggunakan hahasa komunikatif dan tidak
menimbulkan makna panda

[
A

Mengpunakan struktur kalimat )'ang_ jelas

VIL. Kesesnaian LKS dengan Syarat Teknis

‘; - Hasil Penelaahan dan
: No Butir Penilaian Skor

i 213415

Jodiksator Penilaian: Desain Sampu! LKS

26, | Hustrasi sampul LKS menggambarkan isi/maieri
pelajaran

Indikator Penitaian: Desain Tsi LKS

~J
—~1

Keharmonisan unsur tata etak

28. | Penggunaan kombinasi jenis huruf tidak berlcbihan

29. | Pengrunaan ukacan hurafsesuai dengan standar
kepenulisan

30. 4 Kesesuaian péﬁgéﬁhaau spasirantar baris dalam teks
bacaan

Indikator Penilaian: Kemenarikan LKS

31. | Kekonsistenan tata letak isi LKS

32. | Keharmonisan taia letak 151 LXS

Komentar dan Saran




Kesimpulan

Berdasarkan penilaian di atas, LKS yang dikembangkan ini dinyatakan.
A, | Layak digunakan tanpa revisi
B. | Layak digunakan dengan revisj
C. | Tidak layak digunakan _
(Mohonn Bapak/Ibu melingkari salah satu huruf yang sesuai dengan
kesimpulan}

Situbondo, i
alidator,







Lampiran 9a, Kisi-kisi Lembar Validasi Angket MAI

KISI-KISI LEMBAR VALIDASI ANGKET MAI

N . - oo Nomor
Aspek vang diamati Indikator Penilaian Butir
Konten Pemyataan sesuai dengan indikator anghet
Metacognitive Awareness Inventory {MAT) yang {
telah ditenfukan.
 Angket Metucognitive Awareness Inventory {'MAI) .
| dapat mcngetahui langgapan siswa terhadap ”
Eketerampilun metakognitif siswa, -
“Kesesuaian pemyatasn dengan indikator yang )
diteptukan. 3
Konstruksi Ada petunjuk yang jelas cara pengisian angket B O
Meracagnitive Awareness Inventory (MAL. 4
Kalimat pernyatzan pada angket Metacognitive -
Awareness Inventory (MAI) mudah dipahami 5
siswa.
Skala penilaian berupa skala [ifert dapat
memudahkan siswa untuk menjiawab pernyalaan. 6
Bahasa Pemvatasn dirumuskao dengankaidah-bahasa yang
batk dan benar. 7
Kejelasan penulisan yang digunakan dalam |
pernyaiaan. 3
‘Tidak menggunakan kata ungkapan yang
menimbulkan salah pengertian terhadap peruvataan. 9
Tidak meng—guﬁakan kata vang dapat menvingguag
perasaan: 10

Juslah butic o




Lampiran 2b, Lembar Yalidasi Angket MAI

Judul : Pengembangan LKS dengan Model SQ3R. (Survey,
Penguasaan Konsep Siswa SD

Penelili : Isnt Nur Fadilah

Validator :

A. Pctunjuk Pengisian :

1. Bapuk/[bu dimohon memberikan penilaian beberapa aspck yung terdapat
datam angket Metacognitive Awareness faveniory (MAI.

2. Penilaian dilakukan dengan mcmbubuhkan tanda eck (V) pada kolom skor
penilaian yang tersedia. Keterangan dari masing-masing skor tersebut adalah :
1 — Sangat kurang 4 = Baik
2 = Kurang 5 = Sangat Baik
3 = Cukup

3. Mochon memberikan komentar dan saran sesuai pendapat masing-masing
untuk perbaikan LKS:

B. Penilaian :

LEMBAR VALIDASI

ANGKET METACOGNITIVE AWARENESS INVENTORY (MAI)

Question, Read Recite, and Review) Perubahan Benda
untuk Mengembangkan Keterampilan Mectlakognitif dan

No Butir Penilaian

Hassil Penelaahan dan

Skor

172314
i

| Indikator Penilaian: Konteo

1. [Pemyatazn scsuaidengan indikator angket
Metacogaitive Awareness invenigry (MAT) vang
telah ditentukant

2. | Angket Metacognitive Awareress Invent ory (MAI}
dapat mengelahui tanggapan siswa terhadap
keterampilan metakognitif siswa.

Kesesuaian permyataan dengém indikator yang
diterrtukan.

L¥ )

Indikator Perilaian: Konstruksi

4. | Ada perunjuk yang jelas cara pengisian angkét
Metacognirive Awareness Inventory (MAT).

5. | Kalimat pemyataan pada angkel Meracognitive
Awareness Irventory (MAT) mudah dipahami

| siswa.

i !
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6. | Skala penilaian berupa skala fikert dapat
memudahkun siswa untuk menjawab pemyataan.

Indikator Penilajan: Bahasa

7. | Permyataan dinunuskan depgan bahasa yang baik
dan benar.

8. | Kejelasan penulisan yang digunakan dajam
pemyataan,

0. | Tidak menggenakan kata ungkapan vang
menimbulkan penafsiran atau salah pengertian.

10. | Tidak menggunakan kata yang dapat menyinggung
perasaaq.

C. Komentar dap Saran

D. Kesimpulan

Berdasarkan pemulaian di atas, angket MALint dinyatakan.

A. | Layak digunakan tanpa revisi

B. | Lavak digurakan dengan revisi

C. | Tidaklayak digunakan i
(Mohon Bapak/lbu melingkari salah satuhuruf vang sesuai dengan
kesimpulan)

Situbondo, ..ocoveevaa,
Validator,






Lampiran 10a. Kisi-kisi Lembar Validasi Snal Tes

]

KISI-KISI LEMBAR VALIDASI SQAL PRE-TEST DAN POST-TEST

. . . - Nomar
Aspek yang dlamat.l | Indikator Pemlalan_ N Butir
. Kesesuaian teknik Ketetapan pemilihan teknik penilaian dengan 1
penilaian indikator dan tujuan pembelajaran. )
Kesesuaian butir instumen dengan indikator dan o
tujuan pembelajaran. _ B
Felengkapan Kclersediaan kunci jawaban. 3
instrimen _
Kesesuaian isi | Kesosuaian pertanyaan dengan materi. ) 4
. Kesesuatan kunei jawabag dengan pertanyaan soal. 5
Konstruksi soal ! Ketersediaan petunjuk pengerjaan soal. 6
' Kejelasan fujuan soal. - 7
Membuat pedoman penskoran setiap komponen 2
niicial. »
Hal lain yang mcnyertei soal (seperti grafik, tabel,
gambar, atau scjenisnya) harus jelas dan terbaca 9
sehingpa tidak menimbulkan penatsiran berbeda.
: Kesesuaian pertanyoan dengan tingkat kognitif 10
siswa,
Kebahasaan Penggunaan kaidah bahasa Indonesia. it
Kejelasan penulisan bahasa soal,” 12
Kemudahan mermnahami bahasa yang digunakan. 13

Jumiah butir

13
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Lampiran 10h. T emhar Validasi Soal Tes
LEMBAR VALIDASI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

Judul : Pengembangan LK S dengan Model SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite, and Review) Perubahan Benda
untuk Mengembangkan Keterampilan Metakognitif dan
Penguasaan Konsep Siswa SD

Peneliti : Isni Nur Fadilah

Validator :

A. Petunjuk Pengisian :

I. DBapak/Ibu dimohon imeémberikan penilaian beberapa aspek yang terdapat
dalam Soal Pre-Test dan Post-Test.

Penilaian dilakikan dengan membubuhkan tanda cek (V) pada kolom skor
penilaian yang lersedia. Keterangan dari masing-masing skor tersebut adalah :

b2

1 = Sangatl kurang 4 = Baik
2 = Kurang 5 = Sangat Baik
3 = Cukup

e

Mohon memberikan komentar dan saran sesuai pendapat masing-masing.

B. Penilaian:

lk Hasil Penelazhan dan

Na Butir 'enilaian Skor

1273 4] s

. Jndikator Penilpian: Kesesuaian Teknik Penilaian

i. | Ketepatan pemilihanteknik penilaiandengan
indikator dan tujuan pembelajurap,

2. [/Kesesuaian butininsirumen dengan indikator dan
tjuan pembelajaran.

1I. lodikatar Penilaian: Kelengkapan Instrumen

3. | Ketersedizan kunci jawaban.

[. Indikator Penilaian: Kesesuaian isi

4. | Kesesuaian pertanyaan dengan materi. i

5. | Kesesuaian kunci jawaban dengan pertanyaan soal.

1v. Konstroksi Soal

6. | Ketersediaan petunjuk pengérjaan soal.

7. | Kejelasan tujuan soal.

8. | Ketepatan pilihan bentuk soal dengan Kompetensi




Dasar.

9. | Hallain yang menyertai soal (seperti grafik, tabel,
gambar atau scjenisnya) harus jelas dan ferbaca
sehingga tidak menimbulkan penafsiran berbeda.

10. | Kesesuaian pertanvaan dengan tingkat kognitit’
siswa.

¥. Kebahasaan

11. | Penggunaan kaidah Bahasa Indonesia. AR

12. | Keielasan penulisan bahasa soal. ; !

13. | Kemudahan memahamsmibisn yangdigunakan.

C. Komentar dan Saran

D. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian di atas, soal pre-test dan post-fest yang dikembangkan
ini dinyatakan.

A. | Layak digunakan tanpa revisi
B. | Layakdigunakan dengan revisi
C. | Tidaklavak diaunakan
(Mohon_ Bapak/Ibu melingkari 'salah’ satu huruf yang sesuai dengan
kesimpulan)

Situbondo, ...,
Validator,
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Lampiran 11a. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN LLKS MODEL
SURVEY, QUESTION, READ, RECITE, AND REVIEW (SQ3R) UNTUK
MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN METAKOGNITIF DAN
PENGUASAAN KONSEP SISWA 8D

No Aspek Penilaian Butir Pernyataan

1. | Kesesuaian aktivitas dengan  sintaks 1,2,3,4,5
rmodel SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite, and Review).

2. : Kesesuaian aktivitas dengan indikator 6,7.8

| keterampilan melakognitifl

3. | Kesesuaian aktivitas dengan indikator 910, Hl, §2, 13, 14
penguasaan konsep stswa. . L

Jumlah Butir 14




Lampiran 11b. Lembar Observast Aktivifas Siswa

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN LKS MODEL
SQIR (SURVEY, QUESTION, READ, RECITE, AND REVIEW) UNTUK
MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN METAKOGNITIF DAN
PENGUASAAN KONSEP SISWA SD

Judul : Pengembangan LKS dengan Model SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite, and Review) Perobaban Benda
untuk Mengembangkan Keterampilan Metakognitif dan
Penguasaan Konsep Siswa S1)

Mata Pelajaran IPA

A. Petunjuk :

Mohon obsérver memberikan penilaian dengan membubuhkan tanda cek (V)
pada kolom “ya™ atau “tidak™ vang sesuai dengan penilaian anda. Unfuk komentar
dan saran, anda dapat langsuna menuliskannya pada kolom vang telah disediakan.

B. Penilaian:

Ketlerlaksanaan
No Aspck yang dinmali !
Yn Tidak

1. Siswa dupat menelaah masaiah vang dinyatakan

dalam LKS _
2. | Siswa dapat menyusun pertayaan sesual masalah

dengan mengeunakan kalimat sendir, B
3. | Siswa dapat memahami masalah dengan membaca

terlebih dahulu'deigan seksama.
4. | Siswa dapat menghafatkan materi gtk

menemukan jawabd¥yang benar sgsudi perianyaan,
5. 1Siswa dapat meninjau kembali hasil akhir dengan i

menarik kesimpulan. 1
6. | Siswa dapatmenentukan rencana’untuk membuat !

strategi ketika menvelesaikan tugas yang ada dalam IE

LKS. |
7. | Si1swa dapat meninjau kembali materi pembelajaran |

untuk membantu memahami hubungan-hubungan

penting dalam materi vang ada daiam LKS. {
8. | Siswa dapat melakukan evaluasi terhadap hasil !

belajar. b
9. ] Siswa dapat mengingat pengetaluan dari memori i

Jjangka pendek atan panjang. o ]
10. | Siswa dupat memahami materi pembelajaran j

termasuk lisan, tulis dan gambar dengan baik. i
11. | Siswa dapat mengaplikasikan suatu prosedur dalam

keadaan tertentu. |
12. | Siswa dapat menganalisis pemecahan suatu

masalah. i
13 | siswa dapat mengevaluasi sesuai dengan standar

1
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14. ] Siswau dapat menciptakan sesuatu vang baru dan
koheren untuk membuat suatu produk yang onisumil, |

|

C. Koementar dan Saran

Keicranpan :
Tanda | = kegiatan terde
Tanda 0 = tidak a

Perhltungan
p-% " x mo%

Kttt,rangan
P Persenta

= jumlah j
n=jumlah b
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Lawpiran 12a. Kisi-kist Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN DENGAN LKS MODEL
SQ3R (SURVEY, QUESTION, READ, RECITE, AND REVIEW) UNTUK
MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN METAKOGNITIF DAN
PENGUASAAN KONSEP SISWA SD

| |
No !. Aspek Penilaian Butir Perniyataan
1. | Kegiatan Pendahuluan. - 2.3, 4
2. | Kegiatantnti. | 5,6.7.8,6,10,11,12, |
- 13, 14,15, 16, 17, 18, 19
3. | Kegiatan Penutup 20,21,22,23.24
Jumlah Butir 24




284

Lampiran 12b. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN DENGAN MODEIL SQ3R

Satuan Pendidikan
Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Maten Pokok
Pertemuan ke-

A. Pectunjuk:

Mohon observer memberikan penilaian dengan membububkan tanda cek (V)
pada kolom “va” atau “tidak” yang scsual dengan penilaian anda. Untuk komentar
dan saran, anda/dapat langsung menuliskanmya pada kolom yang telah disediakan,

B. Peniluian :

. 2 Keterlaksanaan
No Aspek yang diamati Ya I Tidak
Pendabuolwgn

1. Gure memberikan satam pembuka

dan menwlai pefajaran dengan doa.
2. Guru menyampaikan tijuan

T N—
3. | Guru menyampaikan apersepsi ]
4. Guru memotivasi siswa dengan

menjelaskan pentingnya
meampelajart materiai.

Inti
5. Guru melakvkan pre-test sebelum
memulai materiyang akan
dipelajor.
6. Guru menviapkan lembat kerja
.. | siswa (1KS).

7. | Guru membagikan LK S kepada
masing-masing siswa mengenai

perubahan wujud benda.
8. Siswa diminta untuk
memperhatikan LKS yang telah
diterima, o .
Kegiatan Survey.
9 Guru membantu dan mendorong

siswa untuk memeriksa atau
meneliti secara singkat selurub
struktur teks.

10, | Siswa dianjurkan menyiapkan
pensil, kertas, dan alat pembuat ciri
{berwarna merah kuning dan
sebagainya) warna untuk menandaj
bagian-bagian penting vang akan




1 dijadik:m pertanyaan.

o

Kegiatan Onestion

1.

kepada siswa untuk menyusun
pertanyaan-pertanyaan yang jelas,
singkat, dan relevan dengan bagian-
bagian teks.

Guru memberi petunjuk atau contoh |

Kegiatan Read

12,

Guwu meminta siswa membaca teks
secara aktif dalam rangka mencari

! jawaban atas pertanyaun-pertanyaan
. yang telah tersusun, Dalam hal ini,
membaca secara aktif berarti
membaca yang difokuskan pada
paragraf-paragraf yang diperkirakan
mengandung jawaban-jawaban

Kigiatan Recite

13.

Guru mieminta siswa untuk
menyebutkan lagi jawaban-jawaban
atas pertanyaan yang telah tersusun,

14.

Gura melatih siswa untuk tidak
melthat atan membuka catatan
jawaban.

Kegiuatan Review

15

| Guru meminta siswa untuk
| meninjay ulang scluruli pertanyaan
dan jawaban sccara singkat.

16.

Setelah siswa mengenal tigs wujud
benda. Guns melanjutkan dengan
mimbagikan LKS Kegiatan 2
tentang perabahan wujud benda
(langkah-langkah mengikuti model
SQ3IRY

17.

18

Selanjutnya, materijperubahan
witjnd bendatetsh dipelajari. Gua
meminta siswa mengerjakan LKS
Kegtalan 3 meéngenai pernbahan
benda (langkah-langkah mengikuii
 model SQ3R)

Dilanjutkan dengan'menycrjakan
LKS Kegiatan 4 tentang faktor
fakior penycbab perubahan sifat
benda.

19.

Siswa mengumpulkan LLKS kepada
guru,

Penutu

20.

Guru melakukan post-tess untuk
mengetahui seberapa paham siswa
terhadap materi yang telah
dipelajarinya.

2]

Giuru menawarkan jika ada siswa
yang masth ingin bertaaya terkait
materi yang baru dipelajars.

{ Siswa hersama guru merefleksikan
pembetajaran yang telah terlaksana
pada bari tersebut.

285
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23, | Guru memberikan pengayaan

herupa pemberian tugas yang sama

(dengan bahan yang barbeda).

24. | Gur menutup pembelajaran

dengan menyampaikan secara

| kompetensi yang akan dicapai pada
pertemilan berikulnya keinudian
mengucapkan salam.

I

C. Komentar dam Saran

Keterangan :
Tanda 1 = kegiatan dileksanakan sesuai dengan RIP
Tanda 0 = tidak mclaksanakan kegiatan scsuai dengan RPP

Perhitungan
P= § x 100%

Keterangan :

P = Persentase penganmatei
y = jumlah jawaban ya

n = jumlah butir pernyataan

SHubondo, cocooovivreieeenn,

Observer,






Lampiran 13a. Kisi-kisi Angket Uji Keterbacaan LKS

KISI-KIST ANGKET UJI KETERBACAAN LKS

Aspek yang diamati N];E:Itli':-r
Penyajian 1-3
Ist | | 4 “
- Bahasa ; - 5.7
M_iﬁM 8 '
Ju il ' g

A
I
I
h. B 4
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Lampiran 13b. Lembar Angket Uji Ketcrbacaan LKS

ANGKET UJI KETERBACAAN
LEMBAR KERJA SISWA ( LKS)

Nama Sekolah
Marta Pelajaran
Matcri Pokok
Kelas / Semester

A. Pengantar :
Angket ini bertuyjuan untuk mengctahw pendapat kamu tentang Lembar
Kerja Siswa (LKS) yang kamu gunakan selama pembelajaran tentang
Perubahan Benda. Pendapat yang kamu berikan akan sangat bermanfaat
untuk mengelahol koalitas LKS tersebut. Kamu tidak periu khawatir karena
angket ini tidak akan berpengaruh terhadap nilai.

B. Petunjuk:

1. Bacalah I'embar Kerja Siswa (LKS)Y terlebih dahula dengan teliti.

2. Dimohon memberikan penilaian beberapa aspck vang terdapat dalam angket
ini.

3. Denilaian dilakukan dengan membubuhkan tanda cek (\) pada kolom skor
penilaian yang tersedia. Keterangan dari masing-masing skor tersebut adalah :
1 =5TS (Sangat Tidak Setuju)
2 =TS (Tidak Setuju)
3 =15 (Setuju)
4 = 55 (Sangat Setuju}

4. Mohon memberikan komentar dan saran sesuai pendapat masing-masing.

C. Penilaian‘

No Bulir Penilaian Penilaian
STS R S S8

1. | Tampilan gambardapwarmna DES menarik
sehingga membuat saya tertank untuk f
membacanya. f

nyaman untuk dibaca.

3. | Tata letak LKS bagus dan ideal sehingpa saya
dengan mudah membaca runtutan materi pada
1.KS.

4. | Dengan membaca LKS secara sekilas, sayn
langsung dapat membedakan bagian-bagian LKS,
seperti investigasi, latihan dan belajar mandiri.
5. | Bahasa yang digunakan dalam LEKS seeara umum
mudah dipahami.

6. | Perintah-perintah pada langkah investigasi mudah
dimengerti sehingga saya dapat melakukan
kegialan tersebut dengan mudah.

7. | Pertanyaan-pertanyaan pada Jatiban dan belajar
mandiri mudah dipahami.
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8,

Setelal membaca LKS, saya berminat untuk | ] |
mengikut pembelajaran perubahan benda dengan }

kegiatan-kegiatan investigasi. ‘ : ‘
Jika ada, lingkarilah kahimat-kalimat yang ada pada LKS yang tidak kamu
pahami. Tulislah letak kalimat-kalimat tersebut.

4 ™
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Lampiran 14a, Kisi-kisi Angket Respon Guru

KIST-KIST ANGKET RESPON GURU

Nomaor
Aspek yang diamati Indikator Pencapaian
Butir
Materi Penyajian mater? ' I-5
RPP Penyajian RPP 6-10
RS L ;
LKS Penyajian LKS 10-207

A
A
N
U

-




Lampiran 14b. Lembar Angket Respon Guru

ANGKET RESPON GURU

: Pengembangan 1.KS dengan Model SQ3R {Survey,
Question, Read, Recite, und Review) Perubahan Benda
uniuk Mcngembangkan Keterampilan Metakognitif dan

Judul

Penpuasaan Konsep Siswa SD
Mata Pelajaran :[IPA
Nama Guru :

A. Pengantar :

Angket ini bernuyjuan untuk mengetahui pendapal Bapak/Ibu lentang Materi,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS) vang
telah dipunakan selama pembelajaran perubahan benda. Atas kesediuan Bapak/lbu

untuk mengisi angketdni divcapkan terima kasih.

B. Pctunjok :

1. Dimohon memberikan penilaian beberapa aspek yang terdapat dalam angket
Penilaian dilakukan dengan membubuhkan {anda cek (+) pada kolom skor
penilaian yang tersedia. Keteranpan dari masing-masing skor tersebut adalah

tod

1 = STS (Sangat Tidak Setuju)

2=
3:
4=

TS (Tidak Setujuj
S (Setyju)
SS (Sungal Seluju)

3. Mohon memberikan komeniar dan suran sesual pendapat masing-masing.

C. DPenilaian :

. oo Penilaian
No B“t"i Penilaian oTS TS S <&
1. | Materi pembelajaran disajikan secarz runtul.
2. | Materi yane disajikanmerupakan materi yang
terkandung dalam Kompetensi Dasar (KD).
3. | Wdikator pembelajaran sesual dengan
| Kompetensi Dasar (KDY,
4. | Materi yang disajikan sesuai denganindikator
pembelajaran.
5. I Materi vang disajikan benar sesuai dengan konsep
perubahan benda. o
6. | Komponen RPP disajikan dengan runhs dan jelas,
7. | Dahasa yang digunakan dalam RPP sesuai dengan
kaidah Bahasa Indoncsia.
8. ! Tahapan pembelajaran yanp tercamum dalam
RPP secara jelas. I
9. | Urutan kegiatan perzbelajaran sesuai dengan
|| langkah-langkah pembelajaran pada model SQ3R.
10. | Alokasi wakiu yang discdiakan efektif untuk
melaksanakan berbagai kegialan dala RPP.
i1. | LKS dapat memfasilitasi siswa untuk
mengembangkan keterampilan metakognitil dan
penguasasn konsep siswa.
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=

LKS memfasilitasi siswa aktif dalam kegiatan
pembelujaran.

- LKS menggunakan hahasa yang komunikatif

sesuai dengan tingkal usia siswa SD.

14,

Pclunjuk kegiatan dalam LKS disajikan dengan
jelas.

13

Pemilihan jenis huruf, ukuran hurut, dan spasi
yang digunakan sudah sesuai sehingga
mempermudah siswa dalani membaca dan
memabami LKS.

16,

Pemilihan gambar tepat sehingga memudahkan
siswa untuk memahami materi.

Kegiatun dulam LKS membantu siswa untuk
menemukan konsep mateti.

Kegiatan dalam LXS mudgh diimbleméntasikan

| dalam pembclajaran,

" LKS yang digunakan dapat mendorong siswa

untuk berpikir secara luas.

LKS yang digunakan membanlu meningkatkan
minat belajar siswa.

.

D. KomentardanSaran

Situbondo, covveeeeeeieecninnns

Responden.
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Lampiran 15a. Kisi-kisi Angket Respon Siswa

KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA TERHADAP LKS

No Aspek I'enilaian Nomor Batir
1. | Bahasa o 1,23
2. | 9, 10,11, 12,13, 14, 15,16, 17
3. { Penyajian - 1.8
4, | Kegrafikan 4,5 6
5. | Minat 8, 19, 20,21
21

A
I
I
h. B 4
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Lampiran 15b. Lembar Angket Respon Siswa
ANGKET RESPON SISWA TERHADAP 1L KS

Judul : Pengembangan 1.KS dengan Model SQ3R (Survey,
Question, Read, Recite, and Review) Perubahan Benda
untuk Mcnpembangkan Ketcrampilan Metakognitif dan
Penguasaan Konsep Siswa SD

Maia Pelajaran . IPA

Nama Siswa :

Kelas

A, Pengautar:

Angket inl bertujuan untuk mengetahui pendapat kamu tentang Lembar Kerja
Siswa (LKS) vang/kamu gunakan selama pembelajaran Perubahan Benda.
Pendapat yang kamu berikan akan sangat bermanfaat untuk mengetahui kualitas
TKS tersebut. Kamu tidak perlu khawatir karena angket ini tidak akan
berpengaruh terhadap nilai.

B. Pefunjuk:

1. Dhimobon memberikan penilaian beberapa aspek yvang terdapat dalam angket
ini.

2. Penilaian dilakukan dengan membubuhkan tanda cek (V) pada kolom skor
penilaian vang tersedia. Keteranpan dan masing-masing skor tersebut adalah :
I =8TS (Sangat Tidak Setuju)
2 ='IS (Tidak Setuju)
3 = S (Setuju)
4 = 88 (Sangat Seluju)

3. Mbphon memberikan komentar dan saran sesuai pendapat masing-masing.

C. Penilaian.:
No Butir Penilaian Tenilaian

STS | TS S S8

L. | Saya dapat mermnahamidengan baik kalimai-
kalimat yang ada dalam LKSk
Sava dapat melalkuian kegiatan yang ada dalam
LKS dengan baik karena petunjuk yang ada
dalam LKS jelas.
3. | Sayadapat dengan jelas membaca sehiap tulisan
yang ada dalam LKS.
4. | Tampilan LKS menarik.
5. | Pemilihan komposisi warna dalam LKS meparik.
6. | Gambar yang ditarpilkan dalam T.K3 sesuai
dengan permasalahan yang dibenkan.
7. | LKS memberikan masalah nyata yang ada dalam
kehidupan sehari-hari.
8. | LKS dapat meningkatlkan rasa ingin tahu saya
dalam belajar.
9. | LKS mendorong saya untuk memzhami dan
meromuskan masalah dengan benar

tJ
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10. | LKS mendorong saya untuk menemukan semua
informasi vang dinyatakan atau tidak dinyatakan
dalam masalah.

11. | LKS mendorong saye untuk melakukan diskusi |
dam obsaryasi litcratur. ]
| 12. | LKS mendorong sava untuk dapat menjelaskan
| cukup atau tidaknya informasi yang diperlukan
’ dalam menyelesaikan masalah.

i 13, | LKS mendorong saya untuk menentukan dan
memilih cara yang bepar dalam menyelesaikan
masalah.

14. | LKS mandorong saya untuk dapat memhberikan
lebih dari satu prosedur dalam menyelesaikan :
_____ - masalgh. %
15. | LES mendorong saya untuk dapat memberikan
prosedur yang belum pemah ada sehelumnya _,
delem menyelesaikanmasalah. . | 1 4
16. | LKY mendorong saya untuk menyelesaikan

masalah dengan rincl. 2T

17. | LKS mendorong saya untuk belajan
menyampaikan pendapat dengan membuat
kesimpulan.

18. | Setelah belajar mengeurakan LKS saya merasa
percaya dapat mengerjakan tes dengan baik.

19, { Saya merasa puas dengan apa yang saya peroieh
melalui pembelajaran dengan LK S vang
diberikan.

20. | Saya tertarik menggunakan LKS dengan bentuk
seperti ini untuk pertemuan berikutnya.

21, | Setclah menggunakan LKS int saya lebih tertarik
untuk belajaniPés

D. Komentar dan Saran

Situbondo, .....coeeeveerees

Siswa,
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Lampiran 16a. Lembar Angket MAI

ANGKET METACOGNITIVE AWARENESS INVENTORY (MAI)

A. Identitas Diri :
Nama L ettt e e e bt aa e s retenaneannaee
Kclas L erreereenranane e se s rnas s e s e enns
ADSEI e e

B. Petunjuk Pengisian :

I. Pengisian angket tidak ada kaitannya dengan penilaian mata pelajaran 1PA
vang kamu ikuti, karena itu isiiah angket ini dengan jujur dan objektif.

2. Isilah angket dengan cara membububkan tanda centang (V) pada kolem yang
scstai dengan keadaan yang sebenarnya. Seinua pernyataan supayva dijawab,
jangan sampai ada yang kosong.

1 =TP (Tidak Pernah)

2 =JR (Jarang)

3 = KK (Kadang-kadang)
4 =85 (Sering)

5 =SL (Scialu)

C. Penilaian

Pcailaian

No Pernyataan TP | IR | KK | S SL

1. | Sayatahu seberapa baik saya memahami
subjek vangtelah saya pelajari.

2. | Kinerja saya tergantung pada kemauan
dan usaha sava. : |
3. | Sayamenceba menggunakan cara bclajac
vangielah terbukti berhasil. =
4. | Saya bisa belajar lebih banyak tentang
subjek vangsaya punya pengetahuan
sebelumnya. 5

5. | Sayabisatbelajar lehih banyak fentang
subjek yang saya minati khusus.

6. | Saya mengerti sesuatu yang Jeébih baik
jika saya menggunakan gambar atau

| diagram.

7. | Saya menetapkan tujuan tertentu sebelum
upaya saya untuk mempelajari sesuatu.

8. | Saya memeriksa Kinerja saya sendiri
ketika saya sedang mempelajari subjek
haru, o

9. | Setelah saya menyelesaikan pekerjaan
saya, saya bertanya-tanya apakah saya
telah mompelajari hal-hal penting yang
baru.

10. | Setelzh saya menyelesaikan pekerjaan
saya. saya bertanya-tanya apakah ada cara




yang lebih mudah untuk melakukannya.

3

0!

Setelah saya menyelesaikan pekerjaan
saya, saya mengulangi poin yang paling
penting untek memastikan saya telah
mempelajarinya.

Saya menggunakan berbagrai cars untuk
mempelajari sesuatu sesuai dengan
subjeknya.

| Ketika saya tidak mengerti sesuatu, saya

meminta bantuan orang lain.

Untuk pemahaman vang lebih baik
tentang suatu subjek saya menppgunakan
contoh saya sendirt.

15.

Saya tahu cara mengingatipengetaliuan
vang telah sayapelajari dalam 1PA.

16.

Ketika saya membaca masalah saya fahu
apakah saya bisa menyelesaikannya.

17.

Saya memusatkan perhatian saya pada
data masalah.

18.

Saya memahami masalah deagan Ichih
baik jika sava menuliskan datanya.

19,

| 20.

Untuk menyelesaikan masalah saya
mencoba mengingat solusi dari masalah
yang SAMA.

Sementara saya memecahkan masalah,
sava mencoba untuk menvadari aspek
mana yang tidak bisa saya pahami.

2L

Ketika saya mencoba untuk
menyelesaikan masalab saya mengajukan
pertanyaan kepada diri saya sendiri untuk
memusatkan perhatian sava pada itu.

22

Ketika saya menemui kesulitan dalam
pemecahan masalah, saya membaca ulang
masalahnya,

Ketika saya menémukan kesulitan yang
membingungkan saya dalam upaya sava
untuk memecatikan masalah saya
mencoba menyelesaikatmya.

24,

Ketika sava sedang memecahkan
masalah, saya bertanya-tanya apakah saya
menjawab perlanyaan utamanya.

25.

Schelum saya menyajikan solusi
final/terakhir dari suatu masalah, saya
mencoba mencari beberapa sotusi lain

juga.

26.

Setelah saya menyelesaikan pekerjaan
saya, saya lahu scberapa baik saya
melakukannya.

27.

Sayva pereaya bahwa beberapa konsep
iPA lebih sulit daripada yang lain.

| Ketika saya tidak bisa menyelesaikan

masalah, sava tahu faktor-faktor
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pemecahan masalah, saya mencan :
banluan gurs. ’

kesulitannya. |
29. | Saya percaya bahwa beberapa strategi
penyelesaian masalah lebih mudah
daripada yang lain.
. 30. | Ketika saya menemui kesolitan dalam

(Sumber : Panaoura & Philippou, 2004)

A

A
I
I
h. B 4







Lampiran 17a. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru

KISI-KI1S1 PEDOMAN WAWANCARA

_—A"sbék yang ; . Nomor
diamat; Indikator Pencapaian Butir
Penggunaan Penggunaan LKS pada proscs pembelajaran, 1,2,3,4,
5,6
Konsep mode! Konsep model pembelajaran SQBﬁ dalam proses I 78
pembetajaran pembelajaran. | i
LKS Hasil belajar dapat meningkat melalui
9,10
pengembangan LKS,
Jumlah butir T

304
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Lampiran 17b. Lembar_Pedoman Wawancara Guro

PEDOMAN WAWANCARA GURU ANALISIS KEBUTUHAN SISWA

05

No

Daftar Pertanyaan

Jawaban

Apakah pernah Bapak/lbu menggunakan
LKS pada proses pemhelajaran?

2

LKS seperti apakah vang digunakan?

ad

Seberapa pentingkah penggunaan LKS
dalam preses pembelajaran?

Seberapa seringkah Bapak/1bu
menggunakan LKS sebagai bahan ajar
pada pruscs pemhelajaran?

Apakah LKS yang digunakan Bapak/Tbu
adalah boatan sendiri atau menggunakan

1 LKS yangglah tersedia?

Apabila LKS yang digunakan oleh
Bapak/tbo bukan hasil buatan sepdiri,
dari manakah sumber vang digunakan?

Bagzaimanakah pandangan Bapak/Thu
tentang {rend pembelajaran vang

_| mengakomedasikan model SQ3R?

Apakah L K8 vang selama ini digunakan
dalam proses pembelajaran sudah
mengakomodasi konsep model SQ3R?

Konsep manakah yang dominan
direalisasikan di LKS atau pembelajaran
dan konsep mana yang porsinya sedikit
digunakan?

10.

Apa harapan Bapak/Thu ferkart
pengembangan LKS dengan model
SQ3R?

Situbondg, ....................
Penelitis
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Lampiran 18a. Lembar Pedoman Wawancara Siswa

Pedoman Wawancara Siswa

Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran yang diterapkan sebelam

materi ini ?

Bagaimana pcndapat anda dengan pembelajaran yang menggunakan [LKS
dengan model SQ3R ?

Jawab : ............

Adakah m- dengan mengounakuan
LKS deng
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Lampiran 19b. Hasil Analisis Penilaian Validasi Instrumen Penelitian olch
Ahli

1.

Hasit Analisis Penilaian Validasi terhadap lnstrumen Penelitian

Hasil Penilaian

Jenis Instrumen kndikatnr ]i::‘f Validator
1. LembarInsttumen  Kesesuaian dengan kisi- 1 5
Validasi Silabus kisi
Aspelisi/materi 2 5
Aspek tampilan 3 4
menyeluruh
Aspek kebahasaan 4 4
Aspek penyajian 5 4
Jumlall . 5 22
Rata-rata 4,40
Persentase 38,00 %
Kriigria i Sangat Vatid
2. LembarInstrumen  Kesesuaian dengan kisi- | 5
Validasi RPP kist .
Aspek isimateri 2 3
Aspek tampilan 3 4
menyeluruh _

Aspek penyajian 4 4
Jumlah 4 i8
Rata-rata 4.50
Persentase 90,00 %
Kriteria Sangat Valid

3. Lembar Instrumeniy,.. Perhvalaai scsuai 1 3
Validasi dengan sintaks
Pengembangan instrumen _
LKS Aspek yang dinilai 2
Aspek ampilan 3
menvelurih
Aspek pengembangan 4 5
1LKS§
Jumlah 4 19
Rata-ratn 4,75
Persentase 95,00 %
Kriteria _ __Sangat Valid
4. Lembar Instrumen  Krusesuvaian dengan Kisi- 1 4
Validasi Angket kisi
MAI Aspek ist instrumen 2 4
Aspek yang dinilai 3 S
Aspek kebahaszaan 4 5
Aspek penyajian 5 4
Jumiah 5 22




Rata-rata

Persentase

Krilcria

880G %4

Sangat Valid

I embar Instrumen
Validasi Soal Pre-

Kesesuaian dengan kisi-
kisi

5

Test dan Post-Test Aspek isi/materi 2 5
Aspek tampilan 3 4
menyeluruh
Aspek kebahasaan 4 5
Aspek penvajian 5 4

Jumiah 5 23

Rata-rata 4,60

Persentase 92,00 %

Kriteria Sanpat Valid

2. Perhitungan
Rerata ideal (%) = % (skornsaksinmum ideal + skor minimum 1deal}

_ 1z
=11
=3
SB; = % {skor maksimus ideai - skor miniinum ideal)
= 1 -
Ls-1)
=067

3. Mengkonversi Skor yang Diperoleh Menjadi Nilai Kualitatif

Tabel 3.2 Hasilk Konversi Nilai Skala Lima untuk Katcgori Penilaian

Kevalidan
No Rentang Skor Nitai Kategori
1. T XTag Sangat Valid
2. 34 <X<42 B Valid
3 26 <X <34 C Cukup Valid
T4 18 <X<26 D Kurang Valid
5. X<18 L Sangat Tidak Valid
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Lampiran 20¢. Hasil Analisis Penilaian Validasi Silabus Pembclajaran

Hasil Anulisis Penilaian vleh Validator Ahli dan Praktisi terhadap Silabus

Pembelajaran
1. Hasit Penilaian
B Vafidator
Aspek Penibaian  Dor"  validator RGO pota rata
K Ahli (Dosen) Praktisi
(Guru)
1. Identitas Silabus 1 5 5 5,00
2 4 5 4,50
2. Perutnusan -
3 4
Materi Pokok 2 o 4,30
4 4 4 4,00
5 4 4 4,00
3. Pcn_lm‘usau 6 5 5 5’06 o
Penilaian e
7 4 5 4,50
Alokasi Wakty N B i 4,50
5. Pemilihan
0
Sumber Belajar ’ ! - . 4.50
L ~ Jumiah 40 41 40,5
2. Rekapitulasi Hasii Validasi Silabus
* Validator
Aspek Penilaian Validator Vahdafo.r
Ahfi (Dosen) Prakiisi
I (Guru)
1. Identitas Silabus 4,50 50
2.  Perumupsan Maieri Pokok 4,33 4,00 i
3.  Porumusan Penilaian 4,50 5,00
4. Perumnsan Alokasi Waktu 5,00 4,00
5.  Pemilihan Sumber Belajar 4,00 ) 5,00
Total skor keseluruhan 22,33 23,00
Rata-rata skor - 447 4,60
Rata-rata skor dari kedua validator 453
Persentase e 89,32 % 92 00 9%
Persentase dari kedua validator 90,66 %

_ Kriteria secara umuam Sangat Valid
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3. Perhitungan

Rerata ideal (%)) % (skor maksimum ideal + skor minimum ideal}
= Z(3+1)
-3
SR, - é {skor maksimum ideal - skor minimum ideal)
~2(5-1)
=(Q.67

4. Mengkonversi Skor ¥ jadi Nilai Kualitatif

Tabel 3.2 Hasi Kategari Penilaian

No tegori

at Valid

2. 7alid

3. kup Valid
4. rang Valid
5] angat Tidak Valid
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Lampiran 21¢. Hasit Analisis Penilaian Validasi RPP
Nasil Analisis Penilaian oleh Validator Ahli dan Praktisi ferhadap RPP

1. Hasil Pentlaian

Validator o
Aspek yang diamati Butir Validator Val:da-m:r
Ke- Ahli (Dosen) Prakitisi
i - (Guryy
L ldentitas mata pelajaran 1 5 5
2 4 S
3 4 4
4 3 4
3 4 4
6 4 4
7 1 i
B 3 4
9 3 5.
It Rumusan indikator dan 10 3 3
tujuan pembeiajaran il > 5
12 5 5
13 4 5
ITI.  Materi pembelajaran i4 3 5
15 5 3
16 5 '
iv.  Pemuilihanpendekatan dan 7 5 5
model petubelajaran g5 5
19 5 4
- . . . B . . TN | _ __2_0_ 4 4
V.  Kegiatan pembelajaran 21 4 5
2 5 S
23 5 5
24 3 5
P 4 4
VI. Pemilihan sumbeémbelarar 26 5 5
7 5 4 ~
28 4 5
VI1l. Penilaian belajar 29 4 5
507 a 5
514 s
32 4 4
33 4 4
Jurnlah 149 132

LY



2. Rekapitulasi Hasil Validasi RPP

\’alu]ator
Aspek Penilaian Validator Validator
Ahki (Dosen) L rakeisi
) ~ A{Guru}
1. ldentitas inata pelajaran ) 4,33 433
2. Rumusan indikator dan tujuan 4,75 5,00
pembelajaran _ L
3. Muateri pembelajaran 5.00 467
4. Pemilthan pendzkatan dan model 4,75 4,50
pembclajaran o
5. Kegiatan pembelajaran 4.60 4,80
6. Pemilihan sumber belajar 4.67 4,67
7. Penilaian belajat 4, 00 4,60
Total skor keseluruhan 232,10 32,57
Rata-rata skor o 459 4,65
Rata-rata skor daii kedua validator 4.62
Persentase 91,71 % 93,05%
Persentase dant kedua validator 2238 %
Kriteria secara wium : Sangat Valid

3. Perhitungan

Rerata ideal (x) = é (skor maksimum ideal ~ skor minimum ideal)
=15+
SB; = é (skor maksimum ideal - skor minimum ideal)
-_— bt 5 "
S
= (.67

4. Mengkonversi Skor yang Diperoleh Menjadi Nidai Kualitatif

Tabel 3.2 Hasil Konversi Nilai Skala Lima untuk Kategori Penilaian

Kevalidan
No Réntang Skor Nilai Kategonri
L. X472 A Sangat Valid
2, 34<X<42 B  Valid
3. 6 <X<34 C Cukup Valid
4. 18 <X<26 D Kurang Valid
5 X<18 E  Sangat Tidak valid
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IV, Kesesuaian LKS untuk Penguasaan Konsep Siswa

_1 ’ Hasil Pencinahan dan

Na Butir Pcnilaian Skor

R

Instikater Penilalan: ?._-.n-n..m.—.._.ﬂ-. Pen getahusn darl Mimorl

14, gd:a_cm-c«..m. siswa unmk Immm%.m.w_,mbn kembali
ptngetabeannyo

]
[

==

dan f.ambar

15 _ Mengkonstniiksi maveri un.an.m_n\_m...E_:...ms._aw_- rF N _ :
m beymakna i

Indikator Fenilaian: Memahami Materi Pembelajaran, termasuk Lisan, T ulis

16. Mdenerupkan dan’ q.-..n_..mh.wﬂ....wn::fﬁn.—ﬁc .._u”...nwm.ﬂ.a_w.ﬂ. .
dalam keadsan tertenta

L
Endikalor Penilnian: Mengaplikasikan Suatu progedar dalam Kesdaan Tertentn

‘todlkator Penilaian: Menganalizis Pemecahan Snaty Mosakah

i Mermecalikan suata mosalnh dengan
meanghubungakn pada hal<bhal yang terkait.

TR T Mengambil kepulusan berdasarkan standar _ * _ ﬁ

Indikstor FPenllalan: Menciptzkan sesuatu vang Barg dan Koheren

19, [ Momfasititasi siswa untuk membuat suaty produk |
yang orisinil _

N |

V. Kesesuninn LKS dengen Syarat Didakotik

-

T ﬁ.!.!. Haxil Penelashiaie dan
Mo Butir Penilaian Skor
1 _ x| 3 * ] _ =
! Indikator Penilaian: Kesessalan denpan Kemampuan Siswa '
20. _ Memperhatikan perbodaan individn T — . __ ‘ . ﬁ w -
[ Indikator Penilalan: Kesesuaian LKS untuk Merangsang Kegintan Siwa
21. | Mendorong siswa untuk belajer secara mandiri

w
v

2Z. | Mengembangkan komunikasi sosial siswa T

L.

.

VI. Kesesuaian LKS dengan Syarat Hahass

Mo Bulilr Fenilaian

c e ey

m. Hasil Penclaahan Jdan
- Shor

Inglikator Fenitgian: Ketepalsn Peagrunasan Bahasa den Kalimar

SRR

-1 ...—.n....m-mu_ﬂwwu. dan ketepaion baliase yaong digunakan
sesual denpan tingkntl 512

24, i Menggunakan bahasa komunikaGr dan idak
J menimbulkzn makna gands

25, _ Menggunakan strukiur kalionot vang jclas

YII. Kescsuanian [LKS dengan Syarat Telknis

MNa Byrtir Ponilmian

“Indikator Perllalan: DeésainSampol LKS

"Husil Peaclaalun dan
Shor

1 u_.u....n_m
PR (RO E

26. Jusirasi sampul LES mengeambarkan isismateri _
el aran _ w
Indikstnr Penligian: Thesain Isi LKS Tt o
27. Keharmofiigan uhsur 1ata letak ]
| 28 | Penggunuan Kembinasi j hurit tidak berlebihan RS
29, Petggannan whotan urul sesuai derhgan standa .
kepenalizan "
30, Kescsuaian penggaunaan spasi antar baris dalam teks _|
bacaan -
N W ——— . . . . - . - -
Indikatnr PenilaiasnT Kemenarikan 1K
31 | Kckansistenan tata letak it LK S i
132 Keharmonison tamn letak isi TLKS

Komentar dan Saran




. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian di atas, [LKS yang dikembangkan ini dinyatakan,
A, | Layak digunakan tenpa revisi
Wi Layak digurnbkaon dengan revisi
C. | Tidak ayek digunaken

(Molon Bapak/Ibu melingkari salah samu huruf yang s

kesimpulan}
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Lampiran 23a. Hasil Lembar Validasi Angket MAI oleh Abli

LEMBAR VALIDAST

ANGKET METACOGNITIVE AWARENESS INVENTORY (MAIT)

Haysit Penelashan dan '

Judul : Pengembongnn LKS dengun Maodel SO3R (Swrvey,
OQuestion, Recd, Recite, and Review) Perubahan Benda
untuk Mengembungkan Keternmpiluns Metakogpnitif dan
Penguesann Konsep Siswn SD

Peneliti . Isni Nyr Fadilah

Validawor : Heldee  Brormantehes 0

A. PetunjJuk Penglsian :

1. Bapek/ibu dimohon memberikan penilaian beberepa aspek vang terdopai

dalam angket Metacognitive Awarenesy Inventory (MAT).

2. DPenilaian dilakukan dengan membubuhkan tanda cek (¥} pada kolom skor

penilainn yang tersedia. Keterangan dari masing-masing skor tersebut adalah :
t = Sangat kurang 4 = Daik

2 = Kurang 5 = Sangat Baik

3 = Cukup

3. Mohon memberikan komentar Jdeh zaran sesini pendapat masing-masing

unruk perbaikan 1.KS.

B. FPeniinian :

Mo Butir Ponilaian

Skot

§ye

ludiksior Penilaian: Kanten

Pernyataan seauai dengan indikator angket
Meracogritive Awareness fnventory (MAT) yang
telak ditentukan.

Angkel Metgcagnittve Awareness hrvertary (MAL}
dapat mengerahai tanggapan alaws terhadap
keterampilan matakognitif sigwa.

E.ssesuajan pernyatann dengan indikator yang
ditentukan.

|

|

Indl

kator Penilaian: Konstruks)

| ‘Ada petunjuk yang jelns cara pengisian angket
Metacognitive Awarerners Iinvenrory (MATL).

IR ESENIE

5.

| Kelirat pemyatasn pada angket Melacugniiive
[ Awareness Arrvzrntory (MAL mudah dipahami
Sigvwa.

4. Skala penilaian berupa skala fiksrt dapat
memudahkan siswa uniuk menjawab pemyataan,

" Indikator Penilaian: Bahasa

dat benar.

7. Fernvataan dirumusian »_.asm__ruwm.m.“_....mﬂ.m..w:m lraik

permyalasn,

E3 Kejelasan penulisan yang digunakan dakam

. Tidisk roenpgeanakan kata unpgkapan yang T _
T medimbulkan penafsiran atau salah peagertian. _

mw perasaai.

__ .
10. | Tidak menggunakan kata yang dapal menyinggung i

Komentar dun Sacon

L

Kesimpulan

Rerdasarkan peniiaian di awas, angket MALI ini dinyarakan.

A, Layak digunakan tanpa rovisi

H} | Layak digunakan deagan evisi

C. 7 Tidgk nyak digunakan

(Mohon Dapakilbn melinpgkan salah satu huruf yang  sesuwi .m..s._zmm_:

kesimpulan)




Lampiran 23h. Hasil Lembar Validasi Angket MAI oleh Praktisi

LEMDAR VALIDASI
ANGKET METACOGNITIVE AWARENESS INVENTORY (MA}

Judul : Pengemnhangan LKX dengan Model O3 R (Sarvey,
Question, Read, Recite, and Review) Paruhnhan Hendn
untuk Mengembengkan Keterampilan 2Aetakognitif dan
Penguaspnn Konsep Siswa S0

Peneliti - Isni Mur Fadilah .

Validataor s foaats Q-t\v\h‘..t;\aam&. L A e

A. Pcoiunjuk Pengisian ;

§. Dapak/ibu dimuhim memberikan penilainn beberaps aspck yang terdapat

dalam angket Meracophnitive dvwareness fnventory (MA1).

Z.  Penilaisn dilakuken dengan membubuhkam tanda cek (¥) pada kolom skor

penilaian yang tersedia. Kelerangan dad masing-masing skor tersebut adalah :
1 = Sangat kurang 4 = Baik

2 = Kurang 5 — Sungut Baik

3 = Cokup

3. Mohon memberikin komentar dan saran sesuai pendapat inasing-masing

unmik perbaikan T.KS,

H. Penilaian ;

Hasii Penelaahan dan
Skar

__u%u_a_u

No Hutlr Penilalan

Indikator Fenllalan: Konten

Pernystaan sesusi dengan En,rn-...c.n.m:mkn—
Metecogniitve Awareness finvermtory (MAIT yang
telah ditenmkan.

2. Angket n__kﬁhﬁc.w_\..mq?n Awarenesy frvencary (MATD !
dapat meugetahui Langgapan siswa terhadap i -
keterampilan metnkognitif siswa. \ |

3. 7| Kesosunian pemyataan dengan indikator yang || .
ditentukan, v

Indikator Fenikaian: Konsiralksl

4. | Ads peunjuk yang jelns carn pengiaian angket ; _
Meracogmtive Awarenass Iwvemory (MAL. ' w

E XA lkmat -....ﬂ.—..w.u—hh: nada angket Meiacugnitive
A«tbvﬁx&nw frveeniury (MAT) medak dipabiami -
BISW R

LOR

.

Skala penliaian berupa skala jikers dapar
mremndahkan siswa untuk menjawab pemyataan,

Indlikator Penitalan: Bahasa

7.

Pemyntaan dirumuskan dengan bahasa yang baik
dan betrar,

Kejelasan penulisan yang digunakan dalam

pemmyBraan.

Tidak menggunakan kata unghapan vang
menimbulkan penalfiran alau safabh pengertinn.

10.

Tigak menggunakan kata yang dapat menyvinggung

PErEs AR

Komentar dan Saran

A

Kesimpulan

Berdesarkun penilaian di alas, angket MAI ini dinyowkaon.,

Al Layak digunakan taripa revi
\B) | Laysk digunakandenganrevisi
C. Tidak lavak digunakan
(Mohon' Bapakflbu  mnelingkari salah  sale hurul yong  sesuad  dengan
kesimpulan)
Situbondo, 5. YA RLF

Validator,
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Lampiran 24a. Ifasil Lembar Validasi Soal Tes oleh Ahli

LEMBAR VALIDASI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

Judul : Penpembmmegan LKS dengan Muode]l SQ3R (Survey.
Guestinn, Read, Recire, and Review) Perubahan Denda
urttuk Mengembangkan Keterampilan Metakognitif dan
Penguasaan Konsep Biawe SD

Pencliti : Isni Nur Fadilah

Vulidator : Heldwe  Bramantbs M. pd

A. Petunjulk Pengisian :

I. Dapak/Thu dimohon memberikan penilpian beberapa aspek yang terdapat

dalum Seal Pre-7est dan Post-Test

2. Penilaian dilakuken dengan memhubuhkan wnda cek (V) pada kolom skar

penilaian yany tergedia. Keterangan dari masing-masing skor lersebut adalah :
1 = Sangal kurang 4 — Baik
2 = Kurang 5 = Sangat Daik
3 = Cukup :
3. Mohon memberikan komentar dat sarun scsual pendapat masing-masing.
B. Penilaian :

" [ Husil Penelaahan nﬂ

Rutir Penilaian Skor
, 4

| T AR B

L Indikator Penilainn: K isn Teknlk Penilaian
B
2. _ Kesesnplan butir instiunen dengan indikator dan TN
| tujuan pembelajarar., k

L[ I IV

. ﬁ Keuesuainn pertanyaan dengan mareri. ﬁ

Ketepatan pemilihan teknik penilaian dengan
indikator dan tujunn pembelrjaran,

v

. ! . — e
K.  Indikalor Penilalun: Kel I Ipstrumen

wrap

_ Ketersedinan Kunc: jawaban,

Tndikator Pentlaian: Kosesaaian B

5 _ Kesciuaian kuncl jowahinn dengan pertanyaan soal, _

v, Komatroksi Sonl
"& | Ketersodiaun petunjuk pengerjaan soal. _ s
7. x..mu.ﬂ:.uwm.—: Lajuan saai. ) .
- __ , BN
[ B, ! Hetepotan pilihan hentub soal dengan Kormpetensi b /\\
L v

© Daasar.

gatnbar atan sejendsnyay herus jelas damn terbaca
sehinggs ridek menimbulkan penalsitan herbeda.

Hal lait yang, monyortai soal (sepertt grafik, tabel,

[0, | Kusesuainn peranyaan dengan tingkat hogulil
slswWH. _
VY. Kebalmsann o
1. |[Penggunaan knidah Rahasa Indoncsia.
12, | Kejelasan penulizan hahnga saal.
“13. | Kemudahan memahaimi behasa yang digunakan. -

2

Komentar dan Samn

ﬁ
h

|

. Kesimpulan

Berdasarken penilaian di nins, soal pre-test dan poxt-tfest yang dikembangkan
ini dinvatakan.

Vaynk digunakan tanpa revisi

Layak digonakyn dengan revisi B
Tidak {nyek digumakan

{Mohon D

kesimpulan}

Situbondo, m.z.ut.l...b f.u.

Validator,

apakfbu meliogkon  salah satu humif yang sesuai  dengan




Lampiran 24b. Hasil Lembar Validasi Soal Tes oleh Praktisi

LEMDAR YALIDASI SOQAL PRE-TEST DAN POST-TEST

Judul : Pengembangan LKS dengan Model SQ3R (Survep,
(restion. Read, Recire. and Review) Perubahan HBenda
untuk Mengembangkan Keterampilan Metakognigif dan
Penguasean Konsep Siswa 5D

Penelit : Isni Nur Fadilah

Validalor s leais e?a.\toh%%.m\u S

A, Pstunjuk Pengisian :

2.

Bzpak/lbu dimohon memberikan penilaian beberapa aspek yaug terdapat
dalam Seal Mre-Test dan Mosi-Test.

Penilaian dilakukan dengen membubuhkan mnda eck (V) padn kalem skar
pemiiuian yang lersedio. Keterungan dan masing-masing skor ersebut adalab
| = S[angat kurang

2 = Kurang 5§ = Jangat Baik

3 = Cukup

Mshon memberikan komentar dan saran sesual pendapast masing-masing .

Penilnian :

R R RRIERE R - — — A ————
o Butr Penilalan Skor

n 8

E Imdikator Penilainn: Kesesuninn Teknik Penilolan

T Ketepainn pemilihan teknih _uluE_u_u... dengnn
indikator dan nrjuam pembelninran,

== 1
H I

I

1

Kesesuaian butit inatrumen Jdengan indikator dan
rujuan pembelajrrin,

|
i

=

Il Tadlkator Penikian: Kclenglopan Fnstromen

X Ketersedinan kenci jawadan. _ _ _ _\ _ o
M. Indikator Penilalan: Kestyuakben is

<, | Kcstsuaiah) pertanyasn dengan maleri, I o

27| Kescsuaian kunci jawaban dengan pertaoyaan soal. | | | «\-

W Konstruksi Soal

€. | Ketersediaan peturnjuk pengerjasn soal. T -
«
2 Kejeinsan tujuan «nal. .
O
5. _ha‘_q_u_-.mn.m. pilihan hentulr snal dengan Kompetensi o

[rasar.

4 — Raik .

. t1al lain v.m:m menyerai soal numm.m..._. r
gambar atan sejsnisnya) harus jolus dan rerbace o
sehingga tidak menimbulkan penafsiran berbeda.

10, | Kesesuan peranyaan dengan tingkat kognitit
sigwn, 7 7 -

V. Kebahasaan

1. | Penagunsan kaldah Dahasa Indenssia, i P
12. | Kejelasen penulizan Bahaza sasl, o -
————e L i
13. | Kemudahan memanami hahasa yang diginakan. _ | -
LI I e e
Komentar dan Saran
ﬂ\. - [ N

Kesimpulan

Berdusurkan penilaian dijatas, soal gre fest dan posf-test yang dikembangkan
ini dinyatakan. AA

A, Layvak digunakan tanpa revisi .
Iayak digunakan dengap revisi

B/
[ Tidnle Tuvak dignnakan

(Mohon = Bapok/Ibu mclingkari  salah  satu  huruf yang sesnai  dengan
kesimpulan)
Situbondg, .ﬁ..mﬁ..ﬁm:w
Validat
n\hn&.«}_ :mﬁ..u ey ”\ux\mm Q.d\
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Mimbaan koheren uniuk membua seaty predok vang orising. | ] Y )

. d kL
Pertemuun ke-1 . Komentar dan Savan ) J

LEMBAR OHSERYASI AKTIVITAS SISWA DENGAN 1.K8 MODEL :

SQAR (SURVEY, QI ESTION, READ, RECITE, AND REVIEW} LINTUE _

MENGEMBDANGEKAN EETERAMPILAN METAKOGNITIF DAN _
PENGUASAAN KONSEF SISWA SD

Frecduel ! Pengembangan LKS dengan dModel SQ3R (Survey
Cueestion, Read Recite, and Review) Peruboban Benda o .
untuk Mengembangkan Keierampilan Metakognitidf dan bR -
Penguasann Konsep Siswa S Tanda 1= xnm.wﬁ: :..&m.ﬁi talam RPP
Maia Pelajaran S IPA Tanda Q = tidak ada kegintin delam BPT
Perhitungan :
A, Putwunjuk: P=% v 1009
Mohon observer memberikan penilaian denpan membubuhkan tanda cek (V) l B
pady kolom “ya™ awau “tidak™ yang sesuai dengan peniloian anda. Untulk kementar Keterangon
P = Persentase pengumalan,

danr seran, anda dapar langsung menuliskannya padn kolom yang telab disedipkan. | ¢
y = jurnlah jawaban ya
B. Fenitaian n =gaumlah butir pemyataan

: Keterlnksanaan
Mo Aspek yang diamand

Tirak

i. Ewwa dapat metielazh masnlah yang dinyatakan ;
dajum LKS

2 Riswn dopat menyusun pertayasn scyat manalah
denpan meoggunaken katimes sendin.

3. Siswa dapuat hami masaieh dengan membaca
terkebdin dahula dengan seksama.
& Skswn dapat menghafsdikan mater untisk
menctaukan jawstan vang benar seswuni pertanyasn.
= Sisvwa dapat meninjas kembali hasi! akkic dengan

. menarik kesimpulan.
. 6. Siawn dapst menentukan rencaila untik e mbunT

. atratagi ketike ruenyelesaikan nmgas yang ada dalam

LKS,
j 7. Siswa n_wuw- meninjau rﬂ-:_u.-__ materi pembelajaran
E._E_n 4 hatni anvc_..mah.r:cczm»:

. Bivvis upral metnkukan evamasl pnl._._!Fn_ m.wm:
belajar.
ED Siswa dapat mongingat pengetahuan der memori
.. -1 janpka pondek atal panfang.
[0, | Siswa dapat micmahami materd _uu_ﬂ_vn_n._-:.ﬂ:
termasuic Haan, tulis don nbmr derny haik.
¥1 | Sirwa dapm mengaplicasikan suam prosedur dalam
keadaan tertenty, .
12, Siswa depat me lizis pr i] ‘natu
..... __| mmassjah,
13 Siswa dapat mengovaluasi sesuni dengen standar

v

N TS TS TS S i




Pertemuan ke-2

LEMBAR ONSERYASI AKTIVITAS SISWA DENCAN LKS MODEL
SQ3R (SURVEY, QUESTION, READ, RECITE, AND REVIEW) UNTUK
MFENGEMBANGKAN KETERAMPILAN METAKOGNITIF DAN
PENGUASAAN KONSEP S158WA SD

Judul : Pengembangan LKS dengan Madel SQIR {(Survep,
Question. Read, Recirc, and Review) Pérubahan Bemda
untuk Mengembangkan Keternmpilan Metakognitif dan
Pengussaan Konsepr Siswa 50D

Mata Pelajaran D IPA

A, Petunjuk

Muohon observer memberikan penilgion dengan membubuhkan tunda cek (V)
pada kolam “yg™ atau "idak® yang sesuai dengan penilaian anda. Univk kemenier
dan saran, undn dapat langsung menuliskannya peda kolom yang telah disediokan.

B. Penilaian : .
ﬁv Keterlaksannan
™o

Aspek yang dimmati

|
i
|

LB Siswa dapat menctash masalah yang dinyatakan

dalam LKS

Z. | Sinwn dapat menyusun pertayasn sesuni masalah i

_dengen menpgunsican kalimat sendiri.

3. Kiswn dapar memph 1 masnlnh dengan merabaca
| terlebih dabhulu dengan seksama.

q SBiswn dapat menghafalkan materd untuk
mencmukan jawabnn yang benar sasuaj pertanyaan.
5 Siswa dapat meninjau kembali hasil akhir dengan

_ i roenarik kesimpulan,

[ 6. | Biswa dapat menoniukan rencans UnvaR menibuatl
strarezi ketika menyelosaikon rugas yang ade dalatn
LS,

7. Siswa dapal mettisjau kemball materi pembelaiaan
untuk membantu memahami bubusgan-hutungan
penting dalam materi yong ada dalam LKS.
8, Siswa daymt melakukan evaluasi terhadap hasil
belajar,

9. | Siswa dapat mengingst pengetahiuan dary memard
jangka pendek atau panjang,
10. | Siswa dapat memabami materi pemheiajaran
termasuk tisan, rulis dan gambar dengan ball.
i, | Siswa tlapar mengaplikesikan soana prossdur dalam
kead tErennl.

12, | Siswa dapar menganalisis pemecahun suaru
masaiah.

SONECSINS] B

AUAVRNI

A

1 fiswa drpat mengevalussi szsnai dengan standar

..._m... ﬁ wp_mimnnumﬁ:._mzomimrn:mnw::_su.u:nc!.:an: J.._; ~ /.\\ H
i_koheren untuk membuat suatu produk yang erisinil.

C. Komonipr dan Saran

Ketlerangan :
Tanda 1 = kegatan terdapat dulam Ri'P
Tanda 0 - tidok ada Kegiatan dalam RPP

Ferhttungan :
P=% y100%

n
K elerangan :
P = '¢rseniase pongamaian
y = jumluh jawaban ya
n = jumlah bitir pemyatoan

Situbondy, =1, DIQVEMBE R 2019

% %
k b1

346




Pertemuan ke-3

LEMBAR OBSFRVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN LKS MODEL
SQIR (SURVEY, QUESTION, READ, RECITE, AND REVIEW) UNTUK
MENGEMBANCKAN KETERAMPILAN METAKOGNITIF DAN
FENGUASAAN KONSEFP SISWA 5D

Judui : Pengembangan 1LKS dengn Model SQ3R (Swrwey,
Question, Recd, Recite, and Review) Penubahan Benda
uniuk  Mengembongkan Keterampiian (Metakognitit® dan
Pengunsann Konsep Siswn SD

Nt Pelujeran A

A, Petunjuk :

Mahon observer memberibun penilaian dengan membubuhkan janda cek (¥)
pada kolom “yu' atau “tidok™ yang sesuai dengan penilaian anda. Untuk komentar
dan saran, anda dapat isngsung menuliskannya peda kolom yanp telah disediakan.

B. Peoiluivsn :

[ Ketcrlalonnaanr
Mo Aspek yang dlamat I
: { ¥a Tidak

Riswa dapat menelaah masalab vang dinyatakan
dgalam LKS
Siswa cdapat enyusun pertayasn aesuai masalah
dengan menggunakan kalimat sendin, 0
o Siswa dapat nremahami masafah dengan memhbaca
teelebih datnilu dengun seb
- Hizwn Japar manghafhlkan mazer] untuk,
mensmukan jewaban yang benar sesuai pertanyaan.
X Sigwa dapat meninjau Kembali hasil akhir dengan
menarik kesimpulan. L
€ | Siswa dapal menentukan rencana urtuk membuat
stravegi ketika monyelesuikan tugas yang ada dalam
LKS.
7. | Siawa dopat meninjan kembali materi pembelajaran
untuk membantu memehami hubungsn-hubungan
! pendng dalam materi yeng ada dalam LKS,
& | Slswa dapat melakuian evaluasi terhadap hasil
belajar. e
%, | Siswa dapai menginge: pengetahuan darl memori
.. ..|.jangka pendek nlau panjang,

10, | Siswa dapat memahami materi pembelajaran
rermasuk lisan, Wlis dan gambar dengan baik,
Lol Siswa dapat mengapilkasikan suatu prosedur dalam -
keadaan tertenty,
1% | Siswa dapal menganalisia pem ccatan suaty
masalah,

X3

R ]« dRiiR

ANAN

Biswa daprt mengevaluasl seauai dengen standar

.._.E.mmué.mmﬁm.Baén_,_uﬁwrw_,_uwm:m.cu‘ﬂﬂw_.vn..._nm: 4| ‘_\ ...\\ _
koheren untuk membuat surty produk yang erisingi.

. Komentar dan Saran

e

|

Kciceangan :
Tanda 1 = Regiawn terdapat dalam RPI
Tanda 0 = tidak ada kegialan datam RPP

Perhitungan :
= w a 100N
Keterangan :
P — Persentase pengamartan
= jumiah jawaban.va
= jurniah botir pernvataars

Siwbonde, 2% MOVETALEE g

i
ﬁ.*_m_r_.,fﬂ.. tAnAD ZRE Spd




Pertemuan ke-4

LEMDAR OBSFRVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN LKS MODEL

4. | Siswa dapm menciplakan sesuutu yang baiy dan ﬁr _ o *
« . .. | koheren untuk membuat suatu preduk yang veisined, |

SQIR (SU/RVEY, QUESTION, READ, RECITE, AND REVIEW) UNTVIK

MENGEMEBANGRAN KETERAMPILAN METAKOGNITIF DAN

Judi!

PENGUASAAN KONSEF 5I8WA 5D

C. Komentar dan Saran

! Pengembangan LES dengen Model SQAR (Survey,
Cluestion. Read, Recite, and Review) Pemibahan Rentla
untuk Mengembangkan KeterampilansMetakognitif dan

Penguasaan Konsep Siswa 513

Mata Pelajaran :IPA

A. Petunjuk :
Muoliwin vhserver memberikan penilaian dengon membubuhkan tanda cek () Tanla 0 = tidok ada kegiatan dalam RIPP

pada kolom “ya™ mtau “tidak’ yang sesuai denpan penilaian anda, Untuk komeniar

dan saran, andu depat langsung menuliskannyn puda kelam yang telah disediakan. Perhitungan :

B. Penilaian

Koelerangen :
Tenda 1 =7 kepiatan terdapay dalam RPP

vum:nc@m

Aspek yang diameti

Kelertmkronaan

Koteranparn :
P = Persenlase pengamatan

Tidak

x = jurnlah jawaban ya
n = jumiah butir permyalaan

| Siawa dapat menolsai masaiah yang dinyatalan

dalam LKS

Siswa dapat menyLusnn pertayasn sosual masalah
dengan rengpunal kalimnt sendiri

Fiswa dapat mamahami masalah dengan menbaza
terlebib dabulu dengan seksoma.

Siswa dapal menghafalkan materi untuk

metzruken jnwaban vang benar sespai pertanyaan.

HAOVEMEA.E 20\

Siswn dapat meninjau kembali hasil akhir dengan
menarik keslmpulan,

Siswa dapat inencnlukan rencans umok mesw buat
strateni ketika menyelesaikon migas yang adn dalan
L.KS.

Siswa dapat meninjar Xembali mater] pembelajaran
untuk mnembantu memahami hubungsn-hubungan
peating dalem meveri yang ade dalam LKS.

Siswa depat meiakukan evaivas terhadap hasil
belgjor,

- Siswa dapat mengingat penaciahuan darf memor

jangks pendek wiaw panjang.

Siswn dapat mermnahami materi pembelajarun
tesmasuk Lsan, tulis dan pambar dengan baik.

Siswa dapat mengaplikasikan suam progedur dataan
keadamn tertamu.

Siswa dapat menganallals pemecahan suam
mpasalah,

Siawa dapnt mengevalwasi sesuai dengarn standar

NI AV ANA AV IR SR ¢ Lk St eA T -




Lampiran 25b. Hasil I.embar Observasi Aktivitas Siswa SDN 2

Mimbaan

Pertemuan ke-l

LEMHBAR OBIEHVANT AKTIVITAN SIHWA DENGAN LKY MODEL
SQAR (SURFVEY, QUESTION, READ, RECITE, AND REVIEW) UNTUK
MENGEMBAMGKAN KETERAMPIL AN METAKOGNITIF DAN
PENGUASAAN KONSEDP S1ISWA 5D

Judwui

bata Pelsjaran

: Pengembangan LES dengan Model SQ3IR (Suray,
Lheestion, Read, Reclte, amd Review) Perubaban Rencls
untuk Mengembangkan Keterampilan Metakognitif dan

Penguasaan Konsep Siswa 30
: TPA

A. Petunjuk :
Maobon obssrver memberikan penilaian dengan membubuhkan tanda cek ()

pada kelom “ya” atau “'tidak’™ vang sesuai dengan penilaizn anda, Untuk komentar
dan saran, anda dapat langsung menuliskannya pada kolom yang telah disediakan.

B. Penilaian:

Asped yang diamath

o B

Keterlakaanaai

L

-..;..dengan menggunakan katimat sendiri.

dapnt Tahy wr Tah vang din

dalam LES

S

Siswa, Quﬂﬁm.rwnnw.:ug permyasn sesuai mazalah

Sizwa dapat memahami masatah dengan membaca
terlebih dabulu dengan seksarna.

Eiswna daper racnghafallonn materd untak
meusanukan juwaban yung benar sesuai pertanyaan.

Siswa daput meninjau kernbali hasil akhir dengan
menarlk kesimpadan.

Sizwa dapat menennikan rencana untuk membuat
sirategi ketikn menyalexnibenn mgas yang ada dajam
LES .

Ziswa dapat meninjau kembali materi pernbelajaran
untuk rrembanis r 3 | bt ik y

Siswa dapat melakukan evaluaa: techadap basil
belajar,

penting datem mator] yang ads dalam LKS, e

Siswa dapat mengingat pengetahvan dari memori
jangka pendek atau ponjang,

| termnaside lizan, tulis dan

Siswa dupat memahami materi pembelalaran
har d & bail

Siswa dapul orongapiikasikan soam prosedur dalam
keadinan tertentu,

Sinwn dapat menganalisis pemecabian duatu

Liawn dapat mengevaluasi sesuai dengan standar

Smwa dapat menciptakan sesuntu yang bera dan

. : p ﬁ
F,I] % koheren untuk membual suatu produk yang orisinil. |11F!.4_...1.iri,..:_i.

C. Komentar dan Saran

a

Keterangan ¢ !
Tanda | = kegiatan terdapat dalam IL'P
Tanda O = tidak ada keginlun dolam RPP

Perhitungam :

P~ w x LOO%:

Keterangan :

P = Persenlage pengamatan
v = jumiah jawwban ya

n = jumlah butirpemyataan

Situbonde, £7. N _fu.{,ﬂ..,awﬁx Ach

m.ﬁ,d?

.......................................
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Pertemuan ke-2

LEMBAR OUSERVYASI AKTIVITAS STSWA DENGAN LKS MODFEIL,
SQ3R (SURVEY, QUESTION, READ, RECITE, AND REVIEW) UNTUK
MENGEMBANGK AN KETERAMPILAN METAKOGNITIF DAN
PENGUASAAN KONSEP SISWA 5D

Judul : Pengemboangan LS dengan Madel SQ3R (Survepm
Question, Read Reclte. and Review) Perubahan Denda
untuk Mengembangkan Keterampilan Metakognitif dan
Penguasaan Kensep Siswa SD

Mauln Pelajaran IrA

A. Petonjuk:

Mohon observer memberikan penilaian dengan membububkan tonda eck (V)
pada kolom “ya® atau “lidak™ yang sesuni dengan penilaian anda. Unnuk kementar
dan saran, anda dopot langsung menuliskannya pada kelom yang teleh disadiakan.

3. Pepilaian @ 5 s
ﬁ Keterlaksanann
;. No Aspel yang dlamati
H Ya Tiduk

fah yang dinyna)

1. Siswa dapat menelaah ¢
_.| dalam LKS
2. Siswa dapat menylugun pArtayaan sesuai masalah
B dengan menggunakan kalimat setidir,

3. Sizwa dapat memahami masaiah dengan meombaca
terlehih deabulu déngan seksama,
4 Siswa dapat menghafalkan materl mmtuk |

kan jawahan yong benar sasuai pertanyaan, |

X Siswn dapat meninjau kembali hasil akhir dengan
&,

e

menarik kesimpudan,
Biswe dapal menentukan rencana untak membaat |
strulegi kelika menyelesatkan tugas yang ads dalam i
LKS.

7. Siswa dapat meningau kerabali materi pembelajaran
untuk membanty memshami hubungan-huhuegan

S

&. | Siswn dapnt melakukan evaluasi terhadap basil
belajar,

S Stawa dapat mengingat pengetainan dari memari
Jangha pendek alae paniany.

10. | Siswa dapat memahami materi penobelajaran
termasuk Haan, tulis dan gambar dengan baik,
11. | Siswa dapat mengaplikasikan suatu prosedur daiam
Keadaan tertento.
12. | Siswa dapat uenganalisis pernecahan auan)
masalah

Siswn dapal mengevaluasi nosunai dongan .ws.n..._.u...

NN G ASINES

12,

13, T Siswa dapat menciptakan sesnalu yang bans dan |
Koheren unfuk saernbuat suaty produk yang orginil. |1

C. Komentar dan Saran

_

Keterangan
Tanda | = kegiatan terdapat dalam RPP
Tanda O = tidak ada kepiatan dalam RTT

Perhitungan :
P =X 5 100%

n
K ererangan :
I" = Perseniasc pengamuian
v = jumiah jawaban ya
n = jumiah butir pernyataan

Situbondo, 2%, Oowemper  2og

Observer,

Sloserver
. -
f.r.:ﬁ.qhm%.v
Pradeyebes, Supdeh. S %
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Pertemuan ke-3

LENMBAR OBSERVASI AKTEIVITAS SISWA DENGAN LKS MODEL
SQ3IR (SURVEY, QUESTION, READ, RECITE, AND REVIEW) UNTUK
MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN METAKOGNITIF AN
PENGUASAAN KONBEF SISWA SDr

Judul : Pengembungan DES dengan Model SQ3R {(Swurvey,
iesiorn, Rewd, Recite, aond Review) Peribahan Benda
untuk Mengembanghan Keterampilan Metakognitif dan
Penguaszann Konsep Biswua 5D

Mata PPelajaran (IPA

A, Tetunjuk: :
Mohon obscrver memberikan penilaian dengen membubuhksn tandn cek (V)

pada kolom “ya™ ntau *tidak”™ yvang scsvai dengan penilaian enda. Uniuk komenlar

dan saran, anda dapal Jangsung mcnuliskannya pada kolom yeng telah disediskon.

H. Femilaian :

Keterluksanaan
No Aspek vang diamati

Ya Tidak

[ Siswa dapat menelash masalaly yang dinyatakan B
dalam LKS

2. Siswa dapat menyusun pertayann sesual masalah

denpan menprunakan halimst sendiri. .

3. Siswa gapat memabarmi masalah dengan membaca

terlebih dahulu dengan sckeama.

LR Siswa dapat mengharfalkan materi untuk

o ukan jawaban yang benar sesuai pertanyaan.
5. Sivwn dopal meninjau kembali haail aidiie dengan

| menarik hesimpulan.

e Slewa dapat menentukan rencans unk membuar

' strateg! ketika menyelesaikan ruged vang ada dalam o

LK5.

7. ¢ diswa dapat meninjau kembali mater perabelajaran

1 wnluk membantu memabami hubuagan-huwbungan e’

R ._“ penting dalan, materi yang ada dalam LKS,

. 8 iz mnﬂsn ‘melakukan evaleasi terbadap hasil

: belslar

© % ! Siswa n_nvsn mengingat pengetahvan dar nemori

DGR pendek alau panjang.

. 1a, | Siwwn dapat memnhami mater! pembafajarmn

termasuk lisan, milis dan gambar demgan _QEF

11. | 8¥wwn dapnt mengmplikasikan suatn pr

keadaan terentu,

1Z, | Sisws dapat menganalisis pemecahan suatu

) thasslah.

Eu. _ Siswa dapat mengevaluasi sesuai dengnn siandar

1. | Siswa dapat mencipraknn sesuatu yang baru dan
koheren untuk membuat suate prodnk yane orisinil. |

e

. Komeniar dan Saran

e

Kelermngan ;
Tanda ! = kegiatan terdupat dialam RPP
Tanda 0 = tidek oda kepston dalem RPP

Perhitungan :
P=2 o 100%

H
Keterangan @
P = Persentase pengamatog
y = jumtiah jawaban va
1 = jumlah butir pemyatern

Situbonde, 2%, Tovembyr 200

iYhaepver,

. q ?ﬁ 3



Pertemuan ke-4

LEMBAR OOSERVYAST AKTIVITAS 5ISWA DENGAN LKS MODEL
SQMR (SURVEY, QUESTION, READ, RECITE, AND REVIER) IINTUK
MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN METAKOGNTTIF DAN
PENGUASAAN KONSED SISWa SD

Judul : Penpembangen LK S dengan Model SQIR (Sarvey,
(Ouestion, Read, Recite, and Review)y Perubahan Benda
untuk Mengembangkan Keterampilan Metakognitif dan
Penguasnan Konsep Sfawa 5D

Mata Pelajaran S IPA

A. Petunjuk :

Mohon observer memberikan penilsinn dengan membubuhkan tanda cek (V)
pedn kolom “ya®™ atau *ridak® yang sesuni dengen penilaitm anda. Untuk komentar
dan saram, anda dapat langrung menuliskennyn pada kolom vang telah disediakan.

B. Fenilaian : S
r Keterlaksanann

M Aspek yang diamail (BN R (S—
Ya Tidak

1. Siswa dapat menclaah inasalah yang dinvatakan

dalam LES B |

2. Skswa dapat menyusun pertayvaan sesuast masaioh )

dengan menggunaican kalimat senudiri.

3. Siawa dapat mermahami masalah dengnn memnbaca
terlebih dahulu dengan saksama. -

q, Fimwa dapat teenghafalkan materi untuk ¢

menemuknn jawaban yang benar sesuai periunyaan,

3 Sigwa dapat meninjau kemball hrsil akhir dengan

_|. menarik kesimpulan. .

G. | Siswa dapat mencntmkan rencana untuk membusal

slrategi keticn menyelesaikan tugas yang ada dalam

LEKS.

7. Siswa dapst meniniay kermnbali materi pembelajamn

untuk membauntu memahami hubungan-hubungan

enting dalam materi yang ada dalam LKS.

R. Sizwa dapat melakukan avnlunsi terhadap hastl

belajar. o

o Siswa dapat mangingat pengetaiiuan dari ovemor

. jangka pendek stsu panjang.

t0. | Siswa dapat mernahami materi pembelajaran

termasnk lisan, tulis dan gambar dengan baik.

11, | Slawa dapat mengaplikasiken suatu prosedur dalam

keadaan tertenty.

12. | Siswa dapat m iisis p Al suafn

masalaly,

§

<
.

<

fara

<
N

SIS IS

L T3 | siswn dapat mengevaluasi sesuai dengan standar

__,_ .n??::mm.ﬂzannnmﬂnnru:wnmcwncvﬁzwvmq:n_h: ) ..
! koheren imuwi membuat suatu produk yang crisinil, |

C. Komentar dan Saran

Ketersngan ;
Tunda 1 = kegiatan erdapat dalam RPP

Merhitungan :
P~ % too%

f
Fewrangan ;
I' = Persentase pnengamatud
y = jumlah jawabun ya
n - jumlah butir pernyataan

Situbondo, 20 Usember 4o

Ohserver,

et

Dedrgatus Supgih. S04

Lo
La
[




Lampiran 25c. Hasil Analisis Penilaian Lembar Obscrvast Aktivitas Siswa

Hasi! Penilaian Observasi Aktivitas Siswa

Upicoba terbatas kelas 5 Saturnus SDN | Mimbaan

Pertemuan Ke-1

) o Aspek vang diobservasi Rata- Persentase
N bscrve : . - Jue
o (O 2 S & D6 e be g W o M e .
1. Muhammad Zen, S.Pd | 1 1 [ _ | 0 1 0 ! [ 1 0,79 79.00%
Pertemuan Ke-2 . U
: Aspek vang diohservasi Rata- Persenlase
i - Y ab ; .
? Observer 20 B &k 0§ 0B tmlah
1. _ Mubammad Zen, $Pd A ! 1 1 T 1 b N1 I 0 12 0.86 R6.00%
Pertemuan Ke-3
Aspek vang diobservasi Rata- Persentase
N . 181 R :
- Ubserver - i3 T L6 7 5 0 1o s e Mmab L,
1. Muhammad Zen, S.Pd 1 ! ; ] 1 | 1 O 1 1 0 1z 0,86 86,00 %
- Aspek yang dicbservast Rata- Persentase
N - L h - e
N Ubserver A 5 %6 7 & 5 o i 2 iy g Jwmhh g
1. Muhammad Zen, S.Pd 1 | 1 1 1 l I o1 1 1 0 13 0,93 93.00 %
353




Tahap Penyebaran kelas 5 SDN 2 Mimbaan

Pertemuan Ke-1

o e - Aspek. yang dicbservasi | Rata- Persentase
Observer 23 N PR R -
Badriyatus Sufiysh, §.Pd I 1 1 ] 1 1 1 1 1 0 1 1 o 12 0,80 365,00 %
Pertemnan Ke-2 N .
- Aspek vang diobservasi Fata Persentase
N SETFVE e - — b 9
.|.io ) Observer I 3 3 3 6 7 R 5 . %R F 31 Jumlah
1. Badriyvatus Sufivah, 5.Pd ] 1 i 1 1 | [ I | | _ ¥ 0 13
Pertemuan Ke-3 B
: Aspek yang diobservasi Rata- [Persentase
z . ER . 5 . [
| o Cbserver i 5 3 3 G I 9 14 11 12 13 11 Jumlah rads
1 Badrivalos Sufiysh, SPd 1 1 L 1 1 Yy Iyy §y 1 o 13 1,93 93.00 %
Pertemuan Ke-4 o
Aspek yang diobservasi Roria- Persenlase
No Ohserv — ! w3 Hoe o e .
erver 1 2 3 5% 7 8 o do 1iwmin 3 qy fumlh
1. Badriyatus Sulivah, S.Pd i i I 1 1 f ! 1 I 1 e [ o 13 091 93,00 %

Tt
h
=
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Lampiran 26a. Hasil T.cmbar Observasi Keterlaksanaan
Pembelajaran SDN | Mimbaan

Pertemuan ke-1

LEMBAHRH ORSERVASI KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN DENGAN MODEL SO3R

Satusn Pendidikan
Kelas/Semester
bt Pelajaran [

Materi Pokok FPeruhanan Banda
Pertemnon ke Py

DALY 1 MAA AT

TN S semceT e i

A Petunjul :

Mohon observer memberikan penilaian dengan membubuhkan tanda cek (3
pada kolom “va’ alau “tidak™ yang sesuai denuon penilaian ands. Untuk komento

dan saran, anda Japat langsung menuliskannya pada kolom yang telah dizediakan,

H. Pgenilalan @

.11 .“
mﬁ:lh?:»-l-
L Guri memberikan salam pembuks v
dan memybai pelajarsn dengan das
2 Gum ....ﬂauﬁ_.:_uw._nub Tujusre -
P
3. Gutu me |HEd.ﬂErE.. apersepsi [
. Cinru meeniotivasi siswa dengan
menjelaskan pentingnya [
Inetope lajari materi ini.

Aspek vang dhamuati

[T Ve

Intk

5. Gurmn melakukon pre-tess sebolim
memulai materi yans akun
dipelajari.
& Liura arenyispkan levnbur kerja
siswa (LK)
7. ALE: inembmgihan LS _rc_unhh

ing siswa v
ﬂ.n...._-vl—iu. S\E.a bonda.
8. Siawa diminta uniuk
. memperhatikan LKS yang Lelah
i diteripge,

Kegintnn Survap

o Guru membanty dan mandorang
siswn untek memeriksa atau -
menelith secara singhne selucul:
siradeiur teks.
10 Siswa disnjutkan menyinpkan
penall, kertas, dan alst pembusal cird
(berwarmn merah kuning dan e
anbagainyal Wana untuk manandai
.} baginn-haginn peniing yang akan

(\

5

KR

|

[ dijadikan perusnyaan. !

Kegintan Quesfion
11. _ Gurs menberi petunjuk atas contoh

-ﬂnIuN-hnﬂ- Head

! kepada siswa unituk monyusue

“ pertunyaan-pertanyaan yang jelas,

| singhed, dun releviot dengan bagian-
f buia teks,

Giiinu mern e siswa menlaca ok
sevara aklf Jalam vargha mencanci
Jawaban alas pertényaat-pertanyaan
vang telabh tersusan. Dalam hal ini.
s baea aecara aknf bernri
membnen yang diftahkuskan pada
pars graf-paraeent yang, diperkinmdan
mEnsaRdun g javakan-—faveban
wang refvan dengan perieny ain,

m Kegiatan Recire

L3,

Ciuru reminta siswa wiluk
:.-rw-(a._u..—-rrﬁ..- _.u»N— _Pc:m..u—-? _..wdc..a.u..:_

o mx._.:.: wdn_ﬂ:w.- siswa ...:_..:-.n 1&3_.» i

Jasvabaly

(=N

Kegiatan Keview

[

AJ-.:...— srminta Liswa Gnlak

Septelall siswa :ﬁw:wn:ﬂ— ...Vw v et
benda, (iwm melenjutkan dengan
membagikan LKS Kegiatan 2
tentang perubahan wojud Benda
Clanglah-langkah mengikur model
SOAR)

Selanjptnya, materi perubahan
wizpied Benda telah dipelajari, Guru
rmenninta siswa mengerjakan LKS
fegiatan 3 mengenai perubahan
benda {langkah-langkah mengikut
rovodal SRy

Diilanjutkan dengan mengeriakan
LKS Hegiatan 4 tentang faktor-
faktor peoyebab perubahan sifat
bendsa,

Siswa mengumpualkan LK 5 kepada
gy

Pocoutup

_ Gatry mciakukan pose-fosr untak
mengertahni achermpa paham siswn
terhadap materi yuang 1elal
dipelajarinya.

Guru menawarkan jikn ada siswa
vang masih ingln bertany s tarkait

pateri yang baru dipelajoci.

22

Siswa bersama guru merefleksikan
pembciajaran vang relah terlaksana
pada harl wrsebut,




23 Guru memberikan pengayonn _
barupa peraberian tUgas YARg skma v :

Z4q. Ciuru menumip pe mbelajaran
dengan menyampaikan secars

kompeiens| yang alan dicapai peda -r\\

peremuan berikutiyys kemudian

mengucapkan salam, |

€. Komcnter dap Saran

Keterungan |
Tanda 1 = kegiatan dilak sanakun sesuai dengan RPR
Tanda O = tidak melaksonakan kegiatan sesuai dengan RPP

FPerhitungono :
D=2 1 100%

Ketcrangan @

P = Persentase pengamslon
¥ = jumlah jawaban ya

o = jumiah butir pcrmyataan

Situbondo, 7@ . NEYEM SRR 2019

Owﬂ T,
\A\,m. M./.WW

e Nt
(PAREABMAD ZEM, G,




Pertemuan ke-2

LEMDAR ODSERVASI KETERLARKSANAAN
PEMDBELAJARAN DENGAN MODEL S(Q3R

Satuan Pendidiknn @ SO A DA bad A )

Kelas/Semester W A supatsTeRr I
Maria Telajaran TAPA

Matari Pokok S Perubahnan Banda
Periermnoan ke- : D.

A, Petunjuk : i
Mohon observer memberikun penilaian dengan membubuhkan tunda cek (V)

pady kalom “va”™ atau “tidak” yoang sesuai dengan penilaian anda. Unluk komentar

dan saran, anda dapat langsung menuliskonnya pada kolom yang telah disedizakian.

. Penilaian

Mo Aspek yang dinmuit

_v. _ng ....\...m.mﬂun_._».-aus—..nn:
Ya I Tidak

| Pendahuluan

T T - EE—_

T Guen memberikan saban pembuks - _

[_dan memulat pelajecan deogan doa.

Guru menyampaikan tujuan —

peinbelajamn, =

.| Gure meayampaikan apersepsi 8
o

bl B

Guru memativasi siswa dengan !
menjalaskan pentingnya i

R mempelajari materi ini.
T .

ES Gunt melakukan pre-tost sebeiom
| mentulai materi yang akain

;- dipelajari. P D |
. Guri menyiapkan lembar kerjn N |
sizwa {LKS). N

7. Gonn membagikan 1XS kepada )
masing-inasing siswa mengenai T
perubahan wiyjwd benda.
R. Siswa ditmiam antik
raetnperhatikan 1S yang telah v
diterima

Keniatas Suime e
o, Gurur membantu dan mendorong ﬁ

siswa uniuk memeriksa atau -

menelili secarn aingkat selurch i
struddtur teks, \
Lo, Slawa dianjurkan menytapkas
ponti), kKertas, den alnt pambusr ¢k 1
{berwama merak. kuning dan ~ x_

S

5

sebaguinyn) warna untuk menandsai
. bagian-bagian penting yAngakan |

[ dijadikan pertanyaan.

LKegiat

an Chvaction

CGurn memnberi petunjulkc atau contioh
Kepada siswa untuk mermyusun
portan yaan-pertanyasn yvang jelas,
stngkat, dan relevan denpan bagian-
bagian teks,

Kepinton Read
iz

Lura muminks siswa membaen 12k
secars aklif dalam mepks menear
Jawaban alas pertanyasn-pertanyaan
yang relabh tersusun. Daiam hal mi,
memnb:aca secarg RRTIC bBorarti
misnbach yang difokuzkan pads

mengandung jawabon-jawaban
yang ivizvan dengan perianyaan.

parggrafiparagml yang dipnerkirakan |

13.

Keuini

wny Reclte

Cjurm meminty siswa untuk
mAnyabookoan Lagi javcabon-iawaban
a[AS portany fan yang (clab tersus o

b

Dorn melatih siswa untuk tedak
e {ihal atog membuka catatan
Jawaban

ST

|_Keglatan Revien =
15 ' Chura memi ntaisiswa uniuh

| meninjou nlang seluruh portany ane
dan jawabansecnra sioploat.

Beielalh giswa mengenal tiga wiajud
banda. Guru melanjutkon dengun
membagikan LKS Kegiatan 2
téntang perobahan wirjud benda
(langkah-langkah mengikuti muodeld
SOIR) .

Selaniuiya, maten perubahan
wiiljud benda teinh dipelajari, Jaru
meminia Siswn menperjakan LKS
Kegigtan 3 mengenai penibahan
benda {lungkah-langkah mengikid
rmodel SQIRY ||

Dilanjukan denpan mengerinkan
LKS Kegiatan 4 tentang  foktor-
faktor penyelbab perubuhan sifot
bends.

<

o

_mwwuiﬂd..ﬁ:wcgvcﬂgrﬁmruvrmw
| gurn. .

<

20,

Eenttiy

Guru melakukan post-fest unek
mengetahui selerapa paham siswa
terhadap materi vang telah
dipelnjarinya.

1.

Giuru menawnrkan jika ada siswa
yang masih ingin hertanyn terkait

mater yang baru dipelnjari.

< <

Siawa bersama guru merefloksikan
pembelajaran veng t¢lah terlakesana
pada hari reraebut, .

L

LA

o]




23. Gury memberikan pengayaan ]
berupa peinberian lupas yamg sda W

) (dengan halian yang berbedn),
24, G meniutup pembe (ajaran
dengan menyampaikan secara
¢ kompetensi yang akan dicapai pade ...\\
periemuan berikutnya kemudian
mengucapkan selam, . f_

C. Komentar dan Saran

Keterangan :
Tandn 1| = kegiatan dilaksanakan sesuai dengan RPP
Tanda O = tidak melaksanakan kegiatan sesuai dengan RFP

Pcrhitungan :

=% r100%

Keterangan :

P = Persentase pengainaiun
v = jumlah jawaban ya

n — jumizh butir pernyataan

Situbondo, 2. Moy Lrikre 2D

359




Pertemuan ke-3

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
FEMBELAJARAN DENGAN MODEL SO3R

Satuan Pendidikan
Keclas/Semester
Maota Pelajoran
Muoteri I'okok
Perfernimnn ke-

A. Petunjuk:

D AP A WIIMEBAAM

v /oupaesTe e Qi
:u)
Perub anan Benda

m

Mohon observer memberikan penilaian dengan membubuhkan tanda cek (¥}
pada kolom "ya' atnu “1idak™ vang sesuai dengan/penilaizm snda, Untuk komentar
dun saran, anda dapat langsung menuliskannya pada kolam pang telah disediakan.

. PFPenilninn :

“ |

Aspek yang dismuti

. Keterlaksanaan

T T Tidak

Pendahufuan

ﬁ Ciurn memberikan satans peimbuka
dure memulni

]

slajacan dengan due.

|

Cihuru menynmpaikan fupaan
pembelujaran.

Liuru menyampailkan apersepsi

Livre memoivasi siswa dengan
twonjelazkan pentingnya
mempeiajari marer; inl

< N<l4f

. menmulal materi yanp akan

| dipetajari.

Gurt melakalan preesi sebelwn

ﬂ.:.E.. menyiapkan lerobar kerja
sivewa (LS.

Gury membagiian LKS Lepada
masing-masing stswa mengenai
perubabun wujud hends.

Siawa diminta untak
mempechatikan [KS yang telah
diterivoa.

SN TSNS

Gury membantu dan mendorong
siswa ok mwemeriksa atau
treneliti secara singkat seluruh
strukitur Leks.

S

Siswa dianjurkan menyiapkan
penkil, kertan, dan alat pambuat clrd
(Berwarea merah, kuning dan

mﬂ—.‘ﬂh_:wwv S.E.:D urituk merandai

| dijsdikan peranyaan.

Kegiatmn Cruestion

11.

_.....E_Hnn.: Rarad
Guru meminm siswn memibacs 1oks _

Guri memberi petunjuk siau contoh
kepada siswa uituk meayusun
portanyaian-pertanyasg ¥ang ivles,
singknt, dan relevan dengan bagian-
bagian ioks.

secura aklilf dalam mnghks menceri
Jawaban atas peclanysan-perianyaan
rang telah|tersusin., Dalaon faal ini,
miesnbaca sccare aboif bernti
memhacn yang Aifokuskan pada
paragraf-pamgraf yang diperkirakan
mengandung jawahon-javwehan
yang relevan dlenpan perlanyaan.

—

:numinﬂs Mecire

Curu meminta siswa untuk 7
tieny<butkan lagi jadmmban-jroaalian
atas pertalny pan yung belob tersis o,

Chung e fatibh sizswve uruk tidak
meélihat atatanem ok s ¢atatan
Jawaban,

15,

ﬁ iatan Review

Giuru metnin giswa-untuk
meninjan viang selurull pecanyaonn
dan jawdban sccara singkat,

16

Setelah siswa mengenal tiga 5...._:&
henda, Curne melanjutlkan dengan
membagiknn LKS Kepiatan 2
tenang perbhahon wikud benda
angkah-Inngkah mengikut mode!
SQ3R)

Solanjainya] matert permbahan
wiajud henda iciab dipelajari. CGarn
men:ing siswu mengerjokan LRSS
Kegiatan 3 mengenai perubahan
benda (langkah-langkabh renpeikuli
model SOIRY

Dilanjutkan dengan menpecgakun
LES Wegiatan 4 tentang  Jakior-
faktor penvebaty penibahat sifiat
benda,

1%,
|

Siswa mongutnpullan LIKS Ke pawdu
T,

Lo

...w.-.m....:-ﬁﬂ

20,

Guara melakukan prosi-tasi wnuk
mengetahui seberapa paham siswa
erhadap materi yang tclah
dipelajarinyva.

SGuru menawarkan jiks ada sinvwa
vang masih ingin bectanya terkait

materi yang b dipelajaci,

Simwa bermame guru merefleksiizan

Una-uop&nﬂgu»gﬂno_brﬁ._#rhkzl
padn hari tersebut.
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2%, | Guu membenian pengayaan 4
borupa periberian [Ugas yang sama Ve
{denpan buhan yang berbeda).
24, | Guru menutup pembelnjaran
dengan rmenyampaikan secera
Eompetensi ynny akan dicapai pads v’
| prrtemunn berikutnya Kenndian ;
L

. __: mepgucapkan salam, - !

C. Komentar dan Saran

Katerangan @
Tanda § -~ kegiatan dilaksanaken sesuni dengan RPP
Tanda Q = tidak melaksanakan kegigian sesuai dengan RPP

Perhitongen :
P=Zy100%

Keterangan :

P = Perseniase pengamatan
¥ = jurnlah jawaban ya

o = jurnlah buiir permyataan

Situbonda, 22 OVETBER Z2al5
-

Oyserviy,
i
e

Az:&,i?émw:ﬁ&
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Pertemuan ke-4

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN DENGAN MODEL SQ3R

Satuan Pendidikan DD 3 VAR AATY
Kelas/Semester ;v //cemegier [
Mata Pelajaran TAWFA

Materi Pakok T Perubednan B eanda
Pertermuan ke- Y

A. Petunjuk :

Mohon observer memberikan penilaian dengan membububkan tanda cek (3
padaz kolom “yu™ amu “ridak™ yang sesuai dengan penilatan anda. TIntuk komeistir
dan saran, anda dapat ingsung mennliskannya pada kolom vang telah dizcdiakan.

H. Pceniloian @

T o Keterinloanaun
N ~ 3 AN
-] Anpek yang diamati _I»[i.!lmr |m. Tidak

[ Pendzhuloan .
1. Gurg memberikan salam _u.nnsu:_nm
dan memulai pelajaran dengan doa.
2. Guru menyampaikam W) uasn
pembelajaran,

3. Gon menyampaikan apersepsi

4. Guru memotivasi siswa denuan
menleloskan peatingnys
mempelaiar] mater ini.

aaﬁx&

ER i Chare melakukun pee-tese aebe lum
memulai matcei yang akan
slipelajari.
4. Guruz menvispkan lembar kerja
sigws (LS}
7. Guru membagikan LKS kepada !
nasi ing siswa gonai
perubahiag wujwd benda.
. Sigwa dimintz untuk
memperimtikan LKS yang telnh ; v
diterinwm, _
—ﬁnﬂ:-k... Survey
Gurt membantu dan mendorong
siswa unruk memeriksa stzu v
menelit! secara singkal selurah
suuklur reks.
. Hiswa dianjurkan menyiapican
prastl, xertas, dan alai pembuat chrl
(berwarna merah Joutiing, dan v
sebagainya) wamna emuk menandal
baglan-bagian penting yang akan

<
L

S

<,

[ dijadikan pertanvaan.

Kegpintan (Puestion

LIV

Guig memberi petunjuk atag comah
kepada siswa unluk ey ustn
pertanyvaan-pertanyasn yang jelas.

i zingkat, dan relevan dengan bagian-
! hogian teks.

i egiar
12

| Hegiat
13,

A Keod

Guru meminta siswa membaca teks
accenra Ak dalam ranizks moncari
jawnhan ntns pertAnyann- partanynan
yang telahlersusan. Daiam hal ini,
magnilpe secare aklil berart:
membaca vang difokuskar pada
parapraf-parngrat wang dipeckirakan
mengandung jawaban-jawaban

| yoang relevan dengan pertanyaan,

B Recire

Gury meminta siswi untid
ety ebizikan lagi jaweban-jawatian

Ciurz au_u».m.— siswa untuk :am_su.
el hat ataw ausrnb ek cabatan
Jawaban.

I

tan Review

w MKegian W .
15. Gura rmeminta sivwsuntak

14,

meninjau wlang seliuwuh perlanyaan

| e jawabarnsecara singkat,

Seatelah ziswa mengenal tign wajud
Brendi, Lure mmelenjutkan dongan
membagikan LKS Kegiatan 2
tentang pervbahan wijud benda
{langkah-langkah mengikuti model
SC3R)

Eeolan jminya, marer porubahan
wajud benda telah dipelajari. Gurua
mermifnta siswa .Snaﬁﬁ_&:rﬁ: LEKS
Klepfalan 3 mengenai perubihnn

enda (langhah-langkah mengikusi
madel SOOIy

L¥ilanjatkan n—.u-mm:.. :..nd?nﬂ.-r::
LES Kegiatan 4 lentany [aktor-
faktor penyebat perubaliann sifint
benda.

[R=N

giuru.

Siswn menguinpulkan RS fs_zmmm..:

i Fenuiu

jris

Ciuru melakukan pose-test untuk
mengetahui seberupa paham siswa
terhadap materl yang telah
dipelajarinya,

22,

Guau o uanw nrkan ‘-unﬁ. Wlu siswn
__ wang masih ingln bertany s ret barit

mater] yang baro dipelajard

Siswa borseme guru mercfekaiicon
pembelajaran vang telah {erlakusna
pada hari terscbut.




: berups pemberian tugas yang sama v

(dengan bahan yang bertwda).
23, Guru menutup pembe|aiaran ; _
dengan menyampalkan secara |
kompetensi yang nkan dicapai pada a !
peremuan berikumya kemudian :
mengucagkan salam, :

"723. T Guru memberikan pengayaan - —

C. Komeniar dan Saran

w
|

Keterangan :
Tanda 1 = kegiatan dilaksanakan sesuai dengan RPP
Tonda 0 = tidak melaksanakan keginian sesuai dengan RPT

Perhitungan :

I'w= m x* L3O0%

Kcilcrangan -

P = Persentoye pengamatan
v = jumnlah jawaban ya

n — jumlah butir pernyataan

Situbondo, 22, HOVEBERE 2619
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Lampiran 26b. Hasil Lembar Observasi Keterlaksanaan

Pembelajaran

SDN 2 Mimbaan

Pertemuan ke-1

LEMRAR OBREERVYASI KETERLAKSAMA AN
PEMBELAJARAN DENU AN MODEL SO3R

Sutuan Pendidikan
Kelaz/'Semester BV AP |
Mara Pelajaran I

Maten Pokok
Perternuan ke-

c L [ QoA

A. Tetunjuk :

Mahon abserver memberikan ponilaian deigan membubitbken mnda cek (V)
pada kolom “ya™ atau “tidak™ yany sesuai dengan penifatan anda. Untuk komentar
dan saran, anda dapat langsung menuliskannya pada kalot yang telab lisedinkan.

B. Penilainn ;

e & fhmbeaan

t Feeobabean B ches

T

Aspek yang dlamati

o Keteriaksnnpn

Ya

Tidak

Pendab

nluan

e

Gamru Tnemberikan chlam perbuks
dan memulai pelyjumn dengan doa.

Gurt mepyampaikan tujuan
mbelajaran.

Liury menynmpaikan opersepad

Gore memotivasi siswa dengan
menjelaskan pentingnya
mwmpelninri matasi Ini,

&‘\R\E

Guri melakukun pre-rer sebelum
memulai morerf yang akean
dipelajari,

5

Guru menviapkan ierabar herin
siswa ([ K5}

iP5

Gury membagikan LK S kapada
tnasinp-masing slowa mengenai

| perubahan wajud bonda,

Rizwn diminia uhtuk
memperhattkan LKS yang tefah
diterin.

| Kegiatan Survey
o,

Gura membantu dan mendorong
siswn unrik memeriksa atau
rencliti sevae singkast seluruh
struktur reks.

Sigwa dianjurkan menyiapkan
pensil, terras, dan slar pemmbuat cir
{berwama mersh.kuning dan
febapainya) warns untuk weenandai

Kegiatan Questlors L
I Gura memben petunjuk amse vontoh

[ gijadikan peranyaan.

i .
o kepada siswa untuk menyusun

pertanyoan -pertanyaan yung jelas,
singkat, Jan relovan dengan g iun-
bagian toks.

Liury meminta siswa nmenbaca teks
secara aktif dalam mogka encarn
JawaBan ath: pertANYARN-PDUITALVAATN
yang teloh tersusun, Dalam haf ini,
e ibacy secara aktil boernid
membaca panp difohuskan gsada
paragea -paraprallyveng Jdipethicabhu
mengandung jawaban-jawaban
yang felevin den@an prertaryaan,

v

13.

Hepgiatan Keoife

Cuu rieanninla siswa vnluk
menycbhutkan lag: pwaban-jawaban
aras porignyasan vang felah fersuson.

s

14

3urtt molatih siswa untok tidak
melihar azou membulko cnrntan
Jawaban,

Kepintan Aeview

15,

e t——.

; Ourtt meminta ®iswa Rk
_ meninjau ulang 2 lumsh pertanyaan
| don jowabon secarm singhat.

Seieiah siswo menpgonal tipn wajiad
bengda, CGuru melanjutkan dengan
membagikan LES EKegiathn Z
fenmng pormibahan watjud benda
(langkah-langlkah mangikurl model
SQIR)

Splunfutnva, materi perubahan
wuri ud henda telah dipalajarl. Guru
ragTnEals siswe mengerjakan [LES
Kegiatan 3 mnmuengens perubaluan
benda (langkah-langkah nrengikuti
mnde]l SO3IRS

[

Dilanjutkan dengan mengeriakan
LKE Keogiatan 4 tentang,  faktor
faktnr npanyebabl perubahan sifar

Siswa mengumpidkan LK S kepasda
BAICY. e

Femrtup

Gur melakukan pare-rese untuk
mengetahui scberapa paham $iswa
terhndap marer yang relah

.| dipelajarioya.

Cluru menawarkan jika ada siswn
vang masih ingin bertanya veckait
mutcri vang bara dipelajeri.

Siawa hersama puri meretlebsiloan
pembelajaran yang telah terlaksana
pada hari tersebyut.




dengan manyampaikan secara
kompetensi yeng skan dicapai pada
pertemuan berikumys hemudian
mengucapkan snlam.

23 Guru memberikan pengayaan
berupa pemberian tugre yang sama W
(dengan bahan yang berbeda).

24, Guru menutup pembelajaran

. Komentar dan Saran

Keterangan

Tanda ! = kegiatan dilaksanakuan scsuai dengan RPP
Tanda 0 = tidak mciaksanakan kegioton seseni dengan RPP

Perbitungan :
P= m x H0O%

Keterangan :

P = Pergentasc pcngamatan
¥ = jumlah jawaban ya
n = jumiah butir permyatasn

Situbondo, &l SOvembar acis)

Observer,

Ik

(BrArats Supuah. $.04)
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Pertemuan ke-2

LEMBAR ORSERVASI KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN DENGAN MODEL SQ3iR

Satuan Pendidikan cand oA Famboen
Kelas/Sermester VAN ]

Main Pelajaran P A

MMateri Pokok : F;\_rgﬁ.ﬂhj P
Pertemuan ke- & CDua)

A. Pemunjuk:

Mohon cbzerver memberikan penilaian dengan membubuhkas wmnda cek (V)
pada kolom *“ya™ atau “tidak™ yang sesuni dengan peniloian anda. Untuk kamentar
dan samn, anda dapat langsubg menuliskunnya pada kolom vang telah disediakan.

H. Penilpian :

B Kricriaksanasn
5_ |_ ﬂEur

Axpek ¥ang diamari

I

i Giora membertian safamn pembika .
dan memulai pelajaran dengan doa, el
2. Guoru menyampaikat: tujuan
pembctajaran, _
3. Guru menyampaikan apersepsi s
a4, Cutu memotivasi siswa dengan
i menjelagkan pentingnya N
._mempelajari materi ini.

5, GCurn mejakuken pre-ress seheium
memalal materd yang akan -
.. | dipelnjari.
5. Gura menyviapkan lembar kerja
o siswa (LKS). T
7 Guru membagikan LKS kepadn
masing-masing siswa mengenni e
| perubahan wujugd bendu.
8. Sizwa Jdimtinta untuk
mermpehatikan 1.KS yang relah e’
_ diterima.
mﬂmwuﬂ_.ﬁu- Survey
Gure membantu dan mendorong
slswm untuk memeriksa aian
menetit] secara singkat seluruh
strulcnur keks. . !
167 | Stswa dianjurkan menyiapkan T
pensll, kertas, dan alal permbunt cirl !
(herwarnm meeah, kuning dart w
7|l sabagainya) warna untuk menardai
| begian-bagien penting yang akan

[

[ [ dijadikan pertanyaart.

iatan {Auesiion

Guie memnber petunjuk atau contoh
kepada siswa untuk menyusun
pertanysan-perianyaan yang jelns,
yingkat, dun relevan dengon hagian-
Lrapian ohs,

| Blasgiats
12,

an Read

Gurs mermials sisws membaca ek
secara aktif dataay ranghka rnencari
Jjawaban atas pertany /ALl - el Ly an
vomag telah tevsuson. Dalam hal ini
membaca secara gkl berarli
menbaca yvang difokuskan pada
parapraf- paragral yany dipoerkirakan
mengalidung jawabzan-jdwaban

[ yong relevan dengar portanyaan.

13,

HKegintan Kecite N .

5 ury mesninea giswa untuk
menyebatkan lagi jawalbran-jawatia
Alas portanyaan yeng telah tersusan,

el

Ciuru melatih siswa untuk tidak
melibnt ntau membika catatan
Jjownban

nn_ Revigw

[ Gurm menninta sistva untuk
meninjau ulang selural: pertanyaan
dan jawaban secara singkal.

Setelah niswea inengomal Liga wajud
benda, Guru melanjutken deagan
membagilton LS Kegiatan 2
tentan gz perubatan wujud benda
(Iangkah-lnngkah mongikut madei
SOQER )Y

. | Seianjlmmyn [ materi perubahan

witjud, benda telah dipelajari. Ciarg
meminta siswa menporjakan LKS
Elegiutan 3 menganni perubatan
 encia (langRab-lang kol mengikuri
model 3O3Ry [

13

Lrilanjutkan ..mﬂ...m..-!.- :..n.._-mn-..___u—ﬂu_..
LES Kegiatan 4 enmng lakoor-

faktor penyelaly perubabian sifat

benda.

19,

Fiswa menpgumputkan LKS kepadn
Burer

Fenatugp

20,

Gura melakukan Waﬁhﬁln\..ﬂ nntuk
imengetahui sehernpn pohem siswa
terhadap maleri yung 12izh
dipelajarinya.

Zt.

Cunz menawarkan .__rm Ak siswi
vang masih ingin bertanya terkait
materi vang bau dipelajact,

DAL

pembelajaran vang telah terlaksana
pads hari tersebul.

Siawa bersama gura merefleksikan

o
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berupa penberian Wgas yang szma o
(dengan bahan vang Lereda). ]
24, Ciury menutup pembetajaran

ﬁ 33, | Giuni memberikan pongayaan

. dengan menyampaikan secara i
kompetensi yang akan dicapai pads w7
perteniian berikuinya kerudian

mengucapkan sai

', Komentar dan Saran

e ~

Ketcrangan :
‘Tanda 1| = kegiatan dilaksanakan sesuai denpgan REP
Tanda & = tidak meiaksanakan kegiatan sesuai dengan RPP

Perhlungan :
P =% 1100%

Ketcrangan

P = Persentase pengumeatan
¢ = jumnbah jawaban ya

n = jumlah butir pemyataan

Situbondo, &8, [ovenber acg,

Observer,
ﬂ//f.rngv h_r—\ﬁh%

m,.m.mﬂwﬁ..wﬂwﬁﬂ..mz@“wmr,:w., &l

Ll

~d




Pertemuan ke-3

LEMBAHK OBSERVASI KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN DENGAN MODEL S{Q2R

Satunn Pendidikan D SDT & Plarcdpoxon

Kelas/Semester VI |

Muota Pelgjaran P

Materi Pokak  Peruhlanen Bonda
Pertemuan ke- 1A (Ten)

A, Petunjuk:

Mohon observer memberikan penilaian dengan/membubuhkan anda cek {¥)
padn kolom “ya™ atau *1idak" yanp sesuai dengan penilaian amda, Untuk komentar
dan saran, anda dapat langsung menutiskennya pada kolom yang telah 1li sedinkan

D. Penilaian :

| T f Keterlaks

N Aspek yang diamati [~ v ittr.,.._.: e
Pendahuluan o -

[B Guru memberikan salam pembnks .
.. j.9an memului pelajnmon dengan doa il
2, Giur menvampaikan tajuan
pemhelajaran. .. _—
Guru menyampaikan apersepst S
Gury memotivasi siswa dengan
menjelaskan pentdngnya T i
mempelajart mareri ini. d |

-

Bl

Intl
5. | Guru melnkukan pre-rest sebefam

i memulai moter] yang akan e

i dipelajar.

a, Curu menyinpkan iembar kerja

B siswa (LK5). o
7 Guru membagthan LKS kepadn

masing-masing siswa mengensai -

_petubahian wujud henda.

8. Siswn diminta untuk

memperhatfkan LES vang teiah ; [
dirarima. _

9, Guru membantu dan mendorong
siswva untuk memeriksa atay
meneliti decara singkat selurah

. strukrue teks. L

1Q, Siswa dianjurkan iﬁ:w_._nﬁ_...g
pensil. korlas, dun alat pembizat ciri
(berwarna mcrah kuning don
scbagainya) warna untuk menandai

bagian- nting vang akan

[ dijndikan pertnnyaan,

Kegintan Crrertion

11

Ciury memberi petunjuk atag contah
kep:adae siswia wntuk roenyusun
pertanyann-perianyuan yung jelas,
sitvgkat, Jdan relevan dengan bagian-
bagion tcks.

_:ﬂmammn tan Kead

L2,

Gure menlfi siswa ioemibaca tekes
secara aktif dalam reagka rmoncar
Jawehapn atas pertanyaan-penianyasan
yane telah tersusan. MDalsm hal inid,
membaca secarn akti{ herarti
membacn yang difokoskan pada
pargpraf-pasagaf yang diperkirakan
mengandung jmwnban—jiawnban
yang relevan dengan prrianyaan.

_Kegiatan Reeire

13,

Gl méiminta siswa unruk
monychutkan lagi jawaban-jawaban

HiAs Bertanyaan yang teleh tersusun. !

e

I8

Guru melatih siswa untak tidak
melibhat atan membuka catatan
Jawaban.

Kegiatan Keview S

Gura meminta sinwaantak
fusntnjawklan g seshirmh perlanyasn

| dan jowaban o singhoat,

Setelah sisswn mengenal tign wiijud
berda. Gurny melnnjinkan denpnn
membagikan LK S Kegiatan 2
tentang perubaban wuajoed bends
Clangkah-langknh mengik:ri model

SO3H)

Selanjutnyva, materi perubabag
wujnd Benda tolah dipelajari, Ciuru
merintd siswa moengerjakan [LKS
Kegiatan 3 mongenai poerobahan
beanda (langkah-longkah mengikuti
madel SOIRY

Diianjutkan dengan mengeriakan
L¥S Kegilatan 4 tentang faktor-
faktor penyvebab perubahsn sifat
benda,

19,

_mmmiﬁaﬂﬂms.ﬁﬁ:_#ﬂ:r&vw#mﬁnﬁ_#
g, [ e

Fenutup

2.

Guru melakukan povr_fest unmk
mengelahut sebernpa pakam siswa
lerhadap mareri yang relnh
dipelajarinva.

Fur menawarkan jika ada siswa
yang masih ingin bertanyva tackait
materi yang boru dipelajari.

‘Biswa bersama gur mereflek ikan
pembelajaran yaog telah terlaksana
pada hari tersebue,




23 Guru memberikon —.n_..w..:u_\gl.
benmn pemberlan rugas yang sama et
(dengan bahan yvang berbedal,
24, Ciuru 1nenutup pembelajaran
dengan menvampaikan secara
komperensi vang akan dicapai putdn '’
pertemuan herikivnya kemudian )
mengucapkEn salam. R

€. Komentar dan Saran

Keterangan :
Tanda 1 = keginlun dilaksanaken scguai denpan RPP
Taads 0 = tidok mclakzanakan kegiatan sesuni dengnn RPP

Perhitupgan :

P=2x s 100%

Keterangan :

' = Persentase pengamntan
¥ = jumloh jawaban ya

a = jumnlah butir pernyataan

Situbonde, 22 1

Observer,




Pertemuan ke-4

LEMBAR ORSERVASI KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN DENGAN MODEL SQ3R

Satunn Pendidikan

Eendl o= 1 eonhaemny

Kelag/Semester LY

Muata Felajaran WA

Matcri Pokok ! Pardecesn Benchoy
Pertemuan ke- T4 LBmpedk )

A. Petunjuk ;

Maohon cbhserver memberikan penilaian dengar membubuhkon tunde cek (V)
pada kolom “ya” atau “tidak™ yang sesuai dengan/penilaian andu, Untuk komentar
dan saran, anda dapat langsung menuliskannya peda kolum yang telah disediakan.

B. Pecnllaipn :

[~ ]

Aspek yang dtamati

_Lluh erisksanaan
Yu [ = Thdak .

Fendahuivan

1. Ciuru memberikan salar pembuka

vt dan memuilal pelajaran dengan doa. ~
2. Gury menyvampaikan tujuan
pembelajaan. ~ . |
3. Gunt menyampaikan Aperseps] [Vl _ .
. Guru memotivasi siswe dengan
menjeloskan pentingnya 3
.. { wempelajar materi ini.
Inti B
5. Gurg melakukan aré-rec! sebe lum
metulai materi yang okap o
diprebujari.
Y CGuru menyviapkan lembar kerja o

siswn (LKSY).

. Guru membagikin LKS kepada

- 1
i

Aijndikan perfanvasn,

Wogiaran raestion
1.

Giuru memberi petunjuk atau Cuvantulb
kepada siswa unlub menyusun
pertanyaan-pertainy aan yang jelas,
gingkat, dan relevan dengan bagian--
Bagzian toks.

W.ogiat

iy Nead

12

CGuaru merninta siswea oremn Do teks
secara pkTilf dalam rangks meacari
jawnhRo atas pertanyaan-pertanyany
vang telah ersusun. Dalam hai inj,
membacn secara aktil borarti
rmembnes yAang difokeskan pada
pamgraf-paragraf yang diporkirakan
menandung jaswabhan-jawaban
yang relevan dengan pertanyann.

13,

T

Hegiatan Kecite

| atas pertanyann yang t@lnh tersusun,

SGum mermintg Siswa untuk
menyehutkan lagi janwaban-jawaban

Grsru me latih siswa unink ticlak
melihat atas membukbka catatan
Jawakban.

15.

Kegintan Soview

Gurn meminta siswa gntuk
meninjamalang sclirih pertanyaan
dan jawnbnn secars singhat.

16

Serclah siswn mengonal tiga wujud
henda, Gaies melanjutian dengan
membagikan LES Kapiaman 2
tentang peruhnhan wujud benda
lungkah-langknbh mengikuti mode!
S3ARY

Selan jumnyo, materd perubahan
wagjudBenda velah dipelajari, Goura
meminta siswa rmongerjakan LELS
Fepivlan 3 menganal porubahan
benda (langkab-langkah mengikuri
modslSQIR Y

masing-nasing siswa mengenai -

perubahan wujud henda.

3 Siswa diminta ontuk
memperharikan LK 5 yang telah
diterima.

Wwﬁ_h- an Survey

o, Guru membanti dan mendorong
siswa untuk memeriksa atau
meneliti secara singkat selursh
simuktur teks.

w

10 Siswa diagjurian menyiapkan
pensil, kertag, dan atut pemhuar cirvi
(herwarns merab,kuning dan

=ehagainya) warns yntuk menandsai
hagian-bagian penting yoang akan

138,

Dilanjutkan dengan mongerjakan
LKS Kegintan 4 tentang, faktor-
taukivr penyehabh porthabon aifac
benda,

19,

Siswa menpgumpulkan 1K S kepada
Zurd.

20.

Fenulup

Guru melakukan posf-fest untuk
meongetahui seberapa pahant siswy
rerhadap materi vang telah
dipclajarinya.

21,

22,

Gury menawarkan jika ada siswa
yong masih ingin bertanya terkait

materi yang baru dipelajati,

\

Siswa bersama puru mersfielksikan
pemibrelajaran yang telah rerinksana
pada harl tersebit,

Ny
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Lampiran 26¢. Hasil Analisis Penilaian Observasi Ketertaksanaan

Pembelajaran

Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Ujicoba terbatas kelas 5 SDN 1 Mimbaan

Pertemuan Ke-1

Aspek yang diobservasi Obsever
. » I
r I
3 1
4 1
3 I
JR— - — () ] —_—
7 1
B u
10 1
. ] 1 § . ] e -
- —— N B T
i i3 i y
14 O '
15 1
6 i
17 1
18 1
9 1
i, 1 =
21 i
) =22 | O
. < 4 e
24 1
Jurnlah _ 20
Rala-rata N 0,83

_ Persentase _ £3.00 %
Kategor Baik

(o]

L)



Pertemuan Ke-2

Aspek yang diobservasi Obsever
1

L N e SR U0 S I

=y

Lad

L



Pertemuan Ke-3

L



I'ertemuan Ke-4

Aspek yang diobseryvast

Ik | P

CR R
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Tahap penvebaran kelas 5 SN 2 Mimnbaan

Perternuan Ke-1

Aspek vang diohservasi Obsever
l P
2 1
— 3 1
- ] 4 1
I 5 L
5 !
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Pertemuan Ke-2

Aspek vang dinbservasi Obsever

fad b |

e BE=al L) I e
i = — — |




Pertemuan Ke-3

Aspek yany diobservasi

Ohsever

)



Lt
~d
N

Pertemuan Ke-4

Aspek yang diobservasi Obsever

X | B

00 %

‘Sangat Baik
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Lampi hacaan L KS

a. ' ik ' N 1 Mimbaan
il rbacaan
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Lampiran 29b. Hasil Angket Respon Siswa SDN 2 Mimbaan

ANGKET RESPON SISWA TERHADAT 1.KS
Judul : Pengembangan LKS dengan Model SQ3IR (Survey,
Cuesiion, Read, Recife. and Review) Perubaban Benda
untuk Mengembangkan Keterampilan Melakognitif dan
Penguazaan Konsep Siswa SD
:IPA

Mala Melajaran -
R T

Mama Siswa
Kcias

[ Wl e Rakeo

A, Pengantar:

Angket ini berujuan untuk mengetahui pendapat kamu tcntang Lembar Kerja
Siswa (LKS%) yang kamu gunakan selama pembelajaron  Perubshen Benda.
Pendapnt yang kamu berikan akan sangat bermanfaat untuk mengetnhu: kualitas
LKS tersebut. Knmu tidak perlu khawatir karena angket im tidak eken
berpengaruh terhadap nilai.

E. Petunjuk :

i.  Dimohon memberikan penilainn beberapa aspek yang terdapat dalam angliet
ni.

2. Penilajan dilakukan dengan membubuhkan tanda eck (V) pada kolom skor
pecnilaian yang tersedia. Xeterangun dari masing-masing skor tersebut adalah :
1 = STS (Sangat Tidak Seluju)
2 = T8 {Tidak Setuju)
3 =5 (Setuju)
4 = 55 (Sangat Seluju)

3. Moheh memberikan komentar dan saran sesuai pendapal masing-mesing.

C. Ponilaiam:
Mo Budr Peoilsiun

m-u.-:ku.u

S5TS

. | Saym dapat memrhami dengan batk kalimats

kslimat yang ada datam LKS. .
{ 2. ¢ Saya dapat meialukan kegiatan yang ada delam _.
LKE dengan bailkk karena petunjuk yang ada ¢
dalam LKS jelas. ™~
a. Saya dapst denmgan jolas membace setiap tulisan
yang ada dalam LEKS, -
4. [ Tampitan [.KS menarik, — : ot
.5 | Pemilihan komposisi warnims & LES mennrik, T .
L3 Gambar yang ditamptikan daiam LKS sosuai T
dengan permmsalahain yang diberikan, i
7. LKS memberikan masalah nyata yang oda dalam -
| kehidupan sehari-hari, ol
EN LKS dapat :..o....:wrnnr__.: rase ingin tabu saya .
i dalam belgjar. il
5 | Lxs mendorong sayw untuk meraabami Jan -
merumuskan masalah dengan benar e

T

A

3.

TURE :..ﬂ.uﬂu:_.,cq_#. _whwf.. [P T S N N

. informasi wang dirprTakan ATau Ludsk dlaystakan

, dalemn masaish.

1K S mendorong sayalbetul melake Lasy ditkusi

dan wbwcrwas \LorEOoT.

TS 2:«%;& t T | k. dapan ‘enjclukan

. Ewia nmeak Molmkngcd iRfoemmas i s ang, dieer ok

+

| alabern Ry clotniken masalak

{ RS neurong any s stk menoniskan San
mermibly CRra y wg benar dalam meayeiesukan
- Ul

TLRS ineroii o Bxym umhk dapal meseheriken

. Eehib dAri 3aiu premcdue dglam menye blesaikan

1 D LK rnendesinng asss ik depa? memberntan
. g;;&_h‘ yung belum 15.1.-.: adda wriee] umnya

TR me et 5 rsu.b Aok Berle, e

reerty Tt mn e lapil dernigan membodc

. i L.

" Hotelal: Teinjar menppaaaban | K8 aye meraa
. peetcey s dapat otcagery sk b derparn Bad

. AR TN TGS [FUAS CCTIERN AP YROp A8y R poruici
melalar P T e by Ao rg A LM S g
~diberfan. o 00 4

as:._i Lo ik :;anukc:»rh: IR .riﬁ_ﬂ, [N
. kel unink pertermuan P ok umya

| Retelah q3n1ﬁ.-.f§--rl:_ KE ird ~avs lehin tortar k

Kameniur dan Saran
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Lampiran 29c. Hasil Analisis Penilaian Angket Respon Siswa

ANGKET RESPON SISWA

Ujicoba Lapangan (Kelas § Saturnus) di SDN | Mimbaun
1. Hasil Analisis Angket Respon Siswa terhadap LKS

Keterangan :
1 = STS (Sangat Tidak Setuju) 3 — S (Setuju)
2 =TS (Tidak Sctuju) 4 = 85 (Sangat Setuju)
B Item 12.:%»3»:
No Nama Siswa .. B | ¥ e o .
1 2 3 4 5 G 7 3 Y 10 gt a2 13 14 L5 16 17 18 1v 2 A
1. Amalina Maulidatal Nafisa 5 034 123 B @ B B4 3 3 3 3 3 2 33
2. Binar Gemilang Pakarti 302 43 3 3 3 8B 30309283 3 3 53 33 3 3 3
3. Bunga Dwi Putri Anggraini 303 MY 2 4 3 2 A 33 3 33 2 3 2 3 3
" 4. Danisha Fahma Sama 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 13
5. Deby Maisaro 5 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3
6.  Faizah Shalli Rizki Pratama 33 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 33 o3z oz 31
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7. Febryan Fadhil Ats Tsakif 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3
"8 Gusti Adi Nugroho Mariyama 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 2 3% 3 3 3
. Surogo _ . . . . .

9. lIsnaini Fitri Ary Nashir 33 3 3 3 3 3 4 2 3 4.8 2 3 3 3 3 3 3 3 3

10, Jancsya Nuni Maulida .. 5 ool DR e 5 7 @ A M2 3 3 3 2 2 34 3

"1 Jihan Zufna Zamalia 1 B 1 § ¥ E X E DR
12, Kevin Juliano I e e e W W kO 2 33 03 3 33
13, Leandra Elfaretia _ B B B B SR

"14. Loransa Aflah Santoso B EEESETES 3 31 03 03 2 3 4 o—amk 3 3 3 2 3 03 3
15, M. Rizal Aditya I R R B i % 3F 2 2 5 2 3 3 3 3
16, May Saroh Putri Manlidah 3 3 3 3 3 2 3 3 & 34 /3 & 32 77373 333
17.  Muhammad Aldo Alfriant 8 B 0B B} &AFDE IR EE

18.  Muhammad Aminullah 7 o B e : ;3 N f: 3 3 3 3 3 3 3 3

19, Nabil Asy Syauqoni Syaiful 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 493 2 3 3 3 2 3 3 3 3
20.  Nabila Dwi Fitri 373 4 [ 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2z 3 3 3
21 NaflaFaradita 3 3 4 3 3 3 5 3 3 2 4 31 3 3 3 3 2 3 3 3 3
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22 Maysila Wilna Pristiansya 3773 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 1 2 3 3 3 3 13
23.  Ratacl Abdillah Sastradinata 3 303 33 3 3 4 3 3 4 33 3 3 3 32 3 3 3
24 Raya Tria Selentina 3T 2 3 13 3 3 31 3 2 4. .@& 3 3 3 3 3 3 3 3 3
25. Sheila Sofyanta 3 2o B B 3 2 @ 8 M) 3 3 2 3 2 3 3 3
26.  Siti Khoiriyah 1 B B B WAERBE B
27. Syarifatul Insiyvah E D e P e R W % 3 3 35 3 3 3 3 3
28.  Tiara Pulri Oktavia EE B P B B % % A 2 3 3 33 3 3 3
- Jumlah ’ 84 77 101 75 82 83 4 92 76 79 112 W19 9 8 82 74 77 §1 &7 81
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Rekapitulasi Hasil Anghet Respon Siwa terhadap LKS

Skor
N o o o S Rata-
No Aspek ° 4 3 2 1 y Skor rata Kriteria
Butir -
. : . Skor
f % F % F % f %
1. Bahasa ] 0 4000 28] 10000 0 Boo0ol 0 & 0,00 84 3,00 Posilif
2 b 000 210 7500 7 P2seo O Wool 77 275 Positif
3 3 1 2 1 LTHWWm 01 360 Sangal Positif
2. Kegratikan Il 2 MENe BRSSO 3 10,71 2 Zi4 79 2,82  Positit
s 0 600 26 92kc 2 e & 000 4 82 293 Posirif
6 W0 000 270 9643 & | 357 L 0 Joool 83 296 posuf
3. Penyajian 7 0% 000 28 10000 0 ool o I o 84 3,00 Positil
3 8 28587 20 71430 0 0,009 [ 000 92 3,29 Sangat Positif
1. Isi , o 0 000 20 7143 8 2857 0 “Wmo,00 76 271 vosuif
10 0 000 23 8214 5 1786 0 Ga0 79 2,82 Positit
T1r 28 10000 0 000 0 000 0 000 112 400 Sangal Positit




i 12 0 000 22 857 5 1786 | 3,57 77 275 vosiif
- 13 1 357 220 7857 T4 1320 1 357 79 282 Posit
4 0 000 23 8214 5 178 0 00 79 2.82 Positif
15 0 00022 1857 w6 2143 40 0,00 78 279 Positil
16 0 4000 26 928 2 w7140 To 0 o 82 293 Positif
17 g 000 18 6429 10 | 3570 0 0,00 74 2.64  posuif
5. Minat 13 L0 000 210 7500 7 | 25000 .0 .00 77 2.75 Positit
19 [0 000 357 %929 3 10,71 0 @00 0w 81 2.89  posif
20 |3 1071 25| 8929 0 | 000 40 0000 §7 301 Saneat Positif
21 0 000 280 10060 0 | 000 L 4 000 34 3.00 TPositit
© Jumlah 21 560 210071 457 163214 68 | 20285 |4 I 1426 1747 6239
Rata-rata 281 1003 21,76 I7472 323 11560 @190 068 83,19 297 Paositil
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3. Perhitungan

Rerata ideal (%) = 2 (skor maksimum ideal - skor minimum ideal)
- w2+ N
=25
8B; = w (skor maksimum ideal - skor minimuim ideal)
= @-1)
=05

4.  Mengkonversi Skor yang Diperoleh Men jadi Nilai Kualitatif

Tabel 3.5 Konversi Nilai untuk Kategori Angket

No¢ .ﬂannuﬁn Skor Kategori

1. X > 3,00 mp:mm._._ Positif

2] 2,50 <X <3,00 Positif

3 2,00 <X <250 Nepatif™
4. . X <2,00 Sangat Negatif
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Kegiatan 2

i jawabiah pettanyaan & bawak ini berdasarkan wacana !

Perubzhan Wujud Banda

B Pengkristalan falab perubahan wuiud beada dari gas
menjadi padat dengan avosss pelepaszn manpun penyeranan
&

kalor. Conzoh peristlwa penghiristalan dengan proses pelepasan
kealor adalah xalpit dan gas vanp didinginkan. Contnb peristiwa
pengkristalzn dengan penyerapan kaler adalzh pada proses
pembuatan garam. Garam dibuat dari zir laut, kemudian
dittapkar dunganr sinar matahari di dalam petak-petak hingza

tersisa kristai-kristai garam.

Sumbers Maryanto, dkk (2018). Buki Siswa SD/MI Kefas V Tema 7 "Peristiwa dalanr
' Hehidupan® Buku Temutik Ternadu K 13 Edis? Revist 2038, Jakarta: Fusat Kurikulum dan
¢ " Pertukuan, Balitbang, Kemendikbud. (Hal 167}

- fmnm@‘}hwww B
- Ayo Bertanya! N

telan menelaah, kemudian buatiah pertanyaan yang berkaitan dengan wacana di atas
“dengan menggunakan kwmatmu sendirt!

f FJ; m«'f;.l Pl (o R, Yo gkt \

iy

Ttmukan jawsbanmu dalam wacanz tersebut berdasarkar pertanvaan yang telah
disgsun, Tuliskan semua jawabanmu pada keiom berikut:

"?“" vihelag \):'\'!:\'IQ‘{"““- IV T T ope. ‘i‘kl\ld‘?’”‘ \
. ﬁ "(; “ Qq\*r Q =r"{7(,1£,(\(" " r-“;;\ v rl“‘"\\(\‘ﬂr r,‘\\w

PR

‘i
{
o
i

Tk
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i B e L T

B 1 I ‘ -@’
: Ayo I\nlengnill':al o K\«{

Gunakan informasi herikut untuk menjawab nomer 1-2

Nita diminta untuk memainkan games vang diberikan oleh Rizki. Setelah menchan
tombel start, maka muncullah pertanyaan-pertanyazn soperti di bawak i,

Buatlah kesimpulan berdasarkan wacana tersebut, Tullskan pada kolom berikut,

f‘ ;;Lf—(_\‘i.‘\ WIAR iM U\Qﬂ‘f"\\‘\ WY E{?dﬂ d(\'\_i%‘a \\

. l [1\{~'\ﬁ[]'\ 5__1:15’\‘“{1-“

‘Untiik Kelas 5 SD /M1




Kegiatan 3

iawablah pertanyaan di bawah ini berdasarkan wacana |
Perubahan Wujud Mentega dan Beras

Dila metnbanty ibunya. yafg sedang neewasak. Kemudian, Dia diminta oleb
" ibunya memanaskar menséaa mengrunakan teflon diGtas kompor. Akan tetapi, karena
ibunya masik sibuk mencugt beras, Dila tidak tal apa yangakan dilakukan selanjutnya.
Ternyata, mentega yang sudah mencair itu, kemeati memadat, Dila menjadi terheran-
heran sehingra hertanya kepadaibunya.

Ibunya menjelaskan bahwa mentega itu mengalami perubahan wujud sctelah
" “dipanaskan menjadi cair. Namun, mentea akan kemhbali memadat jika panasnya hilang,
~Inilah yang disebut perubahan wujtd benda yang sifatnya sementara.

Laly, Dila bertanya lagi pada ibunya. “lbu, tapi mengapa beras yang sudah
. menjadi nasi tidak bisa kembali lagi menjadi beras?” '

“Mah, Diia Hdak semua benda berubah kembal: seperti semuia. Seperti heras
“wang kamu contohkan tadi. Perubahan wijud sepert i disebur perubahan tetap.

Artinya benda terseb k akan berunzh wujud kembali semuia.

tmsendir |

Untuk Kelas 5 SD/M!
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% . AyoMembaca !

Temukan jawabanmu dalam wacana tersebut berdasarkan pertanyaan yang telzh
disusun. Teliskan semua jawabanmu pada golom berilut.

Gambar a merupakan

perubahan Kieio

Gambarbmerupakan '

porubahan 'L

Gaffitar ¢ meripalan

Untuk Helas 5 SD /M1
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" Gambar d mercpakan
perubahan &, -

N

Sambar e meripakan

perubahan ;..

‘}/_ : — o g 5 }: o _1i\v'-"(f;ii-- \UH_LL:\\C_ N
! Lrn n";ib-l’“ Yol g et g
P ) i . £

(_;,.,M“

o
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Kegiatan 4

. §awablah pertanyaan 4i hawah ini berdasarkan wacana !

Pembuisukan
- Buah, sayur, atau makanan yaapedibiackan di udara terbuka, lama kelamaan akan
mengaiami proses pemchusukan. Buah atau sayur yarg semula keras lamas kelamaan
berubah menjadi lunak dan berair, Warna buah atau sayur berubah menjadi cokelat,
Baunya vang sciitla harum berubah mienjadi bau busuk dan tidak s=dap, Daging hewan
Jdan ikan yang semula kenyal, tama-kelamann akan berubah menjadi iunak dan berair.
ﬁ’amanya pun berubah menjadi bau busule darn tidak sedap. Jadi, pembusukan dapat
menyebabkan henda mengalami perubahan hentuk, warna, kelenturan, kekerasan dan

e Y T

2k

[IREEES FAra

Untuk Kelas 5 5D/M1
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Perubahan Benda Bersifat .

Faktar

Perubahar

Contoh

Sementara

Faktor
s Perubahan

Contah ' '

__ Benda |

T
!
H
H
i

€, e

00 v AT
51_',.-{._‘—;_}(“;! -

i POTa RNl

oen A 1E
! P ey a0y .‘Fi."'“\ﬁ"v_' i’f“h
. : C Aol

Fuztiah kesimpulan herdasarkan wacana tersehut Tuli_skaﬁ_pada kolom herikut

S R TR

5 5 : . Sl
D TEEem @ itmeinn Ul bl e f o

Untuk Kelas 5 SD/M]




418

Lampiran 30b. Produk Hasii LKS SDN 2 Mimbaan

Kegiatan 1

fawablak nectanyaan di bawah ind berdasarian wacana !
Tiga Wujud Benda

Aku adaiah salah satu tiga wujud benda Namdku adalah si padat Aku pinya
wman duz wujud faianya yang bernama si cair dan si gas Seperti pada umumnya, dalam
pertemanan pastl memiliki persamaan dan pernedaan sifat Seperti aku dan si rair
Volume kamiakan selahw sama walaupyn si cair dapat mengikuti wadahnya sedangkan
aku berada dimana saja, wigudke akan sefalu tetap kecuaki aku akan berubah wujud jika

: dikenai perlekuan misalnya ditekan, dicul, dipanaskan, dipukel dan fain sebapainya.
, Tapi sku sanpat berbeda sekal) dengan =i gas. la memiltkt volume vang berubah-ubah
karena meneimpaii ruang dan hentilknya pun berubah-ubah sesuai wadahnva sama
sifatnya dengan si cair. Walaupun kami memiliki persamaan dan perbedaan, xami
etaplah teman selamanya yaitu tlga wujud henda.

T T e TR S

Aypl_lertanya! %

" Serclah menelaah, kemudian buaﬂdh prrtanyaan vang herkaltan dengan wacana d: ata
dengan mengzunakan kalimatmu sendiri !

- : ™
E 1 .; : : P .

i

Untuk Ketas 5 SD /M1
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LR MRy T L LN L a0

Ayo Menghafal!

Sifat

Bentuk

Volume . Tetap Tetap Yo ke i
- . Masyajenis a : Sedang Sanga: keci!

Kemudahag _ . e o

! : Tidak mengalir Y oaget Biae s Dapatmengalir

g rmengalir - e ;

o AT AR T R o
Ayc Tinjau Kembali | bt
Buatlah kestmpulan berdasarkar wacana iersebut. Tuliskan pada kolom berikut.
LTARE g T e me 3
71 : V ! B . . -‘I - -~
G F o 1:" :. Foee Mg A ,‘_ fj" “‘k‘;’:‘,'(u.q ;,—_..-‘:m:i

J

Setamar Wosorjakas
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Kegiatan 2

lawahlah pertanyaan di bawah in berdasurkan wacana 't

Ferubahan Wujud Benda

Pengkristalan iaiak perubaban wuind benda dari gas
menjad: padat Gengan proses pelepasan maupun pehyarapan
kator. Conteh peristiwa pengkristalan dengan proses pelepasan
kalor agalah salju dan sas vang didinginkan. Contsh peristiva
penigkristaian dengan penyerapan kalor adalah pada proses
pembuatan garam. Garam dibuat dari air lau kemadian
divapkan dengan sipar matahari di dalam petak-petak hingga
tersisas kristal-kristal garam.

; Sumher: Maryanto, dkk. (2918} Buky Siswa SO/MI Kelas ¥V Teing 7 “Peristiwa duluim
Fetidupan” Buku Tematic Terpadu K 13 Edisi Revisi 2318, lakarta: Pusat Kurikuium dan
. Perbukuan, Balitbang, Kemendikburl. {Hal. 167}

Ayv Bertanyal

g

Serelah menelaah, kemudian buatlah pertanyaan yang berkaitan dengan wacana di atas
dengar menggunakan kalimatmu scndiri!

ukan jawahanmu dalam wacana terscbut berdasarkan pertanyaan yang teiah

un. Tuliskan semua jawabanmu pada kolotn berikut

fﬁ.-_l__ 1?.‘“11“:" ;J;‘é) e e \\
o Lo el

UnwkKelas 5 50/M]




Gunakan informasi berikut untuk menjawab nomor 1-2

Nia dimintz untuk rmemainkan games vang diberikan oleh Rizki Setelal meneian

o

wmbel start, maka munculiah pertanyaan-perta nyaan sepertt di bawah ini,

R

kY
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Kegiatan 3

Erwahlah pertanyaan di bawah ini berdasarkan wacena !
Perubahan Wujud Mentega dan Beras

Dila membantu ibunya vang.sedang memasak. Kemudian, Dila diminta olch
‘Benya memanaskan meniepa mengminakan teflon diatas kempor, Akan tetap:, karena
Aunva masik sibuk méncuci beras. Difa tidak tahu apa yang akan dilakukan selanjutnya.
ernyata, mentega yang sudan mencair itu, kembali meradat. Dila menjadi terheran-
Feran sehingga bertanya kepada ihunya. '

{tunya menielaskzn hakwa mentega itu mengalami perubahan wujud setziah
dipaniskan menjad: cair. Napiun, mentega akai kembali memadat jika panasnya hilang.
felah vang disebut perabshan wujud benda yang sifatnya sementara.

_ Lalu, Dila bertanya lagi pada ibunya. “ibu, tapi meagapa beras yany sudah
meniadi nasi tidak bisa kembali lagi menjadi beras?” .

“Mah, Dila tidak semua benda berubah kembali seperti semuls. Seperti beras

g kami contubkan tadi. Ferubahan wujud seperd i disebut perubohan tetap
&rignya benda kersep Bak akan berubah wujud kembali semuta,

atlah pertanyaan vang berk, gan wacaha di atas
i sondird |

Tesiah menelaad
Aeagan mengg

Unnik Kelas 5 53/ M
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| perubahan. i
.

Gambar b merupakan

perutitan l'.?'n in

(Gambarc merﬁpakan

o Lpémbahén_.}.—_'-_mt

.
i Cambar 2 merupakan W

|
)
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Gambar d merupakan !

perubhahan K

(a’
| Gambar e merupakan ]

pembahan oz 03 #

A

37 _'-,51 -i":l:\"'ﬂr« EE‘M“"\

e Ba

| bl Bl

\ <«
A t’ran ----fgtn_ ur..‘ ja:P.J b:mb"li fc -i:z«rn: —23‘_’?"‘ .

L T T | b g R
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Kegiatan 4

hign perltanyasan di hawah ind berdasarkan wacana !

Pembusukan

Beah, sayur, atau makanan vang diblarkan di udara terbuka, fama kelamoan akan
pozlami proses pembusukan, Buah atan sayur yang semula keras lama ketamaan
b menjadi tunak dan berair. Warna buah atay sayur berubah menjadi cokelat.
ya yang semula harum berubah menjadi bau busuk dan tidak sedap. Daging hewan
ﬂ&m yang semula kenyal Tama-kelamaan skan berubah menjad{ juhak dan berair
nya pun berubah menjadi bau busuk dan tidak sedap. Jadi, pembusukan dapat
wehabkan benda mengatami perubahan hertuk, warpa, kelenmiran, kekerasan dan

: menelaah, kemudian buatian nertanyasn yang herkaltnn dengan wacana di atas
menggunakan kahmtmu sendiri !

) ' . 7 [y 1 . '
- = i FE R S i) S VI S j
I Im _\((:m‘:t::-. ’l‘q‘n‘ BT XA ORI } '}Ij‘?»*-f‘- ;_Ln-._f;_-.,-_,:, !

n jawaba'.nm'u dalasm wat: na tersebut berdasarkan pectanyaan yang telah
n Tuliskan semua jawabanmu, pada kolom berikut

o ol Mo i

o
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p Menghafal |

2y faktor perubahan benda beserta ventohnya berdasarkan ingatanmy’

ettt i - = e

No Perubahan Benda Bersifat © Perubahan Benda Rersifat
: Scnientara o
i Faktor i Contoh
| _Pernbahan Benda

l 7 i ’
: E:\‘.':Mnnnég‘.r- Vot “h" m "
X [

{‘.:}gl'l\'r.l_f: JASSER L

D&idfmﬂn- Phg “~' A
I f

ﬁ*{xue ¥

-1t , 5 ‘ o
; PO oy {X}!‘b D_’f"r‘-r\ﬂ’w:‘{.‘\-

o D TGTIRIE

: sl ;
b kesimpulan berdasarkan wacana tersebut Tulisken pada kolom berikut

L " K. . )
e ~en. b ’*“*"“L‘ k":f"b' : ’? “'r_wm LET T

B B e AT d‘"‘ L
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Lampiran 31a. Produk Hasil Angket MAI SDN [ Mimbaan

A

—_

n

ANGKET METACOGNITIVE AWARENESS INVENTORY (M AL)

Id enditax IFiri - -

Nema m.n_uqce: Tn Al A
Kelos HA) ,mgﬂc LI LY S
Albsen .\

Petunjul Pengislan :

Peagisian nngkel tidak ada kaitannya dengan penilaian mata pelpjaran IPA
yang kamu ikuti, karena i izilah angket ini dengan jajur dan objcktiifl

Isi ah angket dengan cera membubuhkon tanda centang () pada kolomn yang
sexuai dengan keadaan yang sebenarnya. Semun/pernyataan supaya dijawab,
jangan sampai ada yang knsong,

= TP (Tidak Pemal)

|
2 — IR (Jarnng)
3 = KK {(Kadang-kadanp)
4 = 8 (Scring)
5« JLL(Selaing
Penflaian =
- —— Fenlinian =

Tr JFL [, 9.9
i Sava tahu seberapa baik sayva memahami :
subjek vang telah sava pelgjari.

|
}
2 Kineija saya lergnniung nodne kermauan _
dan usaha saya. : :

3. Saya mencoba menggunakan com belajar
coloyeogelah terbuldti berhamil. 0 0 L
Nayn hisa belajar lebih banyak tontang
| subjek yang saya punya pengetahvan
sebeluniya.

o

AN AN

s Saya biza belajar lebih banvak tentang
subjck yang saya minati khusus.

L
4 Says mengerti sesuatu yang lebih baik
Jjika sawa menggunakan gambar atau /\.

diagram. ol

2 Saye menstapken tujuan lertente sebelum
upays says aniuk mempelajari sesoa.

<

R Saya memeriksa kinerja saya sendiri

ketika saya sedang mempuiajari subjek

SR cmn:

2, Eetolnh saya menyclesaikan pekerjaan
snvn, saya bertanya-tanya apakah saya :

telah mempelajari hal-hal penting yang | v

bt L

<

0. | Setolah saya menyelesaikan pokerjnan s

sAva, sava bertanya-ianya a ada cara L

{77 ] 'yang lebili imudal_ untuk melakukannys,

Setelah saya menyelesaikan pekerjaan
saya, ya mengtangi poin yang paling
ponting untnk memastikan saya lelah
mempelajarinva.

1z

Saya menggunakan berbagal cara unruk ’
mempelajari sesuatu sesuai dengan
subjeknya.

Koetika sava tidak mengerti sesuat, saye
memnintd bantuan seang tajin.

Lintuk pemahaman yang iehih baik
tentaig suatt subjek zsaya menggunnkan
contoh says gendici.

Save tahu carn mengingal pengetahuan
ang welah snye pelajari dalsan IPA

K etika saya mernbacs ..:b.ﬂu..-—.. ﬂuux..- tnhu

i7.

Savae n:.w:.....m_wnrnb val-.ﬁ:-: Wy _.5.._:
data masnalah.

18

g

Saye memahami masalah dengan lebih
baik jike sevapenuliskan datanya.

Uintuk meiyeleosatkan nasualzh spya
mencobs rmengingat solusy dari masaiah
WITTE SUTTIL.

20.

Sementara a._Bw\_ﬂ memeunhkan nwsalah,
58y a mencabn untule menyadar: aspek
man: wang tidak bisn soya pahami.

21,

Ketika sava mencaba untith
menyelcsaikan masalah sava moengajitkon
pertany aan kepada diri g2ays sendici uniuk
mcemisatkan perharinn sayo pada ita.

Retika sayns mencmai kesulicon dalom
poemecnhan masalak, soya memboca ulang
mesaalanhnyne.

23.

Ketika sava monemakan kesulitan yang
membingungksan saya dalan: upaya saya
nntuk memsenhkan masalah saye
mencolta menyealesaikannya.

24,

K etika dnya Sedang memecahkon

menjawab perlanyann ulamanys.

25.

L. duga.

Sebelum sayva menyvajikan aolaai
final/terakhie dari suatu masaleh, sava
mencoba mencari beberapa sctusi lain

mesaiah, says bertonyu-tanya gpaksh saya !

Setetah r._wu_a- n:n_:u\n._au:"rﬁ: pekerjaan
sayn, si5ya tahu seberapa baik sayi
melakokannya. I

27T.

Saya percayn batwa beherapa konsep
1PA lebih sulic daripada yang lain.

28,

K eatlka maya tidek bisa menyeieanikan

| _maanlah, seyn tahu faktor-fhktar

ppe Ml el e e

<

428




wmm_.___:mm:%?

2%. | Ssya percaya bahwa beberapa sirategi
penyelesaian masalah iebih mudah !
daripada yang lain.
30. | Ketika saya nieremui kesnlitan dalam

pemecahan masalah, saya mencari
hantuan gura.

{Sumber : _uw:mo_.:m & P

[

vk

I
|l
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Lampiran 31b. Produk Hagil Angket MAI SDN 2 Mimbaan

ANGKET METACOGNITIVE AWARENESS INVENTORY (MAl)

Idlentitas -.:... :

Name LA Zokna) Abidin
Kelas L. T
Absen HN S

Pctunjuk Pengisian :
Pengision angket tidak ada kaitannya dengan penilaipn mata pelojoran IPA
vang kamu ikuli, kareno itn isilah angket ini dengan jujur dan objektil

Isituh angket dengan cara membubuhkan tanda ¢éntang (V) peda kalom yang
< K g =l

sesuai dengan keadaan yang sebenarnyn. Semua pernyataan supiiva dijasvab,

jangan sampsai ada yang kosong.

= TI" {Tidak Pernah)

= I {Jarang)

= KK (Kadang-kadeng)
= 8 (Scring)

= 8L {Selalu)

A B R —

Penilaian : D
_|z= Pernyataan R 1&%“53 SL
1. Saya taliu seborapa baik saya memahami ! o
subjok yang telal saya pelajaci.
2. Kimerja saya tergantung pada kemauan
den usaha sayn. N .
3. Saya mencoba mengaunakan cara belajar
. ... yang telah terbukti berhasil,
4. Saya biza belnjar lebih banyak lentang
subjek yang sayva punysa pengetahuan
| scbelurnnya,

5. Saya bisa belajar lebih banyak tentang i
subjek yang saya minati khusus. . !
&, Saya mengerti sesuatu yang Ichih baik
Tika =nyn menggunaken garmnbar atao
diagram,
7. Saya n..nang_u_»ms tujuan tertentu schoilim
e} upayae seya untuk mempetajari sesua.

8. Saya memeriksa kinerjo sayn sendin
ketika saya sedang mempelajari subjek
®, Selelah sayn inenyelesaikan pekerjasn
gnyvA, aayn bertanynr-tanye Anakoh saya v
telah mampelajari bal-hal penting yang
baru.
10, | Setelah says menyclesaikan pakerjoan e

| sayn, saya bertanya-tanya apaksh ada cara

e

SIS

(\(

e,m:m_ﬁg—-.:ucunm.. untuk melnkukonnyy.

Scteloh saya meayelexasihan pekerjaan

. snya, saya mengulangi poin yang poling
penting untuk memast:tkan saya telah
mempelajarinya.

Saya menggunakan berbagai cara untuk
mempelajan sesuatu sesunn denpai
subjeknya.

Kotika saya tidak inengerti sesuatuy, sava
merinta bantuan geang lain.

Untink pemahsman yang lebih baik
tentang suate sebjek saya menggunakan
contoh sayn sendiri, |

Saya Akl care :..n:w»:m.mu _un.a...r_u__:a:
yang telal saya pelajari dalam IPA.

Kerika says membaco maselay saya lahn
_apakah sava bisa menyelconikannyn.

Sava momusaikap perfatian saya pada
data masalah.

Sava memahami masalatt dengan lebih
_baik jika saya menuliskan datanys.

Uniuk menyeslesaikan riasalah sava
mencoba mengingat-solusi dari masnlah

Yang SAmo.

241,

Sementarg saya riemecahkan masalah,
saya mencoba ontuk menysadari aspek
mane yang tidak hise anyn pahami.

2L

Katikz saya meneobs untuk
menyalesatkan inasalah saye mengajukan
perianyaan kepada did sova sendin unuak
memBsatken perhatian sava pada itu.

Fua
h:

Kotika saye mencmui kesulitan dalam
pemesshan maraluh, says miembeca ulang
masalehmyn.

Keotika saya menemukan kesulitan vang
memhbingungkan says dalam wpaya saya
untuk memocahkan masalah suva
mencala meayelessikannya.

Ketika saya sedeang memecahkan
masailah, saya bertanys-tanya apakalr savs
menjawab pertanyaan uramanya.

Scbolurn saye mienyajikan solusi
finakterakhir dari susatu masalah, save
mencaoba mencari beberapa solusi lain

Juga.

Selelah saya menyelesaikan pekerjaan
SAVRA, sayva lahu seberapa baik saya
melakukannya.

27,

Sayn percaya balvwa beberapa konsep
TPA lebih sulit daripada yang lain.

28.

Ketika sayva tidak bisa monyelesnikan
masalah, sava mhu faktor-faktor

L.

0




kesulitannya.

29, : Saya percaya bahwa beberapa strategi
penyelesaian masalah lebih mudah
daripada yunyg lein.

30 [ Kelikn saye menemui kesulitan datam

pemecahan masalah, sava mencari
|_bantuan guru.

" {Sumber : Panaoura & P




Lampiran 31c. Hasil Penilaian Keterampilan Mctakognitif

REKAPITULASI NILAI KETERAMPILAN METAKOGNITIF

{Jjicoba Lapangan (Kelas 5 Saturnus) di SDN 1 Mimbaan

B ZM 4_“:.“._,”____ W i Malsimal -
. . . i bl || = N o
No Nama Siswa Metakognitil Metakognitil Metakognilil ?_m:_rwn:;_ m-Gain
Sebelum Sesudah Sebelum Sebelum
1. Amalina Maulidatul Nafisa 58,0 O 16,0 42,0 0,38
_ 2. Binar Gemilang Pakarti Ll 807 90,7 VR 195 _os2
_ 3. Bunga Dwi Putri Anggraini : 673 77,3 10,0 32,7 ) 0,31
4. Danisha Fahma Sania ) e o783 27,3 48,0 0,57
5. Deby Maisaro - 48,0 T 24,7 52,00 047
6. Faizah Shalli Rizki Pratama 57.5 203 N VB 427 o033
7. Febiyan Fadhul Ats Tsakif 64,0 90,7 26,7 . 36,00 074
8. Gusti Adi Nugroho Marivama Suroso N . 84,7 8.0 233 034
9. Isnaini Fitri Ary Nashir 41 B U 10§ 420 0,25
10.  Janesva Nuri Maulida o 60,7 73,3 | 1E7 393 0,32
(1. Jtihan Zufna Zamalia - 56.7 I 83,3 26,7 o 433 062
12, Kevin Juliano 640 66,1 kN ] - 36,0 0,15
_13. Teandra Elfaretta 60,0 T 12,7 40,0 032
14, Loransa Aftah Samtoso 70,7 76,0 5,59 293 has
73,3 880 14,7 26,7 0,55
May Saroh Putri Maalidah 81,3 90,0 8,7 187 0,46 i
Muhammad Aldo Alfriant 72,0 793 73 280 020
18, Muhammad Aminullah 480 84,7 38,7 - 54,0 0,72
19, Nabil Asy Syauqoni Syaiful 53.3 68,0 14,7 46,7 .31

L
Lad
[




20.  NMabila Dwi Fitri 78.7 893 10,7 B
21.  Nafa Faradila o ) 473 72.7 253
22, Naysila Wilna Pristiansya 54,0 63,3 113
.23 Ratael Abdillah Sastradinata 393 73,3 34,0
24 Raya Tra Selentina 733 34,0 10,7
25, SheilaSofyanta 51,7 81,3 26,7
26, Siti Khoiriyah ] 660 . .3
_27.  Syarifatul Insiyyah 507 | 7 22.0 B
2 Tiara Purm Oktavia Yy 433 v SR
[Lata-rata 0.4
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REKAPITULASI NILAI KEYFRAMPILAN METAKOGNITIF

Tahap Penyebaran Siswa Kelas 5 SDN 2 Mimhaan

Nilai Metakognitif Nilai Maksimal -
v [ Sesundah = . R
No Nama Siswa Metakoz nitif Metak chilir MetaRoguitit Metakognisi N-CGeain
Sebelum Sesudnh Schdum Sebelum

LA Zainal Abidin A 4 1 & \wAw) 27.3 07

2. Aditya Silva Nasuli 61,3 N O 1. % 387 0,38
Il,.w_|...|m_mm Nisrina Nafirsah 32,0 133 ) e 480 LS

4. Aldo Indra Pramana Pulra_ —7 82,7 18.0 353 0syr

5. Alvian maﬁ::m - ¢ l Eml 14.0 22,7 ~ 062

6. Arfam Maulana Febriansyah , 013 82.0 y .= 387 0.53 ]
7. AvuRisqi Rahmatiila 46,7 77.3 207 333 USL

8. Bayu Firdaus 85,7 92 7 gy E B 14,7 050

9. Danis Dwi Maulana w.pr_:a: 35,0 78,00 NN » 447 051 B

10. Deca Amelia Putri 47 B 89,5 14.7 253 058

1. Desi Natalia Panca 50,7 8OO | 3 49.3 o ase

12, Devi Manlidhinag 14,7 - 840 g B3 853 B 071

13.  Dinda Ajeng Aurylindin - R 71,3 13 o 48,0 o bhay

(4, Duta Bayu Prasetia 573 827 25,3 4217 08

15.  Dwi Anggi Octavionita 77,3 86.0 87 22,7 0,38

16.  Fadil WE&&EE . 05,3 87,3 220 34.7 0,63

17.  Fauzi Afri Wardana 473 86,7 393 32,7 RN
18, Febrign Maulana 71,3 88,0 167 287 0.58

19, Garta Eka Wahyu Pratama 680 76,7 87 320 0,27
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20, Drimv_.mnﬂwm Arva Wijaya 47 03.3 071
21, Indah Septi Tri Ramadini 267 a7 056
39, ._lm:ﬁ:_ Maulidy Trilegi Al 73 313 0.3
- Muslimah e e .
23 Marcia Ayn Mega Karuniawati 18,37 32,0 0,58
24, Merinda Aulia Fitri 24.0 447 0,34
25, Mochammad Jamal Nur Hidayah w7 433 ] 029
26, Mubamynad Farel Shecar Fachrizy o WmEAN 280 L85
27.  Muhammad Syarif Hidayahtullah & 20,7 i 0,55
_28.  Rabitul Huda . 1% o ona T 040
29, Sumiad . 14,0 mmuu. 043
30. _ Velinda Novita Salsabilah . : 29,3 473 0,62 .
. . i % 0,53
433







Lampiran 32a. 'roduk Hasil Tes SDN 1 Mimbaan

e

A2

“h

Scal Pre-Test dan Pose-Test

Materi Perubzhan Benda

. : _ e
[ Burar Comlarg ety
|

Keias hL% abuitdy |
N 7

Berilah mnda silang {x)pada-huruf a, b, ¢ atau d pada jawaban yang benar !
Perhatitkan benda-benda d: bewals i !

17 Buld

T himsak

3 Asap

4} kamper

Contoh benda gas diunjukkan pada nemos ..

. 4 ¢ 2

x 3 d i
Berihut vang bukan termus uk benducair udalah
a. sirp A karet
b kecap d oli

Hentuk dan voiumenya to1ap seda massa jemsnya besar merupakan cim-oin dan
benda

X padal ¢ gay

b. lentur d cair

Alvin menualighan sepelas |susu he dalam sebuah botol Perstiwa tersebun
menaniakkan bahwa salah sate dan sifar henda cair vavn

& Memilik bentuk yang tetzp

b Mempunyal massa jenis sangat keeid

X Memitiki bentuk yaap dapat mengikuti sssuai wadah

d " Tidak mempunval kemudahan uriul mengalin

hienteya vang Keras d:panaskan difares tetlon. perahasementora akan meleleh. in
membuktiken buhvw i leradingg perglahan waiud vaie

& T0EnEuap €. mengembun

b. membiku Amencair

Saat proses pembaialan rwmpe, pafubahan yang terjadi buesifeion
o SeTens c. tidak terap

B tetan d lama

Pengkristalan adalal groses perubakan benda .
a perudzhan cair menjadi gas
~&, perubahan gas menjadi padat
¢. perubakan cair menjadi padat
d. perubakan padat menjad: catr
Perubaban benda yang tidak dapat kembali ke wujud semula adaiah .
a. cokelat mencair B wava veng dibakar
b. mentega dipanaskan d. es batu mencar
[ bawah inl contoh perisiwa mengembun yang scring terjadl dalars hehidupan
sehari-hari yatg .,
a susu vang tumpah saat dituanpkan ke dalam pelas
b. es krim meleleh saat dipepang saat udara panas
¢ ai simap yang dimasukkan ke datam lemeni es
M, permitkaan daun dipag hari terdapat tirik-titik an

£

(5]

~a]



) Amatilzh gambar df bawah ini !

Fe i |

Perubahan sifat benda dani peristiwa tezsebut adaiah

® kimia ¢. bentuk
b. biofogi d. fisika
11, Tika Elis dibakae, perubaban berituk vang teriadi ketika Jilin dibakar adatah ...
2. mencair dan menguap s nencayr dan membeku
b. menguap dag renabeka dnmeaguap dan menvublim

1Z. Perubahan benda yang bessifat terap dapot il ketahui saat roti veng 1etah lama
diletakkan di luar ruangan akan menjads ..

a. segar X begamur

b. busuk d. mams
13. Proses benki vang dapat mempengarehi perebahan benda, kecuali

a. pemanasan dan peadinginan ¢. perkaratan dan pemanasan

b perxaratan dan pelapukan A pempindakar dan perdinginan
14, akdor yang menyebabkan es krim dapat membeki: adalah ..

K didinginxan ¢ direbus

b. dipanaskan d. diberi tekanan

15, Perubzhan sifat benda yang disehabkan pembenian tekanan yaitu ...
2. Daming yang diletakkan di alas meja (elah membusuk
B Siswa keles 5 praktik membuat es krim
JC Buji beves yang ditumbuk ingga menjadi tepung beras
d.thu menggoreng telur di dapur

B. Jawahlah pertanyaan di bawah ini dengan tepat !

16 Rerdasarkan wujudnya, benda dikelompokkan menjadi tiga yaito padat, cair den
pas. Bertlahmasimg-masing 7 conioh disetiap bends !

® (‘POC\OE afecclidon Enby
Cﬂir TSeoden *"““fpk

COS=mlg: aridat
Nadi . dr

- e

'Mﬂ

J

7. Ainalelah percobaan i dengan mengamal: s:fat dan bende berilad !

Nomo: 1 kamtong plastik bersi kenkil
Nomer 2 kantong plasitk  bersi am
Neomor 3 kantong plastik berisi udara. Hal
yang akan terjadi jika ketiga kanjong plasiik
diberi perlakuar vang sama dengan cam
menarik  kantong plesitk torsebut pada
beberapa bagian hinppa bertuknya berbeda
dan bertuk awalnva namun dengan telap
5 hati-hati agar tidak mobek,




Tulisleh kesimpatan herdasarkan 19%1[ il per ataan terschut !

""jf“l‘filf [\(‘l: r’l‘ﬁ(""' l "f ! '“K‘L’it‘wﬂ.]’;n'ki ‘ “y k-l f‘:’TL'ik

[ ,‘x\- .
iG t‘{i.lf‘ | mrtn Y .rluq JREE LY S RTPS ) .!&m '.“"r‘r*'fr “ et
: ‘i!r: N AN T A kel m‘_ ’{"If\ w’(‘kl;\ch_ﬂ M ;:r\»,‘t : 'ﬂ’lf{nl\: ]

: SE Py T
' ,.|, T "jf"""lr\ ‘[)’W’ﬁ {\\ y ‘,t |
\ e e 2“” Taiy R )

b8 Dopam oy .mg b(,rl‘arat akar b'CTUhuh warca menadi coke.at dan rapuli. Apahah hisa
logam vanyg berkarat dichak kembali menjadi togam bar ?

Iy 'C"]f”"‘ EA R t C'!(l\’ A 2, "hf‘ﬂ"m br. \

k%-" \atira Lkt « "WT?T' Sak g, .

. . _/
19 Menvans esvang terl. ena vdata panas dapat barubah wujud menjad; car

4 _ N
(5‘) | \4’\‘: s ? 5.; ’."["-_ IYE 1” iy im‘:’l{ I"‘liCmf H_T‘l.‘: "\_-. bt 1,
R

AN L b v

N y

M Sant buah manpga dibiarkzan seiama heberapa ham, maka memmbuiian seken
mudah bersembang sehingpeal menyebabkan kulit buah herwarna cokciat sera
duging buah_meniadi_lembek dan_bersic Basaimanakah baktern tersebar dapal
menvebabkan perubakan warna dan bestuk pada buah mangga ?

Ak o gaR $ GO IR OO 3L ity Anint
L - ’ | i
[N : m?‘-;!" m\;iﬁ:’ 2 1' it e T Dweg

}
e A
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/ A4
. i ‘{{ p b/
Soal Fre-Test dan Post-Test \ /“
Materi Perubahan Benda A

I/ -

i Nama

‘ No. Absen

l Kelas

~ —

. Berilah taundu sitang (x) pada huruf s, b, ¢ atan @ pada jawaban vanyg henar !

Puerhatikan benda-benda di bawah im !

1v Batu

2y Minvak

3¢ Asap

41 Kanrper

Conteh bznda pas ditunjukkan pads nomor .,
ady c 2
P 41
"Berikut vang bukan termasuk benda cair adalah .
a. sirup W Karet
h. Leesp d ol

Bentak dan volumenya telap serla massa jenisnya desar mecupakan cincirs daci
henda ...

W padat €. gas

he lemur d cair

Advin menuangkan - sepelas psust ke dalainsebuah-boto!. Meristiwa tersehu
meruniukkan bahwa salah satu dan sifal benda cais yartu

2. Megsliki bentuk yany telap

b. Mempuryal massa jenis sangat kezil

B Memiliki beatuk yang Jupat menmikutse suaiwacah

4. Tidek mempunyai kemudaban uatuk mengalit

Mentega yang heras dipanuskan di alas teflon, pe-lahan mentegz akan meleleh Ini
inembuktikan bahwe tegadinya perubzhan wagud vaity .

& MEnpuap gzmenpembren
brmembeki B mengain

Saat proses pembuatan tempe, perubat@n vany ferjadi bersifat
amsenizntara ¢ tidaktetap

B tep 4 1ama

Pengkrrstalan adafah proses perubahan banda

a. perubghan cair mengadi jsas

“} perubahan gas'menjad: padat

‘¢, perubshan cair menjady padat

d. perubghan padat menjadi cair

Perubahan benda yang tidak dapat kembali ke wujud semula adatah ..
. cokclat mencair M kayu yang dibakar

b. meatega dipanaskan d. es batu mencair

Di bawah ini contoh peristiwa mengembun vany sering terjadi dalam kehidupan
sehan-hari varu .

4. susu yuny tumpah saar ditwangkan ke dalam gelas

h. es knm meleleh saal dipegang saat udara pasas

c., air sirup yang dimasuickan ke dalam Jemari es

¥, permuiaan daun dipagi han serdapat titik-1itik gic
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10, Amaulab gambar di bawaliini

15

V4

4

L]

Perubahan sitat benda dari puristivwa tersebut adalah

. kimia ¢. hentuk

b. biologi 4. fisik

Jika Ylin dibukar, pervhuhan bentuk yung tefadi keka lilin dibakar ada'ah ..
a mencair dan menguap % mencair dan membeku

b. mengusp dan membeky ‘0 menpuap dan menyublin

diletakkan di luar ruangan akan menjadi..,

u. . scgar - benamur
b Ensuk 3. manis
JA. Proses berivut vang dapat mempeangazubi perubahar benda, kecuali ...
a. Temanasan dan pendinginan ¢. perkaratan dan pemanasan
¥, perkaratay; dan pelapikan d. parpindahan dan pendinginzn
. Fuklor yang menvebabkas es knm dapat membel adalah ...
ox didingickan ¢ direbus
b. dipanaskan d. diberi tekanan

157 Perubzhan sifat beada yang disebabkan pemberian tekanan vty ..

B.

167 Berdasarkan wujudnya. beoda dikelompokkan menjadi tiga vaitu pedst, caiz dan

17

a Daging vang difetakkan di atas meja telah membusuk
b Siswa kelas 5 praldik membuat es kom

. Bifi beras yang ditermbuk hinpga meajadi tepung beras
W, Tbu menggureng telur di dapus

Jawablzh'pertzuyaan di hawahint dengan tepat!

uzs, Bertlah masing-masing 2 contoh disetiap bends !
ohdmiiada ["!-?\{"Jc aarsy Beo s
f.v—pw\r WA Al L T

1
5 n - YRS
Lor-.\o\r: 2t AR LAY

Perubahan benda yamg bevsifat tetap.dapat kita ketahwi saat roti yang telsh lama

maAanatilah percobasn ini denganr mengamat sifat daribenda berikun !

Homor 1 kautong plastik berisi kerkil

Momor 2 kantong  plastik  bensi

hati-hati apar tidak robek.

4 Momor 3 kaniong plastik berisi udara. Hal
-} yang akan terjadi jika ketiga kantong plasik
diberi perlakuan vang sama dengan cara
meparik  kantong  plestik femchut pada
beberepa bapian hinpga bentuknya berbeda
dan bemtuk awalnya nemun dengan tetsp
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Tulislah kesimpaian berdasarkan hasil pewoha.an terschut !

(o N TSR R G Tg
KF“J TSRV LTSN TR P S -:'_l n ‘"'1! et :"'Im_@,{}k{:
NI/ kinn th_-'\-'-n:'.

i R n“’ L""P]".if‘-f‘- e ]-'J{T'-"',I' B i':’“u Al iy S

H J ook H

L

e

I¥. Logam yang berkarat ahan beruhah wama memjaci cokelat dan rapub. Apaka’s biss
lugam vang berkara: dihah kembali menadi logam baru 7

- Sy R

,i ( i "!'\,ﬁ ot ,1 ;n .L PP IR TP S ATE IR LTSRN 1 4 | ley ."lﬂ'-?,‘jlfq
; R YR

pur ol [“1. B i

. /
19, Mengapa ¢s vang terkena udara  panas dapat berubab wujud menjadi cair ?

ol T
i@ tra 3G '-ﬁ;u'ﬂ_’!*.f E VAL ohas Mg T )
g - - . R - . P R A '
Tl 5*—'_’1’,1.' OO I B R

e 2

2isnSaas buahsmanggasdibiarkansselamarbeberapashariypymaka menimbutkan bakten
mudeh beriembang schinuga meavebabkan kulit buah berwamna cokela: sera
dapging huzh memad lembek dan berair. Bagaimanakah bakter tersebat dapat
/=y menvebabkar perubahan warns dan benluk pada buah manppra 7

e,

e .i\!\‘..: i
? m e b hany -&? A0 G e Y

PRPAY

;_5_




.
- S\
Soal Pre-Test dan Posi-Test AL
val Pre-Test dan Past-Tes f’(rg, ]
Materi Perubabian Bends R
r

- - o

/ ! T . ™,
Mama . r‘ L N SOt ! \\-/
No. Abser 1' R

\\ Y

A., Herilah tanda stlaag (x) pada huruf . b, ¢ atau d pada jawaban yanp benar !

1
¥

13

Perhatikan benda-bendu & bawah ind !

1) Batu

21 Minvak

I Asap

4: _Kamnes

Cuortoh benda gas direnivkkan pada nomor
o o

b 3) d 1
Rerihul virg bukan termizsuk benda ¢ adatah ..
4 sirup & karct
b hecap d ol
Feniuk dan-volumenya wtap senamassajenisnya besas merupakas cin=cir dad
henda .
2 padat T gas

b lentor d cair
—ahdvii mentanghan sevelus o susu ke dalam-sebuab-bolo!. Peristiwa tersebut
menunjukhan bahwa salah sate dan sifal beada cais vaily .
2. Memihk: bentuk vang tetap
b Mempunvai maxsd jenis sangat kel
¢ Memilif hentuk yang dapatanengibulisesuapwadah
4. Tidah mempunyai kemudahan untuk menaalir

¥ Mentana vang keras dipanashan di aas lefion, perlaban meniepa akan meleleh Ing

b.

membuktikan bahwa 1erjacingg penihahan wiind vave

4. menguan grmergambun

B membeil] d. mencain

Sagl proses pembuatan empe, perubabian vang ter)adi bersifar
B ST 2THATA c. tiluk tutan

B tetap ¢ fama

Penpkristalun adatafiproges perubahan benda
a.pemehaban car manjad: way
‘)3[\ perubahan masmenjadi‘padat
¢ perubahaa cair menjach padat
d. perubahan padat menjadi cair
. Pcruhatan honda vang tidak dapat kembali ke wujud semula adalah ...

¢ ™ cokelat mencair ¢ kavu vang dibakar

4

b. mestega dipanaskan d. es batw meacair

Di awah ini cortoh peristiwg mengembin vang sering terjads dalam kehidupan
seban-han yvaitu

2. susu yany timpah saat disuangkan ke daiam gelas

b es krim meleleh saat dipegang saat udara panas

€. air siniprvang dimasukkan ke dalam leman es

d, permukaan daun dipag hari terdapat Gtek-titik air

143
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10, Amatslah pamber di bawah ini !

Perubahan sifat benda dari peristiwa tersehyt adalah

A kima ¢. bemtuk
b. biologi d. fzika
{1 Jikelilin dibaker, perubahan bentuk vang IE[]“(‘I kerika lilin dihakar adalah
a. mencair dan menguap l!\ mencair dan membeku
, b. menguap den membeku d menguap dan meryvahlim

/};. Peruhahar benda vang bemifat tetap.dapat ki ketaboi sast rot vang tclah lama
“ diletakkan di tnar nzangan akan menjadi

&, segar ¢. benamur
b. bosuk X manis
13._Proszs berikut yang dapat menpengaichi penbalian benda, kecuaii
& nemanasan dan pandinginan ¢. parkaratan dan pemanasan
b petkaratan dan pefapukan AL perpingahan dan pendingingn
14. Faktor yanp menyehabkan e krim dapat membeke adalah
X didinginkan ____c_dirchus
b. dipanaskzn d. dibed tzkanan

15, Perubahan sifat benda yang disebabkan pemberian tekanan vaity ..
& Daging yang dilemklan di atas meja telah membusuk
b. Siswa kelas 3 praktik membuat es krim
K Eiji beras yeng ditumbuk hinppa menjadi tepung beras
“d Ibu menggoreng telur di dapur

B, _Jawablah pertanvaan di bawah ioi dengan lepat !
16. Berdasarkan wuiudnya, benda dikelompokkan menjadi tipa yaite padar, cair dan
gas. Beriiah ma.smg -masing 2 contoh disetiap benda !

O f NI e s i
Ml ¢ ( ."'.(ut{;'-t" e i
Doy L el

"a 1 a 5{/- L = LR TS

17" Amatilah percobaan tni dengan mengamatisifat dan benda kerikom !

MNomor | kenlong piastik herisi kerikil,
Nomor 2 kantong plasitk ‘berisi air
Nomer 3 kantong piastk berisi ndara Hal
yang akan terjadi jika ketigs kamong plastk
diberi perlakimn yang sama dengan cam
menank  kantong plastik tersebut pada
beberapa bagian hingga bentuknya berbeda
dari benwk awainys mamun dengan tetap

hati-hati apar tidak robek.




Tulistah kesimpular berdasarhan hasi} percabaan tersebuy !

I TR (rﬂ
L
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18, Loywam vang berkarn akan beruaah warns wenjadi cokelat can rapun Apakan bisa

fogani yang bevkarat diubab kemball menjads fopam baru ?

(D (logesooe ot Lo oo cd Lot )

I
I S

!
. o
19 hlergans es yang terkens ddara panas dapal berubal Wujud meniadi cair ?
[ ECtee O = U PR I T
A i ‘“(K l
I

. Y,

20: Saai buabymangga dibiarkanyselamasbeberapaghanmaks menimbulkan bakien
mudah berkembang schingga menyebabkan kohit buak berwarma cokelat sera
daging bush memadi lembek dan berair. Bagaimanaich bakteri tersebut dapgi

menvehadkan perubahan wama dan bentuk pada buah margys

1 e D . T S
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Lampiran 32b. Produk Hasil Tes SDN 2 Mimbaan

Soal Pre-Test dan Post-Test AN
Materi Perubzhan Benda {/g - }\
/Nama S S 3 \'f//
Mo Absen &
Kelas = . }
e e s e

A, Berilah tanda silsng (x) padu huruf a. b, ¢ atau d pada ,awaban yang benar !
I. Perhaikan benda-bendadibawak ini

11 Baw
13 Minyak
3y Asap i
4) Kamper
Conwch benda pas ditunjukkan pada hamer....
2 44 ¢ 2y
&3 d 1)

2. Berikut yang bukan termasuk henda cuir adalah ..,
a, SiTup ¢ karet
b kecap d. oli

i Bentuk dan volumenya ielap serta massa jeniseya besar merpakan ciricin dad
benda ...

@ 8. padat C. gas

b. lenter d. eair

4 Alvin meruangkan sep=lag susi ke dafam sebmah botol Penstiwa tersebo
menunjukkan bahwa salah sat darf sifat benda cair vaitu ..
a. Memiliki bentuk yanp tetap
b. Mempunyai masss jenis sangat kecil
“c" Memiliki bentuk varp dapat mengikuti sesuai wadah
d Tidak mempunyai kemudaban untuk mengalic
5, Mentepa vang keras dipanaskan dt ates ellon, perlahan menlcgs sken meleleh Ind
membuktikan bahwa ferjadinye perubahian waind yaitn

& menguap . mengermbun
b. menibeky ‘& mencair

6.7 Seal proses pembusten lempe, perubehan yargizradi bersifat...
a semenlam C_ fidak telap
h.ietap d lama

7. Tenglmistalan adalah proses'perubaharn benda ..
a. perubahan eairmenjadi gas
‘b perubahan gas menjadi padat
¢. perubahan cair menjadi padat
d. perubahan padat menjadi cair
8. Perubchan bende yang tidak dapat kembali ke wujod semula adalah ...

. cokelal mencair & kayu vanp dibakar
b. mentepa dipanaskan d. es batu mencair

9. Di bawah ini contoh peristiwa mengembun yang sering terjadi dalam kehidupan
sebar-har yaitu ...

& susu yang tumpzh saat dinuangkan ke dalam pelas
b. es krim meleleh saat dipegang saat udsra paoas
& jair sirup yang dimasukkan ke dalam lemur e

d: permuksan daun dipagi hari wrdapat fitik-titik air




10, Amatilah pambar di hawah ini |

Peruhahan sifat benda daae penistiva tersebirt ecalab .

“a. kimia . hontuk
b. biolopi d Nsika
il Itkaiilin dibakar, perubaban bentub yeng teradi ketika filin dibakar adatah ...
a. mencail dan menguap ©. menceir an membek
b. menguap dao membeku d. menguap dan mermyublim

12 Percbalmn benda-yang bersifat tmiap dapat Lita kerahui saat roti vang tehah lama
diletakkan di Inar nengen akan menjadi..

a. _segar & berjamur

b, busuk d. manis
13" Praces berikut vang dupit mempengaruhi perubahan bends, kecuali . .

8. pemanasan dan pendiopinan ¢. perkaritan dan pemanasan

h. petkaratan dan pelapakan d perpindahzs: dan pendinginan
14. Faldor vang menyebabkan es'krim dapat membeke adaiah

1 didimpinkan T o divekus

b. dipanaskan d. diben tekatan

i3, Perubahan sifat benda yanay disebabkan pemberian texznan yain
Daging vang diletakkan di aws meia (21ah membusuk

Siswe kelas 5 prakiik membuat es krim

Bijt beras vang ditumbuk hingge menjad: tepung beras

Ibu menggoreng felur di dapur

[

an T

B.~ Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat !
14 ~Berdasarkan wujudnya, bendasdikelompakiamomenjadi tiga vaitu padat, cair dan
gas. Berilah masiog-masing 2 contob disetiap benda !
™

(Dol

b Amatilah percobaan ini dengan mengaman sifat darjbenda berikiit §

Homer 1 kzntong plastik berisi kenkil.
Nomor 2 kantong plastk bensi  air.
Komor 3 kamong plastik berisi udasa. Hal
yang akar terjadi jika kelign kaniong plasik
diberi perlzkuan yang sama depgan cara
menarik  kantong plastik lersehwt pada
B beberape bagian hingga benfuknya berbeda
4 dari bentuk awalnyn namun dengan tefap
B bati-hati ager lidak robek,

447



Tuhislah kesimpulan bardasarkan hasi! pereobasn tersebut |

i ; L : - ; o . i
N J

1§ Logam vang berkarat akan berubah warme menjadi cokelat dan rapuh. Apakah bisa
logu yarg herkarat diubah Rermbali meniadi logan baru ?

SV _ N

A

sjud menjadi cair ?

menimbufkan haiter
berwama cokeiat s2oia
h baktesi tersebut dapat

448
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Sval Pre-Test dan Post-Fest VR
4
Materi Perubalian Benda | ’ '“-?

L
R P
f Nama Doy B t

No. Absen A0

Kelas b e e, ;
! Ja

A. Berilah tanda silaug (x) pada huruf a, b, c atau d pada jawaban vang beaar !
|, Perhatikan benda-bends di hawal ini |

1} Batc
23 Minyak
3 Asap
43 Kamper
Contok benda pas ditusijuhkan pada nomer ..
a 4 c 2}
B3 d. i}
2. Berikut yang bukan termasuk benda cair adalsh .

4. sirup X aet
b. kecap d. ofi

/2./ Bentuk _dan volumenya tejap. seca massa jonisuya besarmerupakan citi-ciré darj
benda ...
a. padat <. pas
b. Ientur W ol

G Abvin_menuangkan sepelas susu ke dalam sebugh buo! Peristiwa tersebud

mienunjukkan bahwa salal sata dan sifat benda cair vaitn
@ 8. Memilild beoluk yang (ctap

b. Mempurnyva massa jenis sangat kecil
¥ Memilikd bentuk vang dapat mengiketi scsuaj wadah
d. Tidak mempunyzi kemudelian unmuk mengalir

5. Mentega yang keras dipanaskan di atas tefton. perlahan mentega akan melzteh ini
membuktikan bahwa teradinya perubahan wojod vaitu .

& THenguap ¢, mengembiin
b, membely A mencais
6. Saatproses pembustan tempe, perubahas vane terjad: bersifat ..
4. sementan ¢. tidak tetap
K tetap d tama

7. Penghrisizlan adalsh proses perdbahan handa .
3. perubahian cair menjadi pas
¥, perubahan'gasmenjadi padai
¢. perubahan cair mewjadi padat
d. perubahan psdat menjadi vair
£ Perubnhan benda yang tidak dapat kembali ke wujud semula adalah ...

2. coketar mencair Y.kayu yang dibukar
b. memega dipanaskan d ex batu mencair

9. I bawah ini contoh peristiwa mengembun yang sering tefjadi dalam kehidupan
sehuri-hari yeit ..

d. 505U yang tumpal smil dituangkan ke dolam gelas
b. es krim meleleh saat dipegang saat ndara panas

c. air sirup yang dimasukkan ke dalam lemar es
& permukaan daun dipagi hart terdapat tibk-titik air
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10. Amatitah gambar ¢i bawah ini !

g

Perababan sifat benda cari peristiva tersebut adaizh

W kimia ¢, bentuk
b. biclogi d. fisika
13, Jaka lihe dibakar, perubahan betituk yang terjadi keke lilin dihakar adateh ...
4. mencair dea menguay JK mencair dan mentbeku
b. meaguap dan membaku 4. menguap dan menyuhbim

12, Pervbabhen bende-yang bersifat tetdp dazat kifa ketahui saat rofi yang telah jama
dilctalkan di buar ruangan akan menjaci |

& Sugar ®.begamur

b busek C. manis
13, Proses berikut vang dapat menpengaruhi perubshan banda, kecuals ..

3. pemanasan dan perdinginan ¢. perkaratan dan pemanasan

b. perdaratan dan pelapukac %, perpindaban din pendinginan
14. Fuktor yang menyzbabkan es'ktim dapat inembeku adalah

- didinrinkas ~ ¢ direhug

b. dipanashen 4 diben tekanan

5 Prruhehan sifal benda yang disebablkan pemberian tekanan yaitu ...
a. Daging yang diletakkan di atas meje telah membissk
b Slsw kelas § prakuik membates brim
& Biji beras yang ditambuk hingga menjadi tepung beras
d  Tbu menggoreng tetur di dupur

B. “Jawaglah pertanyaan di bawak ini denoan tepat !
16. Derdasarkan wujudnyay Denda dikelompokkan menjadi Ggs yaim padat, cafr dan
pes Berilah masing-masing 2 contok disetiap benda !

~ ; .
Fad... B .4:1:’! :J.w\;“'“" “Carham Jos o 2

1imAmatifah percobasn inl\demgmn/menzamati sifat darbetida berikm !

Momor T kamtong plastik bersi kesikil.
T Nomor 2 kantong plastik  bensi air
H Nomor 3 kantong plastik berisi wdar, Hal
d yang akan tefjadi jika ketiga kentong plastik
diberi perlakuan yanp sama dengan cam
menarik  kantong  plastik  tersebul pada
beberzpa bagian hingga berduimya berbeds
dari bentuk awalnys namun dengan fetap
j hati-hati agar tidek robek.




Tulsslah kesimpulan berdasarkan hasii percobaan tersebut !
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18. Logam vang berkarat akan berubah warsa menjadi cokelat can rapub. Apakak bisa
logam yang berkarat diubah kembali menjadi logam barg ?

o .. ; ' - .
| hdan A sovera fzgesiig, Yok

i

19. Mcngapa es yang terkena udara par jud menjadi cair ?

-/
menimbuliae bakten
ervama cukelat sema
bakteri tersebur dapat

p

goa 't



Soal Pre-Test dan Post-Test /\ \\
Matcri Perubabsn Bepda é] 4

. : Lo - .. "
Nama Rt S RNl Sty S 80T
No.Absen @ =R
]
Kalas S §
J‘

A., Berilah tanda sitang (3} pada huruf a, b, ¢ afau d pada jawaban yang benay !
. Perhalikan henda-benda di buwah in; |

1) Batu

) Minyak

3} Asap

4y Kamper

Cantoh benda gas ditunjukkan pada nomor ...
a 4 x72)
b3 d 1)

2. Berikut yang bokan termasik benda cair adalah
2 sifup = karet
b. kecap d. oli
Beniuk dan volumenya telap wwria masss jenisnya besar ancrupakan ciri-irl dari
kenda ..

a. padel c. gas

K lentur d. cair
@ 4 Alvin mepuingkan secelas susi Le dalam sehush batol. Perstiwa tersebut
menurjukkan bahwa salak sate dan sifat benda cair yaitu ...
a  Memilik bentuk yang tetap
b. Mempunyai massa jenis sangat kecii
R Memahk bentuk vany dapat mengrkuti sesuat wadah
4. Tidak mempunyar keraudahan untuk mengalir
5. Memepa yang keras dipenaskan di atas teflon, periahan mentega akar meleleh Ini
membuktikan bakwa tenadiny g peruhahan wujud yaity ...

2 menguap C. tigngembun
b, membeku mencaic

6. Saafproses pernbuatan lempe, peribahas yang terind; bersifar .
4. semenlary ¢. tidak tetap

;B tetap d-lama
/ Pengkristalan adalah proses perubidhas benda
weimerubzhan cair menjadi|gas
b. perubahan gus menjadi padat
c. perubahan cair roanjadi padat
d perubahan padat menjadi cair
8. Perubahan benda vang tidak dapat kembali ke vagjud semula adalsh .

a. cokelat mencair =, kayu yang dibakar
b. mentepa dipanaskan d s batu mencair

rB.’ " Di baweh ini contoh peristiwa mengembun vang sering tegjadi dalam kehidupan
schari-hari yaitu ..,

8. susu veng tumpah saat dituacgkan ke dalam gelas
¥ cs knm meleleh saat dipeganp saat wdara panas

¢. aif sirup vany dimasukkan ke dalam lemar es

d permukaan daun dipagi hani lerdapat titik-titik air



}0. Amatitah gambar di hawah ini !

Perubahan sifat benda dan peristiwe tersebin adalah .

Z. kimia ¢. bentuk
b. biologl 4 fisika
11. Fika hitin dibakar, perulalar benmk yang terjadi Letka filin d:bakar adatah ...
3. mmencair dan menmuap ¥ mencair dan membeku
b. menguap dan mambeky d. menguap das menyubling

- Perubahan bendd yung bersifat tetap dagl kila ketahui saat roli yang telah lama
diletakken di hazr mangan akan senjadi ..

K _segar ¢ beramur
b. busuk d manis
Proses becikut vang dapat mempengaruiy perubahian bemda, kecuali |
a. pemanasandan pendinginar. ¢. perkaralan dan pemanasan
X peskaraian dan pefapukan ¢. perpindaban dan pendinginan
14, Faktor yang menyebabkan s knm dapat membeku adalali ..
X_didinpinkan ¢ direbus
b. dipanaskan ¢, diben tzkanan

15, Perubuhun stfai benda vany disebabkan pemberian tekanan veriu .
a. Daping yang diletaldan di atas meja telah membusgk
b Siswa kelas 5 prakttk membuat es kim
* Biti beras vzng ditembul hingga inenjads lepuny beras
d. Ihu menggoreng telur i dapur

B." Jawablah pertanyaad di bawsk inf dengan tepat !
16 DBerdesarkan wijudnya, benda diketompokkas menjad: tiga yaitu padst, cair dan
gas. Berilah masing-masing 2 contoh disatiap benda !

| ..
C%Ed‘h -f,_’_nl-:. 0 -, W, i teer,

.5_-_:(" pOh'L""-Qﬂ*CL web. t'-ljl. vl

LTI

YA e T st o

UR s do0 Plhenng

FPvamatileh percobazn ini dengan menpamati sifat darsbends berka !

Neomwor 1 kantong plastit bensi kerkd.
% Nomor 2 kantong plasiik  berisi  air
Homor 3 kantong plastik berisi udara. Hal
yang aken terjad{ jika keriga kamong plastik
diberi perlakuan yang sama dengan care
menank  kantong plastik tersebut pada
8 bcberapa hagian hingga bentuknys berbeda

M daci bentuk awslave mamun dengan tetap
B hoti-hati acar tidak robek.




Tulisleh kesimpulan berdasarkar. hasi: percobaan fersebut |
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18. Logam vang berkarat axan temthah warva menjadi coxelat dan rapul. Apaksh hisa
logar vang betkarar diubah hewmbah meriadi logam bany 7

(’t:)_,-\, éo'f‘iﬁ_ 3 ROy 2 D T R . PO L IR |

-_—

jud menjadi cair ?

A

mangys heb: art, maka menimbulkan bakien
rwama cokglat scrma
\ bakferi tersehar dapat
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Lampiran 33a. Iasil Wawancara Gurn

PEDOMAN WAWANCARA GURU ANALISIS KEBUTUHAN SISWA

Dafiar Pertanyaan

No Jawaban
1. | Apakah pernah Bapak/Tbu menggunakan | Saya pernah menggunakan LKS pada
LKS pada proses pembelajaran? proses pembelajaran.

[

LKS seperti apakah yang digunakan?

LKS yang memiliki banyak soa!
latihan,

3. | Seberapa pentinghak penggunaan LKS Penggunaan LKS dapat membanm
dalam proscs permbeiajaran? siswa semakin akif dalam proses
pembelajaran dan meningkatkan hasi
belajar siswa,
i 4 | Scherapa seringkah Bapak/ibu Saya hampir setizp proses
menggunakan LKS sebagai bahan ajur pembelajaran menggunakan LKS.
: pada prosgs pembaiajaran?
i 5. | Apakeh L KS yang digunakan Bapak/ibu_| Tidak, LKS yang digunakan bukan
: adalah buatan sandiri atau menggunakan | buatan sendiri.
-LKS yang telah tersedia?
6. 1 Apabila LKS yang digunakan alch LKS yang dibeli lapgsuag dari
i Bapak/[bu bukan hasil buatag sendicl, penerbit,
dari menakah sumber vang digunakan?

7. | Bagaimanakah pundangen Bapak/Thou | Menurut saya, dengan adanya LKS
tentang trend pembetajaran yang * cukup memberikan banyak keuntungan
mengakomodasikan model S{IR? ihagi siswa dan gum dalam

i memperiancar berlangsuncriya proses
pembelajaran.

8. | Apakah LKS yang selama ini dipunakan | LKS yang digunakan saat ini belum
dalam proses pembelajaran sudah pemah meagakomodasi konsep model
mengakomedasi konsep mode! SQIRT SQ3R.

9. | Konsep manakah yang dominan Konsep LKS yang sebatas
direalisasikan di LKS atau pernbe [sjaran | meningkatkan aspek pengetabuan saja.
dan konsep manayang porsinya sedikdt | YangKonsep porsinya lebih sedikit
digunakan? pada aspek sikap dan keterampilan.

10. | Apa harapen Bapak/buterkait Saya berharap siswa lebih memperluas
penpembangan LKS dengan model pengeiahuannye dengan mengingat
SQ3R? matpun memahami materi perubshan

benda datam jangks waktu lama
mefalai LK S model SQ3R dan juga
mampu mengembangkan keterampilan
yang dimiliki siswa. Bagi guru
harapansya dapat lebih termotivasi
untuk menggunakan LKS ini sekeligus
mendesain LKS serupa untuk materi
yang lainnya.

Situbondo, 97,7 2019
Peneliti,
b

(. 0N CUE BADLAN )
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Lampiran 34a. Hasil Wawancara Siswa

ilasil Wawanecara Siswa

b2

Bagaimana pendapat anda mengenai pembclajaran vang ditcrapkan sebelum

maten ini ?
Jawab : Bava merasa materi vang dipelajari cukup sulit dipahami.

Bagaimana pendapal anda dengan pembelajaran yang menggunakan TKS
dengan mode! SQ3R ?

Jawab : Pembcelajaran yang mengeunakan LKS dengan mode! SQ3R dapat

mempermudah sava dalam memaliami materi.

Adaksh manfaat yang anda dupatkan setelah belajar dengan menggunakan

LKS denganmodet SQ3R 7

Jawab | Manfaatnya saya dapat memperolch nilai lebih baik lagt dan mudah

mengingat materi tersebut melalui LKS dengan model SQ3R.
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Lampiran 35a. Dokumentasi

N e SN

Guru membimbing siswa Siswa mengerjakan LKS
(8N 1 Mimbaan} (5D 1 Mimbaan)

Guru membiimbing siswa Siswa mengerjakan LKS
(SDN 2 Mimbaan) (SDN 2 Mimbaan)
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